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“Surga dan Bumi tidak
pernah lebih sepakat
dalam menentukan
lokasi bagi tempat tinggal
manusia.”

Pendiri Jamestown, John Smith, 1607

ORANG AMERIKA PERTAMA

Pada puncak Zaman Es, antara
tahun 34.000 sampai 30.000 SM,
sebagian besar air di permukaan
bumi terkunci dalam lapisan es
seluas benua. Akibatnya, ke-
dalaman Laut Bering berada
ratusan meter di bawah per-
mukaan yang sekarang dan
jembatan  tanah  antarbenua
yang dikenal sebagai Beringia,
muncul di antara Asia dan Ameri-
ka Utara. Pada puncaknya, lebar
Beringia diperkirakan menca-
pai 1.500 kilometer. Tundra
lembab dan tidak berpohon itu
tertutup rumput serta tana-
man, menarik binatang-binatang
besar yang diburu oleh manu-
sia awal dalam mempertahankan
hidup.

Orang pertama yang mencapai
Amerika Utara hampir pasti tidak
sadar mereka telah menyeberang
ke benua baru. Mereka mengikuti

makhluk buruan mereka, seper-
ti yang dilakukan leluhur mereka
selama ribuan tahun, di sepan-
jang pantai Siberia kemudian me-
lewati jembatan tanah antarbe-
nua.

Begitu tiba di Alaska, me-
reka membutuhkan ribuan ta-
hun lagi untuk membuka jalur
melewati glasier luas ke se-
latan, tempat yang kini dise-
but sebagai Amerika Serikat.
Bukti kehidupan awal di Amerika
Utara terus ditemukan. Namun
hanya sedikit di antaranya yang
dapat dipastikan berusia 12.000
SM; penemuan tempat berburu
baru-baruinidiutara Alaska mung-
kin berasal dari masa sekitar itu.
Begitu pula kemungkinan usia mata
tombak yang dibuat dengan sangat
bagus serta beberapa barang yang
ditemukan di dekat Clovis, New
Mexico.

Artefak serupa ditemukan di
berbagai situs di utara dan selatan
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Amerika, menandakan kehidupan
mungkin sudah mapan di sebagian
besar wilayah Barat pada beberapa
waktu sebelum tahun 10.000 SM.

Pada sekitar waktu itu, mamoth
mulai binasa dan bison mengam-
bil alih posisinya sebagai sumber
utama makanan dan kulit bagi
penduduk awal Amerika Utara
ini. Seiring berjalannya waktu,
manakala semakin banyak buruan
besar menghilang—entah akibat
perburuan yang berlebih atau-
pun sebab alami—tanaman, buah
beri dan biji-bijian menjadi bagian
sangat penting bagi santapan
penduduk Amerika awal.

Secara perlahan muncul ke-
biasaan mengumpulkan makanan
dan upaya awal agrikultur primi-
tif. Pribumi Amerika, di tem-
pat yang sekarang dikenal sebagai
Meksiko tengah, menjadi pelopor;
menanam jagung, labu dan ka-
cang-kacangan, mungkin sekitar
tahun 8.000 SM. Perlahan-lahan
pengetahuan ini menyebar ke utara.

Pada tahun 3.000 SM, suatu tipe
jagung primitif ditanam di lem-
bah sungai di New Mexico dan
Arizona. Kemudian tanda-tanda
pertama irigasi mulai muncul, dan
pada tahun 300 SM, tanda-tanda ke-
hidupan desa mulai terlihat.

Selama Dbeberapa abad perta-
ma Masehi, suku Hohokam ber-
diam di pemukiman di dekat apa
yang sekarang merupakan daerah
Phoenix, Arizona, tempat me-
reka mendirikan lapangan bola
dan unur menyerupai piramida

mirip dengan yang ditemukan di
Meksiko, juga kanal dan sistem irigasi.

PEMBUAT UNUR DAN
PUEBLO (PEMUKIMAN)

Kelompok pribumi  Amerika
pertama yang membangun unur
di lokasi yang kini dinamakan
Amerika Serikat sering disebut
sebagai suku Adenan. Mereka mulai
membangun situs pemakaman dan
benteng dari tanah sekitar tahun
600 SM. Beberapa unur dari era itu
berbentuk burung atau ular; ke-
mungkinan besar hal tersebut ber-
fungsi dalam praktik keagamaan
yang belum dapat dimengerti se-
penuhnya.

Suku Adenan tampaknya di-
serap atau disingkirkan oleh ber-
bagai kelompok yang secara kolek-
tif dikenal sebagai Hopewellian.
Salah satu pusat penting dalam
kebudayaan mereka ditemukan
di selatan Ohio, tempat sisa-si-
sa ribuan unur ini masih terlihat.
Hopewellian diyakini merupakan
sebagai pedagang andal, menggu-
nakan dan bertukar alat serta ba-
han di wilayah seluas ratusan ki-
lometer.

Sekitar tahun 500 Masehi,
suku Hopewellian juga meng-
hilang, berangsur-angsur memberi
jalan bagi sekumpulan suku yang
dikenal sebagai Mississippian atau
kebudayaan Kuil Unur. Kota
Cahokia di dekat Collinsville,
Mlinois, pada puncaknya di awal
abad ke-12, diperkirakan memiliki
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populasi sekitar 20.000 orang. Di
tengah kota terdapat unur yang amat
besar, datar di bagian atas, dengan
tinggi 30 meter dan bagian dasarnya
seluas 37 hektar. Ditemukan dela-
pan puluh unur lain di sekitarnya.

Kota seperti Cahokia bergantung
pada kegiatan berburu, mengum-
pulkan makanan, barter barang,
serta agrikultur demi mendapat-
kan makanan dan perbekalan
mereka. Terpengaruh oleh kelom-
pok masyarakat yang sukses di
selatan, mereka berkembang men-
jadi masyarakat berhirarki kom-
pleks yang mempekerjakan budak
dan mengadakan pengorbanan ma-
nusia.

Di tempat yang sekarang ada-
lah wilayah barat daya Ameri-
ka Serikat, Anasazi, nenek mo-
yang Indian Hopi modern, mulai
membangun desa dari batu dan
tanah liat sekitar tahun 900. Struk-
tur unik dan menakjubkan yang
menyerupai apartemeniniseringkali
dibangun di sepanjang tebing; yang
paling terkenal adalah “istana
tebing” di Mesa Verde, Colorado
dengan lebih dari 200 kamar. Di si-
tus lain, reruntuhan Pueblo Bonito
di sepanjang Sungai Chaco, New
Mexico, dulunya terdiri atas 800 ka-
mar.

Mungkin Pribumi Amerika
paling makmur sebelum Colom-
bus tinggal di Barat Laut Pasifik,
tempat melimpahnya ikan dan
bahan mentah alami menghasil-
kan persediaan makanan vyang
banyak dan memungkinkan desa
permanen didirikan pada sekitar

1.000 SM. Kemewahan perkum-
pulan “potlatch” mereka terus
menjadi standar bagi kemewahan
dan pesta yang mungkin tidak ada
tandingannya dalam sejarah awal
Amerika.

KEBUDAYAAN PRIBUMI
AMERIKA

Oleh karena itu, benua Ame-
rika yang menyapa orang Eropa
pertama sama sekali tidak berupa
alam liar dan hampa. Diperkirakan
penduduk yang tinggal di Wilayah
Barat ketika itu sama banyaknya
dengan yang tinggal di wilayah
Barat Eropa—sekitar 40 juta orang.
Perkiraan jumlah Pribumi Ame-
rika yang tinggal di tempat yang
kini dikenal sebagai Amerika Seri-
kat saat kolonialisasi Eropa berkisar
antara dua hingga delapan belas juta
orang dan kebanyakan sejarawan
cenderung memilih kisaran yang
lebih rendah. Yang pasti adalah efek
menghancurkan penyakit Eropa
terhadap populasi pribumi itu, prak-
tis sejak kontak pertama mereka.
Cacar air, khususnya, membinasa-
kan seluruh komunitas dan diperki-
rakan menjadi penyebab langsung
penurunan tajam populasi Indian
pada tahun 1600 daripada berbagai
peperangan dan pertempuran kecil
dengan para pendatang dari Eropa.

Kebiasaan dan kebudaya-
an Indian ketika itu luar biasa
beragam, seperti yang dapat diperki-
rakan, mengingatluasnya wilayah dan
berbagai lingkungan berbeda tempat
mereka harus beradaptasi. Meski

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

demikian, kita bisa menemukan be-
berapa generalisasi. Kebanyakan suku,
khususnya di wilayah timur dan barat
tengah yang berhutan, menggabung-
kan aspek berburu, mengumpulkan
makanan, dan menanam jagung ser-
ta tanaman lainnya untuk persediaan
pangan mereka. Dalam banyak ka-
sus, kaum wanita bertanggung jawab
dalam bertani dan pendistribusian
pangan, sementara para lelaki ber-
buru atau berpartisipasidalamperang.
Dilihat dari segala sisi, masyarakat
Pribumi Amerika di Amerika Utara
terkait begitu erat dengan lahan me-
reka. Identifikasi diri dengan alam
serta elemennya menjadi hal integral
bagi kepercayaan religius mereka.
Intinya, hidup mereka berorientasi
padaklan dan komunitas, sementara
anak-anak mendapat kebebasan dan
toleransi yang lebih besar dibanding
kebiasaan orang Eropa ketika itu.
Walaupun beberapa suku Ame-
rika Utara mengembangkan seje-
nis hieroglif untuk melestarikan
beberapa teks, kebudayaan Pribu-
mi Amerika terutama bersifat oral,
dan sangat mengagungkan penceri-
taan kembali kisah dan mimpi.
Jelas ada cukup banyak perda-
gangan antara berbagai kelom-
pok dan terdapat bukti kuat bahwa
suku-suku yang bertetangga ber-
hubungan secara formal dan eksten-
sif—ramah sekaligus bermusuhan.

ORANG EROPA PERTAMA

Orang Eropa pertama yang tiba di
Amerika Utara—setidak-nya orang

pertama yang mempunyai bukti-buk-
ti kuat adalah suku Nordik yang ber-
jalan ke barat dari Greenland, tempat
Erik Merah mendirikan pemukiman
sekitar pada 985. Pada 1001 putra-
nya, Leif, diperkirakan telah mengeks-
plorasi pantai timur laut yang sekarang
merupakan Kanada dan melewati
sedikitnya satu musim dingin di sana.

Sementara  hikayat ~ Nordik
menyatakan pelaut Viking meng-
eksplorasi pantai Atlantik Amerika
Utara hingga ke Bahama, klaim itu
masih belum terbukti. Meski demikian,
pada 1963, ditemukan reruntuhan be-
berapa rumah Nordik dari masa itu
di LAnse-aux-Meadows, di bagian
utara Newfoundland, yang mendu-
kung setidaknya sebagian hikayat itu.

Pada 1497, hanya lima tahun
setelah  Christopher ~ Colombus
mendarat di Karibia dalam rang-
ka mencari jalur barat menuju
Asia, pelaut Venesia bernama John
Cabot tiba di Newfoundland dalam
misi dari raja Inggris. Walaupun
segera terlupakan, perjalanan Cabot
dikemudian hari menjadi dasar
klaim Inggris atas Amerika Utara.
Hal tersebut juga membuka jalan
ke tempat pemancingan yang kaya
tidak jauh dari George’s Banks,
sehingga para pemancing Eropa,
khususnya Portugis, tak lama ke-
mudian berkunjung secara teratur
ke sana.

Colombus tidak pernah melihat
daratan utama cikal-bakal Amerika
Serikat, tetapi eksplorasi pertama
yang dilakukan di sana dimulai dari
wilayah pendudukan Spanyol yang
ia bantu wujudkan. Semua ini ter-
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jadi pada 1513 ketika sekumpulan
orang di bawah Juan Ponce de Léon
mendarat di pantai Florida di dekat
kota yang sekarang bernama St.
Agustine.

Dengan ditundukkannya
Meksiko pada 1522, orang Spa-
nyol memperkuat posisi mereka di
Dunia Barat. Penemuan yang ter-
jadi setelahnya menambah pe-
ngetahuan Eropa tentang apa yang
sekarang disebut Amerika—setelah
orang Italia bernama Amerigo
Vespucci menulis buku yang po-
puler mengenai perjalanannya ke
“Dunia Baru” Pada 1529, mereka
berhasil membuat peta yang dapat
diandalkan, yang menggambarkan
garis pantai Atlantik dari Labra-
dor ke Tierra del Fuego, walaupun
butuh lebih dari satu abad lagi

sebelum  harapan = menemu-
kan “Jalur Barat Laut” ke
Asia  diabaikan  sepenuhnya.

Salah satu eksplorasi signifi-
kan awal Spanyol adalah ekspedisi
Hernando De Soto, conquista-
dor (penakluk veteran) yang men-
dampingi Francisco Pizarro menak-
lukkan Peru. Setelah meninggalkan
Havana pada 1539, ekspedisi De Soto
mendarat di Florida dan menjela-
jah sampai ke tenggara Amerika
Serikat hingga Sungai Mississippi
dalam rangka mencari harta karun.

Orang Spanyol lainnya, Francisco
Vazquez de Coronado, berang-
kat dari Meksiko pada 1540 dalam
mencari Tujuh Kota Cibola yang
mistis. Perjalanan Coronado mem-
bawanya ke Grand Canyon dan
Kansas, tetapi gagal menemukan

harta atau emas yang dicari anak
buahnya. Meski demikian, se-
cara tidak sengaja pihaknya me-
ninggalkan hadiah luar biasa bagi
masyarakat wilayah itu: cukup
banyak kuda bawaannya yang lolos
dan mengubah kehidupan di Great
Plains atau Dataran Luas. Dalam be-
berapa generasi, orang Indian di da-
taran itu menjadi penunggang kuda
ahli, memperluas rentang kegiatan
mereka hingga berlipat ganda.

Sementara orang Spanyol ber-
gerak naik dari selatan, porsi utara
yang sekarang merupakan Ame-
rika Serikat ini perlahan mulai ter-
kuak akibat perjalanan orang-orang
seperti Giovanni da Verrazano.
Orang Florence yang berlayar me-
nuju Perancis ini mendarat di North
Carolina pada 1524, kemudian ber-
layar ke utara di sepanjang Pantai
Atlantik, melewati apa yang sekarang
dikenal sebagai pelabuhan New York.

Satu dekade kemudian, Jacques
Cartier, seorang Perancis, berlayar
dengan harapan—seperti halnya
orang Eropa lain sebelumnya—
menemukan jalur laut menuju Asia.
Ekspedisi Cartier di sepanjang
Sungai St. Lawrence, yang menjadi
dasar Perancis untuk mengklaim
Amerika Utara, berlangsung hingga
1763.

Setelah runtuhnya koloni per-
tama mereka di Quebec pada
1540-an, kaum Huguenot Peran-
cis berupaya menempati pantai
utara Florida dua dekade kemudian.
Orang Spanyol menganggap bang-
sa Perancis sebagai ancaman bagi
rute perdagangan di sepanjang Ali-
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ran Arus Teluk dan menghancur-
kan koloni itu pada 1565. Ironis-
nya, pimpinan pasukan Spanyol,
Perdo Menéndez, segera memban-
gun kota tidak jauh dari sana—St.
Augustine. Itulah pemukiman per-
manen Eropa pertama yang akan
berkembang menjadi Amerika Se-
rikat.

Kekayaan pertama yang me-
ngalir deras ke Spanyol dari koloni
di Meksiko, Karibia dan Peru me-
nimbulkan ketertarikan besar bagi
kekuatan Eropa lainnya. Negara
maritim yang baru muncul, mi-
salnya Inggris, tertarik sebagian
karena kesuksesan pembajakan
Francis Drake terhadap galiung
Spanyol yang membawa harta ka-
run dan mulai tertarik pada Dunia
Baru.

Pada 1578 Humphrey Gil-
bert, pengarang traktat me-
ngenai pencarian Jalur Barat Daya,
menerima perintah dari Ratu
Elizabeth untuk mengkolonisasi “ta-
nah kafir dan barbar” di Dunia Baru
yang belum bertuan. Butuh lima ta-
hun sebelum Gilbert bisa memulai
tugasnya. Ketika dia hilang di la-
utan, saudara tirinya, Walter Raleigh,
meneruskan misinya.

Pada 1585 Raleigh mendirikan
koloni pertama bangsa Inggris
di Amerika Utara, di pulau Roa-
noke, lepas pantai Carolina Utara.
Koloni itu kemudian ditinggal-
kan dan usaha berikutnya dua
tahun kemudian juga terbukti ga-
gal. Inggris baru mencoba lagi
20 tahun setelahnya. Kali ini—
di Jamestown pada 1607—Lkoloni

tersebut akan berhasil dan Amerika
Utara akan memasuki era baru.

PEMUKIMAN AWAL

Awal 1600-an menunjukkan per-
mulaan gelombang besar emigrasi
dari Eropa ke Amerika Utara. Dalam
rentang lebih dari tiga abad, per-
gerakan ini berkembang dari hanya
beberapa ratus orang Inggris menjadi
membanjirnyajutaan pendatang baru.
Terdorong motivasi yang kuat dan
beragam, mereka membangun per-
adaban baru di bagian utara benua.

Imigran Inggris pertama yang
datang ke wilayah yang sekarang
dikenal sebagai Amerika Seri-
kat menyeberangi Atlantik lama
setelah koloni Spanyol didirikan
dengan sukses di Meksiko, Hin-
dia Barat, dan Amerika Selatan.
Seperti halnya semua pengembara
awal yang datang ke Dunia Baru,
mereka datang menggunakan ka-
pal kecil yang penuh sesak. Se-
lama perjalanan yang memakan
waktu enam hingga dua belas
minggu, mereka hidup dengan ran-
sum yang amat sedikit. Banyak
yang mati akibat penyakit, semen-
tara kapal sering kali dihantam ba-
dai dan beberapa di antaranya hi-
lang di laut.

Kebanyakan emigran Eropa
meninggalkan tanah air mereka
untuk  menghindari penindas-
an politik, mencari kebebasan
mempraktikkan ajaran agama
mereka, atau demi mendapat ke-
sempatan yang mustahil diraih di
tanah air mereka. Antara 1620 dan
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1635, kesulitan ekonomi melanda
Inggris. Banyak orang tidak punya
pekerjaan. Bahkan pengrajin ahli
hanya menghasilkan sedikit uang
yang cuma mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Hasil panen yang buruk
memperburuk situasi tersebut. Selain
itu, Revolusi Komersial menciptakan
industri tekstil yang berkem-
bang pesat, yang terus menuntut
kenaikan jumlah pasokan wol
agar mesin tenun mereka untuk
terus dapat beropersi. Tuan tanah
menutup tanah pertanian dan
mengusir petani demi mener-
nakkan domba.  Ekspansi ko-
lonial menjadi jalan keluar bagi
populasi petani yang tersingkirkan
itu.

Pandangan pertama calon pen-
duduk koloni dunia baru ini adalah
panorama hutan yang padat. Para
pendatang mungkin tidak dapat
bertahan hidup andai mereka ti-
dak ditolong oleh bangsa Indian
yang ramah, yang mengajarkan
mereka cara menanam tanaman lo-
kal—labu kuning, gambas, kacang-
kacangan, dan jagung. Selain itu,
hutan perawan yang luas dan
terbentang hampir 2.100 kilometer
di sepanjang daerah pesisir timur
terbukti menjadi sumber hewan bu-
ruan dan kayu api yang kaya. Hutan
juga menyediakan bahan mentah
yang melimpah untuk membangun
rumah, perabotan, kapal, dan ba-
rang yang menguntungkan untuk
diekspor.

Walaupun alam benua baru
itu luar biasa kaya, perdagangan
dengan Eropa merupakan hal

vital bagi barang-barang yang ti-
dak dapat dihasilkan penduduk
setempat. Pantai bisa berfungsi
dengan baik bagi para imigran.
Di sepanjang pesisir terdapat ba-
nyak teluk kecil dan dermaga. Ha-
nya dua area—North Carolina dan
selatan New Jersey—yang tidak
memiliki dermaga untuk kapal laut.
Sungai-sungai besar—Kennebec,
Hudson, Delaware, Susquehanna,
Potomac dan masih banyak lain-
nya—menghubungkan daratan an-
tar pantai, dan Pegunungan Appa-
lachian dengan laut. Namun hanya
satu sungai, St. Lawrence—dikua-
sai Perancis di Kanada—yang me-
miliki jalur air menuju Great Lakes
dan jantung benua baru tersebut.
Hutan lebat, penolakan beberapa
suku Indian, dan penghalang kokoh
berupa Pegunungan Appalachian,
mengecilkan hati calon pemukim
yang hendak merambah ke wilayah
selain pesisir. Hanya pemburu bulu
binatang dan pedagang yang berani
menerabas alam liar itu. Selama
seratus tahun pertama, penduduk
koloni membangun pemukiman pa-
dat mereka di sepanjang pantai.
Pertimbangan politik mempe-
ngaruhi banyak orang untuk pin-
dah ke Amerika. Pada 1630-an,
aturan sewenang-wenang yang dike-
luarkan oleh raja Inggris Charles I
merangsang gelombang migrasi.
Setelah itu, pemberontakan dan
kemenangan lawan politik Charles
di bawah pimpinan Oliver Crom-
well pada 1640-an menyebab-
kan banyak ksatria—’anak buah
raja”—mengadu nasib di Virginia.
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Di wilayah yang berbahasa Jerman
di Eropa, kebijakan penindasan
yang dilakukan oleh beberapa pa-
ngeran kejam—khususnya yang
berhubungan dengan agama—dan
kehancuran yang disebabkan oleh
serangkaian perang berkepanja-
ngan mendorong gerakan migrasi
ke Amerika pada akhir abad ke-17
dan 18.

Perjalanan itu memerlukan pe-
rencanaan dan pengaturan yang
cermat, juga biaya dan risiko yang
cukup besar. Para pendatang harus
pindah hampir 5.000 kilometer ke
seberang laut. Mereka membutuh-
kan perkakas, pakaian, biji-bijian,
peralatan, bahan bangunan, ternak,
senjata, dan amunisi. Bertolak be-
lakang dengan kebijakan kolonisasi
negara dan periode lain, emigrasi
dari Inggris tidak disponsori secara
langsung oleh pemerintah melain-
kan oleh sekelompok individu yang
motif utamanya adalah keuntungan.

JAMESTOWN

Koloni Inggris pertama yang
bercokol di Amerika Utara adalah
Jamestown. Berdasarkan piagam
yang diberikan Raja James I kepada
Persekutuan Virginia (atau London),
kelompok yang terdiri atas sekitar
100 orang berangkat ke Teluk Chesa-
peake pada 1607. Demi menghindari
konflik dengan Spanyol, mereka
memilih tempat sekitar 60 kilometer
dari teluk ke hulu Sungai James.
Terdiri atas orang kota dan
petualang yang lebih tertarik men-
cari emas daripada beternak, ke-

lompok itu tidak dilengkapi de-
ngan kesadaran atau kemampuan
untuk memulai kehidupan yang
benar-benar baru di alam liar. Di
antara mereka, Kapten John Smith
muncul sebagai figur dominan.
Meskipun menghadapi perteng-
karan, kelaparan, dan serangan dari
Pribumi Amerika, kemampuannya
dalam menerapkan disiplin mem-
pertahankan kelangsungan koloni
kecil itu selama tahun pertamanya.

Pada 1609 Smith kembali ke
Inggris, dan akibat ketidakhadiran-
nya, koloni tersebut dikuasai an-
arki. Selama musim dingin 1609-
1610, mayoritas koloni terserang
penyakit. Hanya 60 dari 300 pen-
datang yang masih hidup pada Mei
1610. Pada tahun yang sama, kota
Henrico (sekarang Richmond) di-
bangun lebih ke hulu Sungai James.

Meski demikian, tidak lama se-
telahnya terjadi  perkembangan
yang merevolusi ekonomi Virginia.
Pada 1612 John Rolfe mulai me-
ngawinsilangkan biji tembakau
yang diimpor dari Hindia Timur
dengan tanaman lokal dan meng-
hasilkan varietas baru yang di-
sukai oleh orang Eropa. Pengapalan
pertama tembakau ini tiba di Lon-
don pada 1614. Dalam kurun waktu
satu dekade, tanaman ini menjadi
sumber pendapatan utama Virginia.

Namun kemakmuran tidak da-
tang dengan cepat, dan tingkat
kematian akibat penyakit dan se-
rangan Indian masih luar biasa
tinggi. Antara 1607 dan 1624, kira-
kira 14.000 orang bermigrasi ke kolo-
ni tersebut, tetapi hanya 1.132 orang
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yangtinggal disana pada 1624. Sesuai
rekomendasi komisi kerajaan, pada
tahun itu raja Inggris membubar-
kan Persekutuan Virginia dan men-
jadikannya sebagai koloni kerajaan.

MASSACHUSETTS

Selama pergolakan religius abad
ke-16, sebuah badan terdiri atas
lelaki dan wanita yang disebut
Puritan  berupaya mereformasi
Gereja Inggris dari dalam. Intinya,
mereka menuntut ritual dan struk-
tur yang terkait dengan agama
Katolik Roma diganti dengan ben-
tuk keyakinan dan pemujaan
Protestan  Calvinis yang lebih
sederhana. Gagasan reformis me-
reka, yaitu menghancurkan ke-
satuan gereja kerajaan, mengan-
cam akan memecah masyarakat
dan melemahkan otoritas kerajaan.

Pada 1607 sekelompok kecil kaum
Separatis—sekte radikal kaum Puri-
tan yang tidak percaya Gereja Ing-
gris dapat direformasi—berangkat
menuju Leyden, Belanda, tempat
kerajaan Belanda memberi mereka
suaka. Namun Calvinis Belanda
membatasi mereka sehingga hanya
bisa bekerja sebagai buruh dengan
bayaran rendah. Beberapa anggota
kongregasi merasa tidak puas dengan
diskriminasi ini dan memutuskan
untuk beremigrasi ke Dunia Baru.

Pada 1620, sekelompok Puritan
Leyden memperoleh surat tanah
dari Persekutuan Virginia. Dengan
nomor 101, mereka berangkat ke
Virginia dengan kapal Mayflower.
Badai mengirim mereka jauh ke

utara dan mereka pun mendarat di
Cape Cod, New England. Mengang-
gap diri mereka tidak terikat yuris-
diksi organisasi pemerintah mana-
pun, mereka merancang perjanjian
formal untuk mematuhi “hukum
yang adil dan sama rata” yang di-
rancang oleh para pemimpin pilihan
mereka sendiri. Inilah yang disebut
Perjanjian Mayflower.

Pada Desember, Mayflower tiba
di Pelabuhan Plymouth; kaum
Pilgrim mulai membangun pe-
mukiman mereka selama musim
dingin. Hampir setengah pen-
duduk koloni meninggal akibat
cuaca dan penyakit, tetapi tetang-
ga mereka, Indian Wampanoag,
memberi informasi yang membuat
mereka sanggup bertahan: cara
menanam jagung. Pada musim
gugur berikutnya, kaum Pilgrim
menmiliki panen jagung yang berlim-
pah, perdagangan bulu binatang dan
kayu gelondongan.

Gelombang baru imigran tiba di
pesisir Teluk Massachusetts pada
1630 berbekal izin Raja Charles I
untuk mendirikan koloni. Banyak
di antara mereka merupakan kaum
Puritan yang praktik religiusnya
semakin dikekang di Inggris. Pe-
mimpin mereka, John Winthrop,
mendorong mereka menciptakan
“kota di atas bukit” di Dunia Baru—
tempat tempat mereka akan hidup
dengan sangat taat terhadap keper-
cayaan agama mereka dan menjadi
contoh bagi semua orang Kristen.

Koloni Teluk Massachusetts me-
mainkan peran yang sangat be-
sar dalam perkembangan seluruh
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wilayah New England, sebagian
karena Winthrop dan kolega Puri-
tannya mampu membawa piagam
mereka. Lagi pula, otoritas pemerin-
tahan koloni berada di Massachusetts,
bukan di Inggris.

Sesuai ketentuan dalam piagam,
kekuasaan berada di tangan Sidang
Umum, yang terdiri atas “manusia
bebas” yang harus merupakan ang-
gota Gereja Puritan atau Kongregasi.
Hal ini memastikan kaum Puritan
sebagai kekuatan politik dan religi-
us yang dominan dalam koloni itu.
Sidang Umum memilih gubernur,
yang diduduki oleh John Winthrop
selama hampir satu generasi beri-
kutnya.

Sifat ortodoks kaku aturan Pu-
ritan tidak disukai semua orang.
Salah seorang yang pertama ka-
li terang-terangan menentang Si-
dang Umum adalah pendeta muda
bernama Roger Williams, yang ke-
beratan dengan perampasan tanah
Indian oleh koloni, serta mengusul-
kan pemisahan antara gereja dan
negara. Seorang penentang lain-
nya, Anne Hutchinson, menantang
doktrin inti teologi Puritan. Mereka
berdua dan para pengikutnya diusir
dari koloni.

Williams membeli tanah dari In-
dian Narragansett yang lokasi seka-
rang bernama Providence, Rhode
Island, pada 1663. Pada 1644, Par-
lemen Inggris yang simpatik meski
dikontrol oleh Puritan memberi
Williams piagam yang menetapkan
Rhode Island sebagai koloni istime-
wa tempat dipraktikannya pemisa-
han total antara gereja dan negara,

juga kebebasan beragama.

Orang yang disebut bidaah
seperti Williams bukanlah satu-
satunya orang yang meninggal-
kan Massachusetts. Dalam rangka
mencari tanah dan kesempatan
yang lebih baik, Puritan Ortodoks
tak lama kemudian meninggal-
kan Koloni Teluk Massachusetts.
Kabar tentang suburnya Lembah
Sungai Connecticut, contohnya,
menarik minat para petani yang
menghadapi kesulitan dengan tanah
gersang. Pada awal 1630-an, banyak
orang yang siap menghadapi bahaya
serangan suku Indian demi mem-
peroleh lahan datar dengan tanah
subur. Komunitas baru ini kadang
mengeliminasi keanggotaan gereja
sebagai syarat dalam pengambilan
suara, oleh karenanya memperluas
hak pilih kepada lebih banyak orang.

Pada waktuyang sama, pendatang
lain mulai berdatangan di sepanjang
New Hampshire dan pesisir Maine,
sementara makin banyak imigran
mencari tanah dan kebebasan yang
tampaknya ditawarkan Dunia Baru.

NEW NETHERLAND DAN
MARYLAND

Dipekerjakan oleh Persekutuan
Hindia Timur Belanda, Henry Hudson
pada 1609 menjelajahi area sekitar
yang sekarang bernama New York
City dan sungai yang mengguna-
kan namanya, menuju titik mungkin
di utara kota yang sekarang disebut
Albany, New York. Pelayaran Be-
landa selanjutnya menjadi landasan
untuk mengklaim dan mendirikan
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pemukiman pertama di area itu.
Seperti halnya Perancis di
utara, ketertarikan pertama orang
Belanda adalah perdagangan bulu.
Untuk itu mereka menjalin hu-
bungan erat dengan Lima Bangsa
Iroquois, yang merupakan kunci ke
jantung negara tempat asal bulu-bu-
lu itu. Pada 1617 penduduk Belanda
membangun benteng di pertemuan
Sungai Hudson dan Sungai Mohawk,
tempat Albany sekarang berada.
Koloni di pulau  Manhat-
tan dimulai pada awal 1620-an.
Menurut catatan, pada 1624, pulau itu
dibeli dari Pribumi Amerika dengan
harga $24. Namanya segera diganti
menjadi New Amsterdam
Demi menarik pendatang ke
wilayah Sungai Hudson, orang
Belanda memberlakukan semacam
aristokrasi feodal yang dikenal
dengan nama sistem “patrun.”
Pemukiman besar pertama ini
didirikan pada 1630 di sepan-
jang Sungai Hudson. Menurut
sistem patrun, pemegang saham—
atau yang dinamakan patrun—
yang dapat membawa 50 orang
dewasa ke wilayahnya dalam peri-
ode empat tahun, mendapat la-
han di pinggir sungai seluas 25
kilometer, hak khusus untuk me-
mancingdanberburu, sertayurisdik-
si sipil dan kriminal atas wilayahnya.
Sebagai gantinya, dia menyediakan
ternak, peralatan dan bangunan.
Para penyewa membayar sewa ke-
pada sang patrun dan menyerahkan
panenan terbaik mereka kepadanya
jika mengalami surplus panenan.
Lebih jauh ke selatan, pe-

rusahaan dagang Swedia yang
berhubungan dengan Belanda ber-
usaha mendirikan koloni pertama-
nya di tepi Sungai Delaware tiga ta-
hun kemudian. Tanpa sumber daya
untuk memperkuat posisinya, New
Sweden secara bertahap diserap
oleh New Netherland dan nanti
nya oleh Pennsylvania dan Delaware.

Pada 1632 keluarga Katolik
Calvert mendapat piagam untuk
tanah di utara Sungai Potomac
dari Raja Charles I di tempat yang
sekarang  bernama  Maryland.
Karena piagam tersebut tidak me-
nyatakan pelarangan pendirian ge-
reja non-Protestan, koloni itu men-
jadi tempat berlindung bagi orang
Katolik. Kota pertama Maryland,
St. Mary’s, didirikan pada 1634 di
dekat muara Sungai Potomac yang
mengalir ke Teluk Chesapeake.

Sembari membangun tempat ber-
lindung bagi orang Katolik, akibat
meningkatnya penganiayaan oleh
gereja Anglikan di Inggris, kaum
Calvert juga tertarik untuk men-
ciptakan pemukiman yang me-
nguntungkan. Dalam rangka men-
capai tujuan itu dan menghindari
masalah dengan pemerintah Inggris,
mereka juga mendorong imigrasi kaum
Protestan.

Piagam kerajaan Maryland me-
miliki campuran elemen feodal dan
modern. Di satu sisi keluarga Calvert
memiliki kekuasaan untuk men-
ciptakan wilayah bangsawan. Di sisi
lain, mereka hanya dapat membuat
hukum dengan persetujuan orang
bebas (pemilik properti). Mereka
mendapati bahwa untuk menarik
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penduduk—dan mendapat untung
dari lahan mereka—mereka harus
menawarkan lahan pertanian kepa-
da orang-orang, bukan hanya lahan
sewa di wilayah bangsawan. Sebagai
akibatnya, muncul sejumlah per-
tanian mandiri. Pemiliknya menun-
tut hak suara dalam perkara-perkara
koloni. Legislatur pertama Maryland
mengadakan sidang pada 1635.

RELASI ANTARA KOLONI
DAN INDIAN

Pada 1640 Inggris memiliki koloni
yang kokoh di sepanjang pantai New
England dan Teluk Chesapeake. Di
tengahnya terdapat koloni Belan-
da dan komunitas kecil Swedia. Ke
barat adalah wilayah orang Amerika
asli, yang dulu disebut Indian.
Terkadang berteman, terkadang
bermusuhan, suku-suku di wilayah
Timur tidak lagi asing bagi orang
Eropa. Walaupun Pribumi Ameri-
ka mendapat keuntungan dari
akses terhadap teknologi baru
dan perdagangan, penyakit dan
keinginan besar untuk memi-
liki lahan garapan yang juga diba-
wa pemukim awal membawa
permasalahan serius bagi gaya
hidup yang sudah lama mereka anut.
Pada awalnya berdagang de-
ngan pendatang Eropa mem-
bawa keuntungan: pisau, kam-
pak, senjata, perabot masak, kail
pancing, dan sejumlah besar ba-
rang lain. Suku Indian yang lebih
awal berdagang memiliki keun-
tungan yang lebih signifikan dari-
pada saingan yang tidak melaku-

kannya. Dalam rangka memenuhi
tuntutan FEropa, suku-suku se-
perti Iroquois mulai mencurah-
kan perhatian lebih besar dalam
mendapatkan bulu binatang se-
lama abad ke-17. Bulu dan kulit
hewan menjadi cara bagi suku-suku
itu untuk membeli barang-barang
kolonial sampai akhir abad ke-18.

Hubungan awal antara Koloni
dan Pribumi Amerika merupakan
campuran kerjasama dan konflik
yang mudah meletus. Di satu sisi,
terdapat relasi luar biasa yang bisa
bertahan selama setengah abad per-
tama eksistensi Pennsylvania. Di sisi
lain, terdapat rangkaian panjang
kemunduran, pertempuran, serta
peperangan dan hampir semuanya
mengakibatkan kekalahan pihak
Indian dan semakin berkurangnya
wilayah Indian.

Kebangkitan penting pertama
oleh Pribumi Amerika terjadi di
Virginia pada 1622, ketika 347 orang
kulit putih terbunuh, termasuk se-
jumlah misionaris yang baru saja
datang ke Jamestown.

Pendudukan orang kulit putih di
wilayah Sungai Connecticut memi-
cu Perang Pequot pada 1637. Pada
1675 Raja Philip, anak laki-laki ke-
pala pribumi yang dulu mengada-
kan perdamaian dengan kaum
Pilgrim pada 1621, berusaha me-
nyatukan suku-suku di selatan
New England untuk melawan pen-
dudukan orang Eropa semakin
jauh ke dalam wilayah mereka. Na-
mun, dalam upayanya itu, Philip
kehilangan nyawanya dan banyak
Indian yang dijual sebagai budak.
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Pendatang yang terus memban-
jiri wilayah hutan dari koloni Timur
mengacaukan kehidupan Pribumi
Amerika. Akibat makin banyaknya
buruan yang dibunuh, suku-suku
dihadapkan pada pilihan sulit an-
tara kelaparan, pergi berperang, atau
pindah dan menghadapi konflik lain
dengan suku lain di barat.

Suku Iroquois, yang mendiami
wilayah di bawah danau Ontario dan
Erie di utara New York dan Pennsyl-
vania, lebih sukses dalam menahan
gerak maju bangsa Eropa. Pada 1570,
lima suku bergabung dan memben-
tuk bangsa Pribumi Amerika pa-
ling kompleks pada waktu itu, yaitu
“Ho-De-No-Sau-Nee.” atau Liga Iroquois.
Liga itu dikuasai oleh dewan yang
terdiri atas 50 perwakilan dari keli-
ma suku. Dewan mengurusi masalah
umum semua suku, tapi tidak dapat
mengatur urusan sehari-hari kelima
suku yang bebas dan sederajat itu.
Tidak ada suku yang diperboleh-
kan berperang sendirian. Dewan
mengeluarkan aturan untuk mena-
ngani kejahatan seperti pembunuhan.

Liga Iroquois memiliki kekua-
saan yang besar di era 1600-an dan
1700-an. Liga itu berdagang bulu
hewan dengan Inggris dan memi-
hak Inggris untuk melawan Perancis
dalam perang perebutan kekuasaan
Amerika antara 1754 dan 1763. Ing-
gris mungkin tidak bisa memenang-
kan perang itu tanpa bantuan Liga.
Liga Iroquois tetap kuat sam-
pai Revolusi Amerika. Lalu, un-
tuk pertama kalinya, dewan tidak
dapat mencapai suara bulat dalam
memutuskan siapa yang akan

20

mereka dukung.  Setiap suku
mengambil  keputusan  sendiri-
sendiri, beberapa bertempur ber-
sama Inggris, beberapa memihak
koloni, sementara beberapa tetap
netral. Sebagai akibatnya, semua
orang berkelahi melawan Iroquois.
Kekalahan mereka amat telak hing-
ga liga itu tidak pernah pulih kem-
bali.

GENERASI KEDUA KOLONI
INGGRIS

Konﬂik agama dan sipil di Ing-
gris pada pertengahan abad ke-17
membatasi imigrasi, sekaligus me-
ngurangi perhatian negara ibu pada
koloni Amerika yang belum ber-
pengalaman.

Sebagian demi mempersiapkan
pertahanan yang diabaikan oleh Ing-
gris, koloni Teluk Massachusetts, Ply-
mouth, Connecticut dan New Haven
membentuk Konfederasi New Eng-
land pada 1643. Itulah usaha pertama
koloni Eropa dalam persatuan wilayah.

Sejarah awal pendatang Inggris
mengungkapkan banyak perteng-
karan—dalam bidang religi dan
politik—sementara beberapa ke-
lompok memperebutkan kekua-
saan dan posisi di antara mereka
sendiri atau dengan tetangganya.
Maryland, khususnya, menderita
persaingan pahit antaragama yang
dirasakan oleh Inggris pada masa
Oliver Cromwell. Salah satu korban-
nya adalah Piagam Toleransi negara,
yang dicabut pada 1650-an. Namun
piagam tersebut segera diberlaku-
kan kembali, bersama dengan ja-
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minan kebebasan beragama yang
terkandung di dalamnya.

Dengan pengangkatan kembali
Raja Charles II pada 1660, Inggris
sekali lagi mengarahkan perhatian-
nya ke Amerika Utara. Dalam wak-
tu singkat, koloni Eropa pertama
didirikan di Carolina, sementara
orang Belanda diusir dari New Ne-
therland. Koloni eksklusif didirikan
di New York, New Jersey, Delaware,
dan Pennsylvania.

Koloni Belanda dipimpin oleh
gubernur autokratik yang ditunjuk
di Eropa. Setelah bertahun-tahun,
populasi lokal mulai terasingkan.
Sebagai akibatnya, ketika koloni Ing-
gris mulai merambah wilayah yang
diklaim Belanda di Long Island dan
Manhattan, gubernur yang tidak
populer itu tidak sanggup mengum-
pulkan warganya untuk membela
diri. New Netherlands kalah pada
1664. Meski demikian, syarat pe-
nyerahan itu ringan: warga koloni
Belanda bisa mendapatkan kembali
properti mereka dan berdoa se-
sukanya.

Pada awal 1650-an, wilayah
Albemarle Sound di lepas pantai
yang sekarang adalah daerah utara
North Carolina dihuni oleh pen-
datang yang datang sedikit demi se-
dikit dari Virginia. Gubernur resmi
pertama datang pada 1664. Kota
pertama di Albemarle, daerah yang
sampai sekarang pun masih terpen-
cil, tidak dibangun sampai kelompok
Huguenot Perancis datang pada 1704.
Pada 1670 pemukim pertama yang
mengalir dari New England dan
Kepulauan Karibia di Barbados, tiba

di tempat yang sekarang bernama
Charleston, South Carolina. Sistem
kompleks pemerintahan baru, yang
mendapat kontribusi filsuf Inggris
John Locke, disiapkan untuk koloni
baru. Salah satu hal paling menonjol
dalam sistem itu adalah usaha yang
gagal dalam menciptakan kebang-
sawanan berdasarkan keturunan.
Sementara salah satu aspek yang
paling tidak menonjol adalah per-
dagangan awal budak Indian. Biar
bagaimanapun, seiring berjalannya
waktu, kayu gelondongan, beras,
dan indigo menjadi dasar eko-
nomi yang lebih berharga bagi ko-
loni tersebut.

Pada 1681 William Penn, kaum
Quaker yang kaya dan teman
Charles II, menerima daerah luas
di barat Sungai Delaware, yang ke-
mudian dikenal sebagai Pennsylva-
nia. Untuk memperbanyak populasi,
Penn giat merekrut pemberontak
agama dari Inggris dan seluruh be-
nua Eropa—Quaker, Mennonite,
Amish, Moravian, dan Baptist.

Ketika Penn tiba pada tahun be-
rikutnya, sudah ada pendatang Be-
landa, Swedia dan Inggris yang ting-
gal di sepanjang Sungai Delaware. Di
sanalah dia mendirikan Philadelphia,
Kota Cinta Persaudaraan (City of
Brotherly Love).

Sesuai keyakinannya, Penn ter-
motivasi oleh kesadaran akan ke-
setaraan yang jarang ditemukan di
koloni Amerika lain pada waktu
itu. Oleh karena itu kaum wanita di
Pennsylvania sudah punya hak lama
sebelum hal tersebut diterapkan
di daerah Amerika lainnya. Penn
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dan para deputinya juga menaruh
perhatian yang cukup besar pada
hubungan antara koloni dan Indian
Delaware dan memastikan suku
Indian itu mendapat bayaran atas
tanah yang didiami orang Eropa.

Georgia ditempati pada 1732, ko-
loni terakhir dari 13 koloni yang di-
rencanakan. Karena letaknya dekat,
jika tidak malah berada di dalam
perbatasan Florida Spanyol, wilayah
itu dipandang sebagai penyangga
dalam menghadapi serangan men-
dadak Spanyol. Tetapi koloni itu
punya kualitas unik lainnya: lelaki
yang ditugaskan untuk memperkuat
pertahanan Georgia, Jenderal James
Oglethorpe, seorang pembaru, se-
ngaja menciptakan tempat ber-
lindung di mana orang miskin dan
mantan narapidana akan mendapat
kesempatan baru.

PEMUKIM, BUDAK
DAN PELAYAN

Kaum lelaki dan wanita yang pu-
nya sedikit ketertarikan terhadap
hidup baru di Amerika sering kali
terdorong untuk pindah ke Dunia
Baru akibat promosi persuasif yang
canggih. Contohnya William Penn
yang mempublikasikan banyaknya
kesempatan bagi pendatang baru
di koloni Pennsylvania. Hakim dan
pejabat penjara menawarkan ke-
sempatan kepada terdakwa untuk
bermigrasi ke koloni seperti Georgia
daripada menjalani hukuman pen-
jara.

Namun sedikit sekali orang
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yang dapat membiayai ongkos per-
jalanan mereka dan keluarganya un-
tuk memulai hidup di dunia baru.
Dalam beberapa kasus, kapten ka-
pal menerima imbalan besar dari
penjualan kontrak jasa migran yang
miskin, disebut hamba kontrak, dan
menggunakan berbagai metode,
mulai dari janji-janji muluk hing-
ga penculikan, demi membawa se-
banyak mungkin penumpang yang
dapat ditampung oleh kapal mereka.

Dalam kasus lain, ongkos trans-
portasi dan pemeliharaan dibayar
oleh agen kolonisasi seperti Per-
sekutuan Virginia atau Teluk
Massachusetts. Sebagai imbalan-
nya, para hamba kontrak setuju
untuk bekerja bagi badan tersebut
sebagai buruh kontrak, biasanya se-
lama empat hingga tujuh tahun. Be-
gitu terbebas pada akhir masa ini,
mereka akan diberikan “imbalan
kebebasan.” yang kadang mencakup
sejumlah kecil lahan.

Mungkin setengah pendatang
yang tinggal di koloni di selatan
New England datang ke Amerika
dengan sistem ini. Walaupun ke-
banyakan dari mereka memenuhi
kewajibannya dengan setia, beberapa
di antaranya kabur dari majikan
mereka. Meski demikian, banyak di
antara mereka yang akhirnya mem-
peroleh tanah dan mendirikan tem-
pat tinggal, baik di koloni tempat
mereka pertama kali datang atau-
pun di koloni tetangga. Tidak ada
stigma sosial yang menempel pada
keluarga yang memulai kehidupan-
nya di Amerika dengan cara semi-
terikat ini. Setiap koloni pernah
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punya pemimpin yang sebelumnya
menjadi hamba kontrak.

Ada satu perkecualian sangat
penting dalam pola ini: budak Afrika.
Orang hitam Afrika pertama kali
dibawa ke Virginia pada 1619, hanya
12 tahun setelah Jamestown berdiri.
Awalnya banyak dari mereka yang
dianggap sebagai hamba kontrak
yang bisa mendapatkan kebebasan-
nya. Namun pada 1660-an, seiring
dengan meningkatnya kebutuhan
buruh tanam di koloni Selatan, ins-
titusi perbudakan mulai mengekang
mereka dan orang Afrika dibawa ke
Amerika dalam belenggu seumur
hidup akan perbudakan paksa.
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MISTERI ABADI SUKU ANASAZI

P ueblo yang dimakan usia dan tebing kota yang dramatis di antara dataran
dan ngarai gersang di Colorado dan New Mexico menjadi pertanda pemukiman

A
o
penghuni paling awal Amerika Utara, suku Anasazi (kata Indian Navajo yang S
berarti “leluhur”).
73
-

Pada 500 SM, suku Anasazi telah membangun beberapa desa pertama di barat

*Situs Arkeologi

daya Amerika, tempat mereka berburu dan menanam jagung, labu dan kacang-
kacangan. Suku Anasazi berkembang di seluruh negeri, membangun bendungan

Z
dan sistem irigasi; menciptakan tradisi pembuatan tembikar yang canggih dan % S --
khas; dan memahat tempat tinggal dengan banyak ruang di tebing curam yang
masih menjadi situs arkeologi paling menakjubkan di Amerika Serikat saat ini.
Namun pada 1300 mereka meninggalkan pemukimannya, tembikar, perkakas,
bahkan pakaian—seakan berniat untuk kembali dan menghilang dalam sejarah.
Tempat tinggal mereka tetap kosong dari pendudukan manusia hingga lebih dari

satu abad sampai datangnya suku baru, seperti Navajo dan Ute, diikuti Spanyol

=

1,300 S.M.

dan pendatang Eropa lainnya.
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Cerita tentang Anasazi terkait dengan lingkungan tempat tinggal mereka—
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indah namun keras. Penghuni awal, yang terdiri atas rumah yang digali di dalam
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sebagai tempat pertemuan dan kegiatan religius. Generasi berikutnya mengem-
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bangkan teknik pahatan untuk membangun pueblo batu berbentuk persegi.
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Tetapi perubahan paling dramatis dalam kehidupan suku Anasazi adalah ke-
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pindahan mereka ke tebing di bawah dataran luas, tempat suku Anasazi me-

PLAINS

mahat tempat tinggal banyak ruang bertingkat yang menakjubkan.
Suku Anasazi tinggal dalam masyarakat komunal. Mereka berdagang dengan

)
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masyarakat lain di wilayah itu, dengan sedikit tanda-tanda peperangan dan

=
8
Z

terisolasi. Dan walaupun suku Anasazi pasti memiliki pemimpin religius dan

lainnya, juga seniman ahli, hampir tak terlihat adanya perbedaan sosial ataupun Z E
kelas. E « :% z
Motif religius dan sosial berperan dalam pembangunan komunitas tebing A § E =
dan penelantaran tempat itu. Tetapi usaha menaikkan makanan dalam ling- g 8 :ﬂﬂmg
kungan yang semakin sulit kemungkinan besar menjadi faktor utama. Sementara O “:-:‘:d y

populasi meningkat, petani menanami area yang lebih luas di dataran tinggi

tersebut, menyebabkan beberapa komunitas berladang di pinggiran, sementara

yang lain meninggalkan bagian atas dataran itu dan pindah ke tebing. Tetapi
suku Anasazi tidak dapat menahan berkurangnya kesuburan tanah akibat di-
tanami terus-menerus, atau menahan siklus kekeringan wilayah itu. Analisa

Menyangkut Hawaii,
pengetahuan
tidak mencukupi

lingkaran umur pohon menunjukkan bahwa kekeringan yang melanda selama

,Q

23 tahun, dari 1276 sampai 1299, akhirnya mendorong kelompok terakhir suku

Anasazi untuk pergi selamanya. Walaupun suku Anasazi tersebar dari tanah
leluhurnya, warisan mereka tercantum dalam catatan luar biasa arkeologi yang
mereka tinggalkan, juga dalam suku Hopi, Zuni dan orang Pueblo yang me-
rupakan keturunan mereka.
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“Kalau begitu, apa itu
orang Amerika, manusia
baru ini”

Pengarang Amerika dan agrikulturis
J. Hector St. John de Crévecoeur, 1782

MASYARAKAT BARU

Kebanyakan pendatang baru
yang menetap di Amerika pada
abad ke-17 adalah orang Inggris,
tetapi ada juga orang Belanda, Swedia,
dan Jerman di daerah tengah, se-
dikit orang Perancis Huguenot di
South Carolina dan beberapa tem-
pat lain, budak dari Afrika, ter-
utama di Selatan dan segelintir
orang Spanyol, Italia dan Portu-
gis yang tersebar di seluruh kolo-
ni. Setelah 1680 Inggris tidak lagi
menjadi sumber utama imigrasi,
digantikan oleh orang Skotlandia
dan “Scots-Irish” (orang Protes-
tan dari Irlandia Utara). Sebagai
tambahan, ribuan pengungsi me-
larikan diri kabur dari barat laut
Eropa untuk menghindari perang,
penindasan dan ketiadaan tuan ta-
nah. Pada 1690 populasi Amerika
meningkat hingga seperempat juta,
kemudian bertambah dua kali lipat
setiap 25 tahun hingga pada 1775
mencapai jumlah lebih dari 2,5 juta
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orang. Walaupun keluarga terkadang
pindah dari satu koloni ke kolo-
ni lain, terlihat perbedaan kentara
antara masing-masing koloni. Hal
itu bahkan semakin jelas terlihat di
antara tiga kelompok koloni region-
al.

NEW ENGLAND

Koloni New England di timur
laut umumnya memiliki tanah da-
tar yang tipis, berbatu, dan relatif
sempit, ditambah musim dingin
yang panjang sehingga mereka su-
lit untuk hidup dari bertani. Mereka
pun beralih ke profesi lain, meng-
gunakan energi air dan membuat
tempat penggilingan gandum ser-
ta penggergajian kayu. Kayu balok
yang baik mendorong pembuatan
kapal. Pelabuhan unggul mening-
katkan perdagangan dan laut men-
jadi sumber kekayaan yang besar. Di
Massachusetts, industri ikan kod
dengan cepat menjadi sumber ke-
makmuran.

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

Dengan melimpahnya pendatang
awal yang bermukim di desa dan
kota sekitar pelabuhan, banyak
orang New England yang men-
jalankan usaha perdagangan atau
bisnis. Padang rumput dan hutan
kayu milik bersama menyediakan
kebutuhan warga kota yang me-
ngelola tanah pertanian kecil di
dekatnya. Ruangan yang ada dipakai
bersama-sama sebagai sekolah, ge-
reja dan balai desa atau balai kota,
tempat para warga berkumpul un-
tuk mendiskusikan kepentingan
bersama.

Koloni Teluk Massachusetts te-
rus memperluas perniagaannya. Se-
jak pertengahan abad 17, koloni itu
tumbuh makmur, sehingga Boston
menjadi salah satu pelabuhan ter-
besar Amerika.

Kayu ek untuk membuat lam-
bung kapal, pinus tinggi untuk ru-
suk dan tiang, serta ter untuk sam-
bungan kapal datang dari hutan
timur laut. Para ahli perkapalan di
Teluk Massachusetts membangun
sendiri kapal mereka, dan berlayar
ke pelabuhan di seluruh dunia,
menyiapkan landasan bagi industri
niaga yang semakin lama semakin
penting. Pada akhir periode kolo-
nial, sepertiga dari seluruh kapal laut
berbendera Inggris dirakit di New
England. Ikan, toko kapal dan per-
kakas kayu melejitkan nilai ekspor.
Tak lama kemudian para pedagang
dan pemilik kapal mendapati bahwa
rum dan budak merupakan komo-
ditiyang menguntungkan. Salah satu
praktik perdagangan mereka yang
paling ambisius—meski menjijik-
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kan—pada waktu itu adalah “per-
dagangan segitiga.” Pedagang mem-
beli budak di lepas pantai Afrika
menggunakan rum New England,
kemudian menjual budak itu di
Hindia Barat tempat mereka dapat
membeli tetes tebu untuk dibawa
pulang dan dijual kepada pembuat
rum lokal.

KOLONI TENGAH

Masyarakat di koloni tengah
jauh lebih bervariasi, kosmopoli-
tan dan toleran dibanding koloni
New England. Pensylvania ber-
fungsi dengan lancar dan berkem-
bang pesat di bawah pimpinan
William Penn. Pada 1685, populasi-
nya mencapai 9000 orang. Jantung
koloni itu adalah Philadelphia, kota
dengan jalan lebar dan teduh oleh
pepohonan, rumah dari batu dan
bata yang kokoh, dan galangan ka-
pal yang sibuk. Pada akhir periode
kolonial, hampir seabad kemudian,
ada 30.000 orang yang tinggal di
sana, mewakili berbagai bahasa, ke-
percayaan, dan perniagaan. Bakat
mereka dalam menjalankan bisnis
yang sukses menjadikan kota itu
salah satu pusat Kerajaan Inggris
yang makmur.

Walaupun sekte Quakers men-
dominasi Philadelphia, di bagian
lain Pennsylvania, kepercayaan lain-
nya terwakili dengan baik. Orang
Jerman menjadi petani paling
trampil dalam koloni itu. Yang juga
penting adalah industri rumahan
seperti menenun, membuat sepatu,
membuat lemari dan kerajinan lain-
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nya. Pennsylvania juga merupakan
gerbang utama menuju Dunia Baru
bagi para Scots-Irish, yang pindah
ke koloni itu pada awal abad ke-18.
“Orang asing yang pemberani na-
mun melarat” demikianlah sebutan
salah seorang otoritas Pennsylva-
nia bagi mereka. Kaum Scots-Irish
membenci orang Inggris dan curiga
pada semua pemerintahan. Mereka
cenderung bermukim di tepi kota,
tempat mereka membuka lahan dan
hidup dengan berburu dan bertani
ala kadarnya.

New York menjadi contoh terbaik
akan sifat poliglot Amerika. Pada
1646, populasi di sepanjang Sungai
Hudson mencakup orang Belan-
da, Perancis, Denmark, Norwegia,
Swiss, Inggris, Skotlandia, Irlandia,
Jerman, Polandia, Bohemia, Portu-
gis dan Italia. Orang Belanda terus
menerapkan pengaruh sosial dan
ekonomi yang besar di wilayah New
York lama setelah runtuhnya New
Netherland dan integrasinya ke
sistem koloni Inggris. Atap curam
berjenjang dengan ujung segitiga
menjadi ciri permanen arsitektur
kota, sementara para pedagang Be-
landa menghasilkan atmosfer ko-
mersial yang ramai bagi Manhattan.

KOLONI SELATAN

Bertolak belakang dengan New
England dan koloni tengah, koloni
Selatan didominasi penduduk pede-
saan.

Pada akhir abad ke-17, struktur eko-
nomi dan sosial Virginia serta Maryland
bersandar pada pemilik perkebunan
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besar dan petani kecil. Pemilik per-
kebunan dari wilayah Tidewater,
ditunjang oleh tenaga budak, me-
nguasai sebagian besar kekuatan poli-
tik dan lahan terbaik. Mereka mem-
bangun rumah besar, mengadaptasi
gaya hidup aristokratik, dan berusaha
sebaik mungkin menyamai dunia be-
radab di luar negeri.

Petani kecil yang bercocok tanam
di lahan yang lebih kecil, duduk di
majelis-majelis populer dan mem-
buka jalan hingga masuk ke dunia
politik. Sikap mandiri mereka men-
jadi peringatan konstan bagi oligarki
pemilik perkebunan agar tidak terlalu
jauh melanggar hak manusia bebas.

Pemukim di Carolina dengan cepat
belajar cara mengombinasikan agri-
kultur dan perdagangan, dan
pasar menjadi sumber utama
kemakmuran. Hutan lebat meng-
hasilkan keuntungan: kayu gelon-
dongan, ter dan damar dari pinus
jarum menjadi material terbaik di
dunia dalam pembuatan kapal. Ti-
dak tergantung pada satu macam ha-
sil panen seperti Virginia, North dan
South Carolina juga memproduksi
serta mengekspor beras dan indigo,
pewarna biru yang dihasilkan dari
tanaman setempat yang digunakan
untuk mewarnai kain. Pada 1750,
lebih dari 100.000 orang tinggal di
dua koloni North dan South Carolina.
Charleston, North Carolina, me-
rupakan pelabuhan terkemuka dan
pusat perniagaan koloni tersebut.

Di wilayah paling selatan ko-
loni, seperti di wilayah lainnya,
pertumbuhan populasi di daerah
pinggiran mengalami peningkatan

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

yang cukup berarti. Imigran Jerman
dan Scots-Irish tidak mau tinggal di
pemukiman asli Tidewater, tempat
pengaruh Inggris terasa dengan kuat,
dan memilih tinggal menjauhi pesisir.
Mereka yang tidak berhasil mendapat-
kan tanah subur di sepanjang pantai,
atau yang lahannya berubah gersang,
menemukan lahan subur di per-
bukitan yang terletak lebih ke barat.
Walaupun kesengsaraan mereka be-
gitu besar, pemukim yang resah terus
saja berdatangan; pada 1730-an me-
reka berbondong-bondong datang ke
Lembah Shenandoah di Virginia. Tak
lama kemudian bagian dalam lembah
itu penuh dengan peternakan.
Karena hidup di tepi daerah negara
Pribumi Amerika, keluarga perintis
membangun kabin, membuka lahan,
juga menanam jagung dan gandum.
Para lelaki mengenakan pakaian kulit
yang dibuat dari kulit rusa atau dom-
ba, yang dikenal sebagai ‘buckskin’;
sementara para wanita mengenakan
pakaian yang bahannya mereka tenun
sendiri. Makanan mereka terdiri atas
daging rusa, kalkun liar dan ikan.
Mereka punya hiburan tersend-
iri: makanan panggang yang enak,
tari-tarian, pesta menempati rumah
baru bagi pasangan yang baru me-
nikah, lomba menembak dan kontes
membuat selimut dari kain perca.
Membuat selimut perca masih men-
jadi tradisi Amerika sampai hari ini.

MASYARAKAT, SEKOLAH,
DAN BUDAYA

Faktor signifikan yang bisa me-
nahan munculnya aristokratik yang
berkuasa atau kelas terpandang da-
lam koloni adalah kemampuan se-
seorang di dalam koloni yang ma-
pan tersebut untuk menemukan
rumah baru di daerah perbatasan.
Berulang kali tokoh dominan di
Tidewater terpaksa meliberalisasi
kebijakan politik, persyaratan peng-
hibahan tanah dan praktik religius
akibat ancaman eksodus ke daerah
perbatasan.

Kepentingan yang sama-sama
mendesak bagi masa depan menjadi
dasar pendidikan dan kebudayaan
yang dibentuk pada masa kolonial.
Universitas Harvard didirikan pada
1636 di Cambridge, Massachusetts.
Mendekati akhir abad, College of
William and Mary didirikan di
Virginia. Beberapa tahun kemudian,
Collegiate School of Connecticut,
yang kemudian menjadi Universitas
Yale, didirikan.

Yang juga layak dicatat adalah per-
tumbuhan sistem sekolah yang diatur
oleh pejabat pemerintah. Penekanan
kaum Puritan terhadap pembacaan
langsung dari Alkitab menuntut pen-
tingnya melek aksara. Pada 1647,
Koloni Teluk Massachusetts mem-
berlakukan Undang-Undang ‘ye olde
deluder Satan’, mengharuskan setiap
kota yang memiliki lebih dari 50
keluarga untuk mendirikan se-
kolah tata bahasa (sekolah Latin
yang mempersiapkan siswanya ma-
suk ke universitas). Segera setelahnya,



BAB 2: PERIODE KOLONIAL

seluruh koloni New England lainnya,
kecuali Rhode Island, ikut menerap-
kannya.

Kaum Pilgrim dan Puritan
membawa perpustakaan kecil me-
reka dan terus mengimpor buku
dari London. Dan pada awal 1680-
an, para penjual buku di Boston
menangguk  keuntungan  besar
dari literatur klasik, ilmu penge-
tahuan, teologi dan belles-lettres
(karya literari yang dianggap in-
dah namun tidak mengandung in-
formasi atau pesan moral, misalnya
puisi dan esai). Pada 1638, mesin
cetak pertama di koloni Inggris
dan yang kedua di Amerika Utara,
ditempatkan di Universitas Harvard.

Sekolah pertama di Pennsylvania
dimulai pada 1683. Sekolah itu me-
ngajarkan membaca, menulis, dan
pembukuan. Setelah itu, setiap ko-
munitas Quaker menyediakan pen-
didikan dasar bagi anak-anaknya,
walau tidak persis sama dengan
sekolah. Pelatihan yang lebih maju—
dalam bahasa klasik, sejarah, dan
sastra—diajarkan di Sekolah Pub-
lik Friends, yang hingga kini masih
beroperasi di Philadelphia dengan
nama William Penn Charter School.
Sekolah ini gratis bagi kaum miskin,
tetapi orangtua diharuskan mem-
bayar uang sekolah bila mampu.

Di Philadelphia, banyak sekolah
swasta yang tidak berafiliasi dengan
organisasi keagamaan mengajarkan
bahasa, matematika, dan ilmu pe-
ngetahuan alam; ada juga sekolah
malam bagi orang dewasa. Wanita
tidak sepenuhnya diabaikan, tetapi
kesempatan mereka mendapat pen-
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didikan terbatas pada pelatihan
terhadap kegiatan yang dapat di-
laksanakan di rumah. Guru privat
mengajar anak-anak perempuan ke-
luarga kaya di Philadelphia dalam
bidang Bahasa Perancis, musik, me-
nari, melukis, menyanyi, tata ba-
hasa dan kadang kala pembukuan.

Pada abad ke-18, secara garis
besar perkembangan intelektual
dan kebudayaan di Pennsylvania
mencerminkan kepribadian kuat
dua pria: James Logan dan Benjamin
Franklin. Logan adalah sekretaris
koloni dan berkat perpustakaannya
yang lengkap itulah Franklin muda
menghasilkan penemuan ilmiah
terkini. Pada 1745 Logan mendiri-
kan bangunan untuk menampung
koleksinya dan mewariskan ked-
uanya, bangunan serta buku, untuk
kota itu.

Franklin bahkan memberi kon-
tribusi lebih besar terhadap aktivitas
intelektual Philadelphia. Dia mem-
bentuk klub debat yang menjadi
embrio Masyarakat Filosofi Ame-
rika (American Phyilosophi-
cal Society). Kegigihannya juga
men-dorong didirikannya akademi
publik yang pada akhirnya berkem-
bang menjadi Universitas Pennsyl-
vania. Dia menjadi penggerak utama
pendirian perpustakaan berlangganan,
yang disebutnya sebagai “ibu dari semua
perpustakaan berlangganan di Amerika
Utara.”

Di koloni Selatan, pemilik
kebun yang kaya-raya dan para
saudagar mengimpor guru privat
dari Irlandia atau Skotlandia
untuk mengajari anak mereka.

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

Beberapa menyekolahkan anak
mereka di Inggris. Karena mem-
punyai kesempatan semacam ini,
warga kelas atas Tidewater tidak ter-
tarik untuk menyokong pendidikan
publik. Selain itu, tersebarnya pe-
ternakan dan ladang mempersulit-
pembentukan komuntas sekolah.
Hanya ada sedikit sekolah gratis di
Virginia.

Meski demikian, hasrat
untuk belajar tidak berhenti di pagar
komunitas mapan. Di perbatasan,
warga Scots-Irish, meskipun tinggal
di kabin primitif, merupakan pe-
nganut setia beasiswa, dan berusaha
keras menarik pendeta terpelajar ke
pemukiman mereka.

Produksi kesusasteraan di koloni
sebagian besar terbatas hanya di New
England. Di tempat ini, produksi
utama ditekankan pada subjek re-
ligius. Khotbah merupakan hasil
produksi terbanyak media cetak.
Pendeta Puritan paling terkenal,
Pendeta Cotton Mather, menghasil-
kan sekitar 400 tulisan. Mahakar-
yanya, Magnalia Christi Americana,
menampilkan kemegahan sejarah
New England. Tulisan tunggal ter-
populer saat itu adalah puisi pan-
jang Pendeta Michael Wigglesworth,
“Hari Kiamat.” yang menceritakan
Pengadilan Terakhir secara amat
mengerikan.

Pada 1704, di Cambridge, Massa-
chusetts, surat kabar koloni pertama
yang sukses diluncurkan. Pada 1745,
terdapat 22 surat kabar yang terbit di
British North America.

Di New York, satu langkah
penting dalam menerapkan prin-
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sip kebebasan pers dimulai dengan
kasus John Peter Zenger sebagai
wakil oposisi terhadap pemerin-
tah. Zenger bekerja di New York
Weekly Journal yang mulai terbit
pada 1733. Setelah dua tahun terbit,
gubernur kolonial tidak lagi dapat
mentoleransi satir tajam Zenger
dan menjebloskannya ke penjara
dengan tuduhan subversif. Selama
menjalani 9 bulan persidangan,
Zenger tetap menyunting koran
dari penjara, yang membangkitkan
ketertarikan luas di seluruh koloni.
Andrew Hamilton, pengacara ter-
kemuka yang membela Zenger,
berargumen bahwa tuduhan yang
dicetak oleh Zenger adalah benar dan
karena itu tidak bersifat menghasut.
Para juri menjatuhkan keputusan
tidak bersalah dan Zenger pun bebas.

Meningkatnya kemakmuran
kota memicu ketakutan bahwa
iblis menggoda masyarakat untuk
mengejar kepuasan duniawi dan
mungkin memiliki andil atas
reaksi religius pada 1730-an, yang
dikenal sebagai the Great Awakening—
Kebangkitan Besar. Dua sumber lang-
sungnya yaitu George Whitefield,
penginjilWesleyyangtibadarilnggris
pada 1739, dan Jonathan Edwards,
yang melayani Gereja Kongregasi
di Northampton, Massachusetts.

Whitefield memulai kebangkitan
religius di Philadelphia lalu pindah
ke New England. Dia memukau
penonton yang berjumlah hingga
lebih dari 20.000 orang dengan per-
tunjukan dramatis, gerakan tubuh,
dan pidato emosional. Pergolakan
religius menyapu seluruh New Eng-
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land dan koloni tengah tempat para
pendeta meninggalkan gereja yang
sudah mapan untuk menyebarkan
khotbah kebangkitan.

Edwards adalah sosok paling ter-
kemuka dari semua orang yang
terpengaruh oleh Whitefield dan
the Great Awakening. Kontribus-
inya yang tidak terlupakan adalah
khotbahnya pada 1741, “Pendosa di
Tangan Tuhan yang Marah.” Tanpa
menampilkan aksi dramatis, dia
menyampaikan pesannya dengan
tenang dan hati-hati, berargumen
bahwa gereja mapan tampak ber-
usaha melucuti agama Kristen dari
fungsinya sebagai penebusan dosa.
Karya seninya, Of Freedom of Will
(Kebebasan Berkehendak) (1754),
berupaya mendamaikan Calvinisme
dengan Pencerahan.

The Great Awakening me-
ningkatkan  kelompok  pengin-
jil (gereja Kristen yang percaya pada
perubahan pribadi dan kesempurnaan
Alkitab) dan semangat kebangkitan,
yang terus memainkan peran sig-
nifikan dalam kehidupan religius
dan budaya Amerika. Hal ini me-
lemahkan status mapan para ro-
haniwan dan memprovokasi para
penganut agama untuk berpegang
pada akal sehat mereka. Mungkin
yang paling penting, semua ini me-
ngarah kepada proliferasi sekte dan
kelompok agama, yang pada ak-
hirnya mendorong orang-orang me-
nerima prinsip toleransi religius.
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MUNCULNYA
PEMERINTAHAN KOLONIAL

Dalam fase awal dari perkem-
bangan kolonial, karakteristik luar
biasa yang terlihat adalah kurang-
nya kendali yang berpengaruh dari
pemerintah Inggris. Semua koloni
kecuali Georgia muncul sebagai
perusahaan dengan para peme-
gang saham, atau sebagai pemilik
properti feodal, yang berakar
dari piagam yang diberikan oleh
Kerajaan. Tentu saja, faktabahwaraja
telah memindahkan kedaulatannya
atas pemukiman Dunia Baru dalam
bentuk saham perusahaan dan
pemilik properti tidak berarti ko-
loni di Amerika harus bebas tanpa
kendali dari luar. Menurut ke-
sepakatan undang-undang Pe-
rusahaan Virginia, contohnya,
otoritas penuh pemerintahan di-
pegang oleh perusahaan itu sen-
diri. Meski demikian, kerajaan
berharap perusahaan itu menjadi
penduduk Inggris. Oleh karena
itu, penduduk Virginia takkan
memiliki suara dalam pemerin-
tahan mereka, sama halnya jika
sang raja sendiri yang memegang
kekuasaan di sana.

Biar begitu, koloni mengang-
gap diri mereka terutama sebagai
persemakmuran  atau  negara
bagian, seperti halnya Inggris dan
tidak terkait erat dengan pihak
berwenang di London. Bagaimana-
pun juga, aturan eksklusif dari pihak
luar perlahan-lahan menghilang.
Warga  koloni—pewaris  tradisi
lama Inggris yang berjuang demi
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kebebasan politik—menggabungkan
konsep kemerdekaan dalam undang-
undang pertama Virginia. Undang-
undang itu menjamin warga ko-
loni Inggris untuk mempraktikkan
kebebasan, hak memilih dan ke-
kebalan “seperti jika mereka me-
matuhi dan dilahirkan dalam Re-
alitas Inggris ini.” Mereka kemudian
menikmati keuntungan Piagam
Magna Carta—undang-undang-
mengenai kebebasan politik dan
sipil yang dikeluarkan oleh Raja John
pada 1215—dan hukum umum—
sistem hukum Inggris didasarkan
pada konstitusi legal sebelumnya
atau tradisi, bukan hukum statuta.
Pada 1618, Persekutuan Virginia me-
ngeluarkan instruksi kepada guber-
nur yang ditunjuk yang menyatakan
bahwa setiap penduduk bebas dalam
perkebunan harus memilih wakilnya
untuk bergabung dengan gubernur
dan dewan yang ditunjuk dalam
mengesahkan peraturan pemerintah
demi kemakmuran koloni.

Langkah ini terbukti menjadi
yang salah satu langkah dengan
dampak paling jauh ke depan dalam
seluruh periode kolonial. Sejak saat
itu, masyarakat umum menerima
fakta bahwa warga koloni mem-
punyai hak untuk berpartisipasi
dalam pemerintahan mereka sen-
diri. Dalam banyak kasus, manakala
menyusun kebijakan masa depan,
raja menjamin dalam undang-un-
dang bahwa setiap manusia bebas
dalam koloni harus memiliki suara
dalam badan legislatif yang ber-
kaitan langsung dengan mereka.
Oleh karena itu, piagam yang di-
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serahkan kepada Calverts di Mary-
land, William Penn di Pennsylvania,
tuan tanah di North dan South Caro-
lina, serta tuan tanah di New Jersey
menekankan bahwa legislasi harus
dilaksanakan dengan “izin manusia
bebas.”

Di New England, selama ber-
tahun-tahun, bahkan terdapat
pemerintahan otonomi yang lebih
lengkap daripada koloni lainnya.
Di atas kapal Mayflower, kaum Pilgrim
mengadopsi alat untuk pemerin-
tah yang dinamakan “Perjanjian
Mayflower” untuk “menyatukan
kita semua ke dalam badan politik
sipil demi ketertiban dan kelang-
sungan hidup yang lebih baik... dan
sesuai kesepakatan bersama [untuk]
menjalankan, menyusun dan mene-
tapkan secara keadilan dan kese-
taraan yang sedemikian rupa dalam
hukum, peraturan, undang-undang,
konstitusi dan jawatan... dan akan
dianggap yang paling tepat dan se-
suai bagi kebaikan bersama
koloni...”

Walaupun tidak ada dasar le-
gal bagi kaum Pilgrim untuk
membangun  sistem  pemerin-
tahan otonomi, tidak ada yang
menentang pelaksanaannya dan
sesuai kesepakatan itu, selama ber-
tahun-tahun pemukim Plymouth
dapat menjalankan urusan mereka
sendiri tanpa campur tangan pihak
luar.

Situasi yang sama berkembang
di Persekutuan Teluk Massachu-
setts, yang telah mendapat hak
menjalankan pemerintahan sendiri.
Dengan demikian, otoritas penuh
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berada di tangan penduduk koloni
tersebut. Awalnya, sekitar selusin
anggota asli persekutuan yang ber-
hasil datang ke Amerika berusaha
memerintah secara autokratik. Tetapi
warga koloni lain menuntut suara
dalam masalah publik dan meng-
indikasikan bahwa penolakan akan
berakibat imigrasi massal.

Anggota persekutuan menyerah,
dan kendali pemerintahan diserah-
kan kepada wakil terpilih. Setelah
itu, koloni New England lainnya—
Connecticut dan Rhode Island—
juga sukses menjadi pemerintahan
otonomi hanya dengan menyatakan
bahwa diri mereka berada di luar
otoritas pemerintahan mana pun,
lalu menyusun sistem politik
mereka sendiri dengan mencontoh
sistem kaum Pilgrim di Plymouth.

Ketentuan pemerintahan otonomi
diabaikan hanya dalam dua kasus;
yaitu New York, yang dihibahkan
kepada saudara laki-laki Charles II,
Duke of York (yang kemudian men-
jadi Raja James II) dan Georgia, yang
diserahkan kepada suatu “dewan.”
Dalam kedua kasus itu, provisi bagi
pemerintah tidak berumur panjang,
karena warga koloni menuntut wakil
legislatif tanpa kenal lelah sehingga
para pejabat berwenang pun segera
menyerahkan kekuasaan mereka.

Pada pertengahan abad ke-17, per-
hatian bangsa Inggris terlalu ter-
alihkan oleh Perang Sipil mereka
(1642-49) serta upaya Persemak-
muran Puritan Oliver Cromwell
dalam menyusun kebijakan ko-
lonial yang efektif. Setelah restorasi
Charles II dan dinasti Stuart pada
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1660, Inggris punya banyak kesem-
patan untuk mengurus administrasi
koloninya. Meski demikian, hal itu
tidak efisien dan tidak didukung
rencana yang koheren. Para koloni
sebagian besar tidak mendapat per-
hatian yang layak dari kerajaan.

Letaknya yang jauh di seberang
lautan luas juga mempersulit
pengendalian atas koloni tersebut.
Lagi pula, hal tersebut menjadi
karakter  kehidupan awal di
Amerika. Dari negara dengan
lahan terbatas dan kota padat
penduduk, para pendatang tiba
di lahan yang seolah tidak beru-
jung. Di benua seperti itu, kondisi
alami menciptakan individu yang
tangguh,  karena  orang-orang
terbiasa membuat keputusan sen-
diri. Pemerintah memasuki kota di
pinggiran dengan pelan dan kondisi
anarki seringkali terjadi di perbatas-
an.

Namun asumsi pemerintahan
otonomi di koloni tidak sepenuhnya
berjalan dengan mulus. Pada 1670-
an, Majelis Tinggi Perdagangan
dan Pertanian yang dibentuk untuk
menerapkan sistem perniagaan di
koloni terdorong untuk membatal-
kan Piagam Teluk Massachusetts
karena koloni itu menolak kebijakan
ekonomi pemerintah. Pada 1685
James II menyetujui proposal men-
ciptakan Dominion New England
dan menempatkan koloni di selatan
melewati New Jersey di bawah yuris-
diksinya, dan dengan demikian
mempererat kendali Kerajaan atas
seluruh wilayah tersebut. Gubernur
yang dekat dengan pihak kerajaan,
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Sir Edmund Andros, memungut
pajak menggunakan hak perintah
eksekutif, memberlakukan sejum-
lah aturan tegas, dan memenjarakan
mereka yang membangkang.

Ketika berita tentang Revolusi
Agung (1688-89), yang menjatuh-
kan kekuasaan James II di Inggris,
tiba di Boston, warga memberontak
dan memenjarakan Andros. Pada
1691, di bawah piagam baru, un-
tuk pertama kalinya Massachusetts
dan Plymouth bersatu sebagai kolo-
ni kerajaan Teluk Massachusetts.
Koloni New England lainnya segera
memulihkan pemerintahan mereka
yang terdahulu.

Pada 1689, Undang-Undang
Hak Azasi dan Undang-Undang
Toleransi  Inggris  memastikan
kebebasan beragama bagi orang
Kristen di koloni serta di Ing-
gris dan menerapkan pembatasan
terhadap Kerajaan. Tidak kalah
pentingnya, Second Treatise on
Government (Traktat Kedua menge-
nai Pemerintahan) (1690) karya John
Locke tentang justifikasi teoretis
utama Revolusi Agung, memapar-
kan teori pemerintah yang tidak
berdasarkan hak ilahi, melainkan
berdasarkan kontrak. Tulisan itu
menjelaskan bahwa manusia memi-
liki hak asasi akan kehidupan, kebe-
basan, dan kepemilikan, serta ber-
hak memberontak bila pemerintah
melanggar hak mereka.

Pada awal abad 18, hampir semua
koloni berada di bawah yurisdiksi
langsung Kerajaan Inggris, tetapi
mengikuti aturan yang dibentuk
oleh Revolusi Agung. Gubernur
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koloni mencoba menerapkan ke-
kuasaan yang menghilang dari ta-
ngan Raja di Inggris, tetapi majelis
koloni yang mengetahui peristiwa
tersebut, berupaya mengesahkan
“hak” dan “kebebasan” mereka.
Dasar tuntutan mereka adalah pada
dua kekuatan signifikan yang mi-
rip dengan apa yang dianut oleh
Parlemen Inggris: hak untuk me-
milih dalam masalah pajak, pem-
belanjaan dan hak memulai legislasi
ketimbang hanya bereaksi terhadap
proposal dari gubernur.

Legislatur menggunakan hak ini un-
tuk mengawasi kekuasaan gubernur
kerajaan dan mengizinkan cara lain
untuk memperluas kekuasaan serta
pengaruh mereka. Perselisihan yang
sering terjadi antara gubernur dan
majelis menyebabkan kesemrawutan
politik kolonial dan menyadarkan
semakin banyak warga koloni ten-
tang perbedaan antara kepentingan
Amerika dan Inggris. Dalam banyak
kasus, otoritas kerajaan tidak mema-
hami pentingnya tindakan majelis
kolonial dan me-ngabaikan mereka
begitu saja. Meski demikian, preseden
dan prinsip yang dibentuk pada saat
konflik antara majelis dan gubernur
pada akhirnya menjadi bagian “kons-
titusi tidak tertulis” koloni. Dengan
cara ini, badan pembuat undang-un-
dang kolonial menyatakan hak atas
pemerintahan otonomi.

PERANG PERANCIS
DAN INDIAN

Perancis dan Inggris Raya terlibat
dalam serangkaian perang di Eropa
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dan Karibia sepanjang abad ke-18.
Walaupun Inggris Raya memiliki
beberapa keuntungan—di pulau-
pulau kaya gula di Karibia—secara
umum pertempuran tersebut ti-
dak menghasilkan apa-apa dan Per-
an-cis tetap memiliki posisi kuat di
Amerika Utara. Pada 1754, Peran-
cis masih berhubungan erat dengan
beberapa suku Pribumi Amerika di
Kanada dan sepanjang Great Lakes.
Dengan  mendirikan  sejumlah
benteng dan pos perdagangan,
Perancis mengendalikan Sungai
Mississippi dan membentuk kera-
jaan berbentuk bulan sabit yang
amat besar yang membentang dari
Quebec  hingga New Orleans.
Wilayah Inggris masih terbatas
hingga sabuk sempit di timur Pe-
gunungan Appalachia. Dengan
demikian, Perancis tidak hanya
mengancam Kerajaan Inggris Raya,
tetapi juga koloni Amerika itu
sendiri. Sebab, dengan menguasai
Lembah Mississippi, Perancis dapat
menghambat ekspansi koloni ke
barat.

Pada 1745 terjadi pertikaian ber-
senjata di Benteng Duquesne, tem-
pat Pittsburgh, Pennsylvania se-
karang berada, antara sekelompok
patroli Perancis dan tentara Vir-
ginia di bawah komando George
Washington yang berusia 22
tahun, pemilik perkebunan dan
juru ukur dari Virginia. Pemerintah
Inggris mencoba mengatasi konflik
itu dengan mengadakan pertemuan
antara perwakilan dari koloni New
York, Pennsylvania, Maryland dan
New England. Mulai 19 Juni sam-
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pai 10 Juli 1745, Kongres Albany,
demikianlah sebutannya di kemu-
dian hari, bertemu dengan suku
Iroquois di Albany, New York,
dalam rangka mempererat
hubungan dengan mereka dan me-
mastikan kesetiaan mereka kepada
Inggris.

Tetapi para delegasi juga me-
nyatakan persatuan koloni Amerika
“sangat diperlukan bagi kelestarian
mereka” lalu menerima usulan yang
dirancang oleh Benjamin Franklin.
The Albany Plan of Union (Rencana
Persatuan Albany) menyediakan po-
sisi presiden yang ditunjuk oleh raja
dan dewan utama delegasi yang di-
pilih oleh majelis dan jumlah per-
wakilan setiap koloni proporsional
dengan kontribusi finansialnya ter-
hadap kas negara. Badan ini akan
mengurus masalah pertahanan,
hubungan dengan Pribumi Ameri-
ka, dan perniagaan serta kolonisasi
daerah barat. Yang paling penting,
badan ini memiliki otoritas indepen-
den untuk memungut pajak. Teta-
pi tidak satu pun koloni menerima
rancangan tersebut, karena mereka
tidak siap menyerahkan baik keku-
asaan atas pajak ataupun kendali
atas perkembangan daerah barat ke-
pada otoritas pusat.

Keunggulan  posisi  strategis
Inggris dan kompetensi kepemim-
pinannya pada akhirnya meng-
hasilkan kemenangan dalam kon-
flik dengan Perancis, yang dikenal
sebagai Perang Perancis dan In-
dian di Amerika dan Perang Tujuh
Tahun di Eropa. Hanya sebagian ke-
cil perang tersebut yang benar-benar
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berlangsung di daerah barat.

Dalam Perdamaian Paris (1763),
Perancis  melepaskan  seluruh
Kanada, = Great Lakes dan
wilayah timur Mississippi kepada
Inggris. Mimpi akan kerajaan Peran-
cis di Amerika Utara musnah sudah.

Setelah menang atas Perancis,
Inggris Raya dipaksa menghadapi
masalah yang sebelumya diabai-
kan; pemerintahan kerajaannya sen-
diri. London berpikir penting untuk
mengatur dan membantu pertahan-
an daerah kekuasaan yang sekarang
begitu luas, menyatukan beragam
kepentingan dari berbagai wilayah
dan masyarakat, serta mendistri-
busikan biaya administrasi kerajaan
secara lebih merata.

Di Amerika Utara sendiri, luas
daerah kekuasaan Inggris berlipat
ganda. Masyarakat yang tadinya
didominasi kaum Protestan dan
orang Inggris sekarang mencakup
orang Katolik berbahasa Peran-
cis dari Quebec dan sejumlah be-
sar penduduk Pribumi Amerika
yang sebagian sudah menganut
agama Kristiani. Pertahanan dan
administrasi daerah kekuasaan baru
ini, seperti halnya daerah kekuasaan
yang lama, memerlukan sejumlah
besar uang dan peningkatan jumlah
personil. Sistem kolonial lama jelas
tidak mencukupi. Namun tindakan
untuk membentuk sistem baru akan
mengusik kecurigaan laten warga ko-
lonial yang akan menganggap Inggris
Raya tidak lagi sebagai pelindung hak
mereka, melainkan sebagai ancaman
bagi mereka.
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NEGARA ISTIMEWA ?

Amerika Serikat tidak muncul sebagai bangsa sampai kira-kira 175 tahun
sesudah pembentukannya sebagai kelompok yang hampir semuanya terdiri atas
koloni Inggris. Walau demikian, sejak awal Amerika merupakan masyarakat
yang berbeda di mata banyak orang Eropa yang melihatnya dari jauh, entah
dengan penuh harap atau malah khawatir. Kebanyakan pendatang—baik anak
lelaki bungsu para aristokrat, pemberontak religius, atau hamba kontrak yang
miskin, datang ke sana dengan iming-iming janji kesempatan atau kebebasan
yang tidak tersedia di Dunia Lama. Orang-orang Amerika pertama dilahir-
kan kembali dengan bebas, mengembangkan diri mereka di alam terbuka,
terlepas dari aturan sosial selain aturan masyarakat pribumi primitif yang
mereka usir dari tanahnya. Setelah meninggalkan beban pemerintahan feodal,
mereka menghadapi beberapa halangan dalam mengembangkan masyarakat
yang dibangun berdasarkan prinsip politik dan sosial liberalisme yang muncul
dengan susah payah pada abad ke-17 dan 18 di Eropa. Berdasarkan pemikiran
filsuf John Locke, liberalisme semacam ini menekankan hak asasi individu dan
pembatasan kekuasaan pemerintah.

Kebanyakan imigran yang datang ke Amerika berasal dari daerah British Isles,
yang memiliki kebijakan politik paling liberal di Eropa, sama seperti Belanda.
Dari segi agama, mayoritas penduduknya menganut berbagai bentuk Calvinisme
dengan penekanan pada relasi kontraktual antara ketuhanan dan sekuler.
Semua itu berperan besar dalam mendorong munculnya aturan sosial yang
dibangun atas dasar hak individu dan mobilitas sosial. Perkembangan masya-
rakat komersil yang lebih kompleks dan sangat terstruktur di kota-kota pesisir
pada pertengahan abad ke-18 tidak menghentikan tren ini; justru di kota-kota
inilah Revolusi Amerika dirancang. Rekonstruksi masyarakat secara konstan di
sepanjang perbatasan daerah barat yang terus-menerus menyurut turut berkon-
tribusi pada semangat liberal demokratik.

Di Eropa, gagasan hak individu berkembang perlahan dan tidak merata;
konsep demokrasi bahkan lebih asing lagi. Usaha membangun keduanya dalam
negara tertua di benua Eropa memicu Revolusi Perancis. Upaya menghancurkan
masyarakat neofeodal sekaligus menerapkan hak manusia dan persaudaraan
demokratis menciptakan teror, kediktatoran dan kelaliman ala Napoleon. Pada
akhirnya, hal tersebut mengarah pada reaksi dan mengesahkan aturan lama
yang terus merosot. Di Amerika, masa lalu bangsa Eropa dikalahkan oleh idealisme
yang tumbuh secara alamiah dari proses membangun masyarakat baru di lahan
perawan. Prinsip liberalisme dan demokrasi sudah kuat sejak awalnya. Masya-
rakat yang telah membuang beban sejarah Eropa secara alamiah akan melahir-
kan bangsa yang menganggap dirinya “istimewa.”

PENYIHIR DARI SALEM

Pada 1692, sekelompok gadis remaja di Desa Salem, Massachusetts,
menjadi korban penyakit aneh setelah mendengar dongeng budak dari
Hindia Barat. Mereka menuduh beberapa wanita sebagai penyihir. Pen-
duduk kota itu ketakutan walaupun tidak terkejut: Di Amerika dan Eropa,
kepercayaan akan penyihir sudah tersebar luas pada abad ke-17. Pejabat kota
mengadakan pengadilan untuk menyidangkan tuduhan tentang penyihir ini.
Dalam waktu satu bulan, enam wanita dinyatakan bersalah dan dihukum gan-
tung.

Histeria ini meluas sebagian besar karena sidang mengizin-
kan para saksi menyatakan bahwa mereka melihat terdakwa dalam wujud
hantu ataupun di dalam mimpi—“bukti maya” yang tidak dapat dipastikan
ataupun diteliti kebenarannya. Pada musim gugur 1692, sudah 20 korban
yang dieksekusi, termasuk beberapa pria, dan lebih dari 100 orang lainnya
dipenjara (di sana ada 5 korban lagi yang meninggal). Di antara mereka
terdapat beberapa warga paling terpandang. Ketika tuduhan mengancam
merambah ke luar Salem, para menteri dari seluruh koloni menghimbau
supaya sidang dihentikan. Gubernur koloni menyetujuinya. Mereka yang
masih dipenjara akhirnya dibebaskan atau mendapat penangguhan hukuman.

Walaupun insiden ini hanya terjadi di tempat itu, peristiwa
Salem ini sudah sejak lama memesona bangsa Amerika. Para
sejarawan sepakat bahwa Desa Salem pada 1692 mengalami semacam
histeria publik, dipicu oleh keyakinan kuat akan eksistensi para penyihir. Walau
beberapa gadis remaja mungkin hanya berpura-pura, banyak orang dewasa yang
bertanggung jawab juga turut hanyut oleh arus kegilaan itu.

Analisa lebih jauh mengenai hubungan antara identitas sang terdakwa dan
si pendakwa menjelaskan segalanya dengan lebih baik. Desa Salem, seperti
umumnya koloni New England, mengalami transisi ekonomi dan politik dari
komunitas agraris yang didominasi kaum Puritan menjadi masyarakat yang
lebih komersil dan sekuler. Banyak pendakwa merupakan wakil cara hidup
tradisional yang terkait erat dengan cocok tanam serta gereja, sementara sejum-
lah terdakwa merupakan anggota masyarakat komersil yang sedang menanjak,
misalnya pemilik toko kecil atau pedagang. Pergulatan samar Salem demi
kekuasaan sosial dan politik antara kelompok tradisional yang lebih tua dan
kelompok masyarakat komersil yang baru terus terjadi dalam masyarakat di
sepanjang sejarah Amerika. Diperlukan jalan memutar yang sangat aneh dan
mematikan ketika warganya terhasut oleh keyakinan bahwa setan berkeliaran
di dekat rumah mereka.

Pengadilan penyihir Salem juga memunculkan kisah-kisah dramatis
yang berakhir dengan kematian karena melontarkan tuduhan yang
menyesatkan. Tiga ratus tahun setelahnya, kita masih menyebut dakwaan
keliru terhadap sejumlah besar orang itu sebagai “perburuan penyihir.”
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John Smith,
seorang
penijelajah
dan pendatang
dari Inggris yang
kuat, dan membantu
menyelamatkan
Jamestown sebelum jatuh
kefika mengalami masa-
masa kritis.

MENJADI SEBUAH

BANGSA

PROFIL GAMBAR

Amerika Serikat mengalami perubahan dalam dua abad sejak masa
pendatang Inggris pertama di Jamestown pada tahun 1607 sampai pada
awal abad ke-19. Berawal dari rangkaian daerah koloni pendatang yang

terisolasi di pesisir Atlantik, Amerika Serikat berkembang menjadi

sebuah bangsa baru, lahir dalam revolusi, dan diarahkan oleh satu
Konstitutsi yang mewujudkan prinsip-prinsip swa-pemerintahan yang
demokratik.

Defail dari lukisan Benjamin West (1783-1820), seorang
seniman Amerika, yang menggambarkan perjanjion William
Penn dengan penduduk asli Amerika ketika ia mendirikan
koloni Pennsylvania sebagai surga bagi para Quaker

dan pendatang lain yang mencari kebebasan beragama.
Perlakuan adil Penn terhadap suku Indian di Delaware
menghasilkan hubungan perlemanan yang baik untuk wakiu
yang lama, tidak seperti perselisihan yang terjadi antara
pendatang Eropa dan suku-suku Indian di kolonikoloni lain.



Seorang tetua Puritan (kanan) menghadapi orang-orang yang meminum
ale (semacam bir) di luar kedai. Ketegangan antara kaum Puritan yang
sangat religius, yang pertama bermukim di wilayah ini, dan populasi
yang lebih sekuler adalah ciriciri era kolonial di New England.

Cotton Mather adalah salah
seorang tokoh pemimpin
Puritan di akhir abad

ke-17 dan awal abad
ke-18. Karya besamya,
Ecclesiastical History of
New England (1702),
adalah cafatan sejarah
yang lengkap mengenai
pemukiman di New England
dan upaya kaum Puritan
untuk mendirikan kerajaan
Tuhan di tengah keliaran
Dunia Baru (New World).
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Patung Roger Williams, pejuang awal kebebasan beragama dan
pemisahan gereja dan negara. Williams mendirikan koloni Rhode Island
sefelah meninggalkan Massachusetts karena tidak setuju dengan ikatan

keagamaan tempat itu dengan Church of England.
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“Gambar penghasut (

tahun 1775.

firebrand) revolusioner Patrick Henry
(berdiri di kiri), menggumamkan kata-kata paling penting
dalam Revolusi Amerika — “Beri aku kebebasan atau beri aku
kematian!” — dalam sebuch debat pada Pertemuan Virginia

Benjamin Franklin: ilmuwan, penemu, penulis,
penerbit koran, bapak kota Philadelphia,
diplomat, dan penanda tangan Deklarasi
Kemerdekaan (Declaration of Independence)
dan Undang-undang. Franklin mewujudkan
nilai-nilai dari sifat prakfis yang cerdas dan
keyakinan optimis dalam peningkatan diri yang
sering diasosiasikan dengan Amerika sendiri.

James Madison, presiden Amerika
Serikat yang keempat, sering disebut
sebagai “Bapak Undang-undang.”
Esai-esainya yang mendebat ratifikasi
Undang-undang digabungkan
dengan milik Alexander Hamilton dan
John Jay dalom The Federalist Papers.
Dewasa ini, mereka disebut sebagai
pertahanan klasik pemerintahan
republik, di mana cabang eksekutf,
legislatif dan yudikatif menyeimbangi
satu sama lain untuk melindungi hak
dan kebebasan warga.




Penggambaran artis tentang tembakan pertama
di Revolusi Amerika, ditembakkan di Lexington,
Massachusetts, 19 April 1775.

Milisi lokal sedang menghadapi pasukan Inggris
yang akan menyita perangkat perang kolonial di
kota terdekat, Concord.




Thomas Jefferson, penulis Deklarasi
Kemerdekaan (Declaration of Independence)
dan presiden ketiga Amerika Serikat.
Jefferson juga mendirikan University of
Virginia dan membangun salah satu rumah
Amerika yang paling terkenal, Monticello,
di Charlottesville, Virginia.

Atas: lord Cornwallis dan Tentara Inggris menyerah kepada tentara
Amerika dan Perancis yang dikomandoi George Washington di
Yorktown, Virginia, 19 Oktober 1781. Perftempuran Yorklown berujung
pada berakhimya perang dan kemerdekaan Amerika, yang disahkan di
Perjanjian Paris tahun 1783.

Kiri: perangko Amerika Serikat dalam memperingati peringatan 200

tahun ekspedisi lewis dan Clark, salah satu proyek visioner Thomas

Jefferson. Meriwether lewis, sekretaris Jefferson, dan temannya, William

Clark, bersama lebih dari 30 orang, berkelana seloma empat tahun

. _ ke daerah barat yang belum terpetakan. Mereka berjalan ribuan mil,
w2l L\ AN dari Camp Wood, lllinois, ke Oregon, melalui daerah yang kemudian
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Alexander Hamilion, menteri keuangan di bawah pemerintahan Presiden George
Woashington. Hamilton menganjurkan pemerintahan federal yang keras
dan desakan industri. la ditentang oleh Thomas Jefferson, seorang yang percaya
pemerintahan desentralisasi, hak-hak negara bagian dan nilai-nilai dari
pefani independen dan tuan tanah.
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John Marshall, ketua pengadilan Mahkamah Agung Amerika Serikat dari tahun 1801
sampai 1835, dalam sebuah potret oleh Alonzo Chappel. Dalam serangkaian kasus
besar, Marshall menetapkan prinsip pengajuan banding — hak pengadilan untuk
menentukan apakah tindakan Kongres atau cabang eksekutif sesuai dengan

undang-undang dan dengan demikian dinyatakan sah dan legal.
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“Boston
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rofes terhadap pajak
Inggris
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BAB 3: JALAN MENUJU KEMERDEKAAN

“Revolusi sudah berjalan
sebelum perang dimulai.
Revolusi berada dalam hati
dan pikiran rakyat.”

Mantan Presiden John Adams, 1818

Selama abad ke-18, koloni Amerika
Utara Inggris yang semakin matang
tidak bisa dicegah untuk memben-
tuk identitas tersendiri. Mereka
berkembang pesat dalam kekuatan
ekonomi dan pencapaian budaya;
hampir semua memiliki pengala-
man panjang dalam pemerintahan
otonomi. Pada 1760-an total populasi
mereka melebihi 1.500.000 orang—
peningkatan enam kali lipat sejak
1700. Meski demikian, Inggris dan
Amerika baru memulai pemisahan
secara terbuka pada 1763, satu se-
tengah abad lebih setelah pendirian
pemukiman permanen pertama di
Jamestown, Virginia.

SISTEM KOLONIAL BARU

Setelah Perang Perancis dan In-
dian, London melihat kebutuh-
an akan desain kerajaan baru
dengan kendali yang lebih terpusat,
persebaran biaya kerajaan dengan
lebih adil, dan memperjuangkan
kepentingan baik warga Kanada
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Perancis maupun Indian Amerika
Utara. Di sisi lain, koloni yang telah
lama terbiasa dengan kemerdekaan
menginginkan kebebasan yang
lebih banyak, bukannya lebih
sedikit. Dan dengan tereliminasi-
nya ancaman dari Perancis, mereka
semakin merasa tidak membutuh-
kan kehadiran Inggris. Kerajaan
dan Parlemen yang tidak paham
di sisi lain Atlantik mendapati diri
mereka bersaing dengan warga kolo-
ni yang terlatih dalam pemerintahan
otonomi dan tidak sabar menghada-
pi campur tangan Kerajaan.
Organisasi Kanada dan Lem-
bah Ohio mengharuskan kebijakan
yang takkan mengasingkan pen-
duduk asli Perancis dan Indian.
Dalam hal ini, London menghadapi
konflik fundamental dengan ke-
pentingan koloni. Karena populasi
yang meningkat dengan pesat, dan
kebutuhan akan tanah bagi pemu-
kiman, mereka mengklaim hak un-
tuk memperluas perbatasan mereka
ke barat sampai ke Sungai Missis-

sippi.
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Karena takut memicu serang-
kajian perang Indian, pemerintah
Inggris yakin lahan tersebut harus
dibebaskan secara bertahap. Mem-
batasi pergerakan juga menjadi salah
satu cara untuk memastikan kendali
kerajaan atas penduduk yang sudah
ada sebelum mengizinkan pemben-
tukan pemukiman baru. Prokla-
masi Kerajaan pada 1763 mencadang-
kan seluruh wilayah barat antara
Pegunungan Allegheny di Florida,
Sungai Mississippi dan Quebec
untuk ditempati kaum pribu-
mi Amerika. Dengan demikian,
Kerajaan berusaha menyapu habis
klaim ke-13 koloni atas daerah barat
dan menghentikan ekspansi ke
barat. Walaupun tidak pernah di-
terapkan secara nyata, di mata warga
koloni, aturan ini dianggap meng-
abaikan hak fundamental mereka
untuk menempati dan menguasai
daerah barat.

Masalah yang lebih serius dam-
paknya adalah kebijakan baru
pendapatan Inggris. London mem-
butuhkan lebih banyak wuang
untuk menyokong kerajaannya yang
berkembang dan menghadapi pe-
ningkatan ketidakpuasan pembayar
pajak di dalam negeri. Kelihatan-
nya cukup logis bila koloni diharus-
kan membiayai pertahanan mereka
sendiri. Hal itu akan membutuh-
kan pajak baru yang dipungut oleh
Parlemen—dengan mengorbankan
pemerintahan otonomi kolonial.

Langkah pertama adalah peng-
gantian UU Tetes Tebu (Molasses
Act) yang dibuat pada 1733 dengan
UU Gula pada 1764, yang menerap-
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kan bea cukai, atau pajak larangan
atas impor rum dan tetes tebu dari
daerah non-Inggris. UU ini me-
nyatakan keabsahan impor rum dari
luar negeri; mengenakan cukai yang
cukup besar terhadap tetes tebu
yang berasal dari mana pun, dan
memungut pajak dari minuman
anggur, sutra, kopi, dan sejumlah
barang mewah lainnya. Kerajaan
berharap bahwa menurunkan cukai
tetes tebu akan mengurangi godaan
menyelundupkan komoditas itu dari
Hindia Barat jajahan Belanda dan
Perancis ke pabrik penyulingan rum
New England. Pemerintah Ing-
gris mendorong UU Gula dengan
penuh semangat. Pejabat bea cukai
diperintahkan untuk bertindak le-
bih efisien. Kapal perang Inggris di
perairan Amerika diperintah untuk
menangkap para penyelundup, dan
“surat bantuan” atau surat perintah
mengizinkan petugas kerajaan un-
tuk menggeledah bangunan yang di-
curigai.

Baik cukai yang diberlakukan
dalam UU Gula dan cara untuk
menerapkannya menimbulkan ke-
gemparan di antara pedagang New
England. Mereka beranggapan se-
kecil apa pun cukai yang diberlaku-
kan, hal itu akan menghancurkan
bisnis mereka. Pemilik toko, pem-
buat UU, dan majelis kota mempro-
tes hukum tersebut. Pengacara ko-
lonial memprotes “pengenaan pajak
tanpa persetujuan rakyat “ (taxation
without represantion), slogan yang
dibuat untuk meyakinkan banyak
warga Amerika bahwa mereka ditin-
das oleh negara induk mereka.
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Belakangan, pada 1764, Parlemen

mengeluarkan UU Mata Uang
(Currency Act) untuk “mencegah
kredit uang kertas yang selanjut-
nya dikeluarkan di koloni Yang
Mulia sebagai alat tukar yang sah.”
Mengingat  koloni  merupakan
daerah defisit perdagangan yang
selalu kekurangan mata uang,
aturan ini menambah beban serius
terhadap ekonomi kolonial. Satu lagi
peraturan yang ditentang dari sudut
pandang kolonial adalah UU Se-
perempat (Quarter Act), yang disah-
kan pada 1765, yang mewajibkan
koloni menyediakan perlengkapan
dan barak bagi serdadu kerajaan.

UUSTEMPEL

Peraturan pajak umum mencetus-
kan penolakan terorganisasi paling
besar. Dikenal sebagai “UU Stem-
pel” (Stamp Act), semua surat kabar,
surat kapal, pamflet, surat izin, su-
rat sewa, dan semua dokumen legal
wajib membayar pajak stempel. Ha-
sil yang dipungut oleh petugas pa-
jak Amerika akan digunakan untuk
“mempertahankan, melindungi, dan
mengamankan” koloni.

Karena membebani seluruh
pelaku bisnis, UU Stempel mem-
bangkitkan sikap bermusuhan dari
kelompok paling berkuasa dan vokal
diantara penduduk Amerika: jurna-
lis, pengacara, pemuka agama, sau-
dagar, dan pebisnis, baik dari Utara
dan Selatan, maupun dari Timur
dan Barat. Para saudagar terkemuka
menyusun penolakan dan memben-
tuk asosiasi antiimpor.
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Perdagangan dengan negara in-
duk turun drastis pada musim panas
1765, karena tokoh-tokoh terkemuka
membentuk “Putra Kemerdekaan”
(Sons of Liberty)—organisasi rahasia
yang dibentuk untuk memprotes UU
Stempel—terkadang melalui cara-
cara kasar. Dari Massachusetts hing-
ga South Carolina, mafia memaksa
petugas cukai yang kurang beruntung
untuk mengundurkan diri dari pe-
kerjaannya dengan menghancurkan
stempel yang dibenci itu. Perlawan-
an militer secara efektif menghapus-
kan UU tersebut.

Terpacu oleh salah satu delegasi-
nya, Patrick Henry, House of Burgess-
es meloloskan sejumlah resolusi pada
bulan Mei yang mencela “pengenaan
pajak tanpa persetujuan rakyat” se-
bagai ancaman bagi kebebasan ko-
lonial. Resolusi itu menyatakan
bahwa warga Virginia, yang menik-
mati hak seperti halnya orang Ing-
gris, hanya dapat dikenakan pajak
oleh perwakilan mereka sendiri.
Majelis Massachusetts menghimbau
seluruh koloni menunjuk delegasi
masing-masing untuk menghadiri
“Kongres UU Stempel” di New York,
yang dilaksanakan pada Oktober
1765, untuk mempertimbangkan
permohonan keringanan kepada
Kerajaan dan Parlemen. Dua pu-
luh tujuh perwakilan dari sembilan
koloni menyambar kesempatan itu
untuk memobilisasi opini kolonial.
Setelah perdebatan panjang, kongres
mengadopsi sejumlah resolusi yang
menyatakan bahwa “tidak ada pajak
yang pernah atau dapat dipaksakan
kepada mereka berdasarkan konsti-
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tusi, melainkan oleh badan pembuat
UU masing-masing.” dan bahwa UU
Stempel mempunyai “kecenderung-
an nyata untuk menghapus hak serta
kebebasan warga koloni.”

PENGENAAN PAJAK TANPA
PERSETUJUAN RAKYAT

Dengan demikian  persoalan
difokuskan pada masalah per-
wakilan. Warga koloni percaya me-
reka tidak dapat diwakilkan kecuali
mereka sendiri yang memilih ang-
gota Dewan Perwakilan. Tetapi ide
ini bertentangan dengan prinsip
“perwakilan maya” Inggris yang
menyatakan bahwa setiap anggota
Parlemen mewakili kepentingan se-
luruh negeri dan kerajaan—walau-
pun basis pemilihnya hanya terdiri
atas sejumlah kecil tuan tanah dari
distrik tertentu. Teori ini berasumsi
bahwa setiap warga negara Inggris
memiliki kepentingan yang sama
dengan tuan tanah yang memilih
anggota parlemen.

Para pemimpin Amerika berda-
lih bahwa hubungan legal mereka
hanyalah dengan Kerajaan. Raja-
lah yang menyetujui pembangu-
nan koloni di seberang lautan dan
memperlengkapi mereka dengan
pemerintahan. Mereka menyatakan
beliau adalah raja, baik di Inggris
maupun di koloni, tetapi berkeras
bahwa Parlemen Inggris tidak ber-
hak memberlakukan hukum di
koloni, sebagaimana halnya legisla-
tur kolonial tidak berhak menetap-
kan hukum di Inggris. Bagaimana-
pun juga, pada kenyataannya

perjuangan mereka setara dengan
Raja George III dan Parlemen.
Faksi-faksi yang bersekutu dengan
Kerajaan umumnya mengontrol
Parlemen dan merefleksikan tekad
sang raja menjadi monarki yang
kuat.

Parlemen Inggris meno-
lak pendapat kolonial. Namun
pedagang Inggris yang merasakan
pengaruh boikot Amerika
mendukung gerakan pembatalan
UU tersebut. Pada 1766 Parlemen
berhasil membatalkan UU Stem-
pel dan memodifikasi UU Gula.
Meski demikian, untuk memuas-
kan pendukung pengendalian pu-
sat atas koloni, Parlemen menin-
daklanjuti aksi ini dengan berbekal
ayat dari UU Deklarasi (Declaration
Act) yang memastikan otoritas Par-
lemen dalam membuat hukum yang
mengikat di koloni “dalam kasus
apa pun.” Warga koloni hanya me-
menangkan jeda sesaat dari krisis
yang segera terjadi.

UUTOWNSHEND

Tahun 1767 menghasilkan se-
rangkaian peraturan lain yang
menghidupkan kembali elemen per-
tentangan. Charles Townshend, pejabat
Departemen Keuangan Inggris, men-
coba program fiskal baru un-
tuk menghadapi kekecewaan atas
tingginya pajak di Inggris. Dengan
niat mengurangi pajak Inggris me-
lalui efisiensi pemungutan pajak
perdagangan Amerika, dia mem-
perketat administrasi cukai dan
memberlakukan cukai pada impor
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kolonial yang berasal dari Inggris
Raya seperti kertas, kaca, timbal,
dan teh. “UU Townshend” ini ber-
dasarkan premis bahwa pajak yang
dibebankan pada barang yang diim-
por oleh koloni itu legal sementara
pajak internal (seperti UU Stempel)
itu ilegal.

UU Townshend didesain
untuk meningkatkan pemasu-
kanyang dapatdigunakan untuk
menyokong pejabat kolonial dan
menopang tentara Inggris di
Amerika. Sebagai balasannya, pe-
ngacara Philadelphia, John Dickinson,
dalam Letters of a Pennsylvania
Farmer (Surat dari Petani Penn-
sylvania), mendebat bahwa meski
Parlemen berhak mengendalikan
perniagaan kerajaan, tetapi dia tidak
berhak memungut pajak dari koloni,
tidak peduli cukai itu termasuk ma-
salah eksternal ataupun internal.

Reaksi akibat diberlakukan-
nya UU Townshend, walau tidak
sedrastis UU Stempel, tetaplah kuat,
terutama di kota pesisir timur. Para
saudagar lagi-lagi menerapkan
perjanjian tidak mengimpor dan
masyarakat ~membuat  produk
lokal. Warga koloni, contohnya,
memakai pakaian yang ditenun
sendiri dan menemukan pengganti
teh. Mereka menggunakan kertas
bikinan sendiri dan rumah mereka
tidak dicat. Di Boston, pemaksaan
regulasi baru memicu kekerasan.
Ketika pejabat cukai datang untuk
menagih pajak, mereka diserang
oleh penduduk dan ditangani de-
ngan kasar. Akibat pelanggaran ini,
dua resimen Inggris dikerahkan un-
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tuk melindungi para petugas pajak.
Kehadiran tentara Inggris di
Boston laksana mengundang kekacauan.
Pada 5 Maret 1770, pertentangan an-
tara warga koloni dan serdadu Inggris
kembali berkembang menjadi ke-
kerasan. Apa yang dimulai sebagai
ejekan remeh terhadap serdadu Inggris
berkembang pesat menjadi serangan
massal. Seseorang memerintahkan
untuk menembak. Ketika asap mu-
lai menghilang, tiga warga Boston
tergeletak mati di salju. Disebut
sebagai “Pembantaian Boston.” in-
siden itu digambarkan secara dra-
matis sebagai bukti bahwa Inggris ti-
dak punya nurani dan bersifat tiran.
Menghadapi oposisi seperti itu,
pada 1770 Parlemen memilih untuk
mundur teratur dan menghapus-
kan semua cukai Townshend ke-
cuali teh, yang merupakan barang
mewah bagi koloni dan hanya di-
minum oleh sebagian kecil warga.
Bagi kaum kebanyakan, tindakan
Parlemen menandakan kemenangan
besar bagi warga koloni dan kam-
panye melawan Inggris bisa dibilang
berhenti. Embargo kolonial terhadap
“teh Inggris” terus berlanjut namun
tidak diteliti lebih jauh. Kemakmu-
ran meningkat dan kebanyakan pe-
mimpin kolonial membiarkan masa
depan mengurus dirinya sendiri.

SAMUEL ADAMS

Sepanjang interval tiga tahun
yang tenang, cuma sejumlah kecil
gerakan  radikal yang  tetap
bersemangat mempertahankan kon-
troversi. Mereka menanggap mem-

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

bayar pajak konstitusi sama saja
dengan menerima prinsip bahwa
Parlemen berhak mengatur koloni.
Mereka takut nantinya prinsip pe-
ngaturan parlementer dapat diterap-
kan dengan dampak yang luar biasa
mengerikan bagi seluruh kebebasan
kolonial.

Pemimpin kelompok radikal
yang paling efektif adalah Samuel
Adams dari Massachusetts, yang
bekerja keras tanpa lelah demi satu
tujuan akhir: kemerdekaan. Semen-
jak lulus dari Universitas Harvard
pada 1743, Adams bisa dibilang men-
jadi pelayan publik dalam beberapa
hal—inspektur cerobong asap, pe-
mungut pajak dan moderator rapat
kota. Sebagai orang yang terus-
menerus gagal dalam bisnis, pria
itu cerdik dan ahli di bidang politik,
menjadikan rapat kota New England
sebagai panggungnya.

Adams ingin membebaskan
orang-orang dari kekaguman mer-
eka terhadap sosok sosial dan politik
yang lebih berkuasa, menyadarkan
mereka akan kekuatan dan penting-
nya diri mereka sendiri dan dengan
demikian menggugah mereka untuk
berbuat sesuatu. Dengan tujuan itu-
lah dia menulis artikel di surat kabar
dan berpidato di rapat kota, memu-
lai resolusi yang menarik perhatian
demokratik warga koloni.

Pada 1772 dia membujuk rapat
kota Boston memilih “Komite Ko-
responden” untuk menyatakan hak
dan keluhan dari warga koloni.
Komite ini menentang keputusan
Inggris untuk membayar gaji ha-
kim dari pendapatan cukai; mereka
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takut para hakim takkan menjadi
menggantungkan  pendapatannya
pada legislatur dan tidak lagi ber-
tanggung jawab atas keputusannya,
dan oleh karena itu bisa memuncul-
kan “bentuk kesewenang-wenangan
pemerintah.” Komite ini berkomu-
nikasi dengan kota lain mengenai
masalah ini dan meminta jawaban
mereka. Komite didirikan nyaris di
seluruh koloni, dan dari situ mereka
tumbuh menjadi organisasi revolusi
yang efektif. Meski demikian Adams
belum memiliki bahan bakar yang
cukup untuk menyulut api revolusi.

PESTA TEH BOSTON

Pada 1773, Inggris Raya mem-
berikan isu yang sempurna bagi
Adams dan para sekutunya.
Persekutuan Hindia Timur yang
berkuasamendapatidirinyaber-
ada dalam krisis finansial, dan
memohon pada pemerintah Inggris
yang kemudian memberinya
monopoli atas semua teh yang
diekspor ke koloni. Pemerin-
tah juga mengizinkan Persekutuan
Hindia Timur untuk menyediakan
kebutuhan pengecer secara lang-
sung,  melangkahi  tengkulak
kolonial. Pada saat itu, kebanyakan
teh yang dikonsumsi di Amerika
diimpor secara tidak sah dan bebas
cukai. Dengan menjual teh melalui
agennya sendiri dengan harga lebih
murah, Persekutuan Hindia Timur
membuat penyelundupan menjadi
sesuatu yang tidak menguntungkan
dan mengancam akan melenyapkan
pedagang kolonial yang mandiri.
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Tergugah tidak hanya karena keru-
gian dari perdagangan teh tetapi
juga karena praktik monopoli itu,
para pedagang bergabung dengan
kelompok radikal yang terus mem-
perjuangkan kemerdekaan.

Di pelabuhan pusat dan dalam Pan-
tai Aflantik, agen dari Persekutuan
Hindia Timur dipaksa untuk me-
ngundurkan diri. Kiriman teh
yang baru datang entah dikemba-
likan atau digudangkan. Namun
agen menentang warga koloni di
Boston; dengan sokongan gubernur
kerajaan, mereka bersiap menda-
ratkan muatan yang akan tiba tan-
pa memedulikan pihak oposisi.
Pada malam 16 Desember 1773, se-
kelompok orang menyamar sebagai
Indian Mohawk dipimpin Samuel
Adams menaiki tiga kapal Inggris
yang tertambat dan membuang
muatan teh mereka ke pelabuhan
Boston. Karena ragu akan komit-
men bangsa mereka terhadap prin-
sip, mereka takut jika teh tersebut
tiba di daratan, warga koloni akan
membeli teh itu dan membayar pa-
jak.

Sekarang krisis melanda Inggris
Raya. Persekutuan Hindia Timur
telah melaksanakan perintah par-
lemen. Jika perusakan teh tidak di-
hukum, itu berarti Parlemen harus
mengakui pada dunia bahwa me-
reka tidak punya kontrol atas warga
koloni. Pendapat resmi di Inggris
Raya hampir dengan suara bu-
lat mengutuk Pesta Teh Boston se-
bagai tindakan vandalisme dan
mendukung tindakan legal untuk
menghukum pemberontak koloni.
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UU DISIPLINER

Parlemen menjawab dengan hu-
kum baru yang disebut kaum
koloni sebagai “pemaksaan” atau
“aksi yang tidak dapat ditoleransi.”
Pertama-tama, Otorita Pelabuhan
Boston menutup pelabuhan Boston
sampai semua teh itu dibayar. Aksi
ini mengancam kehidupan kota,
karena menutup akses laut Boston
dapat mengakibatkan bencana
ekonomi. UU lainnya membatasi
kewenangan pejabat lokal dan
melarang hampir semua rapat kota
yang diadakan tanpa persetujuan
gubernur. UU Seperempat mengha-
ruskan pejabat lokal menyediakan
markas yang sesuai untuk serdadu
Inggris, bahkan bila perlu di rumah
pribadi. Alih-alih menundukkan
dan mengisolasi Massachusetts, seperti
yang diharapkan Parlemen, UU ini
mendorong koloni lain untuk mem-
bantu Boston. UU Quebec, dilolos-
kan pada saat yang hampir bersa-
maan, memperluas batas provinsi di
selatan Quebec hingga ke Sungai
Ohio. Selaras dengan praktik Per-
ancis sebelumnya, hal itu mengiz-
inkan pengadilan tanpa juri, tidak
dibentuknya majelis perwakilan dan
menganugerahkan  status  sete-
ngah resmi kepada Gereja Kato-
lik. Dengan mengabaikan klaim
UU lama terhadap daerah barat,
UU itu menghalangi perluasan
koloni ke daerah utara dan barat
laut; pengakuannya terhadap Ge-
reja Katolik Roma menimbulkan
kemarahan sekte Protestan yang
menguasai setiap koloni. Walaupun
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UU Quebec belum diloloskan sebagai
suatu hukuman, warga Amerika
menghubungkannya dengan UU

Disipliner dan semua itu ke-
mudian  dikenal sebagai “Five
Intolerable  Acts” (Lima UU

yang Tidak Dapat Ditoleransi)
Sesuai saran Virginia House of
Burgesses, perwakilan kolonial ber-
temu di Philadelphia pada 5 Sep-
tember 1774 “untuk membicarakan
situasi Koloni yang menyedihkan.”
Delegasi yang menghadiri perte-
muan ini, dikenal sebagai Kon-
gres Kontinental Pertama, dipilih
dari kongres tingkat provinsi atau
konvensi populer. Hanya Georgia
yang gagal mengirim delegasi; total
jumlah 55 delegasi itu cukup besar
untuk memunculkan perbedaan
pendapat, tapi cukup kecil bagi per-
debatan sengit dan aksi yang efektif.
Perselisihan pendapat dalam koloni
menciptakan dilema sejati bagi para
delegasi. Mereka harus memper-
lihatkan suara bulat untuk me-
mengaruhi pemerintah Inggris su-
paya mau melakukan konsesi. Tetapi
mereka juga harus menghindari
kesan radikalisme atau semangat
kemerdekaan yang dapat mere-
sahkan kaum moderat Amerika.
Pidato pembicara yang berhati-hati,
diikuti oleh “tekad” bahwa mereka
tidak perlu mematuhi UU Disiplin-
er, berakhir dengan adaptasi serang-
kaian resolusi yang menegaskan hak
warga koloni akan “kehidupan, ke-
bebasan dan kepemilikan.” juga hak
legislatur provinsi untuk mengatur
“semua kasus perpajakan dan ke-
bijakan internal” Bagaimanapun
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juga, langkah paling penting yang
diambil oleh Kongres adalah pem-
bentukan “Asosiasi Kontinental”
untuk menjalankan kembali boikot
perdagangan. Mereka membentuk
sistem komite untuk memeriksa
pemasukan cukai, mempublikasi-
kan nama saudagar yang melang-
gar kesepakatan, menyita impor
mereka, serta mendorong penghe-
matan, ekonomi, dan industri.
Asosiasi  Kontinental segera
mengambil alih  kepemimpinan
koloni, mengimbau organisasi lo-
kal baru untuk menghentikan sisa-
sisa kekuasaan kerajaan. Dipimpin
oleh pemimpin pro kemerdekaan,
mereka mendapat sokongan tidak
hanya dari segelintir orang kaya,
tetapi juga dari banyak anggota
masyarakat profesional (terutama
pengacara), sebagian besar petani
dari koloni Selatan dan beberapa
saudagar. Mereka mengintimidasi
orang yang ragu-ragu untuk ber-
gabung dengan pergerakan populer
ini dan menghukum musuh; me-
reka mulai mengumpulkan suplai
militer dan memobilisasi serdadu;
mereka juga menyebarkan opini
publik dengan semangat revolusi.
Meski banyak orang yang menen-
tang pelanggaran yang dilakukan
Inggris terhadap hak warga Ameri-
ka, mereka masih lebih memilih dis-
kusi dan kompromi sebagai solusi
yang pantas. Grup ini melibatkan
pejabatyangditunjukKerajaan,kaum
Quakers, dan anggota sekte religius
lain yang menentang penggunaan
kekerasan, banyak saudagar (khusus-
nya di koloni tengah) dan beberapa



BAB 3: JALAN MENUJU KEMERDEKAAN

petani yang kecewa serta mereka
yang tinggal di perbatasan koloni
Selatan.

Raja mungkin saja menjalin
persekutuan dengan kaum mo-
derat ini dan, dengan memberikan
konsesi, memperkuat posisi mereka
sehingga kaum revolusioner sulit
melanjutkan tindak kekerasannya.
Tetapi George III tidak berniat mem-
beri konsesi. Pada September 1774,
Raja menulis penghinaan terhadap
petisi Philadelphia Quakers, “dadu
sudah dilempar, Koloni harus me-
milih antara tunduk atau menang.”
Aksi ini mengasingkan kaum Loyalis
yang terperangah dan takut oleh
serangkaian peristiwa yang terjadi
setelah pengesahan UU Disipliner.

REVOLUSI DIMULAI

]endral Thomas Gage, lelaki
Inggris yang ramah dengan
istri yang lahir di Amerika,
memimpin garnisun di Boston,
tempat aktivitas politik hampir
seluruhnya menggantikan kegiatan
perniagaan. Tugas utama Gage di
koloni adalah menegakkan UU
Disipliner. Ketika mendengar kabar
bahwa warga koloni Massachusetts
mengumpulkan mesiu dan perleng-
kapan militer di kota Concord, 32
kilometer jauhnya dari sana, Gage
mengirimkan pasukan kecil yang
kuat untuk menyita persediaan
tersebut.

Setelah  semalaman berjalan,
serdadu Inggris tiba di desa
Lexingtonpadal9April1775 dan me-
lihat gerombolan menyeramkan: 77
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Minuteman—dinamakan demiki-
an karena dikabarkan mereka siap
untuk berperang dalam semenit—di

antara kabut pagi. Para ‘Minuteman’

bermaksud melakukan protes se-
cara diam-diam, tetapi Mayor John
Pitcairn, pemimpin serdadu Inggris,
berteriak, “Bubarlah, kalian pem-
berontak terkutuk! Kalian anjing,
berlarilah!” Pemimpin ‘Minute-
men’, Kapten John Parker, me-
nyuruh serdadunya supaya jangan
menembak kecuali ditembaki ter-
lebih dulu. Kubu Amerika sedang
mundur ketika seseorang menembak,
yang menyebabkan serdadu Inggris
menembaki ‘Minutemen’. Serdadu
Inggris kemudian merangsek maju
menggunakan bayonet, mengaki-
batkan delapan orang meninggal
dan sepuluh orang terluka. Dalam
frase yang sering dikutip oleh pu-
jangga abad 19, Ralph Waldo
Emerson, ini adalah “tembakan
yang terdengar di seluruh dunia.”
Serdadu Inggris terus mendesak ke
Concord. Warga Amerika telah
mengambil hampir semua perse-
diaan dan menghancurkan apa
pun yang tertinggal. Sementara
itu, tentara Amerika di pedesaan
dimobilisasi untuk mengusik orang
Inggris  sepanjang  perjalanan
mereka kembali ke Boston. Di
sepanjang jalan, di balik tem-
bok batu, bukit kecil, dan rumabh,
milisi dari “setiap desa dan peter-
nakan Middlesex” membuat tar-
get dari rompi merah terang yang
dikenakan tentara Inggris. Ketika
pasukan Gage yang kelelahan ter-
huyung-huyung memasuki Boston,
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250 orang meninggal dan terluka.
Pihak Amerika kehilangan 93 orang.
Kongres Kontinental Kedua diada-
kan di Philadelphia, Pennsylvania
pada 10 Mei. Kongres memilih untuk
berperang, melantik milisi kolonial
sebagaiserdadukontinental. Kongres
menunjuk Kolonel George Washing-
ton dari Virginia sebagai komandan
pada 15 Juni. Dalam dua hari, telah
banyak jatuh korban di kubu Ameri-
ka di Bunker Hill, tidak jauh dari
Boston. Kongres juga memerin-
tahkan ekspedisi Amerika ber-
gerak ke utara menuju Kanada
begitu musim gugur tiba. Setelah
merebut Montreal, mereka ga-
gal melakukan penyerangan pada
musim dingin di Quebec, dan
akhirnya mundur ke New York.

Walaupun pecah konflik ber-
senjata, ide untuk memisahkan diri
secara keseluruhan dari Inggris
masih ditentang banyak anggota
Kongres Kontinental. Pada bulan
Juli, mereka membuat Petisi Perda-
maian (The Olive Branch Petition)
yang memohon pada Raja untuk
mencegah aksi-aksi kekerasan lebih
lanjut hingga mereka dapat meng-
hasilkan beberapa perjanjian. Raja
George menolaknya, dan pada 23
Agustus 1775 malah memproklamir-
kan pemberontakan yang dilakukan
oleh koloni.

Inggris Raya menginginkan ke-
setiaan koloni Selatan, sebagian
karena keyakinan mereka atas
perbudakan. Banyak koloni Se-
latan yang takut bahwa pemberon-
takan melawan negara induk dapat
memicu pemberontakan budak.

6/

November 1775, Lord Dunmore,
gubernur Virginia, mencoba mere-
dam ketakutan itu dengan menawar-
kan kebebasan bagi para budak yang
ingin berperang bagi Inggris. Alih-
alih, pernyataannya mendorong
warga Virginia, yang awalnya tetap
memilih sebagai kaum Loyalis, un-
tuk mendukung pemberontakan.

Gubernur North Carolina, Josiah
Martin, juga mengimbau warganya
untuk tetap setia pada Kerajaan. Ketika
1.500 orang menjawab panggilan
Martin, mereka dikalahkan oleh
tentara revolusioner sebelum ten-
tara Inggris bisa tiba di sana untuk
memberikan bantuan. Kapal perang
Inggris terus berdatangan ke lepas
pantai Charleston, South Carolina,
dan menyerang kota pada awal Juni
1776. Tetapi South Carolina punya
waktu untuk mempersiapkan diri,
dan berhasil memukul mundur pa-
sukan Inggris pada akhir bulan. Pa-
sukan Inggris tidak kembali ke Se-
latan hingga lebih dari dua tahun
setelahnya.

AKAL SEHAT DAN
KEMERDEKAAN

Pada Januari 1776, Thomas Paine,
teoris politik radikal dan penulis
yang datang ke Amerika dari Inggris
pada 1774, mempublikasikan risalah
50 halaman berjudul Common Sense
(Akal Sehat) yang terjual 100.000
kopi dalam tiga bulan. Paine meny-
erang gagasan tentang monarki ber-
dasarkan warisan, dan menyatakan
satu orang jujur lebih berarti bagi
masyarakat daripada “seluruh pen-
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jahat bermahkota yang pernah
hidup.” Ta memaparkan alternatif-
nya—terus menyerah pada raja ti-
ran dan pemerintahan usang, atau
bebas dan bahagia sebagai republik
yang merdeka dan mandiri. Karena
beredar di seluruh koloni, Com-
mon Sense membantu pengambilan
keputusan untuk merdeka.

Namun masih ada tugas men-
dapatkan persetujuan setiap koloni
untuk mengadakan deklarasi secara
formal. Pada 7 Juni, Richard Henry
Lee dari Virginia mengajukan re-
solusi dalam Kongres Kontinental
Kedua, yang menyatakan, “Bahwa
Koloni Bersatu memang berhak men-
jadi negara yang bebas dan merdeka.
... Segera setelahnya, komite yang ter-
diri atas lima orang, dikepalai Thom-
as Jefferson dari Virginia, ditunjuk
untuk menyusun rancangan doku-
men pengambilan suara.

Secara garis besar hasil karya
Jefferson, Deklarasi Kemerdekaan,
yang disahkan pada 4 Juli 1776, ti-
dakhanya mengumumbkan lahirnya
negara baru, tetapi juga memapar-
kan filosofi tentang kebebasan ma-
nusia yang akan menjadi kekuatan
dinamis di seluruh dunia. Dekla-
rasi ini diambil dari filosofi politik
Pencerahan Perancis dan Inggris,
tetapi pengaruh yang paling me-
nonjol adalah Second Treatise on
Government karya John Locke.

Locke mengambil konsep hak
tradisional orang Inggris dan me-
ngubahnya menjadi hak asasi

manusia yang bersifat universal.

Kalimat pembuka Deklarasi
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kontrak
Locke:

menggaungkan teori
sosial pemerintahan

“Kami  menyatakan  kebenaran
ini adalah nyata, bahwa semua
manusia  diciptakan  sederajat,
bahwa mereka dianugerahi oleh
Sang Pencipta dengan hak-hak yang
tidak dapat dihapuskan, di anta-
ranya yaitu Kehidupan, Kebebasan,
dan mengejar Kebahagiaan. —Bah-
wa untuk mendapatkan hak-hak
ini, Pemerintah dibentuk dari Rak-
yat, memperoleh kekuasaan mer-
eka dari persetujuan mereka yang
diperintah, —Bahwa kapan pun
Bentuk Pemerintahan menghancur-
kan tujuan itu, masyarakat berhak
untuk mengganti atau menghapus-
kannya dan membentuk Pemerintah-
an baru, meletakkan landasan pada
prinsip-prinsip semacam itu dan
mengatur kekuatannya sedemikian
rupa yang akan sangat memengaruhi
Keselamatan Kebahagiaan mereka.”

Jefferson  mengaitkan  prin-
sip Locke secara langsung de-
ngan situasi yang dihadapi koloni.
Berjuang bagi kemerdekaan Ameri-
ka sama dengan berjuang bagi
pemerintahan  berdasarkan  ke-
sepakatan bersama, menggantikan
pemerintahan kerajaan yang telah
“bersatu dengan yang lain untuk
menundukkan kami dalam yuris-
diksi yang asing bagi konstitusi
kami dan tidak diakui oleh hukum
kami...” Hak asasi untuk hidup, be-
bas dan mencari kebahagiaan hanya
dapat dilangsungkan dalam pemer-
intahan berdasarkan kese-pakatan

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

bersama. Jadi, berjuang demi ke-
merdekaan Amerika sama dengan
berjuang demi hak asasi masing-
masing.

KEKALAHAN DAN
KEMENANGAN

“’alaupun Amerika menderita
kemerosotan hebat beberapa bu-
lan setelah mendeklarasikan ke-
merdekaan  mereka, keteguhan
hati dan kegigihan mereka pada
akhirnya membuahkan hasil. Pada
Agustus 1776, dalam Pertempuran
Long Island, New York, posisi
Washington semakin tak tergoyah-
kan dan ia menjalankan penarikan
mundur dengan ahli menggunakan
kapal-kapal kecil dari Brooklyn ke
pantai Manhattan. Dua kali Jendral
Inggris William Howe ragu-ragu
dan membiarkan pihak Amerika lo-
los. Namun, pada November Howe
menyandera Benteng Washington
di kepulauan Manhattan. New York
City masih berada di bawah kontrol
Inggris hingga perang berakhir.
Desember itu tentara Washing-
ton nyaris ambruk, sebab perbeka-
lan dan bantuan yang dijanjikan
gagal terwujud. Lagi-lagi Howe ke-
hilangan kesempatan menghancur-
kan tentara Amerika dengan me-
mutuskan untuk menunggu sampai
musim semi untuk melanjutkan
pertempuran. Pada Natal 25 De-
sember 1776, Washington menye-
berangi Sungai Delaware, di utara
Trenton, New Jersey. Dini hari be-
soknya, tentaranya mengejutkan
garnisun Inggris di sana, dan ber-

69

hasil menawan lebih dari 900 orang.
Seminggu setelahnya, pada 3 Januari
1777, Washington menyerang Ing-
gris di Princeton, merebut kembali
hampir semua teritori yang tadinya
diduduki Inggris. Kemenangan di
Trenton dan Princeton memulih-
kan semangat Amerika yang sempat
lesu.

Namun pada September 1777 Howe
mengalahkan tentara Amerika di Bran-
dywine, Pennsylvania dan memaksa
pembubaran Kongres Kontinental.
Washington harus bertahan dalam
musim dingin yang pahit pada 1777-
1778 di Lembah Forge, Pennsylva-
nia, kekurangan pangan, pakaian,
dan perbekalan. Petani dan peda-
gang menukarkan barang mereka
dengan emas dan perak Inggris
daripada uang kertas mencurigakan
yang dikeluarkan oleh Kongres Kon-
tinental dan negara.

Lembah Forge merupakan ke-
munduran terparah bagi Tentara
Kontinental Washington, tetapi di
sisi lain, tahun 1777 terbukti men-
jadi titik balik perang. Jendral Inggris
John Burgoyne, pindah ke selatan
dari Kanada, berusaha menginva-
si New York dan New England le-
wat Danau Champlain dan Sungai
Hudson. Ia membawa terlalu banyak
peralatan berat untuk melalui tanah
rawa dengan pepohonan padat itu.
Pada 6 Agustus, di Oriskany, New
York, Burgoyne memobilisasi se-
jumlah kaum Loyalis dan Pribumi
Amerika namun pasukan Amerika
yang lebih berpengalaman ber-
hasil menghentikan serangan me-
reka. Beberapa hari kemudian di
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Bennington, Vermont, semakin
banyak pasukan Burgoyne, yang
mencari perbekalan paling vi-
tal, didesak mundur oleh tentara
Amerika.

Pasukan  Burgoyne pindah
ke sisi barat Sungai Hudson dan
menyerang Albany. Serdadu Ameri-
ka sudah menunggunya. Di bawah
pimpinan Benedict Arnold—yang
nantinya mengkhianati Amerika di
West Point, New York—tentara kolo-
nial berhasil memukul mundur Inggris
hingga dua kali. Karena mengalami
kekalahan telak, Burgoyne mundur
ke Saratoga, New York, tempat pa-
sukan Amerika yang sangat unggul
di bawah kepemimpinan Jendral
Horatio Gates mengepung pa-
sukan Inggris. Pada 17 Oktober 1777,
Burgoyne menyerahkan seluruh
pasukannya—enam jendral, 300
perwira lainnya dan 5.500 bintara.

ALIANSI
PERANCIS - AMERIKA

D iPerancis, antusiasme mengenai
kasus Amerika cukup tinggi: dunia
intelektual Perancis sendiri mulai ber-
golak melawan feodalisme dan hak
istimewa. Namun Kerajaan mem-
berikan dukungannya kepada koloni
lebih aas alasan geopolitik daripada
ideologi: pemerintah Perancis sudah
lama menginginkan pembalasan
dendam terhadap Inggris Raya se-
jak kekalahan Perancis pada 1763.
Untuk lebih membantu Amerika,
Benjamin Franklin dikirim ke Paris
pada 1776. Kecerdasan, kelihaian dan
kemampuan intelektualnya segera

membuat kehadiran mereka terasa
di ibukota Perancis dan memainkan
peranan besar dalam memperoleh
bantuan Perancis.

Perancis mulai membantu kolo-
ni pada Mei 1776, ketika mereka
mengirim 14 buah kapal bermuatan
perlengkapan perang ke Amerika.
Faktanya, kebanyakan mesiu yang
digunakan tentara Amerika ber-
asal dari Perancis. Setelah keka-
lahan Inggris Raya di Saratoga,
Perancis melihat kesempatan un-
tuk melemahkan musuh lamanya
dan mengembalikan keseimbangan
kekuatan yang diruntuhkan oleh
Perang Tujuh Tahun (disebut Pe-
rang Perancis dan Indian di kolo-
ni Amerika). Pada 6 Februari 1778,
koloni dan Perancis menanda-
tangani Traktat Perdamaian dan
Perdagangan, di mana Perancis
mengakui Negara Perserikatan dan
menawarkan kontrak dagang. Me-
reka juga menandatangani Traktat
Persekutuan, dengan syarat apabila
Perancis turut berperang, tidak satu
pun dari mereka yang akan meletak-
kan senjatanya hingga koloni terse-
but meraih kemerdekaannya, tidak
ada yang mengadakan perdamaian
dengan Inggris Raya tanpa persetu-
juan yang lainnya, dan masing-ma-
sing pihak menjamin hak milik
pihak lain di Amerika. Inilah satu-
satunya traktat pertahanan bilateral
yang ditandatangani Negara Serikat
ataupun penerusnya hingga pada
1949.

Persekutuan Perancis-Amerika
segera memperluas konflik. Pada
Juni 1778 kapal Inggris menem-
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baki kapal laut Perancis, dan kedua
negara pun berperang. Pada 1779
Spanyol, yang berharap bisa mere-
but kembali wilayahnya yang dicap-
lok Inggris Raya pada Perang Tujuh
Tahun, turut berperang sebagai se-
kutu Perancis, tetapi tidak sebagai
sekutu Amerika. Pada 1780 Inggris
Raya mendeklarasikan perang ter-
hadap Belanda karena tetap melan-
jutkan hubungan dagangnya de-
ngan Amerika. Kombinasi kekuatan
Eropa ini, dipimpin oleh Perancis,
menjadi ancaman yang lebih besar
bagi Inggris Raya daripada koloni
Amerika itu sendiri.

INGGRIS PINDAH
KE SELATAN

Dengan terlibatnya Perancis,
Inggris meningkatkan kampanye
mereka di koloni Selatan kare-
na masih yakin warga Selatan
adalah kaum Loyalis. Peperangan
dimulai pada akhir 1778, dengan
menguasai  Savannah, Georgia.
Tak lama setelahnya, serdadu dan
angkatan laut Inggris berkum-
pul di Charleston, South Carolina,
pelabuhan utama di Selatan. Mereka
berhasil menahan pasukan Amerika
di semenanjung Charleston. Pada 12
Mei 1780, Jendral Benjamin Lincoln
menyerahkan kota beserta 5.000
pasukannya, kekalahan terbesar
Amerika sepanjang peperangan.
Tetapi perubahan keberun-
tung-an  malah  meningkatkan
pemberontakan warga Amerika.
Warga South Carolina mulai menje-
lajahi daerah pedesaan, menyerang

jalur pasokan Inggris. Pada Juli,
Jendral Amerika, Horatio Gates
yang telah membentuk pasukan
cadangan yang terdiri atas milisi
yang tidak terlatih, bergegas menu-
ju Camden, South Carolina, untuk
menyerang pasukan Inggris yang
dipimpin oleh Jendral Charles Corn-
wallis. Tetapi pasukan cadangan Gates
panik dan melarikan diri ketika
diserang oleh serdadu terlatih Ing-
gris. Serdadu Cornwallis berhadapan
dengan serdadu Amerika beberapa
kali lagi, tetapi pertempuran paling
signifikan terjadi di Cowpens, South
Carolina, pada awal 1780, di mana
tentara Amerika mengalahkan Inggris
dengan telak. Setelah pengejaran
melelahkan dan tidak membuahkan
hasil di North Carolina, Cornwallis
mengalihkan perhatiannya ke Virginia.

KEMENANGAN DAN
KEMERDEKAAN

Pada Juli 1780, Raja Perancis Louis
XVI mengirim pasukan ekspedisi
berjumlah 6.000 orang ke Amerika
di bawah pimpinan Comte Jean de
Rochambeau. Selain itu, armada
perang Perancis menyerang kapal
Inggris dan memblokade bala ban-
tuan serta perbekalan tambahan
bagi pasukan Inggris di Virginia.
Angkatan darat dan angkatan laut
Perancis dan Amerika yang ber-
jumlah 18.000 orang, bolak-balik
beradu senjata dengan Cornwallis
selama musim panas hingga musim
gugur. Akhirnya, pada 19 Oktober
1781, setelah terjebak di Yorktown
di dekat muara Teluk Chesapeake,
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Cornwallis menyerahkan angkatan
daratnya yang beranggotakan 8.000
tentara Inggris.

Walaupun kekalahan Cornwal-
lis tidak segera menuntaskan per-
ang yang terus berlangsung tanpa
kejelasan selama hampir dua ta-
hun, pemerintah Inggris yang baru
memutuskan untuk menawarkan
negosiasi damai di Paris pada awal
1782. Pada saat itu Amerika diwakili
oleh Benjamin Franklin, John Ad-
ams dan John Jay. Pada 15 April
1783, Kongres menyepakati traktat
terakhir. Ditandatangani pada 3
September, Traktat Paris mengakui
kemerdekaan, kebebasan dan ke-
daulatan penuh 13 negara bagian
yang dulunya disebut koloni. Negara
Serikat yang baru terentang ke barat
sampai Sungai Mississipi, ke utara
sampai Kanadadankeselatansampai
Florida, yang dikembalikan ke Spa-
nyol. Koloni muda yang disebut-se-
butoleh Richard Henry Leelebih dari
tujuh tahun lalu akhirnya menjadi
“negara yang bebas dan merdeka.”

Masih tersisa tugas mera-
jut kesatuan sebuah bangsa.
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ARTI PENTING REVOLUSI AMERIKA

Revolusi Amerika punya arti penting melampaui benua Amerika Utara. Hal ini
menarik perhatian para intelektual politik di seluruh Eropa. Idealis terkemuka seperti
Thaddeus Kosciusko, Friedrich von Steuben dan Marquis de Lafayette menjadi pen-
dukungnya untuk mengukuhkan gagasan yang mereka harap dapat diterapkan di
negara mereka masing-masing. Kesuksesan Revolusi Amerika memperkuat konsep
hak alami di seluruh dunia Barat dan memperluas kritikus rasionalis pencerahan ten-
tang tatanan kuno yang dibangun berlandaskan monarki yang diwariskan dan gereja
yang mapan. Dalam kenyataannya, hal ini merupakan cikal-bakal Revolusi Perancis,
tetapi tidak mencapai tingkat kekejaman dan kekacauan seperti Revolusi Perancis
karena terjadi di dalam masyarakat yang sudah menganut liberalisasi.

Gagasan revolusi paling sering digambarkan sebagai kemenangan teori
kontrak sosial/hak asasi John Locke. Walaupun sejauh ini pernyataan itu benar,
karakterisasi ini terlalu cepat bagi kelanjutan dari kepentingan kaum Protestan
penentang Calvinis, di mana kaum Pilgrim dan Puritan juga mendukung
gagasan kontrak sosial dan komunitas pemerintahan otonomi. Intelektual
penganut aliran Locke dan pendeta Protestan menjadi pendukung penting dalam
ketegangan liberalisme yang tumbuh subur di koloni Inggris di Amerika Utara.

Cendekiawan juga mendebat bahwa ada pendekatan lain yang berkontribusi
dalam Revolusi: “republikanisme.” Mereka menyatakan bahwa Republikanisme
tidak menyangkal kehadiran hak asasi tetapi menurunkan derajat mereka di
bawah kepercayaan bahwa pemeliharaan republik yang bebas membutuhkan
tanggung jawab sosial yang kuat dan menumbuhkan sikap non-egoistis di antara
para pemimpinnya. Jaminan hak individu, bahkan pengejaran kebahagiaan
individu, malah terlihat egois. Republikanisme sempat mengancam akan
menyingkirkan hak asasi sebagai tujuan utama Revolusi. Namun kebanyakan
sejarawan masa kini mengakui bahwa perbedaan itu terlalu dibesar-besarkan.
Kebanyakan individu berpikir seperti itu pada abad ke-18 membayangkan
kedua gagasan tersebut lebih sebagai dua sisi koin intelektual yang sama.

Revolusi biasanya diikuti kekerasan dalam skala besar. Menurut kriteria ini,
Re-volusi Amerika dianggap relatif tenang. Ada sekitar 100.000 kaum Loyalis
meninggalkan Negara Serikat yang baru. Beberapa ribu di antaranya merupakan
anggota elite lama yang mengalami penyitaan properti dan digusur; yang lain adalah
masyarakat biasa yang setia pada raja mereka. Mayoritas mereka yang dikucilkan
melakukan hal ini secara sukarela. Revolusi ini memang membuka dan semakin
meliberalisasi masyarakat yang memang sudah liberal. Di New York dan Carolina,
estate luas kaum Loyalis dibagi-bagi di antara para petani kecil. Asumsi liberal
menjadi norma sosial dalam kultur politik Amerika—baik dalam merombak Gereja
Anglikan, prinsip pemilihan eksekutif nasional dan negara, atau ketidaksukaan
meluas akan gagasan kebebasan individu. Meski demikian, struktur masyarakat
nyaris tidak berubah. Baik ada revolusi atau tidak, kebanyakan masyarakat tetap
aman dalan kehidupan, kemerdekaan, dan kepemilikan mereka.
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“Setiap manusia, dan setiap
tubuh manusia di Bumi,
memiliki hak pemerintahan
otonomi.”

Rancangan Deklarasi Kemerdekaan, Thomas Jefferson, 1790

UNDANG-UNDANG DASAR

Keberhasilan Revolusi membu-
ka kesempatan bagi rakyat Ameri-
ka wuntuk memberikan bentuk
resmi pada cita-cita mereka seperti
yang dituangkan dalam Deklarasi
Kemerdekaan dan mengobati seba-
gian kesedihan mereka melalui un-
dang-undang dasar. Bahkan pada
10 Mei 1776, Kongres telah menge-
sahkan resolusi yang menyarankan
koloni untuk membentuk pemerin-
tahan baru “yang bisa memberikan
kebahagiaan dan keamanan ter-
baik bagi warganya.” Beberapa di
antara mereka sudah melakukannya
dan setahun setelah Deklarasi Ke-
merdekaan, semua kecuali 3 koloni
telah menyusun undang-undang.

Undang-undang baru ini me-
nunjukkan dampak gagasan de-
mokratis. Tidak seorang pun
mengadakan perpecahan drastis
dengan masa lalu, karena semua
dibangun atas landasan kuat pe-
ngalaman kolonial dan praktik
Inggris. Tetapi masing-masing
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juga dihidupkan oleh semangat re-
publikanisme, cita-cita yang telah
lama diagungkan oleh para filsuf
Pencerahan.

Tentu saja, sasaran awal pem-
buatan kerangka undang-undang
dasar adalah untuk menjamin
“hak yang tidak dapat dihapus-
kan” yang pelanggarannya telah
menyebabkan mantan koloni ini
memutuskan hubungan mereka
dengan Inggris. Jadi, setiap konsti-
tusi dimulai dengan deklarasi atau
rancangan hak. Undang-undang
dasar Virginia, yang diguna-
kan sebagai contoh bagi yang lain,
memasukkan  sebuah  deklara-
si prinsip: kedaulatan populer,
rotasi jabatan, kebebasan me-
milih, dan sejumlah kebebasan
mendasar: uang jaminan yang
tidak tinggi dan pemberian hu-
kuman yang lebih manusiawi, per-
adilan yang cepat oleh para juri,
kebebasan pers dan berpendapat,
serta hak mayoritas untuk me-
ngubah atau mengganti pemerin-
tahan.

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

Negara bagian lainnya memper-
luas daftar kebebasan hingga ke-
bebasan berbicara, berkumpul dan
membuat petisi. Undang-undang
dasar mereka sering kali mencakup
provisi seperti hak memiliki senjata,
hingga surat habeas corpus, tempat
tinggal yang tidak bisa diganggu
gugat, dan menyetarakan perlindu-
ngan di bawah hukum. Lebih lanjut
lagi, semua negara bagian menen-
tukan struktur pemerintah berca-
bang 3-badan eksekutif, legislatif,
dan yudikatif-masing-masing di-
awasi dan diseimbangkan oleh yang
lain.

Konstitusi Pennsylvania meru-
pakan konstitusi paling radikal.
Para pekerja cakap dari Philadelphia,
para perintis Scots-Irish dan para
petani berbahasa Jerman telah
mengambil alih negara bagian itu.
Kongres provinsi ~mengesahkan
konstitusi yang mengizinkan se-
tiap pria pembayar pajak dan putra-
putranya untuk memilih, meng-
haruskan rotasi jabatan (tidak
seorang pun dapat menjabat seba-
gai wakil rakyat lebih dari 4 tahun
dari setiap 7 tahun) dan menyusun
badan legislatif berkamar tunggal.

Konstitusi negara bagian ini me-
miliki keterbatasan menyolok, ter-
utama akibat karena standar baru
ini. Konstitusi dikukuhkan untuk
menjamin hak alami rakyat tidak
menjamin hak paling mendasar
semua orang-kesetaraan. Koloni
selatan Pennyslvania tidak me-
nyertakan populasi budak mereka
dari hak yang tidak dapat dihapus-
kan sebagai manusia. Para wanita
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tidak punya hak berpolitik. Tidak
ada negara bagian yang melangkah
begitu jauh hingga mengizinkan hak
memilih secara universal bagi para
pria. Bahkan di negara bagian yang
memberi hak suara kepada semua
pembayar pajak (Delaware, North
Carolina, dan Georgia, dengan tam-
bahan Pennsylvania), para peme-
gang jabatan diharuskan mempu-
nyai sejumlah properti.

ARTIKEL FEDERASI

Pergumulan dengan Inggris telah
banyak mengubah sikap kolonial.
Majelis lokal menolak Rencana Per-
serikatan Albany pada 1754, me-
nolak menyerahkan bagian terkecil
otonomi mereka kepada badan lain-
nya, bahkan badan yang telah me-
reka pilih sendiri. Tetapi selama Re-
volusi berlangsung, saling membantu
terbukti efektif dan ketakutan akan
melepaskan kewenangan individu te-
lah menyurut dalam skala besar.
John Dickison mengeluarkan
“Artikel Konfederasi dan Perseri-
katan Abadi” pada 1776. Kongres
Kontinental mengesahkan Artikel
ini pada November 1777 dan Ar-
tikel ini mulai diberlakukan pada
1781, setelah diratifikasi oleh semua
negara bagian. Mencerminkan ker-
apuhan rasa kebangsaan, artikel ini
hanya membentuk suatu perserikat-
an yang sangat longgar. Pemerintah
nasional kekurangan kewenangan
untuk menentukan cukai, menga-
tur perdagangan dan retribusi pajak.
Pemerintahan nasional ini kurang
memiliki kendali atas hubungan in-
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ternasional: sejumlah negara bagian
telah memulai negosiasi mereka
sendiri dengan negara lain. Sembi-
lan negara bagian memiliki angka-
tan bersenjata sendiri, juga beberapa
angkatan laut. Karena tidak memi-
liki mata uang nasional yang ma-
suk akal, bangsa baru ini berdagang
dengan berbagai uang kertas yang
membingungkan dari berbagai ne-
gara bagian, yang nilainya menurun
dengan cepat.

Kesulitan ekonomi setelah pe-
rang mendesak perubahan. Akhir
perang itu berpengaruh hebat pada
para pedagang yang menyediakan
persenjataan bagi kedua belah pihak,
yang kehilangan keuntungan dari
keikutsertaan mereka dalam sistem
dagang Inggris. Negara bagian lebih
memilih barang produksi Amerika
dalam kebijakan cukai mereka, teta-
pi hal ini tidak konsisten, mengarah
pada tuntutan akan pemerintahan
sentral yang lebih kuat untuk men-
jalankan kebijakan yang seragam.

Kemungkinan besar para pe-
tanilah yang paling menderita da-
lam kesulitan ekonomi setelah Re-
volusi. Pasokan pertanian lebih
besar dibanding permintaan; keresa-
han paling terpusat pada para petani
yang berutang yang menginginkan
jalan keluar yang jelas untuk meng-
hindari penyitaan harta mereka dan
hukuman penjara karena berutang.
Pengadilan dibanjiri oleh tuntutan
pembayaran yang diajukan oleh para
kreditor. Sepanjang musim panas
1786, konvensi populer dan perkum-
pulan tidak resmi di beberapa negara
bagian menuntut perubahan dalam
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sistem administrasi negara bagian.
Pada musim gugur saat itu,
segerombolan petani di Massachussets
di bawah kepemimpinan mantan
kapten angkatan bersenjata, Daniel
Shays, mulai memaksa pengadilan
wilayah menghentikan pembahasan
dan keputusan masalah utang,
menundanya hingga pemilu ne-
gara bagian berikutnya. Pada Ja-
nuari 1787, angkatan bersenjata
rakyat jelata yang terdiri atas 1.200
petani bergerak menuju gudang sen-
jata federal di Springfield. Para pem-
berontak, terutama bersenjatakan
cangkul dan garpu rumput, dipukul
mundur oleh kekuatan militer kecil
negara bagian; Jenderal Benjamin
Lincoln kemudian tiba dari Boston
bersama bala bantuan dan mengu-
sir sisanya pemberontak Shaysites,
sementara pemimpinnya melari-
kan diri ke Vermont. Pemerintah
menangkap 14 pemberontak dan
menjatuhkan hukuman mati, tetapi
pada akhirnya mengampuni bebe-
rapa di antaranya dan membebas-
kan sisanya setelah menjalani masa
tahanan singkat. Setelah mengalah-
kan pemberontakan, terpilih dewan
legislatif baru, yang sebagian besar
bersimpati pada para pemberontak,
dan mewujudkan beberapa tuntutan
mereka akan keringanan utang.

MASALAH PERLUASAN

Dengan berakhirnya Revolusi,
Amerika Serikat sekali lagi harus
menghadapi pertanyaan lama yang
belum terjawab: masalah perluasan,
dengan komplikasi masalah lahan,
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perdagangan bulu, suku Indian,
pemukiman, dan pemerintahan
lokal. Tergoda oleh lahan terkaya
yang belum ditemukan di nega-
ra ini, para pionir membanjir ke
Pegunungan Appalachian hing-
ga ke baliknya. Menjelang 1775,
ada banyak pos penjagaan yang
tersebar di sepanjang sungai den-
gan puluhan ribu pemukim. Ter-
pisah oleh deretan gunung dan be-
rada ratusan kilometer dari pusat
kekuasaan politik di Timur, para
penduduk mendirikan pemerinta-
han mereka sendiri. Para pemukim
dari semua negara bagian Tidewater
merangsek maju ke lembah sungai
yang subur, hutan kayu keras, dan
hamparan padang gurun di pedala-
man. Menjelang 1790, populasi ka-
wasan trans-Appalachian berkem-
bang pesat menjadi 120.000 orang.

Sebelum perang, beberapa kolo-
ni telah mengklaim lahan yang
sangat luas dan sering kali tum-
pang tindih hingga ke daerah jauh
ke balik pegunungan Appalachian.
Bagi orang yang tidak memiliki
klaim semacam itu, harta kawasan
kaya ini terlihat dibagi secara
tidak adil. Oleh karena itu Maryland
menyuarakan keinginan kelompok
tersebut dengan memperkenalkan
resolusi agar lahan di daerah barat
dianggap sebagai milik umum
yang akan dibagikan oleh Kongres
kepada pemerintahan yang bebas
dan merdeka. Ide ini tidak diterima
dengan antusias. Meski demikian,
pada 1780 New York membuka
jalan ketika menyerahkan selu-
ruh lahan yang telah diklaimnya.
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Pada 1784, Virginia, pemilik klaim
paling besar, membebaskan semua
tanah di utara Sungai Obhio.
Negara bagian lainnya menye-
rahkan klaim mereka, dan jelas
Kongres akan memiliki seluruh la-
han di utara Sungai Ohio dan barat
Pegunungan Allegheny. Kepemi-
likan publik jutaan hektar lahan
ini merupakan bukti paling ter-
lihat akan masih adanya nasio-
nalisme dan persatuan dan men-
jadi substansi gagasan kedaulatan
nasional. Pada saat yang sama, ka-
wasan luas ini merupakan masalah
yang membutuhkan solusi.
Kongres  Konfederasi  me-
ngukuhkan sistem pemerintahan
otonomi terbatas bagi North-
west Territory nasional baru ini.
Ordinansi Northwest 1787 awal-
nya menyediakan organisasi be-
rupa distrik tunggal yang dipimpin
gubernur dan para hakim yang
ditunjuk oleh Kongres. Ketika
wilayah ini memiliki penduduk
5.000 pria bebas yang sudah punya
hak suara, kawasan ini mendapat-
kan hak atas dewan legislatif dua
kamar, yang dengan sendirinya
akan memilih dewan vyang le-
bih rendah. Selain itu, bisa saja
pada saat itu mereka mengirim
seorang delegasi tanpa hak suara ke
Kongres. Tiga hingga lima negara
bagian akan dibentuk seiring ke-
mapanan kawasan itu. Kapan pun
salah satu negara bagian memiliki
60.000 penduduk bebas, negara ba-
gian itu akan diakui oleh Perserika-
tan “memiliki posisi setara dengan
negara bagian asli dalam segala hal.”
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Ordinansi itu menjamin hak dan
kebebasan sipil, mendorong pendi-
dikan, dan melarang perbudakan
atau pun segala bentuk hamba kon-
trak.

Kebijakan baru itu menegasikan
konsep lekang bahwa negara koloni
ada demi keuntungan negara induk,
tunduk secara politik dan dihuni
kalangan yang lebih rendah. Seba-
liknya, kebijakan ini mengukuhkan
prinsip bahwa koloni (“wilayah”)
merupakan perpanjangan tangan
negara dan berhak, bukan sebagai
hak istimewa melainkan hak biasa,
menerima segala manfaat kesetaraan.

KONVENSI KONSTITUSIONAL

Sewaktu Ordinansi Northwest disu-
sun, para pemimpin Amerika sedang
membuat kerangka konstitusi baru
dan lebih kuat untuk menggantikan
Artikel Konfederasi. Pejabat yang me-
ngetuai mereka, George Washington,
menulis secara akurat bahwa semua
negara bagian hanya dipersatukan
oleh “tali pasir” Pertengkaran an-
tara Maryland dan Virginia me-
ngenai pelayaran di Sungai Potomac
mengarah pada konferensi perwakilan
5 negara bagian di Annapolis, Mary-
land, pada 1786. Salah satu delegasi,
Alexander Hamilton dari New York,
meyakinkan rekannya bahwa perda-
gangan terkait erat dengan masalah
besar dalam bidang ekonomi dan po-
litik. Apa yang dibutuhkan adalah pe-
mikiran ulang mendasar Konfederasi.

Konferensi Annapolis mengeluar-
kan panggilan terhadap semua negara
bagian untuk menunjuk perwakilan-
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nya dalam konvensi yang akan dilak-
sanakan pada musim semi berikut-
nya di Philadelphia. Awalnya Kongres
Kontinental marah mendengar lang-
kah berani ini, tetapi tanpa banyak
basa-basi menyetujuinya setelah
Washington mendukung proyek
itu dan dipilih sebagai salah seorang
delegasi. Selama musim gugur dan
musim dingin berikutnya, pemilu di-
laksanakan di semua negara bagian
kecuali Rhode Island.

Perkumpulan luar biasa para
tokoh terkemuka dilangsungkan di
Konvensi Federal pada Mei 1787. Para
legislatif negara bagian mengirimkan
parapemimpinberpengalamandalam
pemerintahan kolonial dan negara
bagian, Kongres, pengadilan dan
angkatan bersenjata. Washington di-
pilih sebagai ketua karena dipandang
sebagai warga negara terkemuka di
negara itu dan karena integritas dan
kepemimpinan militernya selama
Revolusi. Tokoh terkemuka di antara
para anggota yang lebih aktif adalah
dua warga Pennyslvania: Gubernur
Morris, yang jelas-jelas melihat ke-
butuhan akan pemerintahan nasio-
nal dan James Wilson, yang bekerja
tanpa kenal lelah terhadap gagasan
nasional itu. Benjamin Franklin
juga terpilih oleh Pennyslvania pada
pengujung kariernya yang luar
biasa di bidang layanan publik dan
pencapaian saintifik. Dari Virginia
datang James Madison, negarawan
muda, murid yang cermat di bidang
politik dan sejarah, dan, menurut
salah seorang rekannya, “berjiwa
industri dan aplikasi... pria yang
memiliki informasi terbaik dalam
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berbagai perdebatan.”Pria itu kemu-
dian diakui sebagai “Bapak Konsti-
tusi.”

Massachussets ~ mengirim  Rufus
King dan Elbridge Gerry, pria
muda dengan kemampuan dan
pengalaman.  Roger  Sherman,
pembuat sepatu yang menjadi
hakim, menjadi salah satu per-
wakilan Connecticut. Dari New
York datang Alexander Hamilton
yang mengusulkan pertemuan itu.
Yang tidak hadir dari Konvensi
tersebut adalah Thomas Jefferson,
yang mengabdi sebagai menteri
yang mewakili Amerika Serikat di
Perancis dan John Adams, mela-
yani dalam kapasitas yang sama di
Inggris Raya. Pemuda mendominasi
ke-55 delegasi - dengan rata-rata
usia 42 tahun.

Kongres telah memberikan we-
wenang kepada Konvensi untuk me-
nyusun kerangka amendemen bagi
Artikel Konfederasi, tetapi seperti
yang kemudian dituliskan Madi-
son, para delegasi itu, “dengan ke-
percayaan diri seorang pria terhadap
negaranya.” dengan gampangnya
menyisihkan Artikel tersebut lalu
membangun bentuk pemerintahan
yang sepenuhnya baru.

Mereka mengakui kebutuhan ter-
penting adalah mendamaikan dua
kekuatan berbeda-kekuatan ken-
dali lokal, yang telah dilaksanakan
ke-13 negara bagian semi merdeka,
dan kekuatan pemerintah pusat.
Mereka mengadopsi prinsip bahwa
fungsi dan kekuasaan pemerintah
nasional—baru, umum dan inklu-
sif-haruslah didefinisikan dan di-

nyatakan secara hati-hati, semen-
tara semua fungsi dan kekuasaan
lainnya diterima sebagai hak negara
bagian. Tetapi menyadari pemerin-
tah pusat harus memiliki kekuatan
yang nyata, sebagian besar delegasi
juga menerima UU bahwa pemerin-
tah harus mempunyai kewenangan
di antaranya mencetak uang logam,
mengatur perdagangan, mendeklarasi-
kan perang dan membuat perdamaian.

PERDEBATAN
DAN KOMPROMI

Para negarawan abad ke-18 yang
bertemu di Philadelphia mengikuti
konsep Montesquieu tentang ke-
seimbangan politik di dalam ilmu
politik. Prinsip ini didukung pe-
ngalaman kolonial dan diperkuat
oleh tulisan John Locke yang ham-
pir dikenal baik oleh semua delegasi.
Pengaruh ini mengarah pada keya-
kinan bahwa mereka harus mendiri-
kan 3 cabang pemerintah yang seta-
ra dan saling berkoordinasi. Badan
legislatif, eksekutif dan yudikatif
akan diseimbangkan secara har-
monis sehingga tidak satu pun yang
bisa memegang kendali. Delegasi itu
setuju bahwa cabang badan legisla-
tif, misalnya dewan legislatif cabang
dan Parlemen Inggris, harus terdiri
atas dua dewan.

Pada titik ini perkumpulan
tersebut menghasilkan suara bulat.
Tetapi perbedaan tajam juga mun-
cul. Perwakilan negara bagian kecil-
New Jersey, contohnya-memprotes
perubahan yang akan mengu-
rangi pengaruh mereka dalam pe-
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merintahan nasional jika menentu-
kan jumlah perwakilan atas dasar
populasi alih-alih status sebagai ne-
gara bagian, seperti yang tertulis
dalam Artikel Konfederasi.

Di sisi lain, perwakilan negara ba-
gian besar seperti Virginia menuntut
akan perwakilan yang proporsional.
Perdebatan ini terancam takkan ber-
akhir hingga Roger Sherman maju
dengan usulan agar jumlah per-
wakilan sebanding dengan populasi
negara bagian di dalam Kongres dan
Dewan Perwakilan, sementara jum-
lah perwakilannya setara di tempat
lainnya, yaitu Senat.

Perseteruan antara negara bagian
besar dan kecil berhasil diselesaikan.
Tetapi hampir setiap pertanyaan yang
diajukan menyebabkan perpecah-
an baru, yang hanya bisa diputus-
kan dengan kompromi baru. Warga
daerah utara menginginkan budak
juga dihitung dalam menentukan ja-
tah pajak negara bagian, tetapi tidak
dihitung ketika menentukan jumlah
kursi yang dimiliki negara bagian di
Dewan Perwakilan. Sesuai kompro-
mi yang dihasilkan dengan sedikit
perbedaan pendapat, retribusi pajak
dan keanggotaan Dewan dibagi se-
cara adil menurut jumlah penduduk
bebas budak ditambah tiga per lima
budak.

Anggota tertentu, seperti Sherman
dan Elbridge Gerry, masih jeng-
kel gara-gara Pemberontakan Shay,
khawatir masyarakat luas tidak cu-
kup bijaksana untuk memerintah di-
rinya sendiri dan dengan demikian
tidak menginginkan cabang peme-
rintah federal yang dipilih langsung
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oleh rakyat. Yang lainnya berpikir
pemerintah nasional harus diberi-
kan landasan populer seluas-luas-
nya. Beberapa delegasi berharap ingin
mengucilkan daerah Barat yang se-
dang berkembang supaya tidak bisa
mendapatkan status negara bagian;
delegasi lainnya memperjuangkan
prinsip kesetaraan yang dikukuh-
kan dalam Ordinansi Northwest 1787.

Tidak ada perbedaan serius me-
ngenai pertanyaan mengenai eko-
nomi nasional seperti uang kertas,
undang-undang mengenai obligasi
kontrak, atau peran wanita yang
tersingkir dari dunia politik. Tetapi
ada kebutuhan akan menyeimbang-
kan keinginan ekonomi setempat;
menghentikan argumen mengenai
kekuasaan, jangka waktu dan seleksi
ketua eksekutif; dan mengatasi ma-
salah yang melibatkan masa kerja
hakim dan jenis pengadilan yang
didirikan.

Setelah bekerja tanpa henti se-
lama musim panas di Philadephia
yang menyengat, konvensi itu ak-
hirnya berhasil menyusun kerang-
ka dasar menjadi dokumen sing-
kat organisasi pemerintah paling
kompleks yang pernah ada, peme-
rintah paling berkuasa di dalam
batasan yang jelas dan ruang ling-
kup terbatas. Organisasi ini akan
memiliki kekuasaan untuk me-
retribusi pajak, meminjam uang,
mengukuhkan penyeragaman cu-
kai, memotong pajak, mencetak
uang logam, mengatur perdagangan
antarnegara bagian, memperbaiki
bobot dan ukuran, memberikan
hak paten dan membangun jalan
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pos. Organisasi ini juga diberi ke-
wenangan membangun serta mem-
pertahankan angkatan darat dan
angkatan laut , mengatur hubungan
dengan penduduk Pribumi Amerika,
mengadakan kebijakan luar negeri,
dan memulai perang. Organisasi ini
juga dapat mengesahkan undang-
undang untuk menaturalisasi orang
asing dan mengendalikan lahan
publik; badan itu dapat mengakui
negara bagian baru atas dasar ke-
setaraan absolut dengan pendulu-
nya. Kekuasaan mengesahkan un-
dang-undang yang diperlukan dan
tepat untuk menjalankan semua
kekuasaan yang terdefinisi secara
jelas membuat pemerintah federal
mampu memenuhi kebutuhan ge-
nerasi mendatang dan meningkat-
kan politik dewan secara luar biasa.

Prinsip pemisahan kekuasaan te-
lah mendapat masa percobaan yang
adil di hampir semua konstitusi ne-
gara bagian dan itu terbukti masuk
akal. Dengan demikian, konvensi
menyusun sistem pemerintah de-
ngan cabang badan legislatif, ekse-
kutif, dan yudikatif, masing-masing
diawasi oleh badan lainnya. Dengan
demikian, pembuatan undang-un-
dang kongresional takkan menjadi
undang-undang hingga disetujui
oleh presiden. Dan presiden akan
meminta konfirmasi Senat menge-
nai keputusan dan kesepakatan pa-
ling penting. Sebaliknya, presiden
dapat dimintai pertanggungjawaban
dan diganti oleh Kongres. Badan
yudikatif berfungsi mempertim-
bangkan semua kasus yang muncul
di bawah undang-undang federal
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dan Konstitusi; sebaliknya, penga-
dilan mempunyai wewenang untuk
menafsirkan baik undang-undang
fundamental maupun anggaran da-
sar. Tetapi para anggota yudikatif
yang ditunjuk oleh presiden dan di-
setujui oleh Senat juga dapat dimintai
pertanggungjawabannya oleh Kongres.

Untuk melindungi Konstitusi
dari perubahan yang terburu-bu-
ru, Artikel ke-5 menyatakan bahwa
amandemen tentang Konstitusi di-
usulkan oleh dua pertiga dari ang-
gota kedua dewan Kongres atau dua
pertiga negara bagian, dalam per-
temuan di konvensi. Usulan itu di-
ratifikasi oleh satu dari dua metode;
baik oleh tiga perempat badan le-
gislatif, atau oleh konvensi yang di-
hadiri tiga perempat negara bagian,
dan Kongres-lah yang mengusulkan
metodenya.

Akhirnya, konvensi menghada-
pi masalah paling penting di atas
segalanya: Bagaimana seharusnya
kekuasaan itu diberikan kepada
pemerintah baru untuk dilaksana-
kan? Menurut Artikel Federasi, di
atas kertas, pemerintah nasional
telah memiliki kekuasaan yang sig-
nifikan, namun pada praktiknya
sia-sia saja karena para negara ba-
gian mengabaikannya. Apa yang
bisa menyelamatkan pemerintah
baru ini dari nasib serupa?

Pada awalnya, sebagian besar dele-
gasi memberikan sebuah jawaban
tunggal - penggunaan angkatan
bersenjata. Tetapi dengan cepat ter-
lihat bahwa penggunaan angkatan
bersenjata melampaui negara bagian
menghancurkan Perserikatan. Kepu-
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tusan itu adalah bahwa pemerintah
harusnya tidak bertindak melam-
paui negara bagian tetapi melam-
paui rakyat di dalam negara bagian
itu, dan harus membuat undang-un-
dang untuk dan melampaui semua
penduduk individual dari negara
itu. Sebagai dasar dari Konstitusi
itu, konvensi itu mengadopsi dua
penyataan yang singkat tetapi sangat
berarti:

“Kongres akan memiliki kekua-
saan... untuk membuat semua Un-
dang-undang yang akan menjadi
penting dan tepat untuk dijalan-
kan... Kekuasaan yang dimiliki oleh
Konstitusi ~ dalam  Pemerintahan
Amerika Serikat. ... (Bab I, Ayat 7)
Konstitusi ini, dan Undang-undang
Amerika Serikat yang akan disu-
sun Setelahnya; dan semua Per-
janjian yang dibuat, atau akan di-
buat, di bawah Otoritas Amerika
Serikat, akan menjadi Undang-
undang Utama Negara ini; dan
Hakim di setiap Negara Bagian akan
terikat oleh Undang-Undang terse-
but, setiap Hal dalam Konstitusi atau
Undang-undang Negara Bagian mana
pun tanpa terkecuali. (Bab VI).”

Dengan demikian undang-undang
Amerika Serikat dapat diterapkan di
dalam pengadilan nasionalnya, me-
lalui para hakim dan para marsekal,
begitu pula di pengadilan negara
bagian melalui para hakim dan
pejabat hukum negara bagian.

Hingga hari ini masih berlan-
jut perdebatan mengenai motif
orang-orang yang menuliskan Kons-
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titusi itu. Pada 1913, sejarawan
Charles Beard, dalam buku An Eco-
nomic Interpretation of the Cons-
titution berargumen bahwa Para
Pendiri  mewakili  kepentingan
baru para kapitalis-komersial yang
membutuhkan pemerintahan nasio-
nal yang kuat. Dia juga yakin ba-
nyak orang yang termotivasi oleh
sejumlah besar kepemilikan saham
sekuritas pemerintah yang terdepre-
siasi. Bagaimanapun juga, James
Madison, penulis kerangka Konsti-
tusi, tidak punya ikatan dan me-
rupakan pemilik perkebunan asal
Virginia. Sebaliknya, beberapa lawan
Konstitusi memiliki sejumlah besar
obligasi dan sekuritas. Kepentingan
ekonomi memengaruhi serangkaian
debat, tetapi sekaligus memenga-
ruhi kepentingan negara bagian,
daerah setempat dan ideologi. Sama
pen-tingnya adalah idealisme para
penyusun. Sebagai produk Pencera-
han, Para Pendiri merancang pemer-
intahan yang mereka yakini akan
mempromosikan kebebasan indi-
vidu dan kebijakan publik. Cita-cita
yang terkandung di dalam Konstitusi
AS itu tetap menjadi elemen pent-
ing akan identitas nasional Amerika.

RATIFIKASI DAN
RANCANGAN HAK ASASI

I)ada 17 September 1787, setelah 16
minggu melakukan pertimbangan
yang mendalam, Konstitusi yang telah
selesai ditandatangani oleh 32 dari 42
delegasi yang hadir. Franklin menun-
juk setengah matahari yang dilukis
dengan warna emas mengkilat di be-
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lakang kursi Washington berkata:

“Selama sesi berlangsung.. aku sering
memandang [kursi] di belakang pres-
iden, tanpa mampu mengatakan itu
terbit atau tenggelam; tetapi seka-
rang, akhirnya, aku bahagia karena
tahu itu matahari terbit, bukannya
tenggelam.”

Konvensi telah usai; para anggota
“berkumpul di Kedai Kota, makan
malam bersama dan berpamitan den-
gan ramah” Namun mereka masih
menghadapi bagian terpenting dalam
perjuangan demi persekutuan ini.
Mereka masih membutuhkan per-
setujuan konvensi negara bagian yang
dipilih berdasarkan pemilu sebelum
dokumen itu menjadi efektif.

Konvensi telah memutuskan bah-
wa Konstitusi itu akan mulai ber-
laku melalui ratifikasi oleh konvensi
di 9 dari 13 negara bagian. Pada Juni
1788, 9 negara bagian telah meratifi-
kasi Konstitusi itu, tetapi negara ba-
gian besar seperti Virginia dan New
York tidak melakukannya. Sebagian
besar orang merasa, tanpa dukungan
mereka, Konstitusi takkan dihormati.
Bagi sebagian besar rakyat, dokumen
itu terlihat sangat berbahaya: Tidak-
kah pemerintah pusat yang kuat akan
menindas mereka, membebani me-
reka dengan pajak yang besar, dan
menyeret mereka ke dalam perang?

Pandangan berbeda menyangkut
pertanyaan ini memunculkan dua
pihak yaitu Federalis, yang lebih me-
nyukai pemerintah pusat yang kuat,
dan Antifederalis, yang lebih menyu-
kai asosiasi yang lebih longgar di an-
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tara negara bagian. Pers menerbitkan
argumen penuh semangat dari kedua
pihak, badan legislatif, dan konvensi
negara bagian.

Di Virginia, pihak Antifederalis
menyerang usulan pemerintah baru
dengan cara menantang kalimat
pembuka Konstitusi itu: “Kami Rak-
yat Amerika Serikat” Para delegasi
berargumen, tanpa menggunakan
masing-masing nama negara bagian
di dalam Konstitusi, negara bagian
itu takkan bisa mempertahankan hak
atau kekuasaan tertentu mereka. Pihak
Antifederalis Virginia dipimpin oleh
Patrick Henry, yang menjadi ketua
juru bicara para petani di daerah
pedalaman yang mengkhawatirkan
kekuasaan pemerintah pusat yang
baru. Para delegasi yang bimbang
diyakinkan oleh usulan supaya kon-
vensi Virginia merekomendasikan
undang-undang hak asasi dan pada
25 Juni pihak Antifederalis pun ber-
gabung dengan pihak Federalis untuk
meratifikasi Konstitusi.

Di New York, Alexander Hamilton,
John Jay, dan James Madison menun-
tut ratifikasi Konstitusi dalam serang-
kaian esai yang dikenal sebagai Naskah
Federalis. Esai yang dipublikasikan di
surat kabar New York itu memapar-
kan argumen yang kini menjadi ar-
gumen klasik bagi pemerintah federal
pusat, yaitu memisahkan badan ekse-
kutif, legislatif, dan yudikatif yang sa-
ling mengawasi dan menyeimbang-
kan. Dipengaruhi Naskah Federalis
tersebut, para delegasi New York me-
ratifikasi Konstitusi itu pada 26 Juli.

Antipati terhadap pemerintah pu-
sat yang kuat merupakan satu-satu-
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nya pertimbangan mereka yang mela-
wan Konstitusi; mempertimbangkan
kepentingan setara bagi semua orang,
merekakhawatir Konstitusi tidak me-
lindungi hak dan kebebasan indi-
vidu dengan layak. George Mason,
warga Virginia dan pengarang
Deklarasi Hak Asasi Virginia 1776,
merupakan salah satu dari tiga de-
legasi Konvensi Konstitusional yang
menolak menandatangani rancang-
an akhir karena hal itu tidak me-
rinci semua hak individu. Bersama
Patrick Henry, dia berkampanye
dengan penuh semangat menentang
ratifikasi Konstitusi Virginia. Benar
saja, lima negara bagian, termasuk
Massachussets, meratifikasi Kons-
titusi dengan syarat agar amandemen
semacam itu segera ditambahkan.
Ketika Kongres pertama diada-
kan di New York City pada Sep-
tember 1789, tuntutan atas amande-
men yang melindungi hak individu
bisa dibilang mendapat suara bulat.
Kongres dengan segera mengesah-
kan dua belas amandemen semacam
itu; dan menjelang Desember 1791,
ada cukup banyak negara ba-
gian yang meratifikasi kesepuluh
amandemen sehingga amande-
men itu menjadi bagian dari Kon-
stitusi. Secara kolektif, amandemen
itu dikenal sebagai UU Hak Asasi. Be-
berapa provisinya yaitu: kebebasan
berpendapat, pers, beragama, juga
hak berkumpul secara damai, me-
nyampaikan protes, dan menuntut
perubahan (Amandemen Pertama);
perlindungan terhadap pencarian
tidak masuk akal, penyitaan kepe-
milikan, dan penahanan (Amande-
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men Keempat); sehubungan dengan
proses hukum dalam semua
kasus  kejahatan  (Amandemen
Kelima); hak mendapat pengadilan
yang adil dan cepat (Amandemen
Keenam); perlindungan melawan
hukuman yang bengis dan tidak wa-
jar (Amandemen Kedelapan); dan
provisi supaya rakyat mempertah-
ankan hak tambahan yang tidak ter-
cantum di dalam Konstitusi (Aman-
demen Kesembilan).

Sejak mengadopsi rancangan UU
Hak Asasi, hanya 17 amandemen lain
yang ditambahkan ke dalam Konsti-
tusi. Walaupun sejumlah amande-
men berikutnya merevisi pelaksanaan
dan struktur pemerintah federal, se-
bagian besar amandemen mengikuti
patokan yang telah ditentukan oleh
UU Hak Asasi dan memperluas hak
dan kebebasan individu.

PRESIDEN WASHINGTON

Salah satu dari keputusan ter-
akhir Kongres Konfederasi adalah
mengatur pemilihan presiden per-
tama, yang direncanakan pada 4
Maret 1789, sebagai tanggal lahirnya
pemerintahan baru. Salah satu nama
yang terucap di bibir semua orang
sebagai pemimpin baru negaraadalah
George Washington. Dengan suara bu-
lat dia menjadi presiden terpilih dan
melakukan sumpah jabatan ketika
dilantik pada 30 April 1789. Dalam
kalimat yang diucapkan oleh setiap
presiden mulai saat itu, Washington
bersumpah untuk melaksanakan tu-
gas kepresidenan dengan setia dan,
dengan seluruh kemampuan ter-
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baiknya, “melestarikan, melindungi,
dan mempertahankan Konstitusi
Amerika Serikat.”

Ketika Washington duduk se-
bagai presiden, Konstitusi yang baru
tidak mempunyai tradisi maupun
dukungan penuh opini publik yang
terorganisasi. Pemerintahan baru itu
harus menciptakan mesinnya sendiri
dan menyusun aturan sistem pajak
yang dapat mendukungnya. Hingga
dewan yudikatif didirikan, tidak ada
undang-undang yang bisa diberlaku-
kan. Angkatan daratnya kecil. Ang-
katan lautnya bisa dibilang tidak ada.

Kongres dengan cepat mencip-
takan Departemen Dalam Negeri
dan Bendahara Negara, mengang-
kat Thomas Jefferson dan Alexander
Hamilton sebagai masing-masing
sekretaris departemen. Departe-
men Perang dan Kehakiman juga
didirikan. Karena Washington lebih
suka membuat keputusan setelah
berkonsultasi dengan para tokoh
yang pertimbangannya dia hargai,
terbentuklah kabinet presidensial
Amerika, meliputi semua kepala de-
partemen yang mungkin dibentuk
oleh Kong-res. Secara bersamaan,
Kongres mendirikan badan yuridik-
tif fede-ral-Mahkamah Agung, den-
gan satu Hakim Agung dan 5 asisten
hakim, 3 pengadilan keliling dan 13
pengadilan distrik.

Sementara itu negara baru ini
tumbuh secara bertahap dan ge-
lombang imigrasi dari Eropa sema-
kin meningkat. Rakyat Amerika
bergerak ke daerah barat: warga New
England dan Pennsylvania masuk ke
Ohio; warga Virginia dan Carolina
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masuk ke Kentucky dan Tennes-
see. Perkebunan yang baik bisa di-
beli dengan murah; buruh masih sa-
ngat dibutuhkan. Lembah kaya yang
membentang dari bagian atas New
York, Pennsylvania, hingga Virginia
segera menjadi wilayah yang terke-
nal akan ladang gandumnya.

Walaupun banyak peralatan ma-
sih dibuat sendiri, Revolusi Indus-
tri mulai menyingsing di Amerika
Serikat. Massachussets dan Rhode
Island menyiapkan landasan penting
bagi industri tekstil; Connecticut
mulai menghasilkan barang timah
dan jam; New York, New Jersey, dan
Pennsylvania memproduksi ker-
tas, kaca dan besi. Perkapalan telah
tumbuh dengan begitu pesat hingga
di lautan, kapal Amerika Serikat berada
di posisi kedua setelah Inggris. Bah-
kan sebelum 1790, kapal Amerika
berkelana ke Cina untuk menjual
bulu dan membawa kembali teh,
rempah-rempah, dan sutra.

Pada masa genting di dalam per-
tumbuhan negara ini, kepemim-
pinan Washington yang bijaksana
menjadi sangat penting. Dia meng-
organisasi pemerintahan nasional
, mengembangkan kebijakan bagi
penyelesaian masalah daerah yang
dulu dipegang Inggris dan Spanyol,
menstabilkan garis batas bagian
barat laut dan mengkaji kembali ma-
suknya 3 negara bagian baru: Ver-
mont (1791), Kentucky (1792), dan
Tennessee (1796). Akhirnya, dalam
pidato akhirnya, dia mem-perin-
gatkan bangsa itu untuk menjauhi
aliansi permanen dengan dunia as-
ing apa pun.” Saran ini memenga-
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ruhi sikap rakyat Amerika terhadap
seluruh dunia hingga beberapa gen-
erasi mendatang.

HAMILTON VERSUS
JEFFERSON

Sekitar 1790-an, timbul konflik an-
tara beberapa partai pertama Ame-
rika. Memang, Federalis yang dip-
impin Alexander Hamilton dan
Republik (juga disebut Demokrat-
Republik) yang dipimpin Thomas
Jefterson, merupakan partai poli-
tik pertama di dunia Barat. Tidak
seperti kelompok politik longgar dalam
Dewan Rakyat Inggris atau di koloni
Amerika sebelum Revolusi, kedua par-
tai ini memiliki program partai yang
masuk akal serta mendasar, pengikut
yang relatif stabil dan organisasi yang
berkesinambungan.

Federalis terutama mewakili ke-
pentingan perdagangan dan manu-
faktur, yang mereka pandang sebagai
kekuatan kemajuan di dunia. Mereka
percaya hal ini dapat ditingkatkan
hanya dengan pemerintahan pusat
yang kuat yang mampu menghasilkan
reputasi kepercayaan publik yang ma-
pan dan mata uang yang stabil. Wa-
lau terang-teranga tidak mempercayai
radikalisme laten orang kebanyakan,
mereka tetap memiliki daya tarik
bagi para pekerja dan produsen.
Dukungan terkuat politik mereka
terletak di negara bagian New England.
Mereka memandang Inggris sebagai
contoh yang perlu ditiru Amerika
Serikat dalam segala hal, oleh
karena itu mereka mendukung
hubungan baik dengan negara in-
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duk.

Walaupun Alexander Hamilton ti-
dak pernah mampu menarik orang-
orang untuk memilihnya sebagai
pejabat negara, biar bagaimana pun
juga dialah motor utama ideologi
dan kebijakan publik Federalis. Dia
mendatangkan cinta akan efisiensi,
keteraturan, dan organisasi ke da-
lam kehidupan masyarakat. Sebagai
tanggapan atas seruan Dewan Per-
wakilan terhadap rencana mendapat-
kan “dukungan kepercayaan publik
yang cukup besar”, dia tidak hanya
merancang dan mendukung prinsip
ekonomi publik, tetapi juga peme-
rintahan yang efektif. Hamilton
menunjukkan bahwa Amerika Seri-
kat harus mempunyai reputasi baik
dalam perkembangan industri dan
bahwa kewajibannya harus dipercaya
dan didukung penuh oleh rakyat.

Banyak orang yang ingin me-
nolak utang nasional Konfedera-
si atau membayar sebagian saja.
Hamilton berkeras membayarnya
secara penuh dan menyusun ren-
cana di mana pemerintah federal
mengambil alih sisa utang negara
bagian yang timbul selama Revolusi
berlangsung. Dia juga merancang
perundangan kongresional untuk
Bank Amerika Serikat. Mencontoh
dari Bank Inggris, bank ini bertin-
dak sebagai institusi keuangan dan
mengoperasikan banyak cabang di ber-
bagai bagian negara itu. Hamilton men-
sponsori percetakan uang logam na-
sional, dan mendukung penerapan
cukai, mengatakan bahwa perlin-
dungan sementara firma baru bisa
membantu perkembangan indus-
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tri nasional yang dapat bersaing.
Semua tindakan ini-menempatkan
kepercayaan publik terhadap peme-
rintah federal di atas landasan yang
kuat dan memberikannya semua
pendapatan negara yang diperlu-
kan-mendorong pertumbuhan nia-
ga dan industri, serta menciptakan
jajaran kepentingan yang kuat dan
kokoh di belakang pemerintah na-
sional.

Partai Republik yang dipimpin
Thomas Jefferson lebih menguta-
makan kepentingan dan nilai per-
tanian. Mereka tidak mempercayai
bankir, hampir tidak memedulikan
bidang niaga dan manufaktur, serta
percaya bahwa kebebasan dan de-
mokrasi dapat berkembang dengan
sangat baik di masyarakat pede-
saan yang terdiri atas para petani
swasembada. Mereka nyaris tidak
membutuhkan pemerintah pusat
yang kuat; sesungguhnya, mereka
cenderung menganggap pemerin-
tah sebagai sumber tekanan poten-
sial. Oleh karena itu mereka lebih
menyukai hak negara bagian. Posisi
mereka paling kuat di wilayah Se-
latan.

Sasaran utama Hamilton adalah
organisasi yang lebih efisien, yang
mana Jefferson sekali lagi berkata,
“Aku bukanlah sahabat bagi peme-
rintahan yang sangat bersemangat.”
Hamilton takut akan anarki dan ber-
pikir tentang tatanan; Jefferson meng-
khawatirkan anarki dan berpikir ten-
tang kebebasan. Sementara Hamilton
memandang Inggris sebagai con-
toh, Jefferson yang pernah menjadi
menteri bagi Perancis pada awal Re-
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volusi Perancis, menganggap bahwa
jatuhnya monarki Perancis sebagai
pembenaran cita-cita liberal akan
Pencerahan. Dia mempunyai visi ra-
dikalisme demokratis dengan sangat
fasih, bertentangan dengan konserva-
tisme naluriah Hamilton.

Bentrokan awal di antara mereka,
yang terjadi tak lama setelah Jefferson
menjabat sebagai sekretaris negara,
menghasilkan penafsiran baru dan
sangat penting bagi Konstitusi. Ketika
Hamilton memperkenalkan ran-
cangan undang-undangnya untuk
mendirikan bank nasional, Jefferson,
berbicara atas nama mereka yang per-
caya pada hak negara bagian, berar-
gumen bahwa Konstitusi jelas-jelas
telah menyebutkan secara mendetail
semua kekuasaan milik pemerintah
federal dan menyerahkan kekuasaan
lainnya kepada pemerintah negara
bagian. Dan sama sekali tidak ada
pernyataan bahwa pemerintah federal
diizinkan mendirikan bank.

Hamilton = menanggapi  bah-
wa akibat banyaknya rincian
penting, badan kekuasaan yang luas
harus mempunyai pemahaman ter-
sirat dengan klausul umum, dan
salah satunya adalah memberi we-
wenang pada Kongres untuk “mem-
buat undang-undang yang diperlu-
kan dan tepat” untuk melaksanakan
kekuasaan lain yang diberikan secara
khusus. Konstitusi memberikan we-
wenang kepada pemerintah nasional
untuk meretribusi dan mengumpul-
kan pajak, membayar denda, dan
meminjam uang. Bank nasional akan
sangat membantu menjalankan fung-
si ini secara efektif. Oleh sebab itu,
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Kongres berhak, sesuai kekua-
saan tersirat itu, menciptakan bank
semacam itu. Washington dan Kong-
res menerima pandangan Hamilton-
dan mengatur preseden penting bagi
penafsiran yang lebih luas tentang
kewenangan pemerintah federal.

WARGA NEGARA GENET
DAN KEBIJAKAN
LUAR NEGERI

“’alaupun salah satu tugas per-
tama pemerintah yang baru adalah
memperkuat ekonomi domestik dan
mengamankan bangsa ini secara fi-
nansial, Amerika Serikat tidak da-
pat mengabaikan masalah hubungan
luar negeri. Inti kebijakan luar ne-
geri Washington adalah melestarikan
perdamaian, memberikan negara itu
waktu untuk pulih dari luka-lukanya,
dan mengizinkan berlanjutnya inte-
grasi nasional dengan pelan. Bebe-
rapa peristiwa di Eropa mengancam
sasaran ini. Banyak rakyat Amerika
mencermati Revolusi Perancis de-
ngan penuh ketertarikan dan simpati.
Pada April 1793, datang berita bahwa
Perancis telah mendeklarasikan pe-
rang terhadap Inggris Raya dan Span-
yol, dan bahwa utusan baru Perancis,
Edmond Charles Genet-warga negara
Genet-datang ke Amerika Serikat.
Ketika Revolusi di Perancis
berlanjut ke eksekusi Raja Lou-
is XVI pada Januari 1793, Inggris,
Spanyol dan Belanda terlibat dalam
pe-rang dengan Perancis. Sesuai
TrUUt Aliansi Franco-Amerika pada
1778, Amerika Serikat dan Perancis
me-rupakan sekutu abadi dan Ameri-
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ka Serikat wajib membantu Peran-
cis mempertahankan Hindia Barat.
Bagaimanapun juga, dalam bidang
militer dan ekonomi Amerika Serikat
merupakan negara yang sangat le-
mah, tidak berada dalam posisi yang
tepat untuk kembali terlibat perang
dengan negara-negara besar Eropa.

Pada 22 April 1793, Washington
secara resmi membatalkan perjan-
jian 1778 yang telah memungkin-
kan kemerdekaan Amerika dengan
cara memproklamasikan Amerika
Serikat sebagai negara “ramah dan
tidak memihak terhadap negara-
negara yang berperang” Ketika
datang, Genet disambut meriah
oleh rakyat, tetapi diterima dengan
dingin oleh pemerintah. Dengan
geram, dia melanggar janji untuk ti-
dak mengubahsuai kapal Inggris yang
tertangkap menjadi kapal pemburu
(kapal perang milik swasta yang
ditugaskan untuk menjarah kapal
negara musuh). Genet kemudian
mengancam untuk meminta ban-
tuan secara langsung dari rakyat
Amerika, melewati kepala peme-
rintahan. Segera setelah itu, Ame-
rika Serikat memohon pemerintah
Perancis memanggil kembali Genet.

Insiden Genet mengancam hu-
bungan Amerika dengan Perancis
manakala mereka yang memihak
Inggris Raya sama sekali tidak puas.
Pasukan Inggris masih menduduki
benteng di wilayah Barat, barang-
barang yang dirampas oleh tentara
Inggris selama Revolusi belum dipu-
lihkan atau dilunasi, dan Angkatan
Laut Inggris menyita kapal Ame-
rika yang bertolak ke pelabuhan di
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Perancis. Tampaknya kedua negara
ini akan terseret ke dalam perang.
Washington mengirim John Jay, ha-
kim agung pertama Mahkamah
Agung, ke London sebagai utusan
khusus. Jay merundingkan perjan-
jlan yang memastikan penarikan
pasukan Inggris dari benteng di
wilayah barat tetapi mengizinkan
Inggris melanjutkan  perdagang-
an bulu dengan bangsa Indian di
daerah barat laut. London setu-
ju untuk membayar kerusakan
kapal dan kargo Amerika yang
disita pada 1793 dan 1794, tetapi
tidak membuat komitmen apa
pun atas penyitaan yang mungkin
terjadi di masa depan. Lebih jauh lagi,
perjanjian itu gagal menyelesaikan isu
“pemaksaan” Inggris yang semakin
parah terhadap para pelaut Amerika
ke dalam Angkatan Darat Kerajaan,
membatasi dengan ketat perdagan-
gan Amerika dengan Hindia Barat,
dan menerima pandangan Inggris
bahwa gudang makanan dan ang-
katan laut, seperti halnya keperluan
perang, dianggap sebagai barang se-
lundupan dan akan disita jika hendak
berlayar menuju pelabuhan musuh di
dalam kapal netral.

Diplomat =~ Amerika  Charles
Pinckney lebih berhasil dalam
berurusan dengan Spanyol. Pada
1795, dia merundingkan perjanjian
penting dalam menentukan per-
batasan Florida se-suai keinginan
Amerika dan membuka jalan ma-
suk ke pelabuhan New Orleans bagi
rakyat Amerika. Meski demikian, Per-
janjian Jay dengan Inggris mere-
fleksikan kelemahan rakyat Ameri-

ka yang terus-menerus di hadapan
negara adikuasa. Hal itu sangat tidak
populer dan hanya didukung secara
vokal oleh kaum Federalis yang meng-
hargai keterikatan kultur serta ekono-
mi dengan Inggris. Washington men-
dukungnya sebagai penawaran terbaik
yang pernah ada dan setelah perde-
batan panas, Senat menyetujuinya.

Tingkah laku warga negara Genet
dan Perjanjian Jay mendemonstra-
sikan baik kesulitan yang dihadapi
negara kecil dan lemah yang terpe-
rangkap di antara 2 kekuatan besar,
dan jurang lebar di antara pandangan
Federalis dan Republik. Bagi kaum
Federalis, para penyokong repub-
lik yang mendukung Revolusi Perancis
yang radikal dan mengutamakan
kekerasan merupakan kelompok ra-
dikal yang berbahaya (“Jacobins”);
bagi kaum Republik, para penyokong
hubungan baik dengan Inggris meru-
pakan pihak monarkis yang akan
menghapuskan hak asasi rakyat
Amerika. Kaum Federalis meng-
hubungkan nilai dan perkembangan
nasional dengan perdagangan; kaum
Republik melihat takdir depan
Amerika sebagai republik pertanian
yang luas. Pertentangan politik me-
ngenai posisi mereka yang berse-
berangan berkembang semakin he-
bat.

ADAMS DAN JEFFERSON

“’ashington pensiun pada 1797,
dengan tegas menolak menjabat
sebagai kepalanegaralebih dari8 ta-
hun. Thomas Jefferson dari Virginia
(Republik) dan John Adams (Federalis)
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bersaing menjadi penerus Washing-
ton. Adams memenangkan pemili-
han yang luas. Biar bagaimanapun,
sejak awal dia menjadi ketua partai
dan administrasi memisahkan para
pendukungnya dengan pendukung
lawannya, Hamilton.

Adams menghadapi kesulitan in-
ternasional yang serius. Marah gara-
gara perjanjian Jay dengan Inggris,
Perancis mengadopsi  definisinya
mengenai barang selundupan dan
mulai menyita kapal Amerika yang
berlayar menuju Inggris. Pada
1797, Perancis telah merampas
300 kapal Amerika dan memutus-
kan hubungan diplomatik dengan
Amerika Serikat. Ketika Adams
mengirim 3 komisioner ke Paris
untuk bernegosiasi, agen Kemen-
terian Luar Negeri Charles Maurice
de Talleyrand (yang dijuluki X, Y,
dan Z oleh Adams dalam laporan-
nya ke Kongres) menginformasikan
rakyat Amerika bahwa negosiasi itu
hanya bisa dimulai setelah Amerika
Serikat memberikan pinjaman 12
juta dolar kepada Perancis dan me-
nyuap pejabat pemerintah Peran-
cis. Permusuhan Amerika dengan
Perancis mencapai titik puncaknya.
Masalah yang dikenal sebagai Ma-
salah XYZ mengarah pada dilaku-
kannya wajib militer dan penguatan
armada laut AS yang belum berpe-
ngalaman.

Pada 1799, setelah serang-
kaian pertempuran di laut de-
ngan Perancis, sepertinya perang
tidak dapat dihindarkan lagi. Se-
lama krisis ini, Adams menolak
bimbingan Hamilton yang meng-
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inginkan perang dan kembali ber-
negosiasi dengan Perancis. Napoleon
yang baru saja berkuasa menerima
mereka berdua dengan hangat. An-
caman konflik mereda selama ne-
gosiasi Konvensi 1800, yang secara
formal melepaskan Amerika Serikat
dari aliansi pertahanan 1778 dengan
Perancis. Namun, mencerminkan
kelemahan Amerika, Perancis me-
nolak membayar 20 juta dolar se-
bagai kompensasi atas kapal Amerika
yang dirampas Angkatan Laut Perancis.

Permusuhan dengan Perancis
mendorong Kongres mengesah-
kan UU Orang Asing dan Hasutan
(Alien and Sedition Act), yang me-
miliki berpengaruh besar terhadap
kebebasan rakyat sipil Amerika. UU
Naturalisasi  (Naturalization Act),
yang mengubah persayaratan un-
tuk menjadi warga negara Amerika
Serikat dari 5 menjadi 14 tahun,
ditargetkan kepada imigran Irlandia
dan Perancis yang diduga mendu-
kung Republik. UU Orang Asing
yang hanya diterapkan selama 2 ta-
hun memberikan kekuasaan kepada
presiden untuk mengusir atau me-
menjarakan orang asing sewaktu
perang. UU Hasutan mengharam-
kan penulisan, pembicaraan, atau
pencetakan apa pun yang bersifat
“fitnah, menimbulkan skandal dan
jahat” tentang presiden atau Kongres.
Segelintir tuduhan yang menang ber-
dasarkan UU itu menciptakan martir
bagi kebebasan sipil dan menggugah
dukungan bagi kaum Republik.

UU tersebut menemukan ham-
batan. Jefferson dan Madison men-
sponsori  pengesahan  Resolusi
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Kentucky dan Virginia oleh dewan
legislatif dari kedua negara bagian
pada November dan Desember 1789.
Sebagai deklarasi ekstrem mengenai
hak negara bagian, resolusi tersebut
menegaskan bahwa negara bagian
dapat “mengemukakan” pandangan
mereka terhadap tindakan federal
dan “membatalkannya.” Doktrin
pembatalan kemudian digunakan
sebagai perlawanan negara bagian
Selatan terhadap cukai dan, yang
lebih mengerikan, perbudakan.

Menjelang 1800 rakyat Amerika
sudah siap berubah. Di bawah kepe-
mimpinan Washington dan Adams,
kaum Federalis telah mendirikan
pemerintahan yang kuat, tetapi ter-
kadang gagal menjunjung tinggi
prinsip bahwa pemerintah Amerika
harus segera menanggapi keinginan
rakyat, mereka mengikuti kebijakan
yang mengasingkan banyak kelom-
pok besar. Sebagai contoh, pada 1798
mereka memberlakukan pajak ter-
hadap rumah, tanah, dan budak,
yang memengaruhi setiap pemilik
perkebunan di negara itu.

Dengan pelan tapi pasti, Jefferson
mengumpulkan massa yang besar
yang terdiri atas petani kecil, pe-
milik toko dan pekerja lainnya. Dia
mendapatkan kemenangan  tipis
dalam pemilu yang diragukan keab-
sahannya. Jefferson menikmati ban-
tuan luar biasa karena daya tariknya
terhadap idealisme Amerika. Dalam
pidato pelantikannya, pidato per-
tama di ibukota baru, Washington,
D.C., dia menjanjikan “pemerintah-
an bijaksana dan sederhana” yang
akan mempertahankan tatanan para
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penduduk tetapi membiarkan rak-
yat “bebas mengatur urusan mereka
sendiri di bidang industri dan per-
baikan.”

Kehadiran Jefferson semata di
Gedung Putih mendorong prosedur
demokratis. Dia berceramah dan
mempraktikkan kesederhanaan de-
mokratis, menjauhkan diri dari ke-
megahan dan upacara kepresidenan
yang mewah. Sejalan dengan ideo-
logi Republik, dia memotong tajam
pengeluaran militer. Yakin Amerika
adalah surga bagi mereka yang ditindas,
dia meloloskan undang-undang na-
turalisasi liberal. Pada akhir masa
jabatan keduanya, sekretaris ben-
dahara yang berpandangan jauh,
Albert Gallatin, telah mengurangi
utang nasional hingga kurang dari
560 juta dolar. Karena disukai kha-
layak luas, Jefferson kembali me-
menangkan pemilu presiden dengan
mudah.

LOUISIANA DAN
INGGRIS RAYA

Salah satu UU Jefferson menggan-
dakan luas negara itu. Pada akhir
Perang Tujuh Tahun, Perancis me-
nyerahkan wilayah barat Sungai
Mississippi kepada Spanyol. Jalan
masuk ke pelabuhan New Orleans di
dekat muara itu sangat penting bagi
pengiriman produk Amerika dari
Ohio dan lembah sungai Mississippi
dengan kapal laut. Segera setelah
Jefferson menjadi presiden, Napoleon
memaksa pemerintah Spanyol yang
lemah untuk menyerahkan kemba-
li wilayahnya yang luas, Louisiana,
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kepada Perancis. Perancis meren-
canakan kekaisaran koloni yang be-
sar tepat di barat Amerika Serikat
yang akan mengancam perkemba-
ngan Amerika Serikat di masa de-
pan. Jefferson menegaskan bahwa
jika Perancis mengambil alih kepe-
milikan atas Louisiana, “sejak saat
itu kami harus menyatukan diri
kami dengan armada dan bangsa
Inggris.”

Namun Napoleon melupakan
ketertarikannya setelah warga
Perancis diusir dari Haiti akibat
pemberontakan budak. Menyadari
Perancis akan segera berperang
kembali dengan Inggris Raya, dia
bertekad mengisi pundi-pundinya
dan menjauhkan Louisiana dari
jangkauan Inggris dengan men-
jualnya kepada Amerika Serikat.
Tawarannya menghasilkan dilema
bagi Jefferson: Konstitusi tidak me-
nyatakan secara eksplisit kekuasaan
untuk membeli wilayah. Pada awal-
nya presiden ingin mengusulkan se-
buah amandemen,tetapi penundaan
bisa menyebabkan Napoleon berubah
pikirannya. Ketika disarankan bah-
wa kekuasaan membeli wilayah ter-
kandung di dalam kekuasaan untuk
membuat perjanjian, Jefferson me-
ngalah dan mengatakan bahwa “akal
sehat negara kita akan memperbaiki
kerusakan akibat sikap yang lemah
ketika hal itu menyebabkan dampak
negatif.”

Amerika Serikat mendapatkan
“Pembelian Louisiana” seharga 15
juta dolar pada 1803. Daerah itu
seluas 2.600.000 kilometer per-
segi dan mencakup New Orleans.

Amerika Serikat kini memiliki ben-
tangan daratan, pegunungan, hutan,
dan sistem sungai yang kaya yang
akan menjadi jantung negara hanya
dalam waktu 80 tahun-dan menjadi
keranjang roti bagi dunia.

Sewaktu memulai masa jabatan-
nya yang kedua pada 1805, Jefferson
mendeklarasikan netralitas Ameri-
ka dalam peperangan antara Inggris
Raya dan Perancis. Walaupun kedua
pihak mencoba membatasi pelayaran
netral ke pihak yang lain, pengua-
saan Inggris atas lautan menghasil-
kan pencegatan dan penyitaan yang
lebih parah dibanding tindakan
apa pun yang dilakukan Peran-
cis di bawah Napoleon. Komandan
armada kelautan Inggris secara
rutin menggeledah kapal Amerika,
menyita kapal dan kargo, dan
merekrut  para  pelaut  yang
diyakini merupakan warga
Inggris. Mereka juga sering mem-
buat pelaut Amerika terkesan hingga
turut mengabdi kepada mereka.

Ketika Jefferson mengeluarkan
maklumat yang memerintahkan ar-
mada perang Inggris untuk mening-
galkan wilayah perairan AS, Inggris
menanggapinya dengan membuat
lebih banyak pelaut terkesan de-
ngan armadanya. Jefferson kemudian
memutuskan untuk mengandalkan
tekanan ekonomi; pada Desember
1807 Kongres mengesahkan UU Em-
bargo, yang melarang semua perda-
gangan asing. Ironisnya, undang-un-
dang itu membutuhkan wewenang
polisi yang kuat hingga meningkat-
kan kekuatan pemerintah nasional
berlipat ganda. Dalam satu tahun,
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ekspor Amerika turun hingga ting-
gal seperlima dibanding volume ta-
hun sebelumnya. Ketertarikan akan
pelayaran hampir punah gara-gara
tindakan ini; keresahan meningkat
di New England dan New York. Para
petani juga turut menderita. Harga
jatuh dengan drastis ketika petani di
daerah Selatan dan Barat tidak dapat
mengekspor surplus biji-bijian, kapas,
daging dan tembakau mereka.

Embargo tersebut gagal membuat
Inggris Raya kelaparan sehingga ber-
sedia mengubah kebijakannya. Seiring
meningkatnya kerisauan di dalam
negeri, Jefferson berpaling pada tin-
dakan yang lebih lunak, secara parsial
memenuhi kepentingan perkapalan
domestik. Pada awal 1809, dia menan-
datangani UU Tidak Campur Tangan
(Non-Intercourse Act) yang mengizin-
kan perdagangan dengan semua ne-
gara kecuali Inggris atau Perancis ser-
ta jajahan mereka.

James Madison menggantikan
Jefferson sebagai presiden pada
1809. Hubungan Amerika Seri-
kat dengan Inggris Raya membu-
ruk, dan kedua negara itu bergerak
cepat menuju peperangan. Presiden
menyerahkan laporan rinci di ha-
dapan Kongres, memperlihatkan
ribuan tindakan Inggris dalam
upayanya merebut hati warga negara
Amerika. Selain itu, para pemukim
di wilayah barat laut menderita akibat
serangan bangsa Indian. Para
pemukim itu yakin bangsa Indian
telah dihasut oleh agen Inggris di
Kanada. Sebaliknya, sebagian besar
rakyat Amerika memilih untuk mena-
klukkan Kanada dan menghapus
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pengaruh Inggris di Amerika Utara,
sekaligus pembalasan dendam
atas penindasan dan tekanan eko-
nomi Inggris. Pada 1812, seman-
gat pe-rang mendominasi rakyat
Amerika. Pada 18 Juni, Amerika
Serikat menyatakan perang terhadap
Inggris.

PERANG 1812

Amerika memasuki keadaan perang
dalam keadaan terpecah belah. Semen-
tara wilayah Selatan dan Barat mendu-
kung peperangan, New York dan New
England tidak menyetujuinya karena
hal itu menganggu perdagangan me-
reka. Militer AS lemah. Angkatan da-
ratnya terdiri atas kurang dari 7.000 pra-
jurit biasa, tersebar luas di pos penjagaan
di sepanjang pesisir, dekat perbatasan
Kanada dan di daerah pedalaman yang
terpencil. Kekuatan militer Amerika ti-
dak terlatih dan tidak disiplin.

Pertempuran dimulai dengan ser-
buan ke Kanada, yang , jika pemilihan
waktu dan pelaksanaannya berjalan
dengan tepat, akan menghasilkan ger-
akan bersama melawan Montreal. Se-
baliknya, strategi ini dijalankan dengan
keliru dan berakhir dengan pendudu-
kan Inggris di Detroit. Namun angkatan
laut AS menangguk kesuksesan. Selain
itu, kapal perang Amerika merubung
Samudra Atlantik dan menangkap 500
kapal Inggris selama musim gugur dan
musim dingin 1812 dan 1813.

Pada 1813, pertempuran terpusat
di Danau Erie. Jendral William Henry
Harrison-yang di kemudian hari men-
jadi presiden-memimpin angkatan
bersenjata, relawan, dan orang biasa
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dari Kentucky dengan tujuan merebut
kembali Detroit. Pada 12 September, se-
mentara masih berada di dataran tinggi
Ohio, dia mendengar berita bahwa Ko-
modor Oliver Hazard Perry telah me-
luluhlantakkan kapal induk Inggris di
Danau Erie. Harrison menduduki De-
troit dan mendesak masuk ke Kanada,
mengalahkan pasukan Inggris yang ka-
bur serta sekutu mereka, suku Indian,
di Sungai Thames. Seluruh kawasan
itu kembali berada di bawah kendali
Amerika.

Setahun  kemudian =~ Komodor
Thomas Macdonough memenang-
kan adu senjata dengan armada kecil
Inggris di Danau Champlain di ba-
gian atas New York. Akibat lenyapnya
dukungan angkatan laut, pasukan
Inggris berkekuatan 10.000 orang
mundur ke Kanada. Meski demikian,
kapal perang Inggris menggempur
perbatasan laut wilayah timur dengan
perintah untuk “menghancurkan dan
meluluhlantakkan.” Pada malam itu,
24 Agustus 1814, satu pasukan eks-
pedisi mengalahkan militer Amerika
dan berderap menuju Washington,
D.C., meninggalkan kota itu dilalap
api. Presiden James Madison kabur ke
Virginia.

Negosiator Inggris dan Amerika
mengadakan pembicaraan di Eropa.
Tetapi utusan Inggris memutuskan
untuk menyerah ketika mendengar
kemenangan Macdonough di Danau
Champlain. Khawatir kekayaan Ing-
gris akan habis karena biaya perang
yang besar dalam Perang Napoleon,
para negosiator Inggris Raya meneri-
ma Perjanjian Ghent pada Desember
1814. Perjanjian ini menyatakan peng-
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hentian peperangan dan membentuk
komisi untuk menyelesakan perti-
kaian perbatasan. Tidak menyadari
kedua negara telah menandatangani
perjanjian damai, kedua pihak terus
bertempur hingga 1815 di dekat New
Orleans, Louisiana. Di bawah pimpi-
nan Jendral Andrew Jackson, Ameri-
ka Serikat berhasil meraih kemenan-
gan wilayah terbesar dalam perang
ini, selamanya memupus harapan In-
ggris untuk mengukuhkan kembali
pengaruh kontinentalnya di selatan
perbatasan Kanada.

Sementara Inggris dan Amerika
bernegosiasi mengenai pampasan
perang, delegasi Federalis yang dipilih
oleh badan legislatif Massachussets,
Rhode Island, Connecticut, Vermont,
dan New Hampshire berkumpul di
Hartford, Connecticut, untuk me-
ngungkapkan protes terhadap "perang
Tuan Madison.” New England berha-
sil berdagang dengan musuh sepan-
jang konflik ini, dan beberapa daerah
malah mendapatkan kemakmuran
dari perniagaan ini. Meski demikian,
kaum Federalis mengklaim bahwa
perang telah menghancurkan eko-
nomi. Akibat munculnya kemungki-
nan pemisahan diri dari Perserikatan,
konvensi  mengusulkan  serang-
kaian amandemen Kkonstitusional
yang akan melindungi kepentingan
New England. Alih-alih, pada akhir
perang, ditandai dengan kemena-
ngan telak di New Orleans, kenyataan
tersebut membuat kaum Federalis di-
cap tidak setia pada negara, sesuatu
yang tidak pernah bisa dihapuskan.

BAB 4: PEMBENTUKAN PEMERINTAHAN NASIONAL

KEBANGKITAN BESAR YANG KEDUA

Menjelang akhir ~abad ke-18, banyak masyarakat Amerika
yang terpelajar tidak lagi menganut keyakinan Kristen tradisional.
Sebagai reaksi terhadap sekularisme zaman ini, kebangkitan rohani
menyebar ke barat pada lima puluh tahun pertama abad ke-19.

“Kebangkitan Besar yang Kedua” ini terdiri atas beberapa kegiatan,
dibedakan oleh kebudayaan lokal dan pengungkapan komitmen religius. Di
New England, ketertarikan baru terhadap agama menginspirasikan gelombang
gerakan aktivis sosial. Di barat New York, semangat kebangkitan mendorong
munculnya denominasi baru. Di kawasan Appalachian Kentucky dan Tennessee,
kebangkitan itu memperkuat kaum Metodis dan Baptis, dan menimbulkan
bentuk ekspresi rohani yang baru-perkumpulan kemah.

Bertentangan dengan Kebangkitan Besar pada 1730-an, kebangkitan di
Timur terkenal karena tidak adanya histeria dan emosi yang terbuka. Alih-alih,
pihak skeptis terkagum-kagum oleh “ketenangan yang santun” orang-orang
yang mengungkapkan kesaksian akan iman mereka. Antusiasme injili di New
England ini memunculkan kelompok masyarakat misionaris interdenominasi,
dibentuk untuk menginjili daerah Barat. Anggota kelompok masyarakat ini tidak
hanya bertindak sebagai rasul bagi iman tersebut, tetapi juga menjadi pendidik,
pemimpin masyarakat sipil dan contoh dari wilayah Timur, kebudayaan
masyarakat perkotaan. Publikasi dan pendidikan masyarakat mempromosikan
pendidikan Kristen. Yang paling terkenal di antaranya adalah Masyarakat
Alkitab Amerika (American Bible Society), yang didirikan pada 1816. Aktivitas
sosial yang diinspirasikan oleh kebangkitan tersebut memicu penghapusan
budak dan Kelompok Masyarakat untuk Mempromosikan Pengendalian Diri
(Society for the Promotion of Temperance), sekaligus upaya mereformasi penjara
dan perawatan bagi orang-orang cacat dan sakit jiwa.

New York Barat, dari Danau Ontario hingga Pegunungan Adirondack,
menjadi tempat begitu banyak kebangkitan rohani di masa lalu sehingga
dikenal dengan sebutan ”Distrik Hangus.” Di sini, tokoh yang dominan adalah
Charles Grandison Finney, pengacara yang telah mengalami pencerahan rohani
dan berkeliling untuk memberitakan Injil. Kebangkitannya ditandai dengan
perencanaan yang hati-hati, pertunjukan memikat dan pemasangan iklan.
Finney berkhotbah di Distrik Hangus selama 1820-an, sebelum pindah ke
Ohio pada 1835 untuk mempelajari teologi di Oberlin College, tempat dirinya
kemudian menjabat sebagai presiden.

Dua denominasi rohani penting lainnya di Amerika-Mormon dan
Advent Hari Ketujuh-juga memulai gerakan mereka di Distrik Hangus.

Di kawasan Appalachian, kebangkitan itu mirip dengan Kebangkitan Kedua
dari abad sebelumnya. Tetapi di sini, pusat kebangkitan itu adalah perkumpulan
kemah, kebaktian rohani selama beberapa hari, karena setiap kelompok wajib
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menginap di lokasi itu akibat jarak yang jauh dari rumah. Para perintis di
daerah minim penduduk menganggap perkumpulan kemah ini sebagai tempat
berlindung dari kehidupan yang sepi di perbatasan. Kegembiraan karena ikut
serta dalam kebangkitan rohani bersama ratusan, atau mungkin ribuan orang
yang menginspirasi mereka untuk menari, berteriak dan menyanyi, sesuatu
yang dikaitkan dengan peristiwa itu. Mungkin perkumpulan kemah terbesar
terjadi di Cane Ridge, Kentucky, pada Agustus 1801: pertemuan itu dihadiri
10.000 sampai 25.000 orang.

Kebangkitan besar menjalar dengan cepat di sepanjang Kentucky, Tennessee,
dan selatan Ohio, serta membuahkan hasil bagi kaum Metodis dan Baptis.
Setiap denominasi memiliki aset yang memungkinkannya untuk tumbuh subur
di daerah perbatasan. Kaum Metodis memiliki organisasi yang sangat efisien
yang tergantung pada para pendetanya-yang dikenal sebagai pendeta keliling-
yang mendatangi orang-orang di lokasi-lokasi terpencil di perbatasan. Para
pendeta keliling ini berasal dari orang biasa namun memiliki kedekatan dengan
para keluarga di daerah perbatasan yang hendak mereka bujuk untuk menganut
keyakinan mereka. Kaum Baptis tidak memiliki organisasi gereja formal. Para
pengkhotbah-petani mereka adalah orang yang menerima “panggilan”Tuhan,
mempelajari Alkitab dan mendirikan gereja, yang kemudian mentahbiskan
mereka. Calon lain untuk pelayanan itu muncul dari gereja ini dan memantapkan
eksistensi mereka hingga jauh ke tengah belantara. Menggunakan metode
seperti itu, kaum Baptis mendominasi seluruh perbatasan negara bagian dan
sebagian besar wilayah Selatan.

Kebangkitan Besar yang Kedua memiliki dampak mendalam terhadap
sejarah Amerika. Jumlah penganut aliran Baptis dan Metodis meningkat sangat
pesat hingga relatif setara dengan denominasi yang mendominasi periode
kolonial-aliran Anglikan, Presbiterian dan Kongregasionalis. Perbedaan yang
tumbuh di dalam gerakan Protestan Amerika mencerminkan pertumbuhan dan
keberagaman negara yang sedang berkembang.
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Andrew Jackson, presiden periode 1829-1837. Sebagai orang
yang karismatik, kuat, dan bersemangat, Jackson membentuk sebuah
koalisi politik yang efekiif di dalam Partai Demokratik dengan para
Westemer, pefani, dan pekerja.

MENGUBAH SEBUAH

NEGARA

PROFIL GAMBAR

Amerika Serikat mengubah dirinya sendiri lagi pada abad ke-19
dan awal abad ke-20. Sebuah negara pedesaan dan pertanian
yang menjadi sebuah kekuatan industri yang dengan sektor
baja dan batubara sebagai tulang punggung, jalur-jalur kereta
api, dan tenaga uap. Sebuah negara berusiamuda yang sekali

lagi melompati Sungai Mississippi meluas menyeberangi benua

Amerika Utara, dan terus ke wilayah seberang lautan. Sebuah
negara yang terpecah belah akibat isu perbudakan dan diuji oleh
trauma perang saudara menjadi sebuah kekuatan dunia yang
memiliki pengaruh global adalah yang pertama kali dirasakan
pada Perang Dunia I.




Henry Clay dari Kentucky, [
meskipun tidak permah |
menjadi presiden, |~
adalah salah seorang
politisi Amerika yang
paling berpengaruh di
semester perfama abad
ke-19. Keberadaan Clay
menjadi penting akibat
perannya menyelamatkan
Serikat dengan Missouri
Compromise tahun 1820
dan Compromise 1850.
Kedua undang-undang
ini berhasil menenangkan

William Lloyd Garrison, yang
memiliki semangat menghapus
perbudakan dan mempertahankan
hak-hak warga Afrika Amerika yang
dijodikan budak. Semangat ini

pertentangan mengena X i tertuang dalam koran mingguannya,
p?rbuiak?ﬂkd\ berbtogm e : Liberator, dari edisi pertama di tahun
wilayah unfuk sementara. o L i e

1831 sampai tahun 1865. Edisi
terakhir koran ini ferbit di akhir Perang
Saudara.

Para pejuang hebat

hak-hak perempuan

di abad ke-19:

Elizabeth Cady Stanton
(duduk) dan Susan B. Anthony.
Stanton membantu

Y melaksanakan konvensi hak- Frederick Douglas, pemimpin

| hak perempuan yang pertama pembebasan warga Afrika-Amerika d
tahun 1848 di Seneca Falls abad ke-19, bebas dari perbudakan '
New York. Kemudian, ia ' tahun 1838. Pidatonya menc?enoi Harrief Tubman, mantan budak yang
bergabung dengan Anthony penderitaannya sebagai budak di menyelamatkan ratusan budak me!o\m
mendirikan National Woman konvensi tahunan Massachusetts Underground RQ'.erOd/ sebuah jaringan yang
Suffrage Association. “Saya Anti-Slavery Society di Nantucket 50”90”‘ luas Ee”s' Oéang")drol?%yo”g rlne'mkbctmu
membuat petir.” ucap Stanton mengorbitkan karimya sebagai gﬁenyeomgT ZI” pada buda UrUOTJ O@Tke utara
tentang kerja sama mereka, pengajar, penulis, dan penerbit an Kanada di semester pertama abad ke-19.
“dan dia menembakkannya.” isu penghapusan perbudakan dan

kesetaraan ras.
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Barisan orang mati di dinding batu ketika serangan Chancellorsville, bulan Mei 1863,
Kemenangan di Chancellorsville membuat pasukan Southern maju ke Pennsylvania,
tapi malah kalah di perrempuran tiga hari Gettysburg, titik penting Perang Saudara
dan perfempuran terbesar di Amerika Utara. Di Perang Saudara (1861-65),

paling banyak warga Amerika meninggal dibandingkan konflik-konflik lain

di sejarah Amerika.



Perkemahan pasukan Serikat dari New York di Alexandria, Virginia,
tepat di seberang Sungai Potomac dari ibukota Washington.
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Jenderal Serikat Ulysses S. Grant, yang
memimpin pasukan Serikat memenangkan
Perang Saudara dan menjadi presiden ke-18
Amerika Serikat. Walaupun mengalami
kekalahan di beberapa pertempuran dari
lawannya, Jenderal Lee (bawah), Grant
menolak mundur, membuat Presiden Lincoln
berkata, “Saya fidak bisa mencadangkan
jenderal ini. la berjuang.” kepada mereka yang
menginginkan Grant di%ebosfugoskon

B

Jenderal Sekutu Robert E. lee. Sejarahwan
militer sampai saat ini masih mempelajari
strateginya dan Grant dalam berbagai
pertempuran, seperti Vicksburg, Chancellorsville,
dan Wildemess.




Karya pahat dari orang Afrika Amerika perfama yang dipilih menjadi anggota
Kongres Amerika Serikat di masa Reconstruction Era, sefelah Perang Saudara. Duduk
di sebelah kiri adalah H.R. Revels, senator dari Mississippi. Yang lainnya adalah
anggota House of Representatives, dari negara bagian Alabama, Florida, South
Carolina, dan Georgia.

_ ' Meskipun tidak pernah
= S benarbenar dikenal
semasa dia hidup, Emily
Dickinson (1830-18806)
sekarang dipandang
sebagai salah satu penyair
Amerika yang paling
brilian dan orisinal.

“. sl i

Andrew Carmegie, pebisnis dan ﬁ|omropis. Lahir di Skotlandia di Tengoh ke\uorgo
yang miskin, Camegie berimigrasi ke Amerika Serikat dan menjadi kayak arena
membangun peruso%oon besi dan baja yang paling besar di negara ini. la percaya
bahwa mereka yang kaya memiliki kewajiban untuk memberikan sesuatu kembali ke
masyarakatnya, maka ia memberikan sumbangan ke perpustakaan publik di seluruh

Amerika Serikat.

L

Samuel langhormn Clemens
(1835-1910), lebih dikenal &
dengan nama penanya,

Mark Twain, mungkin
adalah penulis dan humoris I
Amerika yang karyanya [
paling banyak dibaca dan
disukai. Dalam Adventure of
Huckleberry Finn dan karya-
karyanya yang lain, Twain
mengembangkan gaya
tulisan berdasarkan cara
tutur Amerika yang penuh
semangat, realistis, dan
sehari-hari.



Sitting Bull kepolo suku S\oux yong memimpin
pertempuran besar terakhir suku Plains Indians
melawan Tentara Amerika Serikat, ketika pasukannya
mengalahkan pasukan Amerika di bawah komando
Jenderal George Cusfer dalam Baittle of Litile Bighomn
tahun 1876.

Pasukan Custer dalam barisan
sebelum Little Bighomn. Suku &

Plains Indians yang mengalahkan
pasukannya menolak masuknya kaum
kulit putih ke daerah sakral mereka
dan pemermfoh Amerika Serikat
berusaha memaksa mereka mundur ke
Great Sioux Reservation |

di South Dakota. 4



Atas, Oklahoma City di tahun 1889, empat minggu setelah
Oklahoma Territory dibuka untuk pemukiman. Para pemukim berburu
hak mereka, membangun tenda, dan mulai membangun gubuk dan
rumah — sebuah pola yang diulangi sepanjang bagian Barat.

Kiri, sebuah kapal di dermaga Gatun, Panama Canal. Amerika
Serikat mendapatkan hak untuk membangun terusan pada tahun
1903 berdasarkan perjanjian dengan Panama, yang baru saja
memberontak dan memisankan diri dari Kolombia. Berdasarkan
termin dalam perjanijian 1977, terusan ini dikembalikan ke kendali
Panama pada 31 Desember 1999.



Kiri, halaman sebelah, kedatangan para imigran di Ellis Island,
New York City, gerbang utama masuk ke Amerika Serikat di akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20. Dari tahun 1890 sampai 1921,
hampir 19 juta orang memasuki Amerika Serikat dengan status
imigran.

Bawah, anak-anak bekerja di Indiana Glass Works tahun 1908.
Memberlakukan peraturan buruh anak adalah salah satu sasaran
pergerakan Progresif di era ini.




Mulberry Street di New York City, juga dikenal
dengan “litile Italy.” di awal abad ke-20.
Keluarga imigran yang baru datang,
kebanyakan berasal dari Eropa Timur dan
Selatan di periode ini, bermukim di daerah
urban dengan populasi padat. Biasanya,
anak-anak afau cucu-cucu mereka
akan berpencar, pindah ke kota atau
bagian negara yang lain.

=
=
=
=
=
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Thomas Edison memeriksa film yang digunakan untuk proyektor
film yang ia ciptakan bersama George Eastman. Penemuan
Edison yang paling termasyur di antara ratusan penemuan yang
lain adalah bola lampu pijar.

O~
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-

Onville Wright, yang membangun dan menerbangkan pesawat udara
pertama yang lebih berat dari udara di Kitty Hawk, North Caroling,
tahun 1903 dengan saudara lakidakinya Wilbur. Di foto ini Onville
sedang mengendalikan model pesawat sefelahnya di tahun 1909.

Alexander Graham Bell melakukan panggilan telepon yang
pertama dari New York City ke Chicago fahun 1892. la adalah
seorang imigran dari Skotlandia yang menetap di Boston, dan
menciptakan telepon 16 tahun sefelah itu, tahun 1876.

11
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Tentara infantri Amerika fahun 1918, menembakkan pistol 37 mm, mendahului
posisi Jerman di Perang Dunia I.

| il
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o)
o R & | - Bagi mereka yang berpendidikan dan berpenghasilan, tahun 1920-an adalah era
gt E : ' iy by, = “Lost Generation.” yang ditandai oleh para penulis seperti Ernest Hemingway, yang
meninggalkan Amerika Serikat untuk mengasingkan diri di Paris. Era ini juga disebut
“Big Four” di Paris Peace Conference tahun 1919, sefelah berakhimya Perang Dunia “flapper era” yang kaya dengan kesembronoan yang melampaui batas ketika kaum
|. Mereka adalah, duduk dari kiri, Perdana Menteri ltalia Vittorio Orlando, Perdana muda menolak batasan dan tradisi generasi di afas mereka. Paling atas, flappers
Menteri Inggris David Lloyd George, Premier Perancis Georges Clemenceau, dan berpose di depan kamera di fengah pesta era 1920-an. Atas, Hendry Ford dan anak
Presiden Amerika Serikat Woodrow Wilson. Walaupun sudah berusaha keras, Wilson lakiakinya berdiri di depan so\a% satu mobil perfamanya, dan Ford ModelT yang
tidok berhasil membuat Senat Amerika Serikat setuju untuk berpartisipasi di League of ke- 10 juta. Model-T adalah mobil pertama yang harganya terjangkau bagi banyak
Nations yang dibentuk setelah perang. orang.
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PERLUASAN
KE BARAT
DAN
PERBEDAAN
REGIONAL

Mesin pemanen gandum
yang ditarik kuda di
Midwest, abad ke-19.
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“Pergilah ke Barat, anak
muda dan tumbuhlah
bersama negara.”

Editor surat kabar, Horace Greeley, 1851

MEMBANGUN PERSATUAN

Perang 1812 bisa dibilang perang
kemerdekaan kedua yang menegas-
kan kembali pemisahan Ameri-
ka dari Inggris. Setelah perang itu
berakhir, banyak kesukaran seri-
us yang harus dihadapi republik
muda ini sejak Revolusi menghilang.
Kesatuan nasional di bawah
Konstitusi memunculkan keseim-
bangan antara kebebasan dan tatan-
an. Dengan utang nasional yang
rendah dan benua yang menanti
dijelajah, prospek akan perdamaian,
kemakmuran dan kemajuan sosial
terbuka di hadapan bangsa itu.
Perdagangan merekatkan per-
satuan nasional. Keadaan serba
kekurangan akibat perang meya-
kinkan banyak orang akan pen-
tingnya produksi dari Amerika
sampai mereka dapat Dbersaing
dengan negara asing. Banyak
orang berpendapat kemandirian
ekonomi sama pentingnya de-
ngan kemandirian politik. Un-

tuk menumbuhkan swasembada,
pemimpin kongres Henry Clay dari
Kentucky dan John C. Calhoun dari
South Carolina mendesak kebijakan
proteksionisme—pemberlakuan pela-
rangan barang impor demi menum-
buhkan dunia industri Amerika.

Masa itu masa yang baik un-
tuk meningkatkan cukai. Para
penggembala dari Vermont dan
Ohio menginginkan perlindungan
terhadap membanjirnya wol asal
Inggris. Di Kentucky, indus-
tri baru berupa pemintalan rami
lokal menjadi kantong katun me-
nerima ancaman dari industri
pembuatan kantong di Skotlandia.
Pittsburgh, Pennsylvania, yang
sudah berkembang menjadi pu-
sat peleburan Dbesi, bertekad
menantang pemasok besi dari Ing-
gris dan Swedia. Cukai yang diber-
lakukan pada 1816 menerapkan bea
cukup tinggi untuk sungguh-sung-
guh melindungi pihak manufaktur.

Selain itu, warga daerah barat
mendukung sistem jalan dan kanal
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nasional yang menghubungkan
mereka dengan kota serta pelabuhan
di wilayah timur, juga membuka la-
han perbatasan sebagai pemukiman.
Namun mereka tidak berhasil meng-
golkan tuntutan mereka atas peran-
an pihak federal di dalam perbaikan
internasional karena ditentang oleh
New England dan wilayah Selatan.
Jalan dan kanal tetap menjadi milik
masing-masing negara bagian hing-
ga disahkannya UU Jalan Bantuan
Federal (Federal Aid Road Act) pada
1916.

Posisi pemerintah federal di
masa ini diperkuat oleh bebera-
pa keputusan Mahkamah Agung.
Seorang federalis setia, John Mar-
shall dari Virginia, menjadi hakim
agung pada 1801 dan memimpin
badan itu hingga kematiannya pada
1835. Mahkamah tersebut-lemah
sebelum masa pemerintahannya—
berubah menjadi badan peradilan
yang kuat, menduduki posisi yang
setara dengan Kongres dan presiden.
Dengan serangkaian kebijakan histo-
ris, Marshall mengukuhkan kekua-
saan Mahkamah Agung dan mem-
perkuat pemerintahan nasional.

Marshall merupakan hakim
pertama dalam sederet panjang
hakim Mahkamah Agung yang
keputusannya telah membentuk
makna serta penerapan Konsti-
tusi. Saat dia mengakhiri masa
pelayanannya yang panjang, badan
peradilan itu telah memutus-
kan hampir 50 kasus yang dengan
jelas melibatkan isu konstitu-
sional. Dalam salah satu pendapat
Marshall yang paling terkenal-

Marbury vs. Madison (1803)-
secara tegas dia mengukuhkan hak
Mahkamah Agung untuk meng-
kaji ulang konstitusionalitas aturan
Kongres atau perundangan negara
mana pun. Dalam kasus Mcculloch
vs. Maryland (1819), dengan berani
dia memegang teguh teori Hamil-
tonian bahwa secara implisik Kon-
stitusi  memberikan  kekuasaan
kepada pemerintah di luar apa yang
telah dinyatakan secara gamblang.

PERLUASAN PERBUDAKAN

Perbudakan yang sampai saat itu
nyaris tidak mendapat perhatian
publik, mulai menduduki posisi
yang jauh lebih besar sebagai isu na-
sional. Pada masa awal republik ini,
ketika negara bagian Utara mem-
persiapkan emansipasi budak secara
langsung maupun bertahap, banyak
pemimpin yang menyarankan per-
budakan dimusnahkan. Pada 1786
George Washington menuliskan
bahwa dia dengan ikhlas berharap
bisa membahas beberapa ranca-
ngan “supaya perbudakan bisa di-
hapuskan secara perlahan, pasti dan
dalam tingkat yang tidak kentara.”
Para pemimpin asal Virginia, Jef-
ferson, Madison, dan Monroe, serta
negarawan ternama Selatan lainnya
membuat pernyataan serupa.
Ordonansi Northwest 1787 me-
larang perbudakan di wilayah
barat laut. Pada akhir 1808, ketika
perdagangan budak internasional
dihapuskan, banyak rakyat Selatan
berpikir perbudakan akan segera
berakhir. Harapan ini terbukti ke-
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liru, karena selama satu generasi
berikutnya, wilayah Selatan bersatu
dengan teguh mendukung institusi
perbudakan sebagai faktor ekonomi
baru menjadikan perbudakan jauh
lebih menguntungkan daripada se-
belum 1790.

Hal terutama dari semua ini
adalah kebangkitan industri kapas
yang berkembang secara luar biasa
di Selatan, dirangsang oleh pengena-
lan jenis kapas baru dan penemuan
mesin pemisah biji kapas oleh Eli
Whitney pada 1793. Pada saat yang
sama, Revolusi Industri mendorong
pembuatan tekstil beroperasi dalam
skala besar dan meningkatkan per-
mintaan kapas dengan cepat. Pem-
bukaan lahan baru di wilayah Barat
setelah 1812 dengan segera memper-
luas area yang mungkin ditanami
kapas. Budaya kapas bergerak cepat
dari negara bagian Tidewater di pe-
sisir Timur dan terus merambah
lebih jauh ke dataran rendah di Se-
latan, ke kawasan delta Mississippi
dan akhirnya sampai ke Texas.

Gula tebu, hasil bumi lain yang
membutuhkan banyak tenaga kerja,
juga ikut berperan dalam perluasan
perbudakan di Selatan. Lahan panas
dan subur di tenggara Louisiana ter-
bukti ideal bagi pengembangan tebu
yang menguntungkan. Pada 1830,
negara bagian itu memasok hampir
setengah persediaan gula Amerika.
Akhirnya, para petani tembakau
bergerak ke barat, dan membawa
perbudakan bersama mereka.

Seiring kemunculan masyarakat
bebas budak di Utara dan penye-
baran masyarakat pemilik budak di

Selatan ke barat, tampaknya secara
politik mempertahankan kesetara-
an antara negara bagian baru yang
berdiri di wilayah barat itu layak di-
lakukan. Pada 1818, ketika Illinois
diakui oleh Perserikatan, 10 negara
bagian mengizinkan perbudakan
sementara 11 negara bagian menen-
tangnya; tetapi terdapat keseimban-
gan setelah Alabama diakui sebagai
negara bagian yang mengizinkan
perbudakan. Populasi  berkem-
bang lebih cepat di Utara sehingga
wilayah Utara menjadi mayoritas
dalam perwakilan dewan. Namun
Senat mempertahankan kesetaraan
antara Utara dan Selatan.

Pada 1819, Missouri, yang memi-
liki 10.000 budak, mengajukan diri
untuk bergabung dengan Perseri-
katan. Rakyat Utara bersatu mela-
wan penerimaan Missouri kecuali
sebagai negara bagian yang bebas
budak. Selama beberapa waktu
Kongres mengalami lahan perta-
nian, tetapi Henry Clay me-ngu-
sulkan apa yang kemudian dise-
but sebagai Kompromi Missouri
: Missouri diakui sebagai negara
yang mengizinkan perbudakan
sementara pada waktu yang sama
Maine masuk sebagai negara ba-
gian bebas perbudakan. Selain
itu, Kongres melarang perbuda-
kan dari wilayah yang didapat se-
bagai akibat Pembelian Louisiana di
utara perbatasan selatan Missouri.
Pada saat itu, provisi ini dianggap
sebagai kemenangan bagi nega-
ra bagian Selatan karena tidak
terpikir oleh mereka bahwa “Gu-
run Besar Amerika” ini akan
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ditempati. Pertentangan itu untuk
sementara teratasi, tetapi Thomas
Jefferson menulis kepada seorang
teman bahwa “pertanyaan sangat
penting ini, laksana lonceng keba-
karan di malam hari, membangun-
kan dan memenuhi diriku dengan
ketakutan yang luar biasa. Aku lang-
sung menganggapnya sebagai suara
lonceng kematian Perserikatan.”

AMERIKA LATIN DAN
DOKTRIN MONROE

Pada dekade awal abad ke-19,
Amerika Tengah dan Selatan bera-
lih ke gerakan revolusi. Gagasan
kebebasan telah mengusik rakyat
Amerika Latin sejak para koloni
Inggris memperoleh kemerdekaan
mereka. Penaklukan  Napoleon
atas Spanyol dan Portugal pada
1808 menjadi pertanda bagi rakyat
Amerika Latin untuk mengadakan
pemberontakan. Menjelang 1822,
dipimpin dengan cakap oleh Simon
Bolivar, Francisco Miranda, Jose de
San Martin dan Miguel de Hidalgo,
sebagian besar Amerika Hispanik-dari
Argentina dan Chili di selatan hing-
ga Meksiko di utara-memenangkan
kemerdekaan mereka.

Rakyat Amerika Serikat men-
curahkan perhatian mendalam ter-
hadap pada apa yang tampaknya
merupakan pengulangan pengala-
man mereka sendiri dalam me-
misahkan diri dari bawah kekua-
saan Eropa. Gerakan kemerdekaan
Amerika Latin mempertegas keya-
kinan mereka akan pemerintahan
otonomi. Pada 1822 Presiden James

Monroe, di bawah tekanan publik
yang kuat, menerima wewenang un-
tuk mengakui negara Amerika Latin
baru dan segera bertukar menteri
dengan mereka. Dengan demikian,
dia menegaskan status mereka se-
bagai negara merdeka yang sesung-
guhnya, sepenuhnya terpisah dari
ikatan lama mereka dengan Eropa.

Tepat pada saat ini, Rusia, Prusia,
dan Austria membentuk persekutu-
an, Aliansi Suci, untuk melindungi
diri mereka dari pemberontakan.
Dengan turut campur di negara
tempat gerakan masyarakat mem-
bahayakan monarki, aliansi terse-
but-dipersatukan oleh  Perancis
pasca Napoleon-berniat mencegah
penyebaran revolusi itu. Kebijakan
ini merupakan antitesis prinsip
Amerika tentang penentuan nasib
sendiri.

Selama Aliansi Suci ini mem-
batasi kegiatannya di Dunia Lama,
Amerika Serikat tidak mengkha-
watirkannya. Tetapi ketika aliansi
tersebut mengumumkan niatnya
untuk memulihkan kembali bekas-
bekas koloni Spanyol, masyarakat
Amerika menjadi sangat khawatir.
Karena perdagangan Amerika Latin
telah menjadi sangat penting bagi
mereka, Inggris memutuskan untuk
menghentikan tindakan semacam
itu. London-jaminan gabungan
Anglo-Amerika terhadap Ameri-
ka Latin, tetapi Sekretaris Negara
John Quincy Adams meyakinkan
Monroes untuk bertindak secara
unilateral: “Akan lebih jelas, juga
lebih bermartabat, untuk me-
nyatakan  prinsip kami secara
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eksplisit kepada Rusia dan Pe-
rancis, daripada muncul seper-
ti pahlawan kesiangan dalam
gelombang  serdadu  Inggris.”

Pada Desember 1823, dengan
keyakinan bahwa AL Inggris akan
membela Amerika Latin dari Aliansi
Suci dan Perancis, Presiden Monroe
mengambil kesempatan dalam pi-
dato tahunannya kepada Kongres
untuk menyampaikan apa yang ke-
mudian dikenal sebagai Doktrin
Monroe - penolakan menoleransi
perluasan dominasi lebih lanjut
Eropa di benua Amerika :

“Benua  Amerika..untuk  selanjut-
nya janganlah dianggap  sebagai
sasaran bagi kolonialisasi di masa
depan oleh kekuatan Eropa mana pun.
Kita  harus menganggap  usaha
apa pun dari pihak mereka un-
tuk  memperluas  sistem  (politik)
mereka ke bagian mana pun belahan
dunia ini sebagai ancaman terha-
dap perdamaian dan keamanan kita.

Dengan koloni yang sudah ada
atau ketergantungan terhadap kekua-
tan Eropa mana pun, kami tidak
pernah  campur tangan dan tak-
kan pernah campur tangan. Teta-
pi dengan pemerintah yang telah
menyatakan  kemerdekaannya dan
mempertahankan kemerdekaan itu,
jugakemerdekaanyangtelahkita... akui,
kita tidak dapat membiarkan tindakan
campur tangan apa pun yang bertujuan
menekan mereka, atau mengendalikan
nasib mereka dengan cara apa pun,
oleh kekuatan Eropa mana pun dengan
anggapan selain manifestasi disposisi ti-
dak ramah terhadap Amerika Serikat.”

Doktrin Monroe memperlihat-
kan semangat solidaritas dengan
negara-negara republik yang baru
merdeka di Amerika Latin. Sebagai
balasannya, negara-negara terse-
but mengakui kedekatan politiknya
dengan Amerika Serikat dengan
cara mendasarkan konstitusi baru
mereka, dalam banyak hal, sesuai
model Amerika Utara.

FAKSIONALISME DAN PARTAI
POLITIK

Dalam kawasan domestik, kepreside-
nan Monroe (1817-1825) dijuluki dengan
“era kegembiraan.” Frase ini mengakui
kemenangan politik Partai Republik
atas Partai Federalis, yang telah runtuh
sebagai kekuatan nasional. Pada saat
bersamaan, ini merupakan periode fak-
sionalisme yang penuh semangat dan
konflik kawasan.

Akhir kaum Federalis mengarah
pada masa singkat politik faksional
dan mengundang kekacauan dalam
praktik pemilu calon presiden oleh
kaukus partai kongres. Selama be-
berapa waktu, badan legislatif nega-
ra mengajukan beberapa calon. Pada
1824, Tennesse dan Pennsylvania
memilih Andrew Jackson, yang di-
pasangkan dengan Senator John C.
Calhoun dari South Carolina. Kentucky
memilih Juru Bicara Dewan Henry
Clay; Massachusetts, Sekretaris
Negara John Quincy Adams, putra
presiden kedua John Adams. Kaukus
kongres, dicemooh masyarakat luas
sebagai badan yang tidak demokra-
tis, memilih Sekretaris Bendahara
William Crawford.
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Kepribadian ~ dan  kesetiaan
regional memainkan peran pen-ting
dalam menentukan hasil akhir pe-
milu. Adams memenangkan pemilu
di New England dan sebagian besar
New York; Clay menang di Kentucky,
Ohio dan Missouri; Jackson menang
di wilayah tenggara, Illinois, Indi-
ana, kedua Carolina, Pennsylvania,
Maryland dan New Jersey; semen-
tara Crawford menang di Virginia,
Georgia dan Delaware. Tidak ada
calon yang mencapai suara mayori-
tas dalam Dewan Pemilu, sehingga,
sesuai ketentuan dalam Konstitusi,
pemilu diserahkan kepada Dewan
Perwakilan, tempat Clay merupak-
an figur paling berpengaruh. Dia
mendukung Adams, yang akhirnya
memperoleh kursi kepresidenan.

Selama pemerintahan Adams,
sederetan partai baru muncul. Para
pengikut Adams, beberapa yang
tadinya anggota partai Federa-
lis, menggunakan nama “Republik
Nasional” sebagai lambang duku-
ngan mereka terhadap pemerintah-
an federal yang akan mempunyai
peranan penting dalam mengem-
bangkan negara yang semakin luas
ini. Walaupun memimpin dengan
jujur dan efisien, Adams bukan
presiden yang terkenal. Dia gagal
dalam usahanya menerapkan sistem
nasional jalanan dan kanal. Tem-
peramennya yang cerdas namun
dingin tidak menghasilkan sekutu.
Sebaliknya, Jackson memiliki daya
tarik yang luar biasa besar dan or-
ganisasi politik yang kuat. Para
pengikutnya bersatu untuk mendiri-
kan Partai Demokratik, mengklaim

keturunan langsung dari Par-
tai Republik-Demokrat pimpinan
Jefferson dan secara umum mendu-
kung prinsip pemerintahan kecil dan
desentralisasi. Mereka melancarkan
kampanye anti Adams dengan ber-
tubi-tubi, menuduh sang presiden
melakukan “tawar-menawar korup-
si” karena menunjuk Clay sebagai
menteri dalam negeri. Pada pemilu
1828, Jackson mengalahkan Adams
dengan mayoritas suara yang telak.

Jackson-politikus Tennessee,
pejuang dalam perang melawan
penduduk pribumi Amerika di
perbatasan Selatan dan pahlawan
Pertempuran New Orleans dalam
Perang 1812 -  mendapatkan
dukungannya dari “orang-orang bi-
asa.” Dia menduduki kursi dalam
gelombang pasang antusiasme ter-
hadap demokrasi populer. Pemilu
pada 1828 merupakan tolok ukur
signifikan dalam “tren menuju
partisipasi para pemilih secara le-
bih luas.” Setelah itu sebagian besar
negara bagian telah memberlakukan
hak pilih universal bagi semua lelaki
berkulit putih atau meminimalisasi
persyaratan kepemilikan. Pada 1824,
anggota Dewan Pemilu di enam
negara bagian masih dipilih oleh
badan legislatif negara bagian. Pada
1828 para pemilih presiden dipilih
oleh suara publik di setiap negara
bagian kecuali Delaware dan South
Carolina. Perkembangan ini hasil
pemikiran yang sudah menyebar
luas, yaitu pemerintahan oleh kaum
elite tradisional harus diakhiri.
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KRISIS PEMBATALAN

Menjelang akhir masa pemerin-
tahan pertamanya sebagai presiden,
Jackson dipaksa menangani negara
bagian South Carolina, negara ba-
gian terpenting yang mulai mun-
cul dalam wilayah penghasil kapas
di selatan, terhadap isu cukai pro-
teksinya. Kepentingan bisnis dan
lahan pertanian di negara ba-
gian itu berharap presiden akan
menggunakan kekuatannya un-
tuk memodifikasi UU 1828 yang
mereka sebut sebagai Cukai Keji.
Menurut mereka, seluruh manfaat
proteksi itu dirasakan oleh para in-
dustrialis di utara dan malah se-
makin memiskinkan South Caro-
lina yang bersifat agraris. Pada 1828,
politikus ternama negara bagian itu-
danwakil presidenJacksonhingga pen-
gunduran dirinya pada 1832-John
C. Calhoun menyatakan, di dalam
Eksposisi dan Protes South Carolina
(South  Carolina Exposition and
Protest)-nya, agar negara bagian me-
miliki hak membatalkan undang-
undang nasional yang bersifat opre-
sif.

Pada 1832, Kongres melolos-
kan dan Jackson menandatangani
RUU vyang merevisi penurunan
cukai 1828, tetapi tidak cukup un-
tuk memuaskan sebagian besar
rakyat South Carolina. Negara ba-
gian itu mengadopsi Ordinansi
Pembatalan, yang menyatakan cu-
kai 1828 dan 1832 tidak lagi berlaku
di dalam negara bagian itu. Badan
legislasinya ~ juga  meluluskan
undang-undang untuk member-

lakukan ordinansi itu, termasuk
izin membentuk kekuatan mili-
ter dan menyediakan persenjataan.
Pembatalan ~ merupakan  tema
protes yang sudah lama beredar
terhadap sikap pemerintah federal
yang dianggap berlebihan. Jefferson
dan Madison pernah mengusulkan-
nya dalam Resolusi Kentucky dan
Virginia 1798, dalam rangka mem-
protes UU Orang Asing dan Peng-
hasut. Konvensi Harford 1814 meng-
gunakan UU itu untuk memprotes
Perang 1812. Namun, belum pernah
ada negara bagian yang sungguh-
sungguh berusaha membatalkan-
nya. Pada saat ini, negara bagian
muda itu menghadapi krisis yang
paling berbahaya.

Sebagai tanggapan atas anca-
man South Carolina, pada Novem-
ber 1832 Jackson mengirim tujuh
kapal kecil milik angkatan laut
dan seorang pejuang ke Charles-
ton. Pada 10 Desember, dia men-
geluarkan maklumat tegas terha-
dap para pendukung pembatalan.
Presiden menyatakan bahwa South
Carolina berdiri di tepi “jurang
pemberontakan dan pengkhiana-
tan.” dan berusaha menarik rakyat
negara bagian itu untuk menyatakan
kembali kesetiaan mereka pada
Perserikatan. Dia juga sengaja me-
ngumumkan bahwa, jika perlu,
dirinya sendiri yang akan me-
mimpin Angkatan Bersenjata AS
untuk menegakkan undang-undang
itu.

Ketika pertanyaan mengenai bea
cukai kembali mencuat di Kongres,
pesaing politik Jackson, Senator Henry
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Clay, penyokong UU proteksi seka-
ligus pendukung setia Perserikatan,
mensponsori tindakan kompromis-
tis. Undang-undang cukai Clay, yang
diloloskan dengan cepat pada 1833,
menyatakan bahwa semua bea yang
jumlahnya lebih dari 20% dari nilai
barang impor akan dikurangi setiap
tahunnya, sehingga pada 1842 bea
tersebut akan mencapai tingkat cukai
rata-rata yang sama dengan tingkat
cukai 1816. Pada saat bersamaan,
Kongres mengesahkan UU Ketenta-
raan (Force Act), memberi kewena-
ngan kepada presiden untuk meng-
gunakan kekuatan militer dalam
menegakkan undang-undang.

South Carolina mengharapkan
dukungan dari negara bagian Selatan
lainnya namun malah mendapati di-
rinya terkucilkan. (Calon sekutu ter-
kuatnya, pemerintah negara bagian
Georgia, menginginkan dan berhasil
meminta kekuatan militer AS un-
tuk menyingkirkan kaum pribumi
Amerika dari negara bagian itu). Ak-
hirnya South Carolina menarik kem-
bali tuntutannya. Meski demikian,
kedua pihak mengklaim kemena-
ngan. Jackson membela Perserikatan
dengan sekuat tenaga. Tetapi South
Carolina, dengan mengadakan per-
lawanan, berhasil mendapatkan seba-
gian tuntutannya dan menunjukkan
bahwa satu negara bagian saja dapat
memaksakan kehendak mereka pada
Kongres.

PERTIKAIAN BANK

“’alaupun krisis pembatalan itu
mengandung benih perang sauda-

ra, hal tersebut tidak menjadi isu
politik yang genting seperti per-
gulatan pahit tentang kelanjutan
eksistensi bank sentral negara, yaitu
Bank Amerika Serikat yang kedua.
Bank yang pertama, didirikan pada
1791 di bawah arahan Alexander
Hamilton, berfungsi selama periode
20 tahun. Walaupun pemerintah
memegang sebagian sahamnya, se-
perti bank Inggris dan bank sentral
lainnya pada masa itu, bank sentral
tersebut berupa korporasi swasta
dengan keuntungan yang dibagikan
kepada para pemegang sahamnya.
Fungsi publiknya adalah sebagai
tempat penyimpanan pendapatan
pemerintah, membuat pinjaman
jangka pendek pada pemerintah
dan di atas semua itu, mengeluarkan
mata uang stabil dengan cara meno-
lak mengakui nota nilai (uang ker-
tas) yang diterbitkan bank yang di-
gunakan para negara bagian ketika
mereka tidak lagi mampu menebus-
nya.

Untuk memantapkan perdagang-
an dan keuangan Northeast, bank
sentral merupakan penegak yang
dibutuhkan bagi kebijakan mo-
neter yang bijaksana, tetapi sejak
awal bank ini ditentang oleh warga
wilayah selatan dan barat yang per-
caya kekayaan dan perkembangan
kawasan mereka tergantung pada
uang dan kredit yang banyak. Par-
tai Republik pimpinan Jefferson dan
Madison meragukan kesesuaian-
nya dengan undang-undang. Keti-
ka masa tugasnya selesai pada 1811,
penunjukannya tidak diperpanjang
lagi.
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Selama beberapa tahun setelah-
nya, bisnis perbankan ada di tangan
bank yang dikontrak oleh negara ba-
gian dan mereka menerbitkan mata
uang secara berlebihan, mencip-
takan kebingungan yang besar dan
memicu inflasi. Semakin jelas terli-
hat bahwa bank negara bagian tidak
dapat menyediakan mata uang yang
dapat diandalkan oleh negara. Pada
1816, Bank AS yang kedua, mirip
dengan bank sentral pertama, sekali
lagi dikontrak selama 20 tahun. Se-
jak kelahirannya, bank kedua itu ti-
dak populer di negara bagian dan
wilayah baru, terutama para bankir
negara bagian dan lokal yang mem-
benci monopoli maya atas kredit dan
mata uang negara, tetapi juga rakyat
yang tidak terlalu makmur di mana
pun, yang percaya bank ini hanya
mewakili kepentingan segelintir
orang kaya.

Secara keseluruhan, bank sentral
itu diatur dengan baik dan men-
jalankan pelayanan luar biasa; tetapi
Jackson telah lama turut merasakan
sentimen kecurigaan kaum Re-
publik terhadap badan finansial.
Ketika terpilih sebagai juru bicara
rakyat, dia menduga manager aris-
tokrat bank tersebut, Nicholas Biddle,
merupakan target mudah. Ketika
para pendukung bank di Kongres
berhasil meloloskan perpanjangan
kontrak bank itu secara dini, Jackson
menanggapinya dengan menggu-
nakan hak veto yang mencela mo-
nopoli dan hak istimewa khusus.
Upaya membatalkan hak tersebut
tidak membuahkan apa-apa.

Dalam kampanye kepresidenan
selanjutnya, masalah bank sentral
mengungkapkan perpecahan men-
dasar. Kepentingan pedagang ma-
pan, industri manufaktur, dan fi-
nansial mendukung mata uang yang
dapat diandalkan. Para bankir dan
calon pengusaha lokal mengingin-
kan peningkatan suplai uang dan
suku bunga yang lebih rendah. Kelas
pengutang lainnya, seperti petani,
merasakan sentimen serupa. Jakson
dan para pendukungnya menyebut
bank sentral sebagai “monster” dan
berhasil memenangkan pemilu de-
ngan telak melawan Henry Clay.

Presiden menafsirkan kemena-
ngannya sebagai mandat publik un-
tuk menghancurkan bank sentral
hingga tuntas. Pada September 1833
dia memerintahkan berakhirnya
penyimpanan uang pemerintah di
bank sentral dan secara bertahap
menarik uang yang sudah tersim-
pan di sana. Pemerintah menanam-
kan dananya di beberapa bank neg-
ara bagian terpilih, yang oleh pihak
oposisi disebut sebagai “bank anak
emas.”

Selama satu generasi selanjut-
nya, Amerika Serikat menjalankan
sistem perbankan negara yang rela-
tif tidak diatur secara resmi, mem-
bantu mengobarkan perluasan ke
barat melalui kredit murah tetapi
tetap membuat negara itu mudah
terkena serangan panik. Selama
Perang Saudara, Amerika Serikat
memulai sistem kontrak nasional
terhadap bank lokal dan regional,
tetapi baru kembali menggunakan
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bank sentral dengan dikukuhkan-
nya sistem Cadangan Federal pada
1913.

KAUM WHIG, DEMOKRAT, DAN
YANG SAMA SEKALI BUTA

Para lawan politik Jackson, yang
disatukan hanya oleh kebencian ter-
hadap pria itu, akhirnya bergabung
dalam partai publik bernama Whig,
istilah dalam bahasa Inggris yang
menggambarkan perlawanan terha-
dap “kekuasaan yang bersifat monar-
ki” di bawah kepimimpinan Jackson.
Walaupun mereka menjadi organisa-
si segera setelah kampanye pemilu
1832, butuh hampir lebih dari satu
dekade sebelum mereka mampu me-
nyelaraskan perbedaan mereka dan
menyusun anggaran dasarnya. Ter-
utama karena sosok karismatik Henry
Clay dan Daniel Webster, negarawan
partai Whig paling cemerlang, partai
itu memantapkan keanggotaan me-
reka. Tetapi, pada pemilu 1836, Whig
masih terlalu terpecah-belah untuk
dipersatukan di bawah pemimpin
tunggal. Martin Van Buren dari New
York, wakil presiden Jackson, me-
menangkan pemilu itu.

Tekanan ekonomi dan kepriba-
dian yang sangat mengagumkan
pendulunya mengaburkan jasa Van
Buren. Undang-undang publiknya
tidak membangkitkan antusiasme
karena dia kurang memperlihatkan
kualitas kepemimpinan yang me-
narik dan sikap dramatis yang se-
lama ini membayangi tindak-tanduk
Jackson. Pemilu 1840 berlangsung di
negara yang sedang didera masa sulit

dan upah rendah-sementara kaum
Demokrat bersikap defensif.

Calon presiden dari kaum Whig
adalah William Henry Harrison dari
Ohio, yang banyak dikenal sebagai
pahlawan dalam konflik dengan
kaum Pribumi Amerika dan Perang
1812. Seperti halnya Jackson, dia di-
promosikan sebagai wakil daerah
Barat yang demokratis. Calon wakil
presidennya, John Tyler, warga Virginia
yang pandangannya mengenai hak
negara bagian dan cukai rendah sa-
ngat populer di wilayah Selatan.
Harrison memenangkan pemilu
dengan telak.

Namun sebulan setelah dilan-
tik, Harrison yang berusia 68 tahun
meninggal dunia dan Tyler menjadi
presiden. Keyakinan Tyler berbeda
jauh dibanding keyakinan Clay dan
Webster, yang masih menjadi tokoh
paling berpengaruh dalam Kongres.
Hasilnya, perpecahan terbuka an-
tara presiden baru dan partai yang
telah memilihnya. Masa kepreside-
nan Tayler nyaris hanya menghasil-
kan satu hal, yaitu memastikan bah-
wa, jika presiden meninggal dunia,
wakil presiden akan menggantikan
posisinya dengan kekuasaan penuh
selama sisa masa baktinya.

Rakyat Amerika mendapati diri
mereka terpecah-pecah dalam cara
yang lebih rumit. Sejumlah be-
sar imigran Katolik pada paro per-
tama abad ke-19, diawali orang Ir-
landia dan Jerman, memicu reaksi
negatif di antara warga Protes-
tan yang lahir di Amerika. Para
imigran ini membawa kebudaya-
an aneh dan praktik religius baru
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ke daratan Amerika. Mereka ber-
saing dengan penduduk lokal demi
mendapatkan pekerjaan di kota
sepanjang pantai Timur. Munculnya
perjuangan persamaan derajat pria
berkulit putih pada dekade 1820-an
dan 1830-an meningkatkan keku-
atan politik mereka. Para politikus
bangsawan yang tersingkir menya-
lahkan para imigran sebagai penye-
bab kejatuhan mereka dari tampuk
kekuasaan. Kegagalan Gereja Katolik
dalam mendukung gerakan persa-
maan derajat memunculkan tuduhan
bahwa Roma berusaha menumbang-
kan Amerika Serikat melalui alkohol.

Organisasi ~ pribumi  terpen-
ting yang berkembang pada
periode ini merupakan ma-
syarakat rahasia, the Order of the Star-
Spangled Banner, didirikan pada 1849.
Ketika anggotanya menolak me-
nyebutkan jadi diri mereka, mereka
langsung mendapat sebutan “Kaum
Sama Sekali Buta.” Dalam beber-
apa tahun saja mereka menjadi or-
ganisasi nasional dengan kekuatan
politik yang patut diperhitungkan.

Kaum Sama Sekali Buta mendu-
kung perpanjangan periode yang
dibutuhkan untuk mendapatkan
naturalisasi kewarganegaraan dari
5 tahun menjadi 21 tahun. Mereka
berupaya menyingkirkan orang yang
dilahirkan di luar negeri dan orang
Katolik dari kantor-kantor publik.
Pada 1855 mereka memenangkan
kendali atas badan legislatif New
York dan Massachussets; pada saat
itu, sekitar 90 anggota Kongres ter-
kait dengan partai tersebut. Ini me-
rupakan puncak kejayaannya. Segera

setelah itu, krisis lama antara daerah
Utara dan Selatan mengenai masalah
perbudakan memecah belah partai
itu secara fatal, menghabisi partai
ini dengan perdebatan lama antara
kaum Whig dan Demokrat yang
mendominasi dunia politik Amerika
pada kuartal kedua abad ke-19.

BIBIT REFORMASI

I)ergolakan demokrasi dalam du-
nia politik yang dicontohkan oleh
pemilu Jackson hanyalah salah
satu fase pencarian panjang rakyat
Amerika akan hak dan kesempatan
yang lebih besar bagi semua warga
negara. Fase lainnya adalah mulai
tumbuhnya serikat buruh, terutama
di kalangan pekerja ahli dan sedikit
ahli. Pada 1835, kekuatan buruh di
Philadelphia, Pennsylvania, berhasil
mengurangi hari kerja tradisional
“dari subuh sampai malam” men-
jadi 10 jam kerja per hari. Menjelang
1860, jam kerja baru ini menjadi
undang-undang di beberapa negara
bagian dan diterima sebagai standar
umum.

Penyebaran persamaan hak telah
mengarah pada konsep pendidikan
baru. Para negarawan berpanda-
ngan jauh di mana pun mengerti
bahwa persamaan hak membutuh-
kan para pemilih yang melek aksara
dan terdidik. Serikat pekerja menun-
tut sekolah gratis, yang didanai oleh
pajak dan terbuka bagi semua anak.
Secara bertahap, satu demi satu neg-
ara bagian mengesahkan undang-
undang untuk mewujudkan institu-
si gratis itu. Kepemimpinan Horace
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Mann di Massachussets amat sangat
efektif. Sistem sekolah umum men-
jadi hal biasa di seluruh wilayah
Utara. Tapi di bagian lain dari nega-
ra itu, pergulatan pendidikan umum
terus berlanjut sampai bertahun-ta-
hun.

Gerakan sosial lain yang ber-
pengaruh besar yang muncul da-
lam periode ini adalah perlawanan
terhadap penjualan dan penggu-
naan alkohol, atau gerakan me-
nentang minuman keras. Gerakan
ini bertunas dari berbagai pertim-
bangan dan motif, kepercayaan
religius, pengaruh alkohol dalam
lingkungan kerja, serta kekerasan
dan penderitaan wanita dan anak-
anak yang diakibatkan oleh para
pemabuk berat. Pada 1826 para
menteri Boston mengorganisasi Ke-
lompok Masyarakat untuk Mempro-
mosikan Pengendalian Diri (Society
for the Promotion of Temperance).
Tujuh tahun kemudian, di Philadelphia,
masyarakat mengadakan konvensi
nasional yang membentuk Per-
satuan Pengendalian Diri Amerika
(National ~ Temperance  Union).
Persatuan itu menuntut pelarangan
semua minuman alkohol, menekan
dewan legislatif untuk melarang dan
penjualan minuman beralkohol. Tiga
belas negara bagian telah menerap-
kannya pada 1855, walaupun sesu-
dah itu undang-undang tersebut
menghadapi tantangan di penga-
dilan. Undang-undang ini hanya
bertahan di New England utara,
tetapi antara 1830 dan 1860 gerakan
ini mengurangi konsumsi alkohol
per kapita masyarakat Amerika.

Para reformer lainnya memusat-
kan perhatian pada masalah penjara
dan perawatan terhadap orang sakit
jiwa. Mereka berusaha mengubah
penjara, yang menekankan pem-
berian hukuman, menjadi rumah
tahanan tempat orang yang ber-
salah harus mengikuti rehabilitasi.
Di Massachussets, Dorothea Dix
memimpin pergulatan untuk mem-
perbaiki kondisi bagi pasien sakit
jiwa yang dikungkung di tempat
penampungan sosial dan penjara
yang kumuh. Setelah menghasilkan
beberapa perbaikan di Massachussets,
dia memindahkan kampanyenya
ke Selatan, tempat 9 negara bagian
mendirikan rumah sakit untuk
pasien sakit jiwa antara 1845 sampai
1852.

HAK KAUM WANITA

Reformasi sosial semacam itu
menyadarkan banyak wanita akan
kedudukan mereka yang tidak setara
di masyarakat. Sejak masa kolonial,
wanita yang tidak menikah menik-
mati banyak hak resmi yang sama
dengan kaum pria, walaupun ke-
biasaan mengharuskan mereka me-
nikah secara dini. Begitu memasuki
ikatan pernikahan, para wanita pada
hakekatnya kehilangan identitas
mereka di mata hukum. Para wani-
ta tidak diizinkan untuk memilih.
Pendidikan mereka pada abad ke-17
dan ke-18 dibatasi hanya membaca,
menulis, musik, menari dan jahit-
menjahit.

Kebangkitan wanita dimulai
dari kedatangan Frances Wright
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ke Amerika, dosen dan jurnalis
berkebangsaan Skotlandia, yang
mempromosikan hak wanita di
muka umum ke seluruh Amerika
Serikat pada era 1820-an. Pada wak-
tu ketika wanita sering dilarang
berbicara di tempat umum, Wright
tidak hanya Dberbicara, tetapi
mengagetkan para penonton dengan
pandangannya yang mendukung
hak wanita untuk mencari infor-
masi seputar masalah KB dan per-
ceraian. Pada 1840-an, gerakan hak
asasi wanita muncul. Pemimpin ter-
kemukanya adalah Elizabeth Cady
Stanton.

Pada 1848, Cady Stanton dan
rekan kerjanya, Lucretia Mott,
mengorganisasi konvensi hak asasi
wanita-yang pertama di dalam se-
jarah dunia-di Seneca Falls, New
York. Para delegasi menghasilkan
“Deklarasi Sentimen” (Declaration
of Sentiments), menuntut kesetaraan
dengan para pria di mata hukum,
hak pilih dan kesempatan yang se-
tara dalam pendidikan dan peker-
jaan. Resolusi itu lolos dengan suara
bulat dengan pengecualian hak pilih
kaum wanita, yang memenangkan
suara mayoritas hanya setelah pidato
menggebu-gebu Frederick Douglas,
salah seorang tokoh gerakan abolisi
orang kulit hitam.

Di Seneca Falls, Cady Stanton
memperoleh pengakuan nasional
sebagai penulis dan pembicara fasih
bagi hak asasi wanita. Sejak awal dia
sadar bahwa tanpa hak pilih, wanita
takkan pernah setara dengan pria.
Dengan mencontoh tokoh gerakan
abolisi William Lloyd Garrison, dia

melihat bahwa kunci keberhasi-
lan berada pada perubahan opini
publik dan bukan pada tindakan
partai. Seneca Falls menjadi katalis
bagi perubahan masa depan. Dalam
waktu singkat banyak konvensi hak
asasi wanita lain dilangsungkan dan
banyak wanita lain maju ke garis de-
pan gerakan itu untuk menuntut ke-
setaraan politik dan sosial.

Pada 1848 juga, Ernestine Rose,
imigran asal Polandia, menjadi
faktor penting dalam meloloskan
undang-undang di negara bagian
New York yang mengizinkan wanita
yang sudah menikah untuk mem-
pertahankan hak miliknya atas
nama mereka sendiri. Sebagai salah
satu undang-undang awal semacam
ini di Amerika, UU Kepemilikan
Wanita Menikah (Married Women’s
Property Act) mendorong para dewan
legislatif negara bagian lain untuk
menerapkan undang-undang seru-
pa.
Pada 1869 Elizabeth Cady Stanton
dan aktivis hak asasi wanita ter-
nama lainnya, Susan B. Anthony,
mendirikan Asosiasi Hak Pilih
Wanita Nasional (National Wom-
an Suffrage Association—NWSA),
untuk mempromosikan amande-
men konstitusional atas hak wanita
untuk memilih. Kedua wanita ini
menjadi penyokong gerakan wanita
paling vokal. Cady Stanton meng-
gambarkan kerja sama mereka de-
ngan istilah, “Aku menempa halilin-
tar dan dia yang menembakkannya.”
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GERAKAN KE BARAT

Garis perbatasan sangat berpe-
ngaruh dalam membentuk kehidu-
pan di Amerika. Kondisi di seluruh
pesisir Atlantik merangsang migrasi
ke kawasan baru. Dari New England,
di mana lahannya tidak mampu
menghasilkan panenan gandum
dalam jumlah besar, pria dan wanita
mengalir tanpa henti meninggalkan
lahan pantai dan desa mereka untuk
mengambil keuntungan dari lahan
kaya di tengah benua. Di pedesaan
negara bagian Carolina dan Virgi-
nia, masyarakat yang terkucilkan
akibat kurangnya jalan dan kanal
sebagai akses ke pasar di daerah pe-
sisir dan tidak menyukai dominasi
politik para pemilik perlahan per-
tanianan Tidewater juga bergerak
ke barat. Pada 1800, lembah Sungai
Mississipi dan Ohio telah menjadi
kawasan perintis yang luas.”Hi-o, ke
sanalah kami pergi, mengapung di
sungai di O-hi-0.” menjadi lagu bagi
ribuan imigran.

Aliran populasi ke barat pada
awal abad ke-19 menyebabkan pem-
bagian kawasan lama dan pemben-
tukan perbatasan baru. Sebagai ne-
gara bagian yang baru diakui, peta
politik menyeimbangkan daerah
timur Sungai Mississipi. Dari 1816
hingga 1821, terbentuk 6 negara
bagian baru-Indiana, Illinois dan
Maine (yang tadinya negara bebas
budak), serta Mississipi, Alabama,
dan Missouri (negara bagian yang
mengizinkan perbudakan). Daerah
perbatasan pertama dulu terkait erat
dengan Eropa, daerah kedua terkait

dengan pemukiman pesisir, tetapi
Lembah Mississipi bersifat indepen-
den dan warganya lebih mengacu ke
barat daripada ke timur.

Para pemukim di daerah perba-
tasan merupakan kelompok yang
beragam. Salah seorang penjelajah
Inggris menggambarkan mereka se-
bagai “ras manusia yang berani dan
tabah yang hidup di pondok reyot.
...Sikap mereka terlihat kasar, teta-
pi sebenarnya ramah, baik kepada
orang asing, jujur dan dapat diper-
caya. Mereka menghasilkan sedikit
jagung Indian, labu, babi, dan ter-
kadang memiliki satu atau dua ekor
sapi. ...Tetapi senapan laras panjang
merupakan peralatan terpenting
mereka.” Terampil menggunakan
kapak, jerat dan benang pancing,
para pemukim membangun pondok
kayu pertama dan menghadapi suku
pribumi Amerika, yang tanahnya
mereka duduki.

Ketika semakin banyak pemu-
kim memasuki belantara itu,
banyak yang menjadi petani seka-
ligus pemburu. Rumah kayu nya-
man dengan jendela kaca, tungku
pemanas dan kamar terpisah telah
menggantikan keberadaan pondok;
sumur menggantikan mata air. Para
pemukim yang rajin dengan cepat
membersihkan lahan mereka dari
pepohonan, membakar kayu untuk
menghasilkan kalium oksida dan
membiarkan tunggul kayu mem-
busuk. Mereka menanam gandum,
sayur dan buah-buahan mereka
sendiri; mengeli-lingi hutan untuk
memburu kijang, kalkun liar dan
madu; memancing di sungai ter-
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dekat; dan memelihara ternak serta
babi. Para spekulator tanah mem-
beli tanah yang amat sa-ngat luas
dengan harga murah lalu, jika har-
ga tanah naik, menjual lahan mer-
eka dan bergerak semakin ke barat,
membuka jalan bagi orang lain.

Dokter, pengacara, pemilik toko,
editor, pendeta, ahli mesin dan poli-
tikus segera menyusul para petani.
Namun para petani menjadi ke-
lompok dasar yang kokoh. Begitu
menetap di suatu lokasi, mereka
cenderung terus tinggal di sana dan
berharap anak-anak mereka akan
tetap tinggal di sana. Mereka mem-
bangun lumbung besar dan rumah
dari batu bata atau dari kerang-
ka kayu. Mereka membeli ternak
lebih baik, menggarap tanah dengan
terampil, dan menaburkan benih
yang bermutu. Beberapa orang
mendirikan pabrik penggilingan
tepung, penggergajian kayu dan
penyulingan. Mereka membuat ja-
lan raya yang bagus, juga memban-
gun gereja dan sekolah. Pada 1830,
Chicago, Illinois, contohnya, adalah
desa niaga yang memiliki benteng
namun tidak mempunyai potensi
yang menjanjikan; tetapi jauh se-
belum beberapa pemukim aslinya
meninggal dunia, negara bagian
ini telah menjadi salah satu kota
terbesar dan terkaya di Amerika.

Lahan pertanian mudah didapat.
Tanah pemerintah setelah 1820
dapat dibeli seharga 1.25 dolar untuk
luas kira-kira setengah hektar, dan
setelah dikeluarkannya UU Rumah
dan Pekarangan (Homestead Act)
pada 1862, tanah itu dapat diklaim

dengan cara menduduki dan mem-
perbaikinya. Selain itu, peralatan
untuk menggarap lahan itu sangat
mudah diperoleh. Itulah masa keti-
ka, sesuai ucapan yang dicetuskan
penulis surat kabar Indiana, John
Soule dan dipopulerkan oleh editor
New York Tribune, Horace Greeley,
pria muda dapat “pergi ke barat dan
tumbuh bersama negara.”

Kecuali migrasi ke Texas yang di-
miliki bangsa Meksiko, gerakan pe-
rintis agrikultural ke barat baru me-
nerima Missouri ke dalam wilayah
Barat yang luas yang didapatkan
dari Pembelian Louisiana setelah
1840. Pada 1819, sebagai ganti asum-
si klaim warga Amerika hingga se-
nilai 5 juta dolar, Amerika Serikat
menguasai Florida dan Oregon di
timur jauh dari Spanyol. Pada hari-
hari pertama penjelajahan Perancis
di Lembah Mississipi, si pedagang
menjadi pemandu bagi para pemu-
kim di luar Mississippi. Para pembu-
ru kulit dari Perancis dan Scots-Irish
menjelajahi sungai besar serta anak
sungainya dan menemukan jalan
masuk melalui Pegunungan Rocky
dan Sierra, memungkinkan migra-
si melalui darat pada 1840-an dan
disusul dengan pendudukan bagian
dalam negara tersebut.

Secara keseluruhan, pertum-
buhan negara itu sangatlah besar:
Populasinya meningkat dari 7.25
juta menjadi lebih dari 23 juta orang
sejak 1812 sampai 1852 dan lah-
an yang tersedia bagi pemukiman
meningkat hingga hampir sebesar
Eropa Barat-dari 4,4 juta menjadi 7,8
juta kilometer persegi. Tapi konflik
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dasar yang berakar pada berbedaan
setempat masih belum terselesaikan,
sehingga menjelang dekade 1860-
an, hal itu meledak menjadi perang
saudara. Hal lain yang juga tidak
dapat dihindarkan dari gerakan
ekspansi ke barat adalah konflik
para pemukim dengan penduduk
asli dari tanah itu: Suku Pribumi
Amerika.

Pada paro awal abad ke-19, figur
paling menonjol yang terkait dengan
konflik ini adalah Andrew Jackson,
“orang Barat” pertama yang duduk
di Gedung Putih. Di tengah-tengah
Perang 1812, Jackson, yang pada
saat itu memimpin kekuatan militer
Tennessee, dikirim ke Alabama se-
latan, tempat dia dengan kejam me-
madamkan pemberontakan orang
Indian Creek. Suku Indian Creek
tak lama kemudian menyerah-
kan dua pertiga wilayahnya kepa-
da merika Serikat. Jackson kemu-
dian mengusir sekawanan Indian
Seminol dari daerah suaka mereka di
Florida yang dimiliki bangsa Spanyol.

Pada 1820-an, sekretaris perang
Presiden Monroe, John C. Calhoun,
mengusulkan kebijakan mengu-
sir suku Indian yang masih ting-
gal di daerah Barat Daya lama dan
memindahkan mereka jauh dari
Mississippi. Jackson melanjutkan
kebijakan ini saat menjabat se-
bagai presiden. Pada 1830, Kongres
meluluskan UU Pengusiran Indian
(Indian  Removal Act), menye-
diakan dana untuk mengangkut
suku-suku timur menjauhi Missis-
sippi. Pada 1834, ditetapkanlah ka-
wasan khusus Pribumi Amerika di

tempat yang sekarang dinamakan
Oklahoma. Secara keseluruhan,
suku Indian menandatangani 94
perjanjian selama dua masa peme-
rintahan Jackson, menyerahkan
jutaan hektar kepada pemerintah
federal dan memindahkan lusinan
suku dari kampung halaman le-
luhur mereka.

Masa paling mengerikan dalam
sejarah yang memilukan ini me-
nyangkut suku Cherokee. Tanah
air mereka di North Carolina dan
Georgia telah dijamin oleh perjan-
jian sejak 1791. Sebagai salah satu
suku timur yang paling progresif,
Cherokee tetap saja diusir ketika
orang kulit putih menemukan emas
di tanah mereka pada 1829. Akibat
dipaksa melakukan perjalanan pan-
jang dan kejam ke Oklahoma pada
1838, suku ini kehilangan banyak
warganya akibat penyakit dan de-
privasi akan apa yang kemudian
dikenal sebagai “Jejak Air Mata.”
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DAERAH PERBATASAN, “DAERAH BARAT.”
DAN PENGALAMAN AMERIKA

Daerah perbatasan—titik di mana wilayah pemukiman berbatasan dengan
lahan tak bertuan—dimulai di Jamestown dan Plymouth Roci. Perbatasan itu
bergerak ke barat selama nyaris 300 tahun melalui hutan liar dengan pepohonan
yang sangat padat dan dataran gersang sampai sensus sepuluh tahunan pada 1890
mengungkapkan pada akhirnya Amerika Serikat tidak lagi memiliki garis pemu-
kiman yang kentara.

Banyak orang beranggapan periode panjang tersebut telah berakhir—
periode di mana negara ini berkembang dari beberapa pos peradaban
Inggris yang berupaya bertahan hidup menjadi negara merdeka raksasa dengan
identitasnya sendiri. Mudah sekali memercayai bahwa pengalaman perkembang-
an pemukiman dan pascapemukiman, terus-menerus diulangi manakala manusia
menaklukkan suatu benua, menjadi faktor penentu dalam perkembangan negara.

Pada 1893, sejarawan Frederick Jackson Turner, mengungkapkan sentimen
yang dirasakan secara luas, menyatakan bahwa daerah perbatasan membuat
Amerika Serikat lebih mirip perpanjangan Eropa. Hal tersebut menciptakan nega-
ra dengan kebudayaan yang mungkin lebih kasar dibanding Eropa, tapi juka lebih
pragmatis, bergairah, individualistis dan demokratis. Analisanya menyiratkan
bahwa negara Amerika tanpa daerah perbatasan akan cenderung mengarah se-
cara negatif menyerupai kondisi yang dipandang sebagai kelemahan Eropa, yaitu
sistem sosial berdasarkan kelas, konflik antarkelas dan menipisnya kesempatan.

Setelah lebih dari seratus tahun, para cendekia masih memperdebatkan pen-
tingnya perbatasan dalam sejarah Amerika. Beberapa bahkan melangkah lebih
jauh, membantah argumen Turner sebagai dramatisasi romantis akan proses yang
brutal dan berdarah-darah—ditandai oleh perang penaklukan terhadap Meksiko,
perlakuan nyaris mirip genosida terhadap suku Pribumi Amerika, dan perusakan
lingkungan. Mereka berargumen bahwa pengalaman bersama daerah perbatasan
adalah penderitaan dan kegagalan.

Namun masih sulit dipercaya bahwa gerakan ke barat selama tiga
abad tidak mempunyai dampak terhadap karakter nasional dan me-
ngusulkan bahwa pengamat luar negeri yang cerdas, misalnya intelek-
tual Perancis, Alexis de Tocqueville, amat tertarik oleh daerah Barat Amerika.
Sungguh, daerah terakhir pemukiman perbatasan, areal luas yang membentang ke
utara dari Texas hingga ke perbatasan Kanada, yang biasa disebut “daerah Barat”
oleh warga Amerika masa kini, masih terlihat memiliki ciri khas individualisme,
demokrasi, dan kesempatan yang lebih kentara dibanding bagian negara lainnya.
Mungkin itu juga mengungkapkan mengapa banyak orang lain di negara lain, ketika
mendengar kata “Amerika.” sering kali mengidentifikasikannya dengan simbol dae-
rah perbatasan terakhir itu—“koboi.”
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“Rumah yang terpecah-
belah takkan bisa
bertahan lama. Saya yakin
pemerintahan ini tidak
dapat mempertahankan
setengah budak dan
setengah bebas secara
permanen.”

Kandidat senator Abraham Lincoln, 1858

DUA AMERIKA

Tidak ada pengunjung ke Amerika
Serikat yang meninggalkan catatan
perjalanan dan pengamatannya de-
ngan lebih lekang dibanding penu-
lis dan teoris politik asal Perancis,
Alexis de Tocqueville. Bukunya,
Democracy in America, yang diter-
bitkan pada 1935, tetap menjadi
analisis yang paling tajam dan
mendalam mengenai praktik sosial
dan politik Amerika. Tocqueville
merupakan pengamat yang terlalu
cerdik untuk tidak mengritik Ameri-
ka Serikat, tetapi pada dasarnya
kesimpulannya  bersifat  positif.
“Pemerintahan demokrasi menye-
barkangagasanhakberpolitikhingga
ke lapisan warga terendah.” tulisnya,
“seperti halnya penyebaran kekayaan

menyebabkan gagasan  kepemi-
lik-an dapat terjangkau oleh se-
luruh manusia.” Meski demikian,
Tocqueville hanya salah satu dari se-
deretan panjang pemikir yang cemas
dengan apa kesetaraan semacam itu
dapat bertahan di hadapan sistem
industri yang sedang berkem-
bang yang mengancam mencip-
takan pemisahan antara para pe-
kerja dengan elite bisnis baru.

Para pengunjung lainnya takjub
memandang pertumbuhan dan vi-
talitas negara itu, tempat mereka
dapat melihat “bukti nyata akan
kemakmuran dan kemajuan yang
cepat di bidang pertanian, perda-
gangan dan hasil karya publik yang
hebat di mana-mana.” Tetapi pan-
dangan optimis semacam itu terha-
dap eksperimen Amerika tidak be-
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rarti disetujui semua orang. Salah
seorang yang ragu adalah novelis
Inggris, Charles Dickens, yang per-
tama kali datang ke Amerika Serikat
pada 1841-42. “Ini bukanlah Repub-
lik ingin kulihat.” tulisnya di dalam
surat. “Ini bukan Repulik dalam
bayanganku... semakin aku mem-
bayangkan kemudaan dan kekua-
tannya, republik ini terlihat semakin
buruk dan semakin remeh dalam ri-
buan hal. Di dalam segala sesuatu
yang dibanggakannya-mengecuali-
kan pendidikannya terhadap ma-
syarakat, dan kepeduliannya terha-
dap anak-anak miskin - republik ini
berada jauh di bawah level yang ku-
duga sebelumnya.”

Dickens tidak sendirian. Ameri-
ka pada abad ke-19, sebagaimana
sepanjang sejarahnya, membang-
kitkan pengharapan dan hasrat
yang sering kali bertabrakan den-
gan kenyataan yang lebih menje-
mukan sekaligus kompleks. Ukuran
dan keberagaman negara baru itu
menyulitkan generalisasi dan me-
ngundang pertentangan: Amerika
itu masyarakat yang mencintai ke-
bebasan sekaligus menerapkan per-
budakan, negara dengan daerah per-
batasan yang ekspansif dan primitif,
masyarakat dengan kota-kota yang
dibangun berdasarkan perdagangan
dan industrialisasi yang berkem-
bang pesat.

TANAH PERJANJIAN
Pada 1850 wilayah nasional mem-

bentang melampaui hutan, daratan,
dan pegunungan. Di dalam batas

yang teramat luas itu, ada 23 juta
orang yang berdiam di Perserikatan,
yang terbagi atas 31 negara bagian.
Industri berkembang pesat di da-
erah Timur. Di daerah Midwest dan
Selatan, pertanian tumbuh subur.
Setelah 1849, tambang emas California
mencurahkan bijih berharga mereka
ke dalam jalur perdagangan.

Negara bagian New England
dan Atlantik Tengah merupakan
pusat utama manufaktur, perda-
gangan dan keuangan. Produk
utama wilayah ini adalah tekstil,
kayu gelondongan, pakaian, per-
mesinan, serta produk kulit dan
wol. Perdagangan maritim menca-
pai tingkat kemakmuran tertinggi;
kapal laut yang mengibarkan bendera
Amerikamengarungi samudra untuk
mendistribusikan barang dagangan
seluruh negara.

Wilayah selatan, dari Atlantik
sampai Sungai Mississippi dan lebih
jauh lagi, mengutamakan ekonomi
yang berpusat pada pertanian. Tem-
bakau sangat penting di Virginia,
Maryland dan North Carolina. Di
South Carolina, beras merupakan
hasil bumi yang melimpah. Iklim
dan tanah Louisiana mendorong
penanaman tebu. Tetapi kapas
akhirnya menjadi komoditas domi-
nan dan identitas wilayah Selatan.
Pada 1850, Amerika Selatan meng-
hasilkan lebih dari 80 persen kebu-
tuhan kapas dunia. Budaklah yang
menanam semua hasil bumi ini.

Dengan padang rumput yang
tidak terbatas dan populasi yang
tumbuh pesat, wilayah Midwest
pun berkembang. Eropa dan daerah
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Amerika yang terlebih dulu mapan
menuntut produk gandum dan da-
ging dari wilayah itu. Penemuan per-
alatan hemat-tenaga—terutama alat
pengetam McCormick (mesin untuk
memotong dan menuai gandum)-
memungkinkan pertumbuhan luar
biasa produksi gandum. Hasil panen
bangsa ini membengkak dari sekitar
35 juta hektoliter pada 1850 menjadi
hampir 61 juta pada 1860 dan lebih
dari setengahnya ditanam di Midwest.

Rangsangan penting terhadap
kemakmuran negara itu adalah per-
baikan besar fasilitas transportasi-
nya; dari 1850 hingga 1857, dinding
pegunungan Appalachian ditembus
oleh 5 jalur gerbong kereta api yang
menghubungkan wilayah Midwest
dan Timur Laut. Jalur transportasi
ini memunculkan ketertarikan eko-
nomi yang akan mendasari aliansi
politik Perserikatan dari 1861 hing-
ga 1865. Wilayah Selatan keting-
galan dibanding mereka. Baru pada
akhir 1850-an terdapat jalur kereta
langsung di sepanjang pegunung-
an yang menghubungkan daerah
bawah Sungai Mississippi dengan
pesisir Atlantik selatan.

PERBUDAKAN DAN
SEKSIONALISASI

Satu isu penting memperbu-
ruk perbedaan regional dan eko-
nomi wilayah Utara dan Selatan:
perbudakan. Jengkel melihat keun-
tungan besar yang diraup para
pebisnis wilayah Utara dari penjua-
lan kapas, banyak warga wilayah
Selatan menganggap keterbelakang-

an wilayah mereka sebagai akibat
penumpukan kekayaan di wilayah
Utara. Di sisi lain, banyak warga
wilayah Utara menyerukan bahwa
perbudakan-"institusi ganjil” yang
dianggap warga Selatan penting bagi
perekonomiannya-merupakan pe-
nyebab utama ketertinggalan finan-
sial dan industri kawasan tersebut.

Sejak Kompromi Missouri pada
1819, garis seksional seputar perbu-
dakan perlahan tapi pasti menguat.
Di wilayah Utara, sentimen abolisi
total tumbuh hingga memiliki pe-
ngaruh yang sangat kuat. Warga
di daerah selatan pada umumnya
merasa agak bersalah dalam hal per-
budakan ini dan membelanya mati-
matian. Pada 1850, perbudakan su-
dah berlangsung selama 200 tahun
di beberapa daerah pesisir; ini men-
jadi bagian integral ekonomi dasar
kawasan tersebut.

Walaupun sensus pada 1860
menunjukkan bahwa ada hampir 4
juta budak dari total populasi 12,3
juta orang di 15 negara bagian yang
mengizinkan perbudakan, hanya
minoritas kecil orang kulit putih
wilayah Selatan yang memiliki bu-
dak. Pada saat itu terdapat 385.000
pemilik budak dari sekitar 1,5 juta
keluarga kulit putih. Lima puluh
persen pemilik budak ini memiliki
tidak lebih dari lima budak. Dua be-
las persen memiliki dua puluh atau
lebih budak, menggambarkan tran-
sisi petani menjadi pemilik perke-
bunan. Tiga perempat dari keluarga
kulit putih di bagian Selatan, terma-
suk “orang kulit putih yang miskin.”
mereka yang berada di kelas ter-
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bawah rakyat wilayah Selatan, tidak
memiliki budak.

Mudah dimengerti tujuan para
pemilik perkebunan untuk mem-
pertahankan perbudakan. Tetapi
petani kecil dan orang kulit putih
yang miskin juga mendukung insti-
tusi perbudakan. Mereka takut jika
dibebaskan, warga kulit hitam akan
bersaing dengan mereka dalam hal
ekonomi dan menghapuskan sta-
tus sosial mereka yang lebih tinggi.
Orang kulit putih wilayah Selatan
membela perbudakan bukan hanya
atas dasar kebutuhan ekonomi tetapi
lebih karena pengabdian mendalam
terhadap supremasi kulit putih.

Ketika mereka bergulat melawan
opini rakyat wilayah Utara yang
sangat dominan, para pemimpin
politik, kaum profesional dan seba-
gian besar pemuka agama di Selatan
kini tidak lagi meminta maaf atas
perbudakan. Mereka malah mendu-
kungnya. Contohnya, para penerbit
di wilayah Selatan berkeras bahwa
hubungan antara modal dan buruh
lebih manusiawi dalam sistem per-
budakan daripada dengan sistem
upah di wilayah Utara.

Sebelum 1830, sesuai sistem pa-
triarkal kuno pemerintahan perke-
bunan, masih banyak pemilik atau
tuan tanah yang mengawasi sen-
diri para budaknya. Namun, seiring
dimulainya produksi kapas dalam
skala yang besar di wilayah Selatan
bawah, para tuan tanah ini secara
bertahap mengabaikan pelaksa-
naan pengawasan pribadi dengan
ketat terhadap para budak, dan
mempekerjakan mandor profesio-

nal yang ditugaskan menuntut para
budak bekerja semaksimal mung-
kin. Dalam keadaan semacam itu,
perbudakan dapat menjadi sistem
kekerasan dan pemaksaan dan
pemukulan dan pemisahan keluar-
ga akibat adanya anggota keluarga
yang dijual menjadi pemandangan
umum. Tapi dalam situasi yang ber-
beda, hal itu bisa berlangsung de-
ngan lebih lunak.

Bagaimanapun juga, pada ak-
hirnya kritik paling pedas terhadap
perbudakan bukanlah sikap para
pemilik perkebudan dan mandor
itu sendiri. Kaum abolisionis me-
nyatakan, secara sistematis mem-
perlakukan buruh Afrika Amerika
seolah seperti binatang piaraan itu
melanggar hak inheren semua ma-
nusia untuk memperoleh kebebasan.

KAUM ABOLISIONIS

Dalam politik nasional, rak-
yat wilayah Selatan kebanyakan
menginginkan proteksi dan per-
luasan kepentingan yang diwaki-
li oleh sistem kapas/perbudakan.
Mereka menginginkan ekspansi
wilayah karena pemborosan budi-
daya panenan tunggal, yaitu kapas,
dengan cepat mengurangi kesu-
buran tanah, meningkatkan kebutu-
han lahan baru yang subur. Selain
itu, daerah baru akan menyiapkan
landasan bagi negara bagian yang
mendukung adanya perbudakan
tambahan untuk mengimbangi
penerimaan negara bagian baru
yang bebas. Rakyat wilayah Utara
yang antiperbudakan menganggap
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pandangan rakyat Selatan sebagai
persekongkolan atas penyebaran
pendukung perbudakan. Perseteru-
an mereka menyengit pada 1830-an.

Pergerakan anti perbudakan
pertama, sempalan dari Revo-
lusi Amerika, meraih kemena-
ngan terakhir mereka pada 1808
ketika Kongres menghapuskan
perdagangan budak dengan Afrika.
Selanjutnya, pertentangan sebagian
besar datang dari kaum Quaker,
yang terus melancarkan protes meski
lemah dan tidak berpengaruh.
Sementara itu, mesin pemisah kapas
dari bijinya dan perluasan ke barat
ke kawasan delta Mississippi me-
ngakibatkan kebutuhan budak me-
ningkat.

Gerakan abolisionis yang mun-
cul pada awal 1830-an bersifat
agresif, tidak kenal kompromi,
dan berkeras mengakhiri perbu-
dakan dengan segera. Pendeka-
tan ini menemukan sosok pe-
mimpin dalam diri William
Lloyd Garrison, pria muda dari
Massachusetts, yang menggabung-
kan kepahlawanan seorang martir
dengan semangat penginjilan pe-
mimpin rakyat. Pada 1 Januari 1831,
Garrison merilis tulisan pertama
dalam korannya, The Liberator;, yang
menyatakan: “Saya akan dengan sekuat
tenaga mengupayakan pembebasan
populasi budak kita... Dalam topik
ini, saya tidak ingin berpikir, atau
berkata-kata, atau menulis dengan
sikap moderat... saya bersungguh-
sungguh-saya takkan menghin-
dar-saya takkan berdalih-saya tak-
kan mundur sesenti pun - DAN

UCAPAN SAYA AKAN DIDENGAR”

Metode sensasional Garrison
menyadarkan masyarakat Utara
akan kekejaman institusi yang
sudah lama dianggap tidak bisa
diubah. Dia berupaya mengangkat
aspek paling menjijikkan perbu-
dakan ke mata publik dan menge-
cam para pemilik budak sebagai
penganiaya dan penjual nyawa ma-
nusia. Dia tidak mengakui hak-hak
para pemilik perkebunan, tidak
mengindahkan kompromi, tidak
menoleransi  penundaan. Kaum
abolisionis lain, yang tidak bersedia
mengikuti taktik menentang hukum
ala Garrison, yakin perubahan seha-
rusnya dilakukan melalui cara res-
mi dan damai. Garrison mendapat
dukungan suara kuat lainnya, yaitu
dalam sosok Frederick Douglass, bu-
dak yang berhasil kabur. Douglass
mengobarkan semangat masyarakat
Utara yang mendengarnya.

Salah satu kegiatan gerakan ini
membantu budak yang kabur men-
capai tempat perlindungan yang
aman di Utara atau melewati perba-
tasan ke Kanada. “Jalur Kereta Api
Bawah Tanah” jaringan jalur ra-
hasia yang rumit, muncul pada era
1830-an di seluruh wilayah Utara.
Di Ohio sendiri, dari 1830 hingga
1860, hal tersebut membantu ke-
bebasan 40.000 budak yang buron.
Pada 1838, jumlah perkumpulan lo-
kal antiperbudakan meningkat se-
banyak 1.350 organisasi dengan ang-
gota sekitar 250.000 orang.

Meski demikian, sebagian be-
sar masyarakat Utara entah men-
jauhkan diri dari gerakan kaum
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abolisionis atau malah secara aktif
menentangnya. Contohnya pada
1837, ketika segerombolan orang
menyerang dan membunuh edi-
tor antiperbudakan Elijah P. Love-
joy di Alton, Illinois. Tetapi,
pengekangan  kebebasan  berbi-
cara di Selatan membuat kaum
abolisionis mampu menghubungkan
isu perbudakan dengan penyebab ka-
sus kebebasan rakyat sipil kulit putih.

Pada 1835,  segerombolan
orang yang marah menghancur-
kan karya tulis kaum abolisionis
di kantor pos Charleston, South
Carolina. Ketika kepala kantor pos
menyatakan dia takkan mengirim-
kan tulisan milik kaum abolisionis,
debat sengit bergulir di Kongres.
Kaum abolisionis membanjiri Kong-
res dengan petisi yang menuntut
penghapusan perbudakan. Pada
1836 Senat memutuskan dengan
suara bulat untuk langsung meme-
tieskan petisi itu, dengan demikian
mematikan upaya mereka. Mantan
Presiden John Quincy Adams, ter-
pilih sebagai anggota Senat pada
1830, melawan peraturan tutup
mulut ini karena melanggar Aman-
demen Pertama dan akhirnya me-
menangkan pembatalan peraturan
tersebut pada 1844.

TEXAS DAN PERANG DENGAN
MEKSIKO

Sepanjang 1820-an, rakyat Amerika
berdiam di wilayah Texas yang sa-
ngat luas, sering kali mendapatkan
jatah lahan dari pemerintah Meksiko.
Tapi jumlah mereka segera mem-

buat pihak berwenang khawatir,
hingga melarang imigrasi pada
1830. Pada 1834, Jenderal Antonio
Lopez de Santa Anna mengukuhkan
kediktatorannya di Meksiko, dan
pada tahun berikutnya rakyat Texas
memberontak. Santa Anna menga-
lahkan pemberontak Amerika me-
lalui pengepungan terkenal di Alamo
pada 1836, tetapi rakyat Texas di
bawah Sam Houston menghancur-
kan angkatan bersenjata Meksiko
dan merebut Santa Anna sebulan
kemudian dalam Pertempuran San
Jacinto, memastikan kemerdekaan
rakyat Texas.

Selama hampir satu dekade
Texas menjadi republik mandiri,
sebagian besar karena penggabu-
ngannya sebagai negara bagian baru
dan besar yang mengizinkan perbu-
dakan akan mengacaukan keseim-
bangan kekuatan politik di Amerika
Serikat yang semakin genting. Pada
1845, Presiden James K. Polk, yang
menang de-ngan suara tipis ber-
dasarkan strategi ekspansi ke barat,
memasukkan Republik Texas ke
dalam Perserikatan. Tindakan Polk
hanyalah langkah awal dalam ren-
cana yang lebih besar. Texas meng-
klaim berbatasan dengan Mexico di
Rio Grande; Mexico membantahnya
dan menyatakan perbatasan itu be-
rada jauh lebih ke utara, di sepan-
jang Sungai Nueces. Sementara itu,
pendatang baru menyerbu daerah
New Mexico dan California. Banyak
rakyat Amerika mengklaim bahwa
Amerika Serikat memiliki “takdir
yang jelas” untuk berekspansi ke
barat, menuju Samudra Pasifik.
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AS gagal dalam usahanya membe-
li wilayah New Mexico dan Califor-
nia. Pada 1846, setelah perselisihan
antara rakyat Meksiko dan pasukan
AS di sepanjang Rio Grande, Amerika
Serikat menyatakan perang. Pasukan
Amerika menduduki wilayah New
Mexico yang berpenduduk sedikit,
kemudian mendukung pemberon-
takan pendatang baru di California.
Angkatan bersenjata AS, di bawah
Zachary Taylor, menyerbu Meksiko,
memperoleh kemenangan di Mon-
terrey dan Buena Vista, namun ga-
gal membujuk rakyat Meksiko ke
meja perundingan. Pada Maret 1847,
angkatan darat AS di bawah pimpi-
nan Winfield Scott mendarat dekat
Veracruz di pesisir timur Meksiko,
dan merangsek masuk ke Mexico
City. Amerika Serikat mendiktekan
Traktat Guadalupe Hidalgo di mana
Meksiko menyerahkan daerah yang
di kemudian hari akan menjadi
wilayah barat daya Amerika dan
California seharga 15 juta dolar.

Perang itu menjadi tempat lati-
han bagi perwira Amerika yang di
kemudian hari akan saling menye-
rang dalam Perang Saudara. Ini juga
merupakan perpecahan secara poli-
tik. Secara simultan berhadapan Inggris
Raya, Polk berhasil mendapatkan
pengakuan Inggris atas kedaulatan
rakyat Amerika di Pasifik Barat Laut
hingga garis lintang 49 derajat. Tetapi
walau demikian, kekuatan anti perbu-
dakan, terutama di kalangan Whig,
menyerang strategi ekspansi Polk seb-
agai rencana pendukung perbudakan.

Dengan berakhirnya Perang Meksiko,
Amerika Serikat memperoleh wilayah

baru seluas 1,36 juta kilometer per-
segi yang pada saat ini mencakup
negara bagian New Mexico, Nevada,
California, Utah, sebagian besar
wilayah Arizona dan sebagian Co-
lorado serta Wyoming. Bangsa itu
juga menghadapi kebangkitan per-
tanyaan paling menentukan dalam
politik Amerika saat itu: Wilayah
baru ini akan mendukung perbuda-
kan atau kebebasan ?

KOMPROMI 1850

Hingga 1845, tampaknya perbu-
dakan akan dibatasi pada daerah-
daerah yang sudah menjalankannya.
Kompromi Missouri pada 1820 telah
menentukan batasan dan tidak ada
kesempatan untuk meruntuhkan-
nya. Wilayah yang baru terbentuk
memunculkan kemungkinan per-
luasan perbudakan.

Banyak rakyat Utara vyang
percaya bahwa jika tidak dibiar-
kan menyebar, perbudakan pada
akhirnya akan menyusut dan punah.
Sebagai pembenaran pertentang-
an mereka terhadap penambahan
negara bagian pndukung
perbudakan yang baru, mer-
eka merunjuk pada pernyataan
Washington dan Jefferson, juga
Ordonansi 1787, yang melarang per-
luasan perbudakan ke wilayah barat
laut. Texas, yang telah mengizinkan
perbudakan, tentu saja bergabung
dengan  Perserikatan  sebagai
negara bagian pendukung perbuda-
kan. Tapi negara bagian California,
New Mexico tidak mempunyai bu-
dak. Sejak awal terdapat opini yang
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sangat bertentangan mengenai apa
yang seharusnya mereka lakukan.

Rakyat Selatan mendesak agar
semua wilayah yang diperoleh dari
Meksiko dibuka bagi para pemilik
budak. Rakyat Utara yang antiper-
budakan menuntut agar semua dae-
rah baru itu ditutup dari perbuda-
kan. Salah satu kelompok moderat
menyarankan agar batas Kompromi
Missouri diperluas ke Pasifik de-
ngan negara bagian bebas budak di
utara dan negara bagian perbuda-
kan di selatannya. Kelompok lain
mengusulkan agar pertanyaan itu
diserahkan kepada “suara rakyat.”
Pemerintah  seharusnya mengi-
zinkan pendatang baru memasuki
wilayah baru dengan atau tanpa bu-
dak sesuai keinginan mereka. Keti-
ka tiba waktunya untuk mengubah
daerah itu menjadi negara bagian,
mereka bisa menentukannya sen-
diri.

Meskipun gerakan abolisionis
begitu bersemangat, sebagian be-
sar rakyat Utara tidak bersedia me-
nentang keberadaan perbudakan di
wilayah Selatan. Meski demikian,
banyak di antara mereka menentang
perluasan perbudakan. Pada 1848,
hampir 300.000 orang memilih kan-
didat dari Partai Tanah Bebas yang
baru, yang mendeklarasikan bahwa
kebijakan terbaik adalah "membata-
si, melokalisasi dan mencegah per-
budakan.” Namun, segera setelah
berakhirnya perang dengan Mek-
siko, suara rakyat memiliki daya
tarik yang lebih besar.

Pada Januari 1848, penemuan
emas di California memicu aliran

deras pendatang baru, lebih dari
80.000 orang setiap tahunnya pada
1849. Kongres harus segera menen-
tukan status daerah baru ini untuk
mengukuhkan pemerintahan yang
terorganisasi. Senator Kentucky
yang disegani, Henry Clay, yang
sudah dua kali mengajukan usu-
lan kompromi sebelum masa krisis,
mengetengahkan rencana yang ru-
mit namun penuh pertimbangan.
Pesaing lamanya dari Massachusetts,
Daniel Webster, mendukung hal ini.
Senator Demokrat Illinois, Stephen
A. Douglas, pendukung kedaulatan
rakyat yang tersohor, bekerja keras
dalam membimbingnya melalui
Kongres.

Kompromi 1850 berisi keten-
tuan berikut: (1) California diakui
Perserikatan sebagai negara bagian
bebas budak; (2) sisa wilayah yang
diserahkan Meksiko dibagi men-
jadi dua daerah, yaitu New Mexico
dan Utah dan diatur tanpa menye-
butkan soal perbudakan; (3) klaim
Texasatas sebagian daerah New Mex-
ico dipuaskan dengan penggantian
sejumlah 10 juta dolar; (4) menge-
luarkan peraturan baru (UU Budak
Buronan—Fugitive Slave Act) untuk
menangkap budak yang melarikan
diri dan mengembalikan mereka
kepada pemiliknya; (5) penghapus-
an pembelian dan penjualan budak
(tetapi bukan perbudakan itu sen-
diri) di District of Columbia.

Seluruh negara bernafas lega.
Selama 3 tahun mendatang, tam-
paknya persetujuan itu mendamai-
kan hampir semua perbedaan. Tapi
hukum Budak Buronan yang baru
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langsung menjadi sumber perselisi-
han. Hukum ini sangat menying-
gung sebagian besar rakyat Utara,
yang menolak menangkap para bu-
dak. Beberapa orang menghambat
pelaksanaannya dengan gagah dan
tidak pandang bulu. Jalur Kereta Api
Bawah Tanah kini lebih efisien dan
berani dibanding sebelumnya.

NEGARA YANG TERPECAH

Selama dekade 1850-an, isu perbu-
dakan memutus ikatan politik yang
menyatukan Amerika Serikat. Isu
ini menggerogoti dua partai politik
besar negara itu, partai Whig dan
Demokrat—menghancurkan  par-
tai pertama dan memecah belah
partai kedua tanpa bisa dihindari
lagi. Hal ini menghasilkan presiden
yang lemah, yang ketidaktegasan-
nya mencerminkan partai mereka.
Isu ini akhirnya bahkan menghapus
kewibawaan Mahkamah Agung.
Semangat moral kaum abolisio-
nis tumbuh dengan mantap. Pada
1852, Harriet Beecher Stowe mener-
bitkan Uncle Tom’s Cabin, novel
yang diinspirasikan oleh salah satu
pasal dalam Hukum Budak Buro-
nan. Lebih dari 300.000 kopi ter-
jual pada tahun pertamanya. Per-
cetakan bekerja siang-malam untuk
memenuhi permintaan. Walaupun
bersifat sentimentil dan penuh ste-
reotipe, Uncle Tom’s Cabin tak di-
ragukan lagi memotret kebengisan
perbudakan dan mengemukakan
konflik mendasar antara masyara-
kat yang bebas budak dan pemilik
budak. Novel ini mengobarkan se-

mangat antiperbudakan di masyara-
kat luas, karena berhasil menyentuh
emosi dasar manusia-kemarahan
terhadap ketidakadilan dan rasa
iba terhadap individu tidak berdaya
yang rentan terhadap eksploitasi ke-
jam.

Pada 1854, isu perbudakan di
wilayah ini kembali mencuat dan
percekcokan semakin memburuk.
Kawasan yang sekarang mencakup
Kansas dan Nebraska dengan cepat
dipenuhi para pemukim, mening-
katkan desakan untuk memben-
tuk kawasan, dan pada akhirnya,
pemerintah negara bagian.

Sesuai persyaratan Kompromi
Missouri pada 1820, seluruh ka-
wasan itu tertutup bagi perbuda-
kan. Elemen pemegang-budak yang
dominan di Missouri memprotes
penentuan Kansas sebagai wilayah
yang bebas budak, karena dengan
demikian negara bagian mereka
akan memiliki 3 tetangga lahan-be-
bas (Illinois, Iowa dan Kansas) dan
mereka bisa dipaksa menjadi negara
bebas budak juga. Delegasi kongres
mereka, didukung oleh rakyat Se-
latan, menghalangi segala upaya un-
tuk mengatur kawasan ini.

Pada titik ini, Stephen A. Douglas
menimbulkan kemarahan semua
pendukung lahan bebas. Douglas
menyatakan bahwa, karena mengi-
zinkan Utah dan New Mexico bebas
memutuskan isu perbudakan bagi
dirinya sendiri, Kompromi 1850
telah melecehkan Kompromi Mis-
souri. Rancangannya meminta dua
wilayah, Kansas dan Nebraska. Ran-
cangannya mengizinkan para pen-
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datang membawa budak ke dalam
wilayah ini dan pada akhirnya me-
mutuskan sendiri apa mereka akan
bergabung dengan Perserikatan se-
bagai negara bagian bebas budak
atau pro-perbudakan.

Lawan Douglas menuduhnya
berkomplot dengan Selatan untuk
meraih kursi kepresidenan pada
1856. Gerakan lahan-bebas itu, yang
kelihatannya mulai menurun, mun-
cul kembali dengan momentum
yang bahkan lebih besar dibanding
sebelumnya. Namun, pada Mei 1854,
rancangan Douglas dalam bentuk
UU Kansas-Nebraska diluluskan
Kongres untuk ditandatangani
Presiden Franklin Pierce. Rakyat Se-
latan yang antusias merayakan ini
dengan tembakan meriam. Tetapi
ketika Douglas mengunjungi Chi-
cago untuk membela diri, kapal di
pelabuhan menurunkan benderanya
hingga setengah tiang, lonceng ge-
reja dibunyikan selama 1 jam, dan
kerumunan sebanyak 10.000 orang
melontarkan suara mengejek de-
ngan lantang sehingga suara Douglas
tidak dapat terdengar.

Dampak langsung langkah ke-
liru Douglas benar-benar luar biasa.
Partai Whig, yang mempertanyakan
masalah ekspansi perbudakan, ter-
puruk hingga tidak meninggal-
kan bekas sedikit pun, dan sebagai
penggantinya muncullah organisasi
baru yang berkuasa yaitu Partai Re-
publik. Tuntutan utama partai ini
adalah agar perbudakan dihapuskan
dari semua kawasan. Pada 1856, par-
tai ini mencalonkan John Fremont,
yang namanya menjadi mahsyur

setelah melangsungkan ekspedisi
ke Barat Jauh. Fremont kalah dalam
pemilu, tapi partai baru itu mengua-
sai sebagian besar wilayah Utara.
Pemimpin lahan-bebas sepertinya,
misalnya Salmon P. Chase dan Wil-
liam Seward, menebarkan pengaruh
yang bahkan lebih besar lagi. Mun-
cul pengacara Illinois tinggi-kurus
bersama mereka bernama Abraham
Lincoln.

Sementara itu, arus pendatang
dari para pemegang budak di Se-
latan dan keluarga antiperbudakan
ke Kansas mengakibatkan pecah-
nya konflik bersenjata. Dalam seke-
jap wilayah itu dinamakan “Kan-
sas berdarah.” Mahkamah Agung
membuat segalanya lebih kacau
dengan keputusan buruk Dred Scott
pada 1857.

Scott adalah budak Missouri
yang, sekitar 20 tahun sebelumnya,
dibawa pemiliknya untuk tinggal
di Kawasan Illinois dan Winconsin;
perbudakan dilarang di kedua tem-
pat itu. Sekembalinya ke Missouri
dan merasa tidak bahagia dengan ke-
hidupannya di sana, Scott menuntut
pembebasan tanah tempat tinggal-
nya menjadi lahan bebas. Sebagian
besar anggota Mahkamah Agung-
yang didominasi rakyat Selatan-me-
mutuskan Scott tidak punya hak di
pengadilan karena dia bukan warga
negara; bahwa undang-undang ne-
gara bagian bebas budak (Illinois) ti-
dak berpengaruh terhadap statusnya
karena dia penduduk negara bagian
perbudakan (Missouri); dan bahwa
pemilik budak berhak mengam-
bil “milik” mereka di mana pun di
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dalam kawasan federal. Dengan demiki-
an, Kongres tidak dapat melarang
perluasan perbudakan. Penegasan
terakhir ini membatalkan kompro-
mi sebelumnya mengenai perbuda-
kan dan mengakibatkan kemuskilan
perumusan kompromi baru.
Keputusan Dred Scott itu me-
micu kekesalan sengit di seluruh
wilayah Utara. Belum pernah
Mahkamah Agung dihujat sekeras
ini. Bagi Demokrat Selatan, keputu-
san itu merupakan kemenangan be-
sar, karena hal tersebut memberikan
sangsi yuridis terhadap justifikasi
perbudakan di seluruh kawasan.

LINCOLN, DOUGLAS DAN
BROWN

Abraham Lincoln telah lama
menganggap perbudakan sebagai
kejahatan. Pada awal 1854, dalam
pidatonya yang disiarkan secara
luas, dia menyatakan bahwa semua
badan legislasi nasional harus di-
susun berdasarkan prinsip bahwa
perbudakan harus dibatasi dan
akhirnya dihapuskan. Dia juga me-
nyatakan bahwa kedaulatan rakyat
itu keliru, karena perbudakan di
kawasan barat bukanlah masalah
penduduk lokal semata tetapi juga
rakyat Amerika Serikat secara ke-
seluruhan.

Pada 1858, Lincoln menantang
Stephen A. Douglas dalam pemili-
han menjadi Senat AS dari Illinois.
Pada 17 Juni, di alinea pertama
pidato pembukaan kampanyenya,
Lincoln membuat pernyataan pa-
ling penting dalam sejarah Amerika

selama 7 tahun mendatang :

‘Rumah  yang  terpecah-be-
lah  sendiri takkan bisa berta-
han. Saya yakin pemerintahan
ini tidak dapat mempertahankan
setengah budak dan setengah be-
bas secara permanen. Saya tidak
mengharapkan penghapusan Per-
serikatan-saya sama sekali tidak
mengharapkan keruntuhan dewan-
tetapi saya sungguh berharap agar
negara ini tidak lagi terpecah belah.”

Lincoln dan Douglas terlibat
dalam tujuh rangkaian debat se-
lama beberapa bulan selanjutnya.
Senator Douglas, yang dikenal se-
bagai “Raksasa Kecil” memiliki
reputasi sebagai orator mahir, tetapi
dia menemui lawan yang sepadan
dalam diri Lincoln, yang dengan
fasih menentang konsep kedaulatan
rakyat Douglas. Akhirnya Douglas
memenangkan pemilihan dengan
selisih tipis, tetapi kini Lincoln dike-
nal sebagai figur nasional.

Pada saat itu peristiwa bergu-
lir di luar kendali. Pada malam 16
Oktober 1859, John Brown, fana-
tik antiperbudakan yang menang-
kap dan membunuh lima pemu-
kim pro-perbudakan di Kansas tiga
tahun lalu, memimpin sekawanan
pengikutnya melakukan penye-
rangan terhadap gudang senjata
federal di Harper’s Ferry (kini Vir-
ginia Barat). Sasaran Brown adalah
menggunakan senjata rampasan
itu untuk memimpin pemberon-
takan budak. Setelah dua hari ber-
tikai, Brown dan anak buahnya yang
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masih hidup ditangkap secara paksa
oleh pasukan Marinir AS di bawah
pimpinan Kolonel Robert E. Lee.
Usaha Brown mempertegas ke-
khawatiran terbesar sebagian besar
rakyat Selatan. Di sisi lain, aktivis
antiperbudakan mengagung-agung-
kan Brown di muka publik sebagai
martir dengan tujuan yang mu-
lia. Virginia mengadili Brown atas
tuduhan konspirasi, mengkhianati
negara, dan pembunuhan. Pada 2
Desember 1859, Brown dihukum
gantung. Walaupun sebagian besar
rakyat Utara awalnya mengecam, se-
makin banyak orang yang meneri-
ma pandangan Brown bahwa diri-
nya hanyalah alat di tangan Tuhan.

PEMILU 1860

Pada 1860 Partai Republik me-
ngajukan Abraham Lincoln sebagai
calon presiden mereka. Platform Par-
tai Repulik mendeklarasikan bahwa
perbudakan tidak boleh menyebar
lebih jauh lagi, menjanjikan cukai
yang akan melindungi industri dan
bersumpah akan menerapkan hu-
kum yang memberikan rumah serta
lahan bagi pendatang yang bersedia
membantu membuka wilayah Barat.
Kaum Demokrat Selatan, tidak ber-
sedia menerima kedaulatan rakyat
Douglas akibat kasus Dred Scott,
memisahkan diri dari partai itu dan
mencalonkan Wakil Presiden John
C. Breckenridge dari Kentucky se-
bagai presiden. Stephen A. Douglas
menjadi calon presiden dari De-
mokrat Utara. Kaum Fanatik Whig
dari negara bagian perbatasan ber-

gabung dengan Partai Perserikatan
Konstitusional dan mencalonkan
John C. Bell dari Tennessee.

Lincoln dan Douglas bersaing
di Utara, sementara Breckenridge
dan Bell bersaing di Selatan. Lincoln
mendapat 39 persen suara rakyat,
tetapi memperoleh kemenangan
mutlak dari 180 suara anggota de-
wan, menguasai kedelapan belas
negara bagian bebas budak. Bell me-
menangkan Tennessee, Kentucky dan
Virginia; Breckenridge menguasai
negara bagian perbudakan sisanya,
kecuali Missouri, yang dimenang-
kan oleh Douglas. Meski hasilnya
buruk, hanya Lincoln yang bisa
mengalahkan jumlah suara rakyat
yang memilih Douglas.
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“Bahwa bangsa ini, di
bawah kuasa Tuhan,

akan melahirkan kembali
kebebasan.”

Presiden Abraham Lincoln, November 19, 1863

(PEMISAHAN DIRI)
PENGUNDURAN DIRI DAN
PERANG SAUDARA

Kemenangan Lincoln dalam pe-
milihan presiden pada November
1860 membuat pengunduran diri
Carolina Selatan dari Persatuan 20
Desember menjadi kepastian. Ne-
gara bagian ini telah menunggu cu-
kup lama akan kejadian yang akan
mempersatukan daerah Selatan
melawan kekuatan anti-perbuda-
kan. Sampai 1 Februari 1861, lima
lagi negara bagian Selatan telah
mengundurkan diri. Pada 8 Febru-
ari, keenam negara bagian tersebut
menandatangani undang-undang
sementara untuk Konfederasi Ne-
gara Bagian Amerika. Negara ba-
gian Selatan lainnya masih ter-
gabung dalam Persatuan, walaupun
Texas sedang dalam proses untuk
mengundurkan diri.

Kurang dari sebulan kemudian,
pada 4 Maret 1861, Abraham Lincoln
disumpah menjadi presiden Amerika
Serikat. Dalam pidato pelantikan-
nya, ia menyatakan Konfederasi
sebagai “secara hukum tidak ber-
laku.” Pidatonya ditutup dengan
permohonan untuk pemulihan
kembali ikatan Persatuan, na-
mun negara bagian Selatan tidak
mendengarkan sama sekali. Pada
12 April, Konfederasi menyerang
benteng federal di Fort Sumter di
pelabuhan Charleston, Carolina Se-
latan. Perang akhirnya dimulai, di
mana lebih banyak warga Amerika
terbunuh daripada konflik apa pun
sebelum dan sesudahnya.

Di dalam tujuh negara bagian
yang mengundurkan diri dari per-
satuan, rakyat memberikan respon
positif terhadap tindakan Konfede-
rasi dan kepemimpinan Presiden
Konfederasi Jefferson Davis. Ke-
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dua pihak sekarang dengan tegang
menanti tindakan negara bagian
lainnya yang selama ini loyal kepa-
da Persatuan. Virginia mengundur-
kan diri pada 17 April; Arkansas,
Tennessee dan Carolina Utara de-
ngan segera menyusul.

Tidak ada negara bagian yang
meninggalkan Persatuan lebih eng-
gan daripada Virginia. Para nega-
rawannya memiliki peran besar
dalam memenangkan Revolusi dan
penyusunan Undang-undang dan
telah ‘menyediakan’ Amerika Serikat
lima orang presiden. Mengundur-
kan diri bersama negara bagian
Virginia adalah Kolonel Robert
E. Lee, yang menolak memimpin
Angkatan Bersenjata Persatuan ka-
rena kesetiaannya kepada negara
bagian asalnya.

Di antara wilayah kekuasaan
Konfederasi yang semakin besar
dan tanah merdeka di Utara ter-
dapat negara-negara bagian perba-
tasan yang diisi perbudakan, yaitu
Delaware, Maryland, Kentucky dan
Missouri, yang, walaupun bersim-
pati terhadap negara-negara Se-
latan, namun tetap setia kepada
Persatuan di Utara.

Masing-masing pihak mema-
suki pertempuran dengan hara-
pan yang besar akan kemenangan
awal. Dalam hal sumber daya ma-
terial, pihak Utara memiliki keun-
tungan yang signifikan. Dua puluh
tiga negara bagian dengan popula-
si 22 juta melawan sebelas negara
bagian dengan penduduk 9 juta,
termasuk para budak. Keunggu-
lan industrial negara-negara Utara

bahkan melebihi keunggulan jum-
lah penduduknya, dengan fasili-
tas yang melimpah dalam industri
manufaktur, amunisi, pakaian dan
perlengkapan lainnya. Utara juga
memiliki keunggulan jaringan rel
kereta api yang jauh lebih super
dibandingkan lawannya.

Bagaimanapun, Selatan juga
memiliki keunggulannya sendiri.
Yang paling penting adalah kon-
disi geografisnya; Selatan berperang
secara bertahan di dalam daerahn-
ya sen-diri. Mereka dapat menetap-
kan kebebasannya sendiri hanya
dengan mengusir pasukan Utara
dari daerah-nya. Selatan juga
memiliki tradisi militer yang lebih
kuat, dan memiliki pemimpin-pe-
mimpin militer yang lebih berpe-
ngalaman.

MAJU DI BARAT,
BUNTU DI TIMUR

Pertempuran besar yang pertama,
di kota Bull Run, Virginia (juga
dikenal sebagai perang Manas-
sas pertama) dekat Washington,
langsung mementahkan harapan
pihak manapun bahwa kemena-
ngan akan diraih dengan cepat atau
mudah. Ini juga membentuk pola,
setidaknya di Amerika Serikat ba-
gian timur, tentang kemenangan
yang selalu penuh darah dari pihak
Selatan, yang tidak pernah diter-
jemahkan sebagai keunggulan mi-
liter yang menentukan bagi pihak
Konfederasi.

Kebalikan dari kegagalannya
di timur, kubu Persatuan mem-
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peroleh banyak kemenangan pada
pertempuran-pertempuran di ba-
gian barat dan sukses strategis per-
lahan di laut. Pada saat peperangan
dimulai, kebanyakan dari angkatan
laut berada di bawah kendali pihak
Persatuan, namun terpencar-pencar
dan lemah. Pimpinan Angkatan
Laut saat itu, Gideon Welles, me-
ngambil tindakan-tindakan yang
cepat untuk memperkuat pasukan-
nya. Lincoln kemudian memerin-
tahkan untuk memblokir pantai-
pantai Selatan. Walaupun awalnya
efek blokade ini tidak terlalu terasa,
sampai 1863 hampir seluruh pengi-
riman kapas ke Eropa terhalangi,
dan juga menutup impor bahan-ba-
han yang diperlukan pihak Selatan,
seperti amunisi, perlengkapan mili-
ter, pakaian dan obat-obatan.

Seorang komandan angkatan
laut yang brilian dari pihak Per-
satuan, David Farragut, memimpin
dua operasi yang luar biasa. Pada
April 1862, ia membawa sepasukan
kapal ke depan sungai Mississippi
dan memaksa penyerahan diri kota
terbesar pihak Selatan, yaitu New
Orleans, Louisiana. Dan pada Agus-
tus 1864, dengan teriakan, “Jangan
pedulikan torpedo-torpedo itu!
Maju dengan kecepatan penuh!”, ia
memimpin pasukan melewati jalan
masuk yang dijaga sangat ketat di
Mobile Bay, Alabama, menangkap
kapal besi milik Konfederasi dan
menguasai penuh pelabuhan terse-
but.

Di lembah Mississipi, pasukan
Persatuan memenangkan ham-
pir serangkaian kemenangan yang

tidak terputus. Mereka memulai
dengan menghancurkan barisan
panjang milik Konfederasi di Ten-
nessee, yang memungkinkan me-
reka menguasai hampir seluruh
bagian Barat negara itu. Ketika
pelabuhan penting Sungai Missis-
sipi di Memphis direbut, pasukan
Persatuan maju sejauh 320 kilome-
ter menuju ke markas Konfederasi.
Dengan seorang jendral tangguh,
Ulysses S. Grant, memimpin me-
reka, pasukan Persatuan berhasil
meredam serangan balik menda-
dak pihak Konfederasi di Shiloh, di
atas tebing di mana darinya terli-
hat seluruh Sungai Mississipi. Yang
terbunuh dan terluka di masing-
masing pihak terhitung lebih dari
10.000 orang, jumlah yang belum
pernah dirasakan bangsa Amerika.
Tapi ini justru baru awalnya.

Di Virginia, sebaliknya, pasu-
kan Persatuan menderita kekalah-
an te-rus menerus dalam usahanya
merebut Richmond, ibukota Kon-
federasi. Pihak Konfederasi memi-
liki pertahanan yang kuat dengan
dibantu aliran sungai yang memo-
tong jalan darat antara Richmond
dan Washington. Dua jenderal
terbaik mereka, Robert E. Lee dan
Thomas J. ‘Stonewall’ Jackson, me-
miliki kemampuan yang jauh me-
lebihi lawan-lawannya di pasukan
Persatuan. Pada tahun 1862, ko-
mandan pasukan Persatuan ber-
nama George McClellan melaku-
kan satu percobaan untuk merebut
Richmond dengan terlalu lambat
dan terlalu berhati-hati. Namun
dalam Pertempuran Tujuh Hari
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antara 25 Juni sampai 1 Juli, pa-
sukan Persatuan dipukul mun-
dur dengan perlahan, dan kedua
pihak menderita kerusakan berat.

Setelah kemenangan Konfedera-
si lainnya pada Pertempuran Kedua
Bull Run (atau Perang Manassas
Kedua), Lee menyeberangi sungai
Potomac dan menyerang Mary-
land. McClellan sekali lagi bereaksi
dengan ragu-ragu, walaupun telah
mengetahui bahwa Lee membagi
pasukannya dan kalah secara jum-
lah. Pasukan Persatuan dan Kon-
federasi bertemu di Teluk Antietam
dekat Sharpsburg, Maryland, pada
17 September 1862, dalam hari pa-
ling berdarah sepanjang perang ini:
Lebih dari 4.000 meninggal di ma-
sing-masing pihak dan 18.000 ter-
luka. Walaupun memiliki keunggu-
lan jumlah, McClellan gagal untuk
menembus pasukan Lee ataupun
maju menyerang, dan Lee dapat
mundur menyeberangi Potomac
dengan pasukan yang utuh. Hasil-
nya, Lincoln memecat McClellan.

Walaupun Antietam tidak me-
nentukan akhir perang, konsekue-
nsi kejadian ini ternyata sangat
penting. Inggris Raya dan Peran-
cis, yang keduanya sudah hampir
mendukung keberadaan Konfe-
derasi, menunda keputusan mere-
ka, dan pihak Selatan tidak pernah
mendapat pengakuan diplomatik
dan bantuan ekonomi dari Eropa
yang sesungguhnya sangat mereka
butuhkan.

Antietam juga membuka kesem-
patan yang dibutuhkan Lincoln
untuk mengeluarkan Proklamasi

Emansipasi awal, yang menyebut-
kan bahwa mulai pada 1 Januari
1863, semua budak dalam semua
negara bagian yang memberontak
terhadap Persatuan dibebaskan.
Dalam praktiknya, deklarasi ini
awalnya memiliki dampak yang
kecil, karena hanya membebaskan
para budak yang berada di negara
bagian Konfederasi, sementara di
negara-negara bagian perbatasan,
masih ada perbudakan. Namun,
secara politik, selain memper-
tahankan keberadaan Persatuan,
penghapusan perbudakan sekarang
menjadi salah satu tujuan pepe-
rangan dari pihak Persatuan.
Proklamasi Emansipasi terak-
hir, yang dikeluarkan pada 1 Janua-
ri 1863, juga memberi kuasa untuk
perekrutan suku Afrika Amerika
ke dalam pasukan Persatuan, ge-
rakan yang sudah sejak awal kon-
flik bersenjata diperjuangkan oleh
para pemimpin penghapusan per-
budakan seperti Frederick Douglas.
Pasukan Persatuan sebenarnya su-
dah melindungi para budak yang
melarikan diri sebagai ‘hasil selun-
dupan peperangan’ namun, setelah
pengumuman Proklamasi Eman-
sipasi, pasukan Persatuan merekrut
dan melatih sejumlah besar prajurit
Afrika-Amerika yang akan bertem-
pur dari Virginia sampai Mississipi.
Sekitar 178.000 prajurit mengabdi
di bawah pasukan Amerika ku-
lit berwarna dan 29.500 berperang
dalam Angkatan Laut Persatuan.
Sekalipun pengumuman dari
Proklamasi Emansipasi memberi-
kan keuntungan politis bagi pihak
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Utara, kemajuan militer di bagian
Timur tetap tidak ada perubahan,
karena pasukan Jenderal Lee dari
Virginia Utara terus merongrong
pasukan Persatuan di Potomac,
pertama di Fredericksburg,
Virginia, pada Desember 1862
dan kemudian di Chancellorsville
pada Mei 1863. Namun, Chancel-
lorsville, walau dianggap sebagai
salah satu kemenangan militer
brilian dari Jenderal Lee, juga
merupakan pertempuran paling
mahal baginya. Letnan keperca-
yaannya, Jenderal “Stonewall” Jack-
son, secara ceroboh ditembak dan
terbunuh oleh pasukannya sendiri.

DARIGETTYSBURG KE
APPOMATTOX

Namun tak satu pun kemenang-
an yang diraih pihak Konfederasi
menentukan arah perang ini. Pihak
Persatuan membangun kembali pa-
sukan yang baru dan mencoba kem-
bali. Merasa bahwa kekalahan besar
pihak Utara di Chancellorsville mem-
buka kesempatan baginya, Jenderal
Lee menyerang ke arah utara ke
Pennyslvania pada awal Juli 1863,
dan ia hampir berhasil mencapai
ibukota negara di Harrisburg. Pasu-
kan besar Persatuan menghadang-
nya di Gettysburg, di mana, dalam
pertempuran dahsyat selama 3 hari
- yang terbesar selama Perang Sauda-
ra ini - pihak Konfederasi membuat
usaha yang berani mencoba me-
nembus barisan pasukan Persatuan.
Mereka gagal dan pada 4 Juli, pasu-
kan Lee yang menderita kekalahan

besar, mengundurkan diri sampai ke
belakang Potomac.

Lebih dari 3.000 pasukan
Persatuan dan hampir 4.000
pasukan Konfederasi tewas di
Gettysburg; yang terluka dan hilang
terhitung lebih dari 20.000 orang
di masing-masing pihak. Pada 19
November 1863, Lincoln mendedikasi
kuburan nasional yang baru di sana,
dengan mungkin pidato yang pal-
ing terkenal di dalam sejarah Amerika
Serikat. Dia menyimpulkan per-
nyataan singkatnya dengan kata-
kata ini:

.. kita di sini menegaskan bahwa
semua yang gugur disini tidak me-
ninggal dengan sia-sia - bahwa
bangsa ini, di bawah kuasa Tu-
han, akan melahirkan kembali ke-
bebasan - dan bahwa pemerintah
dari rakyat, oleh rakyat dan untuk
rakyat, takkan pernah hilang dari
muka bumi.”

Di Mississipi, kendali Persatuan
terbentur di Vicksburg, di mana pa-
sukan Konfederasi memperkuat diri
mereka di atas dataran-dataran yang
terlalu tinggi untuk serangan dari
laut. Pada awal 1863, jenderal Grant
mulai bergerak di bawah dan memu-
tari Vicksburg dan berhasil menak-
lukkannya dalam pengepungan se-
lama enam minggu. Pada 4 Juli, ia
berhasil merebut kota itu, bersama
dengan pasukan Konfederasi ter-
kuat di bagian Barat. Sungai Missis-
sipi sekarang berada di bawah ken-
dala penuh pihak Persatuan. Pihak
Konfederasi menjadi terpecah dua
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dan pengangkutan perbekalan dan
persediaan dari Texas dan Arkansas
menjadi hampir tidak mungkin.

Kemenangan pihak Utara di
Vicksburg dan Gettysburg pada
Juli 1863 menandakan perubahan
arah dalam peperangan ini, walau-
pun pertumpahan darah tidak juga
mereda selama lebih dari satu se-
tengah tahun.

Lincoln memindahkan Jenderal
Grant ke wilayah Timur dan menem-
patkan seluruh kendali pasukan Per-
satuan di bawah komandonya. Pada
Mei 1864 Grant menusuk ke dalam
Virginia dan bertemu dengan pasu-
kan Konfederasi pimpinan Jenderal
Lee dalam tiga hari Pertempuran di
Hutan Belantara. Kejatuhan korban
di kedua pihak sangat besar, namun,
tidak seperti komandan-komandan
Persatuan lainnya, Grant menolak
untuk mundur. Malahan, ia menco-
ba me-ngepung Lee, merentangkan
garis pertahanan pihak Konfederasi
dan terus menekan dengan seran-
gan artileri dan pasukan pejalan
kaki. “Saya mengusulkan untuk ter-
us menghajar garis pertahanan ini
walaupun memerlukan sepanjang
musim panas untuk melakukan-
nya.” kata sang panglima Persatuan
di Spotsylvania, selama pertem-
puran berdarah di parit-parit yang
berlangsung selama 5 hari, sesuatu
yang menjadi ciri khas pertempuran
di wilayah timur selama hampir se-
tahun.

Di wilayah Barat, pasukan Per-
satuan menguasai Tennesse pada
musim gugur 1863 dengan ke-
menangan di Chattanooga dan Pe-

gunungan Lookout yang berada di
dekatnya, dan membuka jalan bagi
Jenderal William T. Sherman un-
tuk menyerang Georgia. Sherman
mengalahkan  beberapa  pasu-
kan Konfederasi dengan jumlah
lebih  kecil, menguasai ibukota
negara bagian Atlanta dan kemudi-
an bergerak menuju pantai Atlantic,
dan dengan terarah menghancur-
kan rel-rel kereta api, pabrik-pabrik,
pergudangan dan fasilitas-fasilitas
lainnya yang ada sepanjang per-
jalanannya. Pasukannya, terputus
dari jalur persediaan normalnya,
merusak daerah-daerah pedesaan
untuk mendapatkan makanan. Dari
daerah pantai, Sherman bergerak
menuju utara; dan pada Februari
1865, ia telah berhasil menakluk-
kan Charleston, Carolina Selatan,
di mana tembakan-tembakan
pertama dari Perang Saudara ini
ditembakkan. Sherman, lebih dari
jenderal-jenderal lainnya dari pihak
Persatuan, mengerti bahwa meng-
hancurkan semangat dari pihak Se-
latan adalah sama pentingnya de-
ngan mengalahkan pasukannya.
Sementara itu, Grant menge-
pung Petersburg, Virginia selama
sembilan bulan, sebelum akhirnya
Lee, pada Maret 1865, sadar bahwa
ia harus meninggalkan Petersburg
dan ibukota Konfederasi Rich-
mond dan mundur ke arah selatan.
Namun ia terlambat. Pada 9 April
1865, dikelilingi pasukan Persatuan
yang sangat banyak jumlahnya, Lee
menyerah kepada Grant di gedung
pengadilan Appomattox. Walaupun
beberapa perlawanan kecil terjadi di
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beberapa daerah yang acak selama
beberapa bulan, Perang Saudara ini
berakhir.

Penerimaan penyerahan diri
di  Appomattox  berlangsung
dengan mudah, dan sekembali-
nya dari pertemuannya dengan
Lee, Grant menenangkan para
serdadunya  yang  memprotes
tindakannya dengan mengingatkan
mereka: “Para pemberontak seka-
rang telah menjadi warga negarakita
lagi” Perang untuk kemerdekaan
pihak Selatan disebut sebagai
‘tujuan yang sesat’, di mana pahla-
wan perangnya, Robert E. Lee, di-
kagumi oleh berbagai pihak karena
kehebatannya dalam memimpin
dan kebesarannya menerima keka-
lahan.

TANPA KEBENCIAN KEPADA
SIAPA PUN

Bagi pihak Utara, perang ini me-
munculkan bagi mereka seorang
pahlawan yang bahkan lebih hebat,
dalam bentuk Abraham Lincoln -
pria yang begitu menginginkan,
di atas segalanya, untuk mengikat
kembali Persatuan di dalam bangsa
Amerika, bukan dengan kekuatan
dan penindasan, tapi melalui keha-
ngatan dan kebaikan. Pada 1864 dia
kembali terpilih untuk kedua ka-
linya sebagai presiden, mengalahkan
lawannya dari Demokrat, George
McClellan, jenderal yang ia pecat
setelah Antietam. Pidato pelanti-
kannya yang kedua ditutup dengan
kata-kata berikut:

Tanpa kebencian kepada siapa
pun, dengan amal untuk semua,
dengan keteguhan dalam kebenaran,
seperti  Tuhan memberikan kita
untuk melihat kebenaran, mari
kita berjuang untuk menyelesaikan
pekerjaan yang sedang kita lakukan;
untuk membalut luka-luka bangsa
ini; untuk memperdulikan mereka
yang merasakan akibat perang ini,
dan untuk janda mereka, dan anak-
anak mereka - untuk melakukan
semua yang dapat mencapai dan
mengingat perdamaian yang adil
dan berkepanjangan, di antara kita
sendiri, dan dengan segala bangsa.”

Tiga minggu kemudian, dua
hari setelah penyerahan diri jen-
deral Lee, Lincoln menyampaikan
pidato publik terakhirnya, di mana
ia mengungkapkan kebijakan pem-
bangunan kembali negara. Pada 14
April 1865, sang presiden menggelar
pertemuan kabinetnya yang ternya-
ta adalah pertemuan terakhirnya.
Malam itu - bersama istri dan pa-
sangan muda yang adalah tamu-
nya - ia menghadiri pertunjukan di
teater Ford. Di sana, duduk di dalam
bangku kepresidenan, ia ditembak
oleh John Wilkes Booth, seorang
aktor asal Virginia yang tidak bisa
menerima kekalahan pihak Selatan.
Booth akhirnya ditembak mati
dalam proses penangkapannya be-
berapa hari kemudian di peternakan
di kawasan pedesaan Virginia. Para
kaki tangannya juga tertangkap dan
akhirnya dihukum mati. Lincoln
meninggal di kamar tidur di rumah
di seberang teater Ford pada 15 April
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pagi hari.

Penulis puisi James Russell Lowell
menulis:

“Tidak pernah sebelumnya sep-
erti pagi di bulan April itu, di mana
begitu banyak orang menitikkan air
mata mereka bagi kematian seseorang
yang belum pernah mereka lihat, seo-
lah bersama orang itu, lenyap juga ha-
dirat yang begitu bersahabat, dicera-
but dari hidup mereka, meninggalkan
me-reka dengan perasaan yang lebih
dingin dan lebih gelap. Sambutan pe-
makaman tidak pernah terdengar be-
gitu mengharukan, seiring pandangan
simpati yang sunyi antaraorang-orang
yang tidak saling mengenal di hari itu.
Kemanusiaan baru saja kehilangan
anggota keluarganya.”

Tugas berat pertama dari pi-
hak Utara - yang sekarang dip-
impin oleh wakil presiden Lincoln,
Andrew Johnson, seorang Selatan
yang setia kepada Persatuan -
adalah untuk menentukan status
negara-negara bagian yang men-
gundurkan diri. Lincoln telah me-
nentukannya sebelumnya. Dalam
pandangannya, rakyat Selatan ti-
dak pernah secara hukum men-
gundurkan diri; mereka disesatkan
oleh beberapa warga negara yang
tidak setia kepada negara, untuk
membangkang terhadap otoritas
federal. Dan karena peperangan ini
adalah hasil dari tindakan individ-
ual, pemerintahan federal haruslah
berurusan dengan pribadi-pribadi
tersebut dan bukan dengan nega-

ra-negara bagiannya. Maka, pada
1863 Lincoln menyerukan bahwa
jika dalam negara bagian manapun,
10 persen dari para pemilih atau
pemilik  suara pada  pemilu
tahun 1860 membentuk pemer-
intah yang loyal kepada Un-
dang-undang Amerikat Serikat
dan mengakui penundukan diri
mereka kepada hukum-hukum
dari Kongres dan proklamasi dari
presiden, ia akan mengakui ke-
beradaan pemerintahan semacam
itu sebagai pemerintahan sah
dari negara bagian bersangkutan.

Kongres menolak rencana ini.
Banyak dari pihak Republikan yang
takut bahwa ini akan melindun-
gi para bekas pemberontak dalam
kekuasaan; mereka menentang hak
kepresidenan Lincoln untuk beruru-
san dengan negara-negara bagian
yang memberontak tanpa musya-
warah. Beberapa anggota Kongres
mendukung penghukuman terha-
dap negara bagian yang membe-
rontak; beberapa yang lain merasa
bahwa seluruh perang ini akan sia-
sia jika pemegang kekuasaan yang
lama di Selatan dikembalikan ke
tempatnya. Namun sesungguhnya
bahkan sebelum peperangan itu usai
sepenuhnya, pemerintahan baru
telah dibentuk di Virginia, Tennesse,
Arkansas dan Louisiana.

Untuk menyelesaikan salah
satu masalah besarnya - kondisi
dari para bekas budak - Kongres
membentuk Biro Orang-orang Ter-
bebaskan pada Maret 1865 untuk
menjadi penjaga para keturunan
Afrika-Amerika dan menuntun
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mereka kepada kemandirian. Dan
pada Desember tahun itu, Kongres
mengesahkan amendemen ke-13
terhadap Undang-undang Amerika
Serikat, yang menghapuskan per-
budakan.

Sepanjang musim panas 1865
presiden Johnson melanjutkan pro-
gram pembangunan kembali yang
dirancang Lincoln, dengan modifi-
kasi-modifikasi kecil. Dengan kepu-
tusan presidensial, ia menetapkan
seorang gubernur pada setiap bekas
negara bagian Konfederasi dan se-
cara cuma-cuma memulihkan hak-
hak politik kepada banyak warga
negara Selatan melalui amnesti pres-
iden.

Sementara itu, berbagai perte-
muan dilangsungkan di setiap bekas
negara bagian Konfederasi untuk
membatalkan keputusan pengun-
duran diri, menyangkal hutang-hu-
tang perang, dan menyusun kemba-
li perundangan negara bagian yang
baru. Dan akhirnya seseorang yang
asli dari pihak Persatuan menjadi
gubernur di setiap negara bagian
dengan otoritas untuk melangsung-
kan pertemuan para pemilih yang
setia. Johnson menyerukan agar se-
tiap pertemuan untuk menyatakan
pengunduran diri menjadi tidak
berlaku, menghapuskan perbudak-
an, menghapuskan semua hutang
yang mengalir kepada Konfederasi
dan mengesahkan amendemen ke-
13. Pada akhir 1865, proses ini dapat
terselesaikan, walau dengan sedikit
pengecualian.

PEMBANGUNAN KEMBALI
YANG RADIKAL

Baik Lincoln maupun Johnson
telah menduga bahwa Kongres akan
memiliki hak untuk menolak kursi
legislator yang berasal dari Selatan
di senat Amerika Serikat ataupun
di Dewan Perwakilan Rakyat, dengan
diatur oleh pasal yang berbunyi:
“setiap dewan akan menjadi hakim
bagi ... persyaratan untuk anggota-
nya sendiri.” Ini terpikirkan ketika,
di bawah kepemimpinan Thaddeus
Stevens, para anggota Kongres yang
disebut “Republikan Radikal”, yang
ragu akan ‘rekonstruksi’ yang mu-
dah dan cepat, menolak untuk me-
ngakui kekuasaan para senator dan
anggota dewan Selatan yang baru
terpilih. Dalam beberapa bulan ke-
mudian, Kongres meneruskan pe-
rencanaan pembangunan kembali
negara dengan agak berbeda dari
konsep awal yang dimiliki Lincoln
dan diteruskan oleh Johnson.
Dukungan masyarakat luas mu-
lai meningkat kepada para anggo-
ta Kongres yang memperjuangkan
bahwa warga kulit hitam di Amerika
harus diberikan kewarganegaraan
penuh. Pada Juli 1866, Kongres telah
meloloskan rancangan Undang-un-
dang tentang hak warga sipil dan
membentuk Biro Orang-orang Ter-
bebaskan yang baru - keduanya
dirancang untuk menghindari dis-
kriminasi rasial badan pembuat Un-
dang-undang di Selatan. Setelah itu,
Kongres mengesahkan amendemen
Undang-undang ke-14, yang me-
nyatakan bahwa “semua orang yang
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lahir dan dinaturalisasi di Amerika
Serikat dan tunduk kepada hukum
dan kekuasaannya, adalah warga
negara Amerika Serikat dan negara
bagian di mana mereka tinggal.” Hal
ini membatalkan keputusan hakim
Dred Scott, yang menolak hak ke-
warganegaraan para budak.

Semua badan pemerintahan negara
bagian Selatan, kecuali Tennessee,
menolak keabsahan amandemen ke-
14, beberapa bahkan menolaknya
dengan suara bulat. Sebagai tam-
bahan, badan pembuat undang-
undang di Selatan meluluskan be-
berapa ‘peraturan’ untuk mengatur
orang-orang Afrika-Amerika yang
dibebaskan. Peraturan ini berbeda
antar negara bagian, namun menga-
tur hal-hal yang sama. Orang-orang
Afrika-Amerika berkulit hitam di-
wajibkan untuk memiliki kontrak
kerja tahunan, dengan hukuman
yang ditetapkan jika mereka me-
langgarnya; anak-anak yang belum
bisa menghidupi dirinya sendiri di-
wajibkan mengikuti pelatihan wajib
dan menjalani hukuman fisik oleh
pemiliknya; para gelandangan dapat
dijual melalui pelayanan swasta jika
mereka tidak mampu membayar
denda.

Banyak orang di pihak Utara
menerjemahkan tindakan-tindakan
pihak Selatan ini sebagai usaha un-
tuk mengembalikan perbudakan
dan menolak kemenangan pihak
Utara pada Perang Saudara yang
baru saja usai. Dan kenyataan bah-
wa Johnson, walaupun seorang Per-
satuan sejati, adalah Demokrat dari
Selatan dengan istilah-istilah yang

berlebihan dan keengganan untuk
berkompromi dalam politik, sama
sekali tidak menolong keadaan. Par-
tai Republik menyapu bersih pe-
milihan Kongres pada tahun 1866.
Berkuasa penuh, para Republikan
radikal memaksakan visi mereka
tentang rekonstruksi.
Dalam undang-undang rekonstruk-
si pada Maret 1967, Kongres, de-
ngan mengabaikan pemerintahan
yang telah berdiri di negara-negara
bagian Selatan, membagi daerah
Selatan menjadi 5 kawasan militer,
masing-masing diatur oleh seorang
Jenderal Persatuan. Kebebasan dari
pemerintahan militer permanen
dibuka bagi negara-negara bagian
yang membangun pemerintahan
sipil, menyetujui amandemen ke-14
dan mengakui hak memilih orang-
orang kulit hitam. Pendukung Kon-
federasi yang belum bersumpah
setia kepada pemerintah Amerika
Serikat umumnya tidak dapat me-
milih. Amandemen ke-14 akhirnya
disahkan pada 1868. Amandemen
ke-15, yang diluluskan oleh Kongres
setahun kemudian dan disahkan
pada tahun 1870 oleh badan pem-
buat Undang-Undang, menyatakan
bahwa “hak warga negara Amerika
Serikatuntuk memilih tidak dapat di-
hilangkan atau dibatasi oleh Amerika
Serikat atau negara bagian manapun
dengan alasan ras, warna kulit, atau
status perbudakan sebelumnya.”
Para Republikan radikal di Kong-
res dibuat marah oleh veto presiden
Johnson (walau akhirnya dibatal-
kan) atas pembuatan Undang-un-
dang yang melindungi para warga
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kulit hitam yang baru terbebas dari
perbudakan dan penghukuman atas
bekas pemimpin Konfederasi de-
ngan menolak hak mereka untuk
duduk di pemerintahan. Antipati
Kongres terhadap Johnson demikian
besarnya, sehingga untuk pertama
kalinya dalam sejarah Amerika Serikat,
tindakan dakwaan mulai dibentuk
untuk menggusur presiden dari ja-
batannya.

Penghinaan terbesar Johnson
adalah penolakannya terhadap ke-
bijakan Kongres yang menghukum
dan perkataan-perkataan pedas
yang ia gunakan dalam penolakan-
nya itu. Tuduhan resmi paling seri-
us yang dapat diarahkan musuh-
musuh Johnson kepadanya adalah,
walaupun saat itu undang-undang
masa jabatan masih berlaku (yang
mengharuskan persetujuan Senat
dalam pemecatan personil apa pun
yang telah disetujui Senat), ia meme-
cat sekretaris militer dari kabinet-
nya, yang adalah pendukung setia
Kongres. Ketika sidang tuduhan
ini berlangsung di Senat, terbukti
bahwa Johnson masih di dalam we-
wenangnya dalam memecat anggota
kabinetnya. Dan lebih penting lagi,
juga terlihat bahwa preseden yang
berbahaya dapat terjadi jika Kongres
memecat Presiden karena ia tidak
setuju dengan sebagian besar ang-
gotanya. Keputusan akhir menun-
jukkan bahwa tuduhan tidak ter-
bukti dengan kekurangan satu dari
dua pertiga jumlah suara yang dibu-
tuhkan.

Johnson terus menjalankan ja-
batannya sampai akhir masanya

pada 1869, namun Kongres telah
membangun dominasinya yang
akan berlangsung sampai akhir
abad itu. Pemenang pemilihan pre-
siden tahun 1868 dari partai Repu-
blik, bekas jenderal perang Persatuan
Ulysses S. Grant, mendukung pro-
ses rekonstruksi sesuai dengan yang
telah dimulai oleh para Republikan
Radikal.

Sampai Juni 1868, Kongres telah
menerima kembali sebagian be-
sar negara bagian Konfederasi ke
dalam Persatuan. Dalam hampir
semua negara bagian yang diterima
kembali ini, gubernur, perwakilan
dewan dan senator kebanyakan
adalah orang-orang Utara - bi-
asa disebut dengan istilah carpetbag-
gers — yang pergi ke daerah Selatan
untuk mendapatkan keuntungan
politis, biasanya bekerjasama den-
gan orang-orang kulit hitam Afri-
ka-Amerika yang baru terbebas dari
perbudakan. Dalam dewan pemerin-
tah di Lousiana dan Carolina Selatan,
kebanyakan kursi diisi oleh orang-
orang kulit hitam.

Banyak orang-orang kulit putih
Selatan yang merasa dominasi poli-
tis dan sosialnya terancam, berpa-
ling kepada cara-cara ilegal untuk
mencegah orang-orang kulit hitam
mendapatkan persamaan hak. Ke-
kerasan terhadap orang-orang Af-
rika-Amerika yang dilakukan orga-
nisasi-organisasi tidak legal seperti
Ku Klux Klan menjadi lebih sering.
Kekacauan yang meningkat mem-
buka jalan untuk Undang-undang
Penegakan tahun 1870 dan 1871,
yang menghukum dengan keras ke-
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pada mereka yang berusaha meng-
halangi orang-orang Afrika-Amerika
mendapatkan hak-hak sipilnya.

AKHIR REKONSTRUKSI

Seiring berjalannya waktu, terlihat
semakin jelas bahwa persoalan de-
ngan pihak Selatan tidak bisa disele-
saikan dengan hukum-hukum yang
keras dan dendam berkelanjutan ke-
pada pihak Konfederasi. Lebih dari
itu, beberapa pemerintahan negara
bagian Selatan Radikal dengan to-
koh-tokoh Afrika-Amerika terlihat
korup dan tidak efisien. Bangsa itu
terlihat mulai letih dengan mencoba
menerapkan demokrasi rasial dan
nilai-nilai liberal di Selatan dengan
bayonet Persatuan. Pada Mei 1872,
Kongres mengeluarkan Undang-un-
dang Amnesti umum, mengemba-
likan hak-hak politik penuh kepada
500 bekas pemberontak.

Perlahan negara-negara bagian
Selatan mulai memilih anggota-
anggota partai Demokrat ke dalam
pemerintahan,menyingkirkan car-
petbagger dan mengintimidasi para
warga kulit hitam dalam pemili-
han atau mencoba menjadi pejabat.
Sampai 1876 kader-kader Republik
hanya berkuasa di 3 negara bagian
Selatan. Sebagai hasil penawaran
yang menyelesaikan pertikaian pe-
milihan presiden tahun itu yang
dimenangkan Rutherford B. Hayes,
para Republikan berjanji untuk
menarik pasukan federal yang
menopang sisa-sisa pemerintahan
Republikan. Pada 1877, Hayes me-
nepati janjinya, secara diam-diam

melepaskan tanggung jawab federal
untuk menegakkan hak-hak sipil
orang kulit hitam.

Daerah Selatan masih men-
jadi daerah yang hancur karena
perang, terbebani hutang yang
disebabkan kesalahan pemerin-
tahan dan kehilangan semangat
karena satu dekade peperangan ras.
Sayangnya, pendulum kebijakan
nasional tentang ras bergerak dari
satu ekstrim ke ekstrim lainnya.
Pemerintahan federal yang tadin-
ya mendukung hukuman keras
terhadap para pemimpin kulit pu-
tih Selatan sekarang malah men-
toleransi diskriminasi jenis baru
yang lebih memalukan terhadap
bangsa Afrika-Amerika. tiga bulan
terakhir abad ke-19 memperlihat-
kan hukum-hukum “Jim Crow” di
negara-negara bagian Selatan, yang
mendiskriminasi  sekolah-sekolah
umum, melarang atau membata-
si akses para warga kulit hitam
ke banyak fasilitas publik seperti
taman-taman, restoran dan hotel,
dan menghapuskan hak memi-
lih kebanyakan warga kulit hitam
dengan menerapkan pajak-pa-
jak pemilihan dan tes buta huruf
sewenang-wenang. “Jim  Crow”
adalah istilah yang berasal dari lagu
pada pertunjukan di tahun 1828 di
mana seorang kulit putih pertama
kali mengolok-olok orang kulit hi-
tam dengan menghitamkan mu-
kanya.

Para ahli sejarah umum-
nya menghakimi proses Rekons-
truksi secara negatif dan men-
capnya sebagai masa yang suram
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dengan konflik politik, korupsi dan
kemerosotan yang gagal mencapai
tujuan aslinya yang mulia dan bah-
kan jatuh ke dalam lubang rasisme
yang lebih jahat. Para budak diberi-
kan kebebasan, namun pihak Utara
gagal memenuhi kebutuhan ekono-
mi mereka. Biro Orang-orang Terbe-
bas juga tidak mampu menyediakan
para bekas budak ke-sempatan poli-
tik dan ekonomi bagi mereka. Pen-
guasa militer Persatuan seringkali
bahkan tidak mampu melindungi
mereka dari kekerasan dan intimi-
dasi. Sesungguhnya, para perwira
militer federal dan agen-agen Biro
Orang-orang Terbebas terkadang
adalah sendirinya orang-orang yang
rasis. Tanpa sumber daya ekonomi
yang mereka miliki sen-diri, ban-
yak warga Afrika-Amerika terpaksa
menjadi petani penyewa di sawah-
sawah yang dimiliki bekas majikan-
nya, terperangkap dalam lingkaran
kemiskinan yang terus berlangsung
sampai ke abad ke 20.
Pemerintahan era Rekonstruksi
sebenarnya membuat suatu kema-
juan dalam membangun kembali
negara-negara bagian Selatan yang
hancur karena peperangan dan
mengembangkan pelayanan pub-
lik, terutama dalam membangun
sekolah-sekolah publik gratis yang
didukung pajak, bagi baik warga
kulit hitam maupun kulit putih.
Bagaimanapun, para Selatan yang
masih membandel menggunakan
peristiwa-peristiwa korupsi (yang
adalah hal biasa terjadi di Selatan
pada masa ini) dan mengeksploi-
tasinya untuk menjatuhkan rejim

radikal. Kegagalan Rekonstruksi
berarti perjuangan kaum Afrika-
Amerika untuk persamaan hak dan
kemerdekaan tertunda sampai abad
ke 20 - ketikahalitu menjadi masalah
nasional, bukan hanya di Selatan.
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PERANG SAUDARA DAN POLA BARU
POLITIK AMERIKA

Kontroversi-kontroversi yang terjadi di tahun 1850-an telah meng-
hancurkan partai Whig, menciptakan partai Republik dan memecah-
mecah partai Demokrat sepanjang garis regional. Perang Saudara menun-
jukkan bahwa partai Whig telah dilupakan dan para Republikan akan
menetap. Perangjuga meletakkan dasar bagi penyatuan kembali partai Demokrat.

Para Republikan dapat dengan mudah menggantikan Whig di seluruh
Utara dan Barat karena mereka jauh lebih dari pada pasukan anti perbu-
dakan atau pasukan pembebasan. Kebanyakan pemimpin mereka mulai
sebagai partai Whig dan melanjutkan tujuan Whig dalam pembangunan
nasional yang dibantu federal. Kebutuhan untuk mengatur peperangan tidak
menghalangi mereka untuk memberlakukan tarif protektif (1861) untuk men-
jaga produk-produk buatan Amerika, Undang-undang Perumahan (1862) untuk
mendukung perumahan di Barat, Undang-undang Morrill (1862) untuk
memperoleh ijin tanah untuk kampus-kampus agrikultural dan teknik dan
serangkaian Undang-undang Rel Kereta Pasifik (1862-64) untuk menanggung
jalur rel kereta antar benua. Usaha-usaha ini membawa dukungan penuh dari
Persatuan dari kelompok-kelompokyang menganggap perbudakan sebagai pri-
oritas kelas dua, dan memastikan keberlangsungan partai sebagai manifestasi
terbaru dari kepercayaan politik yang dimajukan oleh Alexander Hamilton dan
Henry Clay.

Perang itu juga menjadi dasar penyatuan kembali partai Demokrat karena
fokus perlawanan pihak Utara berpusat pada partai Demokrat. Dan seperti yang
diduga dari partai dengan ‘kedaulatan yang terkenal’, beberapa tokoh Demokrat
percaya bahwa perang besar untuk mengembalikan Persatuan tidak dibenarkan.
Kelompok ini kemudian dikenal sebagai Demokrat Perdamaian. Elemen mereka
yang lebih ekstrim disebut sebagai “Copperheads.”

Lebih dari itu, beberapa Demokrat, entah itu dari fraksi “perang” ataupun
“damai”, percaya bahwa keterlibatan para budak melayakkan peperangan de-
ngan pihak Utara. Perlawanan terhadap emansipasi sudah sejak dahulu menjadi
kebijakan partai. Pada 1862, contohnya, pada dasarnya seluruh tokoh Demokrat
di Kongres menolak terhadap penghapusan perbudakan di Distrik Columbia
dan melarangnya di dalam wilayah itu.

Kebanyakan dari penolakan ini datang dari orang-orang miskin yang beker-
ja, terutama imigran-imigran Irlandia dan Jerman Katolik, yang takut akan
adanya migrasi besar-besaran dari para Afrika-Amerika yang baru dibebaskan
ke Utara. Mereka juga menyesalkan penetapan peraturan militer (Maret 1863)
yang mempengaruhi mereka dengan tidak adil. Beberapa demonstrasi meledak
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di beberapa kota di Utara. Yang terburuk terjadi di New York, 13-16 Juli 1863,
yang dipicu juga dengan pengeluaran Gubernur Demokrat Horatio Seymour
dari kemiliteran. Pasukan federal, yang beberapa hari sebelumnya baru bertem-
pur di Gettysburg, dikirimkan untuk mengamankan keadaan.

Para  Republikan = mengutuk  perang itu  dengan  sedikit
pertimbangan akan kebebasan sipil. Pada September 1862, Lincoln
menangguhkan surat perintah habeas corpus (membawa orang yang salah ke
pengadilan) dan menerapkan hukum darurat perang kepada siapa pun yang
terlibat dengan perekrutan atau memberi bantuan atau perlindungan kepada
para pemberontak. Penangguhan hukum sipil ini, walaupun secara konstitusi
dibenarkan saat keadaan krisis, memberi kesempatan bagi para Demokrat un-
tuk mengkritik Lincoln. Sekretaris Perang Edwin Stanton menerapkan hukum
darurat perang secara tegas dan ribuan orang - kebanyakan adalah orang-orang
yang bersimpati kepada Selatan atau Demokrat — ditahan.

Walaupun Persatuan menang di Vicksburg dan Gettysburg pada tahun
1863, para kandidat “perdamaian” dari kubu Demokrat terus bermain-main dan
mencemooh di sekitar malapetaka yang dialami bangsa Amerika dan sensitivi-
tas ras. Dan sesungguhnya, kondisi dari pihak Utara adalah sedemikian rupa
sehingga Lincoln begitu yakin ia akan kalah dalam pemilihan kembali presiden
pada November 1864. Didorong hal itu, partai Republik mengganti namanya
menjadi partai Persatuan dan memilih seorang Demokrat dari Tennessee berna-
ma Andrew Johnson untuk menjadi calon wakil presiden Lincoln. Kemenangan
Sherman di Selatan memastikan kemenangan pemilu bagi mereka.

Pembunuhan terhadap Lincoln, kebangkitan Republikan Radikal
dan blunder-blunder kepemimpinan Johnson semua berdampak terha-
dap pola politik paska-perang di mana Partai Republik menderita penca-
paian tujuan yang berlebihan dalam usahanya menaklukan Selatan, semen-
tara pihak Demokrat, sekalipun dengan kritik tajam terhadap Rekonstruksi,
mengikat perjanjian dengan mayoritas masyarakat kulit putih Selatan neo-
Konfederasi. Status Ulysses S. Grant sebagai pahlawan perang membawa
kemenangan pemilihan presiden sebanyak dua kali bagi partai Republik,
namun seiring dengan kebangkitan kubu Selatan paska Rekonstruksi,
nyata bahwa negara itu terbagi dua sama kuat antara kedua partai tersebut.

Partai Republik mendominasi industri di bagian Timur Laut sampai tahun
1930-an dan sangat kuat di seluruh negeri kecuali di Selatan. Namun, daya tarik
merekasebagaipartaidenganpemerintahandanpembangunannasionalyangkuat
semakin lama semakin dilihat sebagai kesetiaan terhadap bisnis dan keuangan
besar.
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Ketika presiden Hayes menghentikan Rekonstruksi, ia berharap ada
kesempatan untuk membangun partai Republik di Selatan, menggunakan Whig
lama sebagai landasan dan daya tarik pembangunan regional sebagai isu
utama. Namun, sampai waktu itu, Republikan seperti bagaimana diba-yangkan
oleh mayoritas orang kulit putih di Selatan, diidentikkan dengan supremasi
orang Afrika-Amerika yang mereka benci. Sampai tiga perempat abad se-
lanjutnya, partai Demokrat berdiri teguh di Selatan. Dan selama itu, partai
Demokrat nasional menghormati dengan sangat hak-hak negara bagian se-
mentara mereka sendiri mengabaikan hak-hak sipil. Kelompok yang paling

menderita sebagai warisan dari Rekonstruksi adalah kaum Afrika-Amerika.
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BAB 8: PERTUMBUHAN DAN PERUBAHAN

“Di atas kesakralan harta
kekayaan, bergantung

peradaban itu sendiri.”

Industrialis dan tokoh kemanusiaan, Andrew Camegie, 1899

Amerika Serikat tumbuh dewasa di
antara dua perang besar - Perang
Saudara dan Perang Dunia pertama.
Dalam rentang waktu kurang dari
50 tahun, negara itu berubah dari
republik pedesaan menjadi bangsa
perkotaan. Perbatasan mulai meng-
hilang. Pabrik besar dan pabrik baja,
jalur rel antarbenua, kota-kota yang
berkembang dan perkembangan
agrikultural yang pesat menandai
tanah Amerika yang baru. Dengan
pertumbuhan ekonomi dan kemak-
muran ini datang masalah baru.
Secara merata di seluruh negeri,
hanya sedikit usaha yang mendomi-
nasi seluruh industri, entah secara
independen atau kombinasi dengan
industri lainnya. Keadaan bekerja
umumnya miskin. Kota-kota tum-
buh sedemikian cepat sehingga me-
reka tidak mampu menampung dan
mengatur pertumbuhan populasi
yang terjadi

TEKNOLOGI DAN
PERUBAHAN

Perang Saudara”, tulis seorang
penulis, “menorehkan luka men-
dalam dalam sejarah negeri ini; ia
mendramatisir dalam sekali pukul
semua perubahan yang mulai ter-
jadi 20 atau 30 tahun sebelumnya...”
Kebutuhan perang dengan cepat
merangsang industri manufaktur,
mempercepat proses ekonomi ber-
dasarkan ekploitasi besi, uap dan
tenaga listrik dan juga gerak maju
ilmu pengetahuan dan penemuan.
Sebelum tahun 1860, 36.000 paten
diberikan atas teknologi baru; 30
tahun berikutnya, 440.000 paten di-
berikan dan dalam kuartal pertama
abad ke-20, angka ini mendekati se-
juta.

Pada awal 1844, Samuel F. B.
Morse menyempurnakan telegraf
listik; segera setelah itu, berbagai ba-
gian di benua itu sudah terhubung
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dengan jaringan tiang dan kabel.
Pada 1876 Alexander Graham Bell
menemukan peralatan telepon; da-
lam waktu setengah abad, 16 juta
unit telepon telah mempercepat ke-
hidupan sosial dan ekonomi di se-
luruh negeri. Pertumbuhan usaha
juga dipercepat dengan penemuan
mesin ketik pada 1867, mesin peng-
hitung pada 1888 dan mesin ka-
sir pada 1897. Alat pengatur dan
pencetak huruf ditemukan pada
1886 dan bersama mesin pemutar
bertekanan dan mesin pelipat ker-
tas memungkinkan pencetakan
240.000 koran berhalaman delapan
lembar dalam satu jam. Lampu pi-
jar Thomas Alfa Edison juga me-
nerangi jutaan rumah. Mesin bicara,
(phonograph) yang disempurna-
kan oleh Edison, yang, bersama
dengan George Eastman, membantu
perkembangan film pada masa itu.
Ini dan masih banyak lagi aplikasi
ilmu pengetahuan dan kecerdasan
menghasilkan peningkatan tingkat
produktivitas dalam hampir semua
bidang.

Secara bersamaan, industri da-
sar negeri itu — besi dan baja - terus
bergerak maju, sambil dilindungi
dengan tarif yang tinggi. Industri
besi bergerak ke arah Barat seiring
dengan penemuan kandungan biji
besi yang baru, terutama daerah
Mesabi yang besar di ujung Danau
Superior, yang menjadi salah satu
sumber biji besi terbesar di dunia.
Mudah dan murah untuk ditam-
bang, secara mengejutkan bersih
dari kotoran, biji besi Mesabi dapat
diproses menjadi baja kualitas tinggi

dengan harga produksi sekitar seper-
sepuluh dari harga produksi baja se-
belumnya.

CARNEGIE DAN ERA BAJA

Andrew Carnegie sangat ber-
peran dalam kemajuan besar dalam
produksi baja. Carnegie, yang
datang ke Amerika dari Skotland-
ia pada umur 12 tahun, bertum-
buh dari seorang penggelendong di
pabrik katun dan kemudian bekerja
di kantor telegraf, lalu bekerja di
pekerjaan yang sama di perusahaan
kereta Pennsylvania. Sebelum men-
capai umur 30 tahun, ia melakukan
investasi-investasi yang cerdas dan
jauh ke depan, dimana pada 1865,
semuanya difokuskan kepada in-
dustri besi. Dalam beberapa tahun,
dia memiliki atau memiliki saham
di perusahaan yang membuat jem-
batan besi, rel kereta, dan lokomo-
tif. Sepuluh tahun kemudian, ia
membangun pabrik baja terbesar di
negeri itu yang terletak dekat Su-
ngai Monongahela di Pennsylvania.
Ia mengambil alih kendali bukan
saja pabrik baru, tapi juga kekay-
aan batu arang dan batu bara, bijih
besi dari Danau Superior, searmada
kapal uap dari Great Lakes, kota
pelabuhan di Danau Erie, dan jar-
ingan rel kereta api. Bisnisnya, ber-
gabung dengan selusin yang lain,
mendapatkan persyaratan-per-
syaratan yang menguntungkan dari
perusahaan kereta api dan perusa-
haan pengiriman barang. Tidak
pernah ada pertumbuhan industri
seperti itu sebelumnya di Amerika
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Serikat.

Walaupun Carnegie menguasai
dunia industri cukup lama, ia ti-
dak pernah bisa memonopoli sum-
ber daya alam, transportasi, dan
pabrik industri yang terlibat dalam
pembuatan baja. Pada 1890-an, pe-
rusahaan baru bermunculan untuk
menantang dominasinya. Carnegie
akhirnya terpaksa untuk meng-
gabungkan kepemilikannya dengan
perusahaan baru yang berkuasa atas
kekayaan dan sumber daya yang
penting pada industri besi dan baja
di negeri itu.

PERUSAHAAN
DAN KOTA-KOTA

I)erusahaan Baja Amerika Se-
rikat (The United States Steel Cor-
poration), sebagai hasil dari merger
ini di pada 1901, menggambarkan
proses yang telah berjalan selama
30 tahun: penggabungan perusa-
haan pengusaha-pengusaha swasta
menjadi perusahaan federasi atau
sentralisasi. Dimulai ketika Perang
Saudara, trend ini memulai momen-
tumnya pada 1870-an, ketika para
pengusaha mulai cemas bahwa kele-
bihan produksi akan membawa ke-
pada penurunan harga dan pengu-
rangan keuntungan. Mereka sadar
bahwa jika mereka bisa menguasai
baik produksi dan pasar, mereka
dapat menggabungkan semua pe-
rusahaan yang bersaing dalam satu
wadah. ‘Perusahaan’ dan ‘Gabungan
Perusahaan’ mulai dikembangkan
untuk mencapai tujuan ini.
Perusahaan, menyiapkan gu-

dang yang besar untuk modal dan
memberi pelaku-pelaku bisnis ke-
berlangsungan dan kendali yang
berkelanjutan, menarik para inves-
tor dengan antisipasi keuntungan
mereka dan kewajiban yang terbatas
seandainya terjadi kegagalan bisnis.
Perusahaan gabungan terdiri dari
gabungan perusahaan dimana para
pemegang sahamnya menempatkan
saham di tangan anggota-anggota-
nya (“Perusahaan Gabungan” se-
bagai metode penggabungan bebe-
rapa perusahaan akhirnya memberi
jalan kepada konsep perusahaan in-
duk, namun belum saat itu). Peru-
sahaan gabungan memungkinkan
kombinasi skala besar, kendali dan
administrasi terpusat dan pemusa-
tan paten-paten. Bagian lebih besar
dari dana modal mereka memung-
kinkan mereka untuk berkembang,
untuk bersaing dengan organisasi
bisnis luar negeri dan lebih memberi
posisi yang kuat untuk bernegosia-
si dengan para buruh, yang mulai
mampu berorganisir secara efektif.
Mereka juga mampu menuntut per-
syaratan yang lebih menguntungkan
dengan perusahaan kereta api dan
memberikan pengaruh dalam dunia
politik.

Perusahaan  minyak  Stan-
dard, yang didirikan oleh John D.
Rockefeller, adalah salah satu kor-
porasi yang terawal dan terkuat, dan
kemudian disusul secara cepat den-
gan kombinasi-kombinasi lainnya
- dalam minyak biji kapas, timah,
gula, tembakau dan karet. Tidak
lama kemudian para pengusaha in-
dividu yang agresif mulai mengincar
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bidang industri untuk kemajuan diri
mereka sendiri. Empat pengusaha
pembungkus daging besar, di mana
sebagai pemimpin mereka adalah
Philip Armour dan Gustavus Swift,
mendirikan perusahaan gabun-
gan daging sapi. Cyrus McCormick
mencapai kejayaan dalam bisnis alat
penuai. Survei pada 1904 menun-
jukkan bahwa lebih dari 5.000 pe-
rusahaan independen telah meng-
gabungkan diri menjadi sekitar 300
perusahaan industri gabungan.
Trend peleburan ini mulai
ber-kembang ke bidang lainnya,
ter-utama transportasi dan ko-
munikasi. Western Union, yang
mendominasi telegraf, diikuti Bell
Telephone System dan akhirnya
perusahaan Telepon dan Telegraf
Amerika (American Telephone and
Telegraph Company). Pada 1860-an,
Cornelius Vanderbilt telah meng-
gabungkan 13 jalur kereta api yang
terpisah menjadi jalur tunggal
sepanjang 800 kilometer yang men-
ghubungkan kota New York dan
Buffalo. Pada dekade berikutnya ia
mengambil alih jalur-jalur ke Chi-
cago, Illnois dan Detroit, Michigan,
yang adalah awal dari New York
Central Railroad. Tidak lama ke-
mudian jalur-jalur rel kereta api be-
sar di negeri itu diatur menjadi satu
sistem dan jalur yang besar yang
diatur oleh sekumpulan orang.
Dalam tatanan industri be-
sar yang baru ini, pusat kendali
berada di kota, membawa semua
fokus kekuatan ekonomi negeri
ke tempat itu: akumulasi kapital
yang luar biasa cepat dan besar,

bisnis, dan  institusi-institusi
keuangan, lapangan rel kereta yang
tersebar, pabrik penuh asap,
sepasukan pekerja pabrik dan
pekerja  tata-usaha.  Pedesaan,
menarik orang-orang dari daerah
dusun dan dari tempat-tempat di
seberang lautan, akhirnya berkem-
bang menjadi kota-kota kecil dan
kota-kota ini terus berkembang
menjadi kota besar dalam waktu
hanya semalam. Pada 1830, hanya
satu dari 15 orang Amerika yang
tinggal dalam komunitas berjum-
lah 8.000 atau lebih; pada 1860,
rasio ini meningkat menjadi
satu dari 6 orang; dan pada 1890,
menjadi 3 dari 10 orang. Tidak
ada satu kotapun yang berpen-
duduk satu juta pada 1860; namun
dalam waktu 30 tahun, New York
berpenduduk satu setengah juta
orang; Chicago, Illnois dan Phila-
delphia, Pennsylvania masing-ma-
sing berpenduduk lebih dari sejuta.
Dalam 3 dekade ini, Philadelphia
dan Baltimore, Maryland, bert-
ambah jumlah penduduknya dua
kali lipat; Kansas City, Missouri
dan Detroit, Michigan empat kali
lipat; Cleveland, Ohio, enam kali
lipat; Chicago sepuluh kali lipat.
Minneapolis, Minnesota, dan
Omabha, Nebraska, dan
banyak komunitas seperti
mereka - yang berupa pedesaan
ketika Perang Saudara mulai -
bertambah 50 kali lipat atau lebih.
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JALUR KERETA API,
PERATURAN, DAN TARIF

]alur kereta api sangatlah penting
bagi negara yang sedang berkem-
bang ini dan terkadang praktek bis-
nis mereka mendapat kritikan. Pe-
rusahaan kereta api memberikan
biaya pengiriman yang lebih murah
kepada para pengirim besar, de-
ngan memotong sebagian tagihan,
sehingga merugikan para pengi-
rim kecil. Ongkos pengiriman juga
sangat sering tidak sesuai dengan
jarak pengiriman; kompetisi harga
biasanya terjadi pada kota-kota yang
terhubung dengan beberapa jalur
rel kereta. Namun ongkos pengi-
riman biasa tinggi sekali pada titik-
titik yang hanya terhubung oleh satu
jalur. Karena itu lebih murah untuk
mengirim barang sejauh 1.280 ki-
lometer dari Chicago ke New York
dibanding ke tempat yang hanya ber-
jarak ratusan kilometer dari Chicago.
Lebih dari itu, untuk menghindari
persaingan, terkadang perusahaan
rival membagi bisnis pengiriman
ini menurut rencana yang telah dia-
tur sebelumnya yang menempatkan
pendapatan total ke dalam dana
umum untuk didistribusikan.
Kekecewaan terhadap praktek-
praktek ini mendorong negara-
negara bagian untuk membuat pe-
rundangan, namun masalahnya
adalah masalah karakter secara
nasional. Para pengguna jasa pe-
ngiriman menuntut adanya tin-
dakan dari Kongres. Pada 1887
Presiden Grover Cleveland menan-
datangani Undang-undang Perda-

gangan antar Negara Bagian, yang
melarang biaya yang terlalu mahal,
penumpukan, potongan harga dan
diskriminasi biaya. Undang-undang
ini menciptakan Komisi Perdaga-
ngan antarNegara Bagian (ICC)
untuk mengawasi dijalankannya
perundangan ini, namun kuasa
pelaksanaan yang diberikan kecil
sekali. Dalam dekade-dekade awal
pelaksanaannya, hampir semua
usaha ICC dalam penegakan perun-
dangan ini dan penurunan tarif ga-
gal melewati tahap peninjauan kem-
bali .

Presiden Cleveland  juga
menentang tarif yang melin-
dungi barang-barang dari luar
negeri, yang sebelumnya telah
diterima sebagai kebijakan na-
sional permanen di bawah pres-
iden Republikan sebelumnya, yang
mendominasi politik masa itu.
Cleveland, seorang Demokrat kon-
servatif, menganggap proteksi tarif
sebagai subsidi yang tidak berala-
san kepada pengusaha-pengusaha
besar, karena memberikan kekua-
saan bagi para pengusaha gabun-
gan untuk menentukan harga,
sesuatu yang merugikan masyara-
kat Amerika. Mengedepankan
kepentingan mereka di Selatan,
para Demokrat kembali kepa-
da penentangan sebelum Perang
Saudara terhadap perlindungan
dan pembelaan atas “tarif hanya
untuk pemasukan.”Cleveland, yang
menang pemilihan secara tipis
pada 1884, tidak berhasil mencapai
reformasi tarif pada masa jabatan-

(Bersambung ke halaman 193)

Siluet salah satu Pendiri Amerika Serikat yang paling dipuja, Thomas
Jefferson, yang berdiri di tengah tempat pemujaan yang didedikasikan untuk
mengenangnya. “Saya telah bersumpah demi altar Tuhan, berbagai bentuk
tirani atas pikiran manusia harus diberantas.”

MONUMEN DAN

MEMORIAL

PROFIL GAMBAR

Monumen sejarah Amerika terbentang seluas benua dan berabad-abad
waktu. Berwujud dari gundukan tanah berbentuk ular raksasa yang
dibuat oleh kebudayaan suku Asli Amerika yang telah punah hingga

memorial kontemporer di Washington D.C. dan New York.




Pemakaman Old Granary di Boston, Massachusetts, yang tertutup salju merupakan pemakaman
bagi, selain para patriot Amerika, juga para korban dari Boston Massacre, tiga penanda tangan
Deklarasi Kemerdekaan (Declaration of Independence), dan enam gubemur Massachusetts. Lahan
ini pertama kali ditemukan oleh pembangkang religious dari Inggris yang dikenal dengan nama
Puritan. Massachusetts adalah pemimpin perjuangan kemerdekaan dari Inggris. Tempat ini adalah
lokasi Boston Tea Party dan peperangan perfama Revolusi Amerika — di Lexington dan Concord.




Ruang bersejarah di Independence Hall, Philadelphia, fempat para delegasi
merancang Undon%undong Amerika Serikat di musim panas tahun 1787. Undang-
h

undang ini adalah hukum fertinggi di negara ini. Tercakup di dalamnya bentuk dan
oforitas dari pemerintahan federal, dan menetapkan kebebasan dan hak mendasar
penduduk Amerika melalui Bill of Rights.



: FSee
R L A A A A N

L

Patung-patung menjaga kemegahan bagian muka gedung Mahkamah Agung
Amerika Serikat, pengadilan fertinggi di negara ini. Katakata yang ferukir di palang
di atas pilarpilar Yunani mewujudkan salah satu prinsip pendiri Amerika: “Keadilan

Sefara di Bawah Hukum.”

184

Patung Liberty, salah satu monumen kebanggaan Amerika Serikat, berdiri sefinggi
151 kaki di ambang pelabuhan New York. Patung ini adalah hadiah pertemanan
dari warga Perancis kepada Amerika Serikat, yang dimaksudkan sebagai simbol
yang mengesankan kebebasan manusia. Memang itulah yang dirasakan oleh jutaan
imigran yang datang ke Amerika Serikat di abad ke-19 dan 20, mencari kebebasan
dan hidup yang lebih baik.
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Pemandangan dari langit atas Great Serpent Mound di Adams County,

Ohio. Tes karbon yang dilakukan ke patung ini menunjukkan bahwa pencipta
monumen 1.330 kaki ini adalah anggota dari Native-American Fort Ancient
Culture (1000-1550 S.M.)

Liberty Bell di Philadelphig,
Pennsylvania, sebuah simbol
abadi dari kebebasan
Amerika. Pertama kali
dibunyikan 8 Juli 1776,
untuk merayakan penetapan
Deklarasi Kemerdekaan
(Declaration of
Independence), lalu bel ini
refak pada tahun 1836 saat
pemakaman John Marshall,
Ketua Pengadilan Mahkamah
Agung Amerika Serikat.

Dua monumen untuk perang penting Spanyol dalam eksplorasi yang sekarang
disebut dengan Amerika Serikat. Paling afas, Casillo de San Marcos, dibangun
tahun 1672-1695 untuk menjaga St. Auiusﬁne, Florida, pemukiman Eropa

permanen yang pertama di benua Amerika. Atas, sisa-sisa air mancur dan gedung
dari San Juan Capistrano Mission, California, satu dari sembilan gedung yang
didirikan oleh misionaris Fransiskan Spanyol yang dipimpin oleh Fray Junipero
Serra di tahun 1770-an. Serra memimpin kolonisasi Spanyol menjadi yang
sekarang disebut sebagai negara bagian California.
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Woajah-wajah dari empat presiden Amerika yang paling dikagumi
dipahat oleh Guizon Borglum di bagian tenggara Gunung
Rushmore di South Dakota, yang dimulai pada tahun 1927. Dari
kiri ke kanan, mereka adalah: George Washington, komandan
Tentara Revolusi dan presiden perfama dari bangsa baru ini;
Thomas Jefferson, penulis Deklarasi Kemerdekaan (Declaration of
Independence); Theodore Roosevelt, yang memimpin negara ini
dalam reformasi progresif dan kebijakan luar negeri yang kuat;
dan Abraham Lincoln, yang memimpin negara ini melalui Perang
Dingin dan membebaskan para budak.

Rumah George Washington, Mount Vemin, di pinggir
Sungai Potomac di Virginia, tempat ia meninggal
pada tanggal 14 Desember 1799, dan dimakamkan
bersama istrinya, Martha. Di antara benda-benda
berharga milik presiden pertama yang dipajang di
rumah ini, pengunjung juga bisa melihat salah satu
kunci penjara Bastille, yang dihadiahkan Marquis de
Lafayette kepada Washington.
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Mary Zheng (6 Tohun) membenorkon letak sefongkm bunga yang diletakkan di
Vietnam Veferans Memorial, Washington, D.C., 30 April 2000. Lebih dari 58.000
nama prajurit yang meninggol dalam perang atau dinyatakan hilang diukir di bagian
"dinding” instalasi, seperti terlihat di sini. Bagian monumen ini didesain oleh Maya
Lin, seorang mahasiswa di Yale University pada waktu itu.
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Pemandangan musim gugur dari Pemakaman Arlington, Virginia, pemakaman nasional
Amerika yang terbesar dan terkenal. Lebih dari 260.000 orang dimakamkan di sini,
termasuk para veteran perang.

= BN

Seorang ibu dan anak perempuannya memperhatikan dokumen di
Exhibition Hall of the National Archives. Undang-undang Amerika
Serikat, Deklarasi Kemerdekaan (Declaration of Independence), dan
Perjanjian Hak Asasi Manusia (Bill of Rights) dipajang di gedung
Washington, D.C. ini.

Kembang api untuk merayakan kedatangan Milenium menerangi dua monumen
penting di Washington, D.C., Lincoln Memorial di kiri dan Washington Monumen
yang berbentuk tugu di tengah. Bilik utara dan selatan Lincoln Memorial berisi prasasti
Pidato Inagurasi dan Gettysburg Lincoln. Bangunan tertinggi di ibukota Negara ini,
Washington Monument, diresmikan pada tanggal 21 Februari 1885.
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Paling atas, World War Il Memorial, dibuka tahun 2004, adalah bangunan
paling baru di anfara banyak monumen nasional di Washington, D.C. Monumen
ini dibangun untuk menghormati 16 juta orang yang berjasa di angkatan
bersenjata Amerika Serikat, lebih dari 400.000 yang meninggal, dan semua
yang memberikan dukungan dari fempat tinggalnya. Atas, rancangan untuk World
Trade Center Memorial di New York City digambarkan dalam foto ini adalah
model yang diumumkan akhir 2004. “Reflecting Absence (Cerminan Ketiadaan)”
tidok hanya akan melestarikan kenangan akan mereka yang meninggal akibat
ser‘ohngon teroris 11 September 2001, tapi juga sisa-sisa bangunan yang masih
terlinat.
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nya yang pertama. la memakai isu
ini sebagai masalah utama dalam
kampanyenya dalam usahanya agar
terpilih kembali, namun kandi-
dat dari partai Republik Benjamin
Harrison, pembela tarif perlindun-
gan, memenangkan pemilihan pre-
siden. Pada 1890, administrasi Har-
rison, menepati janji kampanyenya,
mencapai penetapan tarif McKin-
ley, menaikkan tarif yang sesung-
guhnya sudah tinggi. Dicaci kare-
na harga eceran yang mahal, pajak
McKinley memicu ketidakpuasan
masyarakat luas, yang membawa
kekalahan bagi Republik pada pe-
milihan pada 1890, dan membuka
jalan bagi kembali-nya Cleveland ke
kursi kepresidenan pada 1892.
Selama masa ini, antipati publik
terhadap perusahaan gabungan me-
ningkat. Perusahaan raksasa negeri
menjadi sasaran kemarahan publik
melalui tokoh-tokoh reformasi pada
1880-an seperti Henry George dan
Edward Bellamy. Undang-undang
Anti-Perusahaan Gabungan Sherman,
dikeluarkan pada 1890, melarang
perdagangan antarnegara bagian
dalam bentuk apapun dan menye-
diakan beberapa metode penegakan
hukum dengan hukuman yang te-
gas. Ditulis secara terlalu umum dan
tidak jelas, hukum ini mencapai se-
dikit sekali tujuannya setelah dike-
luarkannya. Namun satu dekade ke-
mudian, presiden Theodore Roosevelt
menggunakannya secara tegas.

REVOLUSI AGRIKULTUR

Sekalipun bidang industri di

Amerika meningkat pesat, agrikul-
tur tetap menjadi pekerjaan dasar di
negeri itu. Revolusi dalam agrikultur
- seiring dengan bidang manufaktur
setelah Perang Saudara— melibatkan
perubahan dari pekerjaan tangan
kepada pertanian dengan mesin,
dan dari pertanian pencari nafkah
menjadi pertanian komersial. An-
tara 1860 dan 1910, jumlah persawa-
han di Amerika Serikat meningkat
tiga kali lipat, dari dua juta menjadi
enam juta. Dan area pertanian me-
ningkat lebih dari dua kali lipat, dari
160 juta menjadi 352 juta hektar.

Antara 1860 dan 1890, produksi
bahan-bahan dasar seperti gandum,
jagung dan kapas di Amerika Serikat
melonjak jauh dibanding produk-
si pada tahun-tahun sebelumnya.
Pada periode yang sama, populasi
nasional meningkat lebih dari dua
kali lipat, dengan peningkatan ter-
banyak terjadi di perkotaan. Namun
petani-petani Amerika mampu me-
numbuhkan cukup padi dan kapas,
menghasilkan cukup daging sapi
dan daging babi, dan menghasilkan
cukup wol yang tidak hanya cukup
untuk para pekerja Amerika dan
keluarga mereka, namun juga un-
tuk menciptakan surplus yang terus
menerus meningkat.

Beberapa faktor ~mempenga-
ruhi pencapaian yang luar biasa ini.
Salah satunya adalah perluasan ke
Barat. Yang lainnya adalah revolusi
teknologi. Petani pada 1800, meng-
gunakan arit tangan, hanya mampu
memanen sekitar seperlima hek-
tar gandum dalam sehari. Dengan
kemajuan teknologi, 30 tahun kemu-
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dian, ia dapat memanen empat per
limanya. Pada 1840, Cyrus McCor-
mick membuat keajaiban dengan
alat pemotongnya, yang telah beru-
saha ia kembangkan selama 10 ta-
hun, dengan mampu meningkatkan
pemotongan gandum dari 2 menjadi
2,5 hektar per hari. Ia menuju ke
Barat ke kota kecil berpadang rum-
put di Chicago - dan hingga 1860
ia telah menjual seperempat juta alat
pemotong.

Peralatan pertanian lainnya mu-
lai dikembangkan secara luar biasa
cepat: pengikat kawat otomatis, alat
pengirik, alat pemotong dan pengi-
rik atau kombinasi. Penanam me-
kanik, pemotong, pengupas sekam
dan pengupas kulit mulai muncul,
dan juga pemisah krim, penyebar
pupuk, penanam kentang, penge-
ring jerami, pengeram ternak dan
ratusan temuan baru lainnya.

Faktor lain yang mungkin ti-
dak kalah penting dalam revolusi
agrikultur ini adalah ilmu penge-
tahuan. Pada 1862, Undang-un-
dang Morrill Land Grant College
menjatahkan tanah publik dari
tiap negara bagian untuk pendirian
kampus-kampus industri dan per-
tanian. Tujuannya adalah untuk
lembaga pendidikan dan juga pu-
sat penelitian dalam teknologi per-
tanian. Kongres mengalokasikan
secara bertahap untuk pendirian
pusat-pusat eksperimen pertanian
di seluruh negeri dan memberikan
dana langsung kepada Departemen
Agrikultur untuk keperluan riset.
Pada awal abad yang baru, para
ilmuwan di seluruh Amerika Serikat

bekerja keras dalam berbagai variasi
proyek-proyek agrikultur.

Salah satu dari mereka, ilmuwan
Mark Carleton, melakukan perjala-
nan ke Departemen Agrikultur di
Rusia. Di sana ia menemukan dan
mengirim ke negaranya jenis gan-
dum musim dingin yang tahan
jamur dan tahan panas, yang se-
karang meliputi lebih dari setengah
ladang gandum di seluruh Amerika
Serikat. Ilmuwan lainnya, Marion
Dorset, mengalahkan kolera babi
yang mengerikan. Sementara yang
lainnya, George Mohler, membantu
pencegahan penyakit kuku dan-
mulut. Dari Afrika Utara, seorang
peneliti membawa pulang jagung
Kaffir; dari Turkestan, peneliti lain
membawa alfalfa berbunga kuning.
Luther Burbank di California meng-
hasilkan banyak sekali buah-buahan
dan sayuran baru; di Wisconsin, Ste-
phen Babcock merancang tes untuk
menguji kandungan lemak dalam
susu; di Institut Tuskegee di Ala-
bama, ilmuwan kulit hitam George
Washington Carver menemukan ra-
tusan penggunaan baru untuk ka-
cang-kacangan, kentang manis dan
kacang kedelai.

Pada tingkat yang lain, ledakan
ilmu pengetahuan dan teknologi
pertanian ini mempengaruhi para
petani di seluruh dunia, mening-
katkan hasil panen menekan para
petani kecil, dan mendorong migra-
si ke kota-kota industri. Lebih lagi,
jalur kereta api dan kapal laut uap
mulai menarik pasar-pasar regional
kepada satu pasar dunia yang besar
dengan harga-harga yang dikomu-
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nikasikan secara instan melalui ka-
bel trans-Atlantik dan kabel-kabel
bawah tanah. Kabar baik bagi para
konsumer perkotaan, namun har-
ga-harga pertanian yang jatuh me-
ngancam kehidupan banyak petani
Amerika dan menimbulkan kece-
masan di kalangan pertanian.

PERPECAHAN DI SELATAN

Setelah Rekonstruksi, para pe-
mimpin di Selatan berusaha keras
untuk menarik minat industri. Ne-
gara-negara bagian menawarkan in-
sentif yang besar dan tenaga-tenaga
kerja yang murah bagi para investor
yang berminat untuk mengembang-
kan industri baja, kayu, tembakau
dan tekstil. Namun sampai tahun
1900, persentasi industri nasional
di region itu tidak banyak berubah
dibanding pada 1860. Lebih lagi,
harga untuk dorongan industrialisa-
si terlalu mahal: Penyakit dan pak-
saan kerja bagi anak-anak di bawah
umur berkembang biak di kota-kota
industri di Selatan. Tiga puluh tahun
setelah Perang Saudara, region Se-
latan masih miskin, sangat agraris,
dan sangat bergantung secara eko-
nomi. Kemudian, masalah ras juga
tidak hanya mengenai perbudakan,
tapi juga yang menjadi tema sentral
dari sejarah di Selatan - keharusan
untuk menjaga supremasi ras kulit
putih dengan cara apapun.
Orang-orang kulit putih Se-
latan yang tidak kenal kompromi
menemukan cara untuk memasti-
kan kendali negara bagian terjaga
pada dominasi kulit putih. Beberapa

keputusan Mahkamah Agung juga
mendukung usaha mereka dengan
menjaga pandangan tradisional Se-
latan tentang keseimbangan yang
ideal antara kekuatan nasional dan
negara bagian.

Pada 1873 Mahkamah Agung
menemukan bahwa amandemen ke-
14 (hak-hak kewarganegaraan tidak
boleh dikurangi) tidak memberi-
kan hak istimewa baru atau keke-
balan yang dapat melindungi kaum
Afrika-Amerika terhadap hukum-
hukum negara bagian. Pada 1883,
lebih lanjut lagi, ditentukan bahwa
amandemen ke-14 tidak mencegah
individu untuk mempraktekkan dis-
kriminasi, tidak seperti negara ba-
gian. Dan dalam kasus Plessy mela-
wan Ferguson (1896), Mahkamah
menemukan bahwa “pemisahan tapi
setara” dalam fasilitas-fasilitas pub-
lik bagi kaum kulit hitam, seperti di
kereta dan restoran, tidak melanggar
hak-hak mereka. Dengan cepat prin-
sip pemisahan berdasarkan ras ini
meluas ke semua bidang kehidupan
di Selatan, darikereta api ke restoran,
hotel, rumah sakit dan sekolah.
Dan lagi, semua bidang kehidupan
yang tidak dipisahkan oleh hukum
negara bagian, dipisahkan oleh
kebiasaan dan budaya. Selanjutnya
diikuti dengan pembatasan hak un-
tuk memilih. Peristiwa pembunuhan
besar-besaran yang dilakukan se-
cara berkala oleh para mafia mene-
gaskan keinginan daerah itu untuk
menekan populasi orang kulit hitam.

Diperhadapkan dengan dis-
kriminasi yang semakin menye-
bar, banyak kaum Afrika-Amerika
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mengikuti seorang tokoh bernama
Booker T. Washington, yang me-
nasehati mereka untuk memusatkan
perhatian kepada tujuan-tujuan eko-
nomi sederhana dan untuk meneri-
ma diskriminasi sosial sementara.
Yang lainnya, dipimpin oleh seorang
tokoh cendikia Afrika-Amerika,
W.E.B DuBois, mencoba menentang
diskriminasi melalui tindakan poli-
tik. Tapi dengan kedua partai besar
tidak tertarik dengan masalah ini
dan teori ilmu pengetahuan saat itu
yang umumnya menerima kelema-
han orang kulit hitam, seruan untuk
keadilan rasial tidak mendapat ba-
nyak dukungan.

PERBATASAN TERAKHIR

Pada 1865 garis perbatasan
umumnya mengikuti batas barat
negara-negara bagian yang ber-
batasan dengan Sungai Missisipi,
namun membengkak keluar ke
arah timur dari Texas, Kansas dan
Nebraska. Kemudian, menyebar ke
arah utara dan selatan sejauh kira-
kira 1.600 kilometer, menjulang
gunung-gunung besar, kebanyakan
kaya dengan perak, emas dan logam-
logam lainnya. Di bagian baratnya,
dataran dan padang pasir meren-
tang sampai kepada garis pantai
penuh pohon dan Samudra Pasifik.
Selain daerah-daerah berpenghu-
ni di California dan pos-pos ter-
pencil yang tersebar, daerah yang
luas di dalamnya biasa dihuni oleh
suku-suku asli Amerika: diantara-
nya suku Great Plains - Sioux dan
Blackfoot, Pawnee dan Cheyenne

- dan budaya suku Indian di barat
daya, seperti Apache, Navajo dan
Hopi.

Kira-kira seperempat abad ke-
mudian, seluruh daerah ini telah
menjadi negara-negara bagian dan
wilayah hunian. Para penambang
bergerak ke seluruh negeri, ke pegu-
nungan, menggali ke dalam bumi,
membangun komunitas-komunitas
kecil di Nevada, Montana, dan Colo-
rado. Para peternak, memanfaatkan
padang rumput yang luas, meng-
klaim daerah yang luas dari Texas
sampai ke bagian atas Sungai Missisipi.
Penggembala domba menemukan
daerah mereka di lembah-lembah
dan lereng-lereng gunung. Para pe-
tani mengambil dataran-dataran di
tengah negeri dan menutup batas
antara Timur dan Barat. Pada 1890
garis perbatasan telah lenyap.

Pemukiman dihimbau oleh
Undang-undang Homestead pada
1862, yang memberikan tanah
pertanian gratis seluas 64 hek-
tar kepada warganegara yang akan
menetap dan mengusahakan ta-
nahnya. Sayangnya bagi para calon-
calon petani itu, kebanyakan dari
Great Plains (Dataran Luas) itu lebih
cocok untuk peternakan daripada
pertanian, dan pada 1880 hampir
22.400.000 hektar tanah “bebas” berada
di tangan para peternak, atau para
pengusaha kereta api.

Pada 1862, Kongres melaku-
kan barter dengan Union Pacific
Railroad, yang bergerak ke arah
barat dari Council Bluffs, Iowa,
menggunakan kebanyakan para pe-
kerja bekas tentara dan imigran dari
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Irlandia. Pada saat yang sama, Cen-
tral Pacific Railroad mulai memba-
ngun ke arah timur dari Sacramen-
to, California, bergantung dengan
sangat kepada para pekerja imigran
dari Cina. Seluruh negeri mulai ber-
guncang ketika kedua jalur kereta
ini mulai hampir bertemu dan ak-
hirnya bertemu pada tanggal 10 Mei
1869 di Promontory Point di Utah.
Perjalanan panjang yang dipisah-
kan dua lautan yang biasa ditem-
puh berbulan-bulan sampai saat itu
sekarang menjadi hanya enam hari.
Jaringan rel kereta api benua mulai
bertumbuh dengan stabil; sampai
1884 empat jalur kereta api besar
menghubungkan Mississippi Valley
tengah dengan Pasifik.

Pergerakan  populasi  besar-
besaran pertama ke arah Far West
terarah ke daerah pegunungan,
dimana emas mulai ditemukan di
California pada 1848, di Colorado
dan Nevada 10 tahun kemudian,
di Montana dan Wyoming pada
1860-an dan di Bukit Hitam Dakota
(Black Hills of Dakota) pada 1870-
an. Para penambang mulai membu-
ka daerah-daerah itu, membangun
komunitas dan meletakkan dasar
untuk pemukiman yang lebih per-
manen. Namun pada akhirnya, wa-
laupun beberapa komunitas tetap
mendedikasikan diri mereka untuk
menambang, kekayaan sebenarnya
dari daerah Montana, Colorado,
Wyoming, Idaho dan California
terbukti terletak pada rumput dan
tanah. Peternakan, yang telah
lama menjadi industri utama di
Texas, tumbuh subur setelah Perang

Saudara, ketika orang-orang yang
berusaha mencoba sesuatu yang
baru membawa ternak-ternak me-
reka ke arah utara untuk membuka
lahan baru. Mendapatkan makanan
sepanjang perjalanan mereka, para
ternak tiba di titik-titik pengiriman
di Kansas, lebih besar dan lebih
gemuk dari saat mereka berang-
kat. Kemudian perjalanan ternak
ini menjadi ajang tahunan; sejauh
ratusan kilometer, dengan jejak-je-
jak mereka terlihat menuju ke arah
utara.

Kemudian, sejumlah besar pe-
ternakan muncul di Colorado,
Wyoming, Kansas, Nebraska, dan
daerah Dakota. Kota-kota di barat
berkembang pesat seiring dengan
munculnya pusat-pusat pemotongan
hewan dan pengolahan daging. Le-
dakan peternakan ini mencapai pun-
caknya di pertengahan pada 1880-
an. Ketika itu, tidak jauh di belakang
seorang peternak, akan mengikuti
kereta roda berisi para petani dan
keluarganya, kuda, sapi, dan babi-
nya. Sesuai Undang-undang Home-
stead, mereka mengambil hak tanah
mereka dan memagarinya dengan
penemuan baru, yaitu kawat ber-
duri. Para peternak itu diusir dari
tanah yang mereka jelajahi tanpa
hak pemilikan.

Beternak dan penggembalaan ter-
nak memberikan mitologi Amerika
ikon terakhir dari kebudayaan me-
reka-para koboi. Kenyataan hidup
seorang koboi sesungguhnya adalah
berisi kesulitan-kesulitan yang me-
lelahkan. Dilukiskan oleh penulis
seperti Zane Grey dan aktor film
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seperti John Wayne, koboi adalah
figur mitologi yang hebat, seorang
yang berani dan berbudi luhur, yang
berani mengambil tindakan. Ti-
dak ada reaksi tentang hal ini sam-
pai kira-kira akhir abad ke-20. Para
ahli sejarah dan pembuat film mulai
menggambarkan “Wild West” se-
bagai tempat yang kotor, diisi oleh
karakter-karakter yang lebih cende-
rung mengeluarkan sisi buruk dari-
pada kebaikan seorang manusia.

KEMALANGAN SUKU
PRIBUMI AMERIKA

Seperti juga di Timur, perlua-
san kepada dataran-dataran dan
pegunungan oleh para penam-
bang, peternak dan para penetap
membawa pertikajan yang me-
ningkat dengan para suku asli di
wilayah Barat. Banyak suku asli
Amerika - dari suku Utes di Great
Basin sampai ke suku Nez Perces di
Idaho - berperang melawan orang
kulit putih sesekali waktu. Namun
suku Sioux di dataran Utara dan
Apache di barat daya yang memberi-
kan perlawanan paling signifikan
terhadap kemajuan perbatasan.
Dipimpin oleh pemimpin-pemimpin
cerdik seperti Red Cloud dan
Crazy Horse, suku Sioux khususnya,
sangat mahir pada pertempuran
cepat di atas kuda. Para Apache juga
sama mahirnya dan sangat sulit di-
tangkap, bertempur pada medan
tempur mereka di padang-padang
gurun dan lembah-lembah.
Pertikaian dengan para Indian
dataran semakin memburuk setelah

kejadian membuat Dakota (bagian
dari negara suku Sioux), yang men-
gumumkan perang melawan peme-
rintahan Amerika Serikat karena ke-
luhan yang tidak kunjung ditanggapi,
membunuh lima penduduk kulit pu-
tih. Pemberontakan dan peperangan
terus berlanjut selama Perang Sauda-
ra. Pada 1876 perang besar terakhir
suku Sioux meletus, ketika perebutan
emas di Dakota memasuki wilayah
Black Hills. Pasukan tentara seharus-
nya menjaga agar para penambang ti-
dak memasuki daerah berburu suku
Sioux, namun dengan ogah-ogahan
melindungi tanah suku Sioux. Na-
mun ketika mereka diperintahkan
untuk bertindak atas sekelompok
suku Sioux yang berburu memasuki
sedikit daerah kekuasaan mereka,
mereka bergerak dengan sangat cepat
dan ganas.

Pada 1876, setelah beberapa per-
tempuran kecil, Kolonel George
Custer, dengan sepasukan kecil pasu-
kan pejalan kakinya bertemu dengan
pasukan besar suku Sioux dan para
sekutunya di Sungai Little Bighorn.
Custer dan pasukannya dihancurkan
total. Namun, perlawanan para suku
asli Amerika tidaklamakemudian ber-
hasil ditekan. Kemudian, pada 1890,
ritual tarian hantu di penampungan
Sioux bagian utara di Wounded Knee,
Dakota Selatan, berujung pada pem-
berontakan dan pertempuran akhir
yang tragis yang membawa kematian
kepada hampir 300 pria, wanita, dan
anak-anak Sioux.

Jauh sebelum ini, kehidupan para
Indian dataran telah dihancurkan
oleh populasi orang kulit putih yang
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berkembang, kedatangan perusahaan
kereta api dan pembantaian banteng-
banteng, hampir dipunahkan dalam
satu dekade setelah 1870 oleh perburu-
an liar para pendatang. Perang Apache
di barat daya terus berlangsung sam-
pai pada 1886, pemimpin terakhir
mereka, Geronimo, tertangkap.

Kebijakan pemerintah sejak ad-
minitrasi Monroe sebenarnya telah
berfokus pada pemindahan para
suku asli keluar jangkauan para
pendatang kulit putih. Namun de-
ngan tidak terhindarkan, kawasan
perlindungan para Indian menjadi
semakin kecil dan semakin padat.
Beberapa warga Amerika mulai
memprotes perlakuan pemerintah
terhadap suku Indian. Helen Hunt
Jackson, sebagai contohnya, menu-
lis buku berjudul A Century of Dis-
honor (1881), yang mendramatisir
kemalangan mereka dan membuka
hati nurani negeri itu. Banyak to-
koh reformasi percaya bahwa su-
ku-suku asli seharusnya dibaurkan
dengan kebudayaan yang domi-
nan. Pemerintahan federal bahkan
membangun sekolah di Carlisle,
Pennsylvania, dalam usahanya un-
tuk menanamkan nilai-nilai dan ke-
percayaan orang kulit putih kepada
kaum muda suku Indian. (Di seko-
lah inilah Jim Thorpe, yang sering
dianggap sebagai atlit terbaik yang
pernah dilahirkan Amerika Serikat,
memperolehkan kemahsyurannya
di awal abad ke-20.)

Pada 1887 Undang-undang
Dawes (Pembagian Umum) me-
mutarbalikkan kebijakan peme-
rintah atas suku pribumi Ameri-

ka, memampukan presiden untuk
membagi-bagi tanah suku Indian
dan membagi-bagi 65 hektar ta-
nah kepada masing-masing kepala
keluarga. Tanah yang dibagi terse-
but dipercayakan kepada pemerin-
tah selama 25 tahun, dan setelah itu
pemilik tanah berhak atas kepemi-
likan penuh dan kewarganegaraan.
Tanah yang dibagikan, ditawar-
kan kepada para pendatang untuk
dijual. Kebijakan ini, sekalipun ber-
niat baik, ternyata membawa ben-
cana, karena mengijinkan peram-
pasan lebih banyak akan tanah para
suku pribumi Amerika. Dan lagi,
serangan terhadap organisasi suku
masyarakat asli menyebabkan lebih
banyak lagi kekacauan kepada buda-
ya tradisional. Pada 1934 kebijakan
Amerika Serikat diputarbalikkan kem-
bali dengan Undang-undang peng-
organisiran kembali para Indian,
yang mencoba untuk melindungi
kehidupan kebudayaan Indian di
daerah-daerah perlindungan.

KERAJAAN YANG
RAGU-RAGU

Dekade terakhir abad ke-19 me-
rupakan masa perkembangan impe-
rial bagi Amerika Serikat. Namun,
cerita dari Amerika me-ngambil
jalur yang lain dari rivalnya di Er-
opa, dikarenakan sejarah Amerika
Serikat melawan kerajaan Eropa
dan pekembangan demokrasinya
yang unik.

Sumber perkembangan Amerika
di akhir abad ke-19 sangat bervari-
asi. Secara internasional, masa-ma-
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sa itu adalah masa-masa kegilaan
para imperialis, dimana kekuatan-
kekuatan di Eropa berlomba-lomba
untuk menguasai Afrika, dan ber-
lomba, bersama Jepang, mendapat-
kan pengaruh dan bisnis di benua
Asia. Banyak tokoh Amerika, ter-
masuk tokoh-tokoh berpengaruh
seperti Theodoore Roosevelt, Henry
Cabot Lodge dan Elihu Root, merasa
bahwa untuk menjaga kepentingan
mereka, Amerika Serikat juga perlu
untuk mengintai wilayah pengaruh
ekonominya sendiri. Pandangan
ini diikuti dengan lobi mengguna-
kan kekuatan laut yang besar, yang
memerlukan pasukan laut yang ter-
us berkembang dan jaringan pelabu-
han-pelabuhan luar negeri sebagai
pengamanan ekonomi dan politik
yang penting bagi negeri itu. Pada
umumnya, doktrin “takdir yang
nyata”, yang pertama-tama diguna-
kan untuk membenarkan perluasan
Amerika di dalam benuanya sendiri,
sekarang dihidupkan kembali untuk
menegaskan bahwa Amerika Serikat
memiliki hak dan tanggungjawab
untuk memperluas pengaruh dan
peradabannya ke Belahan Barat dan
ke Karibia, juga menyeberangi Pa-
sifik.

Pada waktu yang sama, seruan
anti-imperialis dari berbagai koalisi
dari para Demokrat bagian Utara
dan Republikan Reformis terus
terdengar dan konstan. Sebagai hasil-
nya, akuisisi dari ‘kerajaan’ Amerika
Serikat hanya sedikit demi sedikit
dan penuh keraguan. Administrasi
berotak kolonial biasanya hanya ber-
pikir tentang perdagangan dan eko-

nomi daripada pengaruh politik.

Perjudian pertama Amerika
Serikat melewati perbatasan benua-
nya adalah pembelian Alaska - ja-
rang ditinggali penduduk, dimana
penduduk aslinya adalah suku Inuit
dan beberapa suku lainnya - dari
Rusia pada 1867. Kebanyakan warga
negara terlihat acuh tak acuh atau
pesimis dengan tindakan yang
diambil sekretaris negara William
Seward ini, dimana para pengkritik
menyebut Alaska sebagai “Kebodo-
han Seward” atau “Kotak Es Seward.”
Namun 30 tahun kemudian, ketika
emas mulai ditemukan di sungai
Klondike di Alaska, ribuan warga
Amerika mulai pindah ke utara, dan
kebanyakan dari mereka menetap
di Alaska secara permanen. Ketika
Alaska menjadi negara bagian ke 49
pada 1959, ia langsung mengganti-
kan Texas sebagai negara bagian ter-
besar di Serikat.

Perang antara Spanyol dan
Amerika, yang berlangsung pada
1898, menandakan perubahan arah
pada sejarah Amerika Serikat. Hal
ini membuat Amerika Serikat me-
miliki kendali atau pengaruh atas
kepulauan di Laut Karibia dan Pa-
sifik.

Pada 1890-an, Kuba dan Puerto
Rico adalah sisa-sisa kekuasaan ke-
rajaan Spanyol di Dunia Baru, dan
di kepulauan Filipina terletak pusat
kekuatan Spanyol di Pasifik. Pecah-
nya perang ini memiliki 3 sumber
dasar: permusuhan besar terhadap
pemerintahan otokratik Spanyol di
Kuba; simpati Amerika Serikat ter-
hadap perjuangan rakyat Kuba un-
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tuk memperoleh kemerdekaan; dan
semangat baru akan ketegasan na-
sional, yang sebagian penyebabnya
dipicu oleh pemberitaan yang nasio-
nalis dan sensasional.

Sampai pada 1895, kegelisa-
han yang terus meningkat dari
rakyat Kuba berkembang menjadi
perang gerilya bagi kemerdekaan.
Kebanyakan orang Amerika bersim-
pati kepada perjuangan rakyat Kuba,
namun presiden Cleveland berusaha
menjaga kenetralan. Namun, tiga ta-
hun kemudian, semasa pemerintah-
an William McKinley, kapal perang
AS Maine, dikirim ke Havana untuk
“kunjungan kehormatan” yang ber-
tujuan untuk mengingatkan pihak
Spanyol akan keprihatinan Amerika
Serikat atas perlakuan yang mengeri-
kan atas mereka yang memberontak.
Namun, kapal itu meledak di pelabu-
han. Lebih dari 250 orang di dalam-
nya meninggal. Maine mungkin saja
meledak karena kesalahan internal,
namun pihak Amerika percaya bah-
wa Spanyol bertanggungjawab atas
kejadian ini. Kemarahan, juga dipicu
dengan pemberitaan yang berlebih-
lebihan, menyapu seluruh negeri.
McKinley berusaha untuk menjaga
ketentraman, namun dalam waktu
beberapa bulan, mengerti bahwa
usaha penundaan adalah sia-sia, ia
merekomendasikan intervensi mili-
ter.

Peperangan melawan Spanyol
berlangsung cepat dan meyakin-
kan. Selama peperangan yang ber-
langsung selama 4 bulan itu, tidak
satu pun kemunduran besar pihak
Amerika terjadi. Seminggu setelah

pengumuman perang, Perwira AL
George Dewey, pemimpin enam ka-
pal perang skuadron Asiatic yang
saat itu berada di Hong Kong, me-
laju ke Filipina. Menyergap seluruh
pasukan Spanyol sedang berlabuh di
teluk Manila, ia menghancurkan se-
luruhnya tanpa menderita satu kor-
ban pun.

Sementara itu, di Kuba, pasukan
Amerika mendarat di dekat San-
tiago, di mana, setelah memenang-
kan serangkaian pertempuran kecil,
mereka menyerang ke pelabuhan.
Empat kapal perang berlapis baja
milik Spanyol maju dari teluk San-
tiago untuk menyerang angkatan
laut Amerika dan kembali sebagai
puing-puing kapal.

Dari Boston sampai San Fransis-
co, peluit-peluit berbunyi dan ben-
dera berkibar ketika berita tentang
kejatuhan Santiago diterima. Koran-
koran mengirim koresponden ke
Kuba dan Filipina, yang menyerukan
kemahsyuran pahlawan baru negeri
itu. Pemimpin-pemimpin di antara
mereka adalah Komodor Dewey, dan
Kolonel Theodore Roosevelt, yang
mundur dari jabatannya sebagai
asisten sekretaris Angkatan Laut un-
tuk memimpin regimen sukarelawan-
nya, “Rough Riders”, untuk berpe-
rang di Kuba. Spanyol dengan segera
menuntut berakhirnya perang. per-
janjian damai ditandatangani pada
10 Desember 1890, memindahkan
Kuba kepada Amerika Serikat untuk
sementara waktu sampai pulau itu
bisa mendeklarasikan kemerdekaan-
nya. Sebagai tambahan, Spanyol me-
nyerahkan Puerto Rico dan Guam
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sebagai ganti rugi perang, dan Fili-
pina dengan pembayaran seharga 20
juta dolar AS.

Secara resmi, kebijakan Amerika
Serikat mendorong untuk daerah-da-
erah kekuasaan baru untuk mem-
bentuk pemerintahan demokrasi sen-
dirj, sistem politik yang belum pernah
mereka alami sebelumnya. Nyatanya,
Amerika Serikat sendiri melakukan
peran kolonial. Mereka memperta-
hankan kendali administratif sebe-
lumnya di Puerto Rico dan Guam,
memberikan Kuba kemerdekaan yang
sedikit, dan dengan kejam menekan
gerakan kemerdekaan bersenjata di
Filipina. (Filipina memiliki hak untuk
memilih kedua badan legislatifnya
pada 1916. Pada 1936, Pesemakmuran
Filipina yang sangat mandiri berha-
sil didirikan. Pada 1946, setelah Per-
ang Dunia I, kepulauan itu akhirnya
berhasil memperoleh kemerdekaan
penuh.)

Keterlibatan AS di area Pasifik
tidak hanya terbatas di Filipina. Ta-
hun di mana terjadi peperangan
Spanyol dan Amerika juga memulai
hubungan baru dengan kepulauan
Hawaii. Kontak-kontak awal dengan
Hawaii kebanyakan dimulai me-
lalui misionaris dan para pedagang.
Namun setelah 1865, para investor
Amerika mulai membangun sumber
daya kepulauan itu - terutama tebu
dan nanas.

Ketika pemerintahan Ratu Liliuo-
kalani mengumumkan niatnya untuk
mengakhiri pengaruh luar pada 1893,
para pengusaha Amerika bergabung
dengan tokoh-tokoh berpengaruh
di Hawaii untuk menggulingkannya

dari kekuasaan. Didukung oleh duta
besar AS di Hawaii dan pasukan AS
yang bertugas di sana, pemerintahan
yang baru meminta penggabungan
dengan Amerika Serikat. Presiden
Cleveland, yang baru memulai masa
jabatannya yang kedua, menolak
penggabungan, dan membiarkan
Hawaii sedikit merdeka sampai pe-
rang Spanyol-Amerika, ketika, de-
ngan dukungan presiden McKinley,
Kongres mengesahkan perjanjian
penggabungan. Pada 1959, Hawaii
resmi menjadi negara bagian ke 50.
Sampai titik tertentu, khususnya
untuk Hawaii, perluasan Amerika
Serikat dipicu oleh kepentingan eko-
nomi, namun bagi pembuat kebi-
jakan yang berpengaruh seperti
Roosevelt, Senator Henry Cabot
Lodge, dan sekretaris negara John
Hay, dan ahli-ahli strategi terkenal
seperti Laksamana Alfred Thayer
Mahan, dorongan utama adalah geo-
strategis. Bagi orang-orang ini, keun-
tungan terbesar dalam pengambila-
lihan Hawaii adalah Pearl Harbor,
yang akan menjadi markas Angkat-
an Laut terbesar Amerika Serikat di
Pasifik tengah. Kepulauan Filipina
dan Guam melengkapi markas Pa-
sifik lainnya—Wake Island, Midway dan
American Samoa. Puerto Rico adalah pi-
jakan kaki yang sa-ngat penting dan
menjadi semakin penting di daerah
Karibia, karena Amerika Serikat mem-
persiapkan kanal Amerika Tengah.
Kebijakan kolonial AS cenderung
kepada pemerintahan demokrasi
yang mandiri. Seperti yang terjadi di
Filipina, pada 1917 Kongres Amerika
memberikan hak bagi rakyat Puerto
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Rico untuk memilith semua legis-
latifnya. Hukum yang sama mem-
buat pulau itu secara resmi menjadi
wilayah kekuasaan AS dan mem-
berikan rakyat kewarganegaraan AS.
Pada 1950, Kongres memberi Puerto
Rico kebebasan untuk memilih sen-
diri masa depannya. Pada 1952, para
rakyat Puerto Rico menolak baik
untuk menjadi negara bagian mau-
pun kemerdekaan total, dan me-
milih status persemakmuran yang
tetap dipilih walaupun seruan yang
sangat vokal untuk memisahkan
diri terdengar di negeri itu. Banyak
warga Puerto Rico yang telah mene-
tap di Amerika Serikat, di mana
mereka telah mendapat kebebasan
dan menikmati semua hak-hak poli-
tik dan sipil seperti yang dinikmati
warganegara AS lainnya.

KANAL DAN NEGARA-
NEGARA AMERIKA

I)erang melawan Spanyol mem-
bangkitkan kembali niat Amerika
untuk membangun kanal melewa-
ti tanah genting di Panama, yang
akan menyatukan dua samudera
besar. Manfaat kanal seperti ini
telah dipikirkan lama sebelumnya
oleh negara-negara perdagangan di
seluruh dunia; Perancis telah beru-
saha menggali pada akhir abad ke-
19 namun tidak mampu mengatasi
masalah-masalah  engineering-nya.
Setelah menjadi kekuatan besar di
Laut Karibia dan Samudera Pasifik,
Amerika Serikat melihat bahwa
kanal akan menguntungkan secara
ekonomi dan akan menyediakan ja-

lan cepat untuk transportasi kapal
perang antara kedua lautan.

Pada pergantian abad, apa yang
sekarang Panama dulunya adalah
provinsi utara Kolombia yang pem-
berontak. Ketika pemerintahan
Kolombia menolak mengesahkan
perjanjian kerjasama pembangunan
dan pengoperasian kanal dengan
Amerika Serikat pada 1903, seke-
lompok pejuang Panama yang tidak
sabar, didukung angkatan perang
AS, bangkit dalam pemberontakan
dan mengumumkan kemerdekaan
Panama. Negara pecahan ini lang-
sung mendapat pengakuan oleh
presiden Theodore Roosevelt. Di
bawah syarat-syarat perjanjian yang
ditandatangani pada November itu,
Panama memberikan AS sewa yang
sangat panjang atas sebilah tanah
selebar 16 kilometer (Daerah Kanal
Panama) antara Samudera Atlantik
dan Pasifik, dengan imbalan 10 juta
dolar AS dan biaya tahunan 250.000
dolar AS. Kolombia kemudian
memperoleh 25 juta dolar AS seba-
gai sebagian kompensasi. 75 tahun
kemudian, Panama dan Amerika
Serikat menegosiasikan perjanjian
baru. Perjanjian ini memberikan ke-
daulatan Panama atas Zona Kanal
dan pemindah-alihan kanal kepada
Panama pada 31 Desember 1999.

Penyelesaian Kanal Panama
pada 1914, yang dipimpin oleh Kolo-
nel George W. Goethals, merupakan
kejayaan besar dunia engineering.
Dan penemuan penyembuhan pe-
nyakit malaria dan penyakit kuning
secara bersamaan, merupakan salah
satu prestasi besar dunia kedokteran
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pada abad ke-20.

Di tempat lain, di Amerika Lat-
in, AS melakukan pola intervensi
yang tidak teratur. Di antara 1900
dan 1920, AS melakukan inter-
vensi berkepanjangan pada enam
negara di Belahan Barat - yang
paling terlihat adalah di Haiti, Re-
publik Dominika dan Nikaragua.
Washington mengeluarkan  be-
berapa pembenaran atas tindakan
intervensi ini: untuk membangun
stabilitas politik dan pemerintahan
yang demokratis, untuk menyiapkan
atmosfir yang sehat untuk investasi
Amerika (sering disebut diplomasi
dolar), untuk mengamankan jalur
laut yang mengarah ke Kanal Pan-
ama, dan bahkan untuk mence-
gah negara-negara Eropa menagih
hutang dengan paksa. Amerika
Serikat menekan Perancis untuk
menarik pasukannya dari Meksiko
pada 1867. Namun, setengah abad
kemudian, sebagai bagian dari kam-
panye yang tidak beruntung untuk
mempengaruhi revolusi Mexico
dan menghentikan penyerangan ke
wilayah kekuasaan AS, presi-den
Woodrow Wilson mengirim 11.000
pasukan ke bagian utara Mexico
dalam usaha yang sia-sia untuk
menangkap pemberontak buron
yang sulit ditangkap, Fransisco
“Pancho” Villa.

Mempraktekkan perannya
sebagai negara Belahan Barat
yang paling kuat — dan paling liber-
al - Amerika Serikat juga berusaha
untuk membentuk dasar insti-
tusional bagi kerjasama antara
negara-negara di benua Amerika.

Pada 1889, sekretaris negara James
G. Blaine mengusulkan agar ke-21
negara merdeka di Belahan Barat
unutk bergabung dalam organisasi
yang berfokus untuk penyelesaian
damai dalam setiap pertikaian dan
untuk menghasilkan ikatan ekono-
mi yang lebih kuat. Hasilnya adalah
Persatuan Negara-negara Pan-Amerika,
berdiri tahun 1890 dan sekarang
dikenal sebagai Organisasi Negara-
negara Amerika (OAS).

Pemerintahan selanjutnya dari
Herbert Hoover (1929-1933) dan
Franklin D. Roosevelt (1933-1945)
menolak hak intervensi Amerika
Serikat ke Amerika Latin. Dan khu-
susnya, Kebijakan Negara Tetangga
yang Baik dari Roosevelt pada 1930-
an, walaupun tidak mengakhiri
ketegangan antara AS dengan nega-
ra-negara Amerika Latin, memban-
tu meredakan setiap niat jahat yang
disebabkan intervensi-intervensi AS
sebelumnya dan tindakan-tindakan
sepihaknya.

AMERIKA SERIKAT
DAN ASIA

Baru berdiri di kepulauan
Filipina dan dengan teguh berkubu
di Hawaii pada pergantian abad,
Amerika Serikat memiliki peng-
harapan tinggi untuk perdagangan
aktif dengan Cina. Namun, Jepang
dan beberapa negara Eropa telah
memiliki pengaruh kuat di sana
dalam bentuk markas angkatan
laut, wilayah kekuasaan yang dipin-
jamkan, hak perdagangan yang di-
monopoli dan pemberian eksklusif
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untuk investasi pembangunan rel
kereta api dan pertambangan.

Idealisme dalam kebijakan luar
negeri AS hadir bersama keinginan
untuk bersaing dengan kekuatan
imperial Eropa di Timur Jauh. Kare-
na itu pemerintahan AS memak-
sakan prinsip kesamaan dalam hak
komersil untuk segala bangsa. Pada
September 1899, sekretaris negara
John Hay menawarkan “Pintu Ter-
buka” bagi semua negara di Cina -
yang sebenarnya adalah kesamaan
kesempatan berdagang (termasuk
tarif yang setara, pajak pelabuhan
dan tarif kereta api) di area-area
yang dikontrol Eropa. Meskipun ter-
lihat idealis, inti dari kebijakan Pintu
Terbuka ini adalah manuver diplo-
matis untuk mencari keuntungan ko-
lonialis tanpa memperlihatkan noda
dalam penerapannya yang polos.
Keberhasilan cara ini ternyata sa-
ngat terbatas.

Dengan pemberontakan Boxer
pada 1900, Cina menyerang para
penjajah asing. Pada bulan Juni, para
pemberontak merebut Beijing dan
menyerang kedutaan asing di sana.
Hay dengan segera mengumumkan
kepada Eropa dan Jepang bahwa
Amerika Serikat menentang semua
jenis gangguan di wilayah Cina
ataupun hak administratifnya dan
membuka kembali kebijakan Pintu
Terbuka. Begitu pemberontakan
berhasil dipadamkan, Hay melin-
dungi Cina dari penggantian rugi.
Demi niat baik Amerika, Inggris
Raya, Jerman dan kekuatan kolonial
yang lebih kecil secara resmi me-
ngakui kebijakan Pintu Terbuka dan

kemerdekaan bangsa Cina. Dalam
prakteknya, mereka mengukuhkan
posisi mereka di negeri itu.

Beberapa tahun  kemudian,
presiden Theodore Roosevelt me-
nengahi perang Russo-Jepang yang
menemui jalan buntu pada 1904-
1905, dimana banyak orang me-
lihatnya sebagai perjuangan un-
tuk kekuasaan dan pengaruh di
provinsi utara Cina Manchu-
ria. Roosevelt berharap bahwa
penyelesaian masalah ini bisa
membuka pintu kesempatan bagi
Amerika untuk membawa bisnis
masuk ke Cina, namun bekas-
bekas musuh dan  kekuatan
imperial yang lain berhasil mence-
gah Amerika masuk. Sama seperti di
tempat lain, Amerika Serikat enggan
menggunakan kekuatan militernya
untuk kepentingan imperialisme
ekonomi. Sang presiden setidaknya
dapat memuaskan dirinya dengan
penghargaan hadiah Nobel perda-
maian (1906). Lebih lagi, sekalipun
mendapatkan kemajuan di Jepang,
hubungan AS dengan negara ke-
pulauan yang baru dan bangga ini
adalah sulit di awal-awal dekade
abad ke-20.
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J. P. MORGAN DAN KAPITALISME KEUANGAN

Kemajuan industri di Amerika memerlukan lebih dari ahli-ah-
li industri. Industri yang besar memerlukan jumlah modal yang
besar; pertumbuhan ekonomi yang cepat membutuhkan investa-
si pihak luar. John Pierpont (J.P.) Morgan adalah ahli keuangan
paling penting di Amerika yang memenuhi kedua kebutuhan terse-
but.

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, Morgan memimpin
firma investasi perbankan terbesar di seluruh negeri. Ia mem-
perdagangkan surat-surat berharga Amerika kepada elite-elite ter-
kaya baik di dalam maupun luar negeri. Karena pihak luar mem-
butuhkan jaminan bahwa investasi mereka ada pada mata uang
yang stabil, Morgan sangat berminat untuk menjaga nilai dolar
terikat dengan nilai legalnya di emas. Dalam ketidakhadiran Bank
Sentral AS resmi, ia menjadi pengatur de facto akan tugas ini.

Dari tahun 1880-an sampai awal abad ke-20, Morgan dan
perusahaannyatidakhanya mengatur surat-suratberharga yangmem-
pertanggungkan konsolidasi korporat beberapa perusahaan penting,
namun juga menghasilkan beberapa sendiri. Yang paling mence-
ngangkan adalah dari U.S Steel Corporation, yang menggabungkan
Carnegie Steel dengan beberapa perusahaan lainnya. Saham dan
obligasi korporat perusahaan itu dijual kepada para investor dengan
jumlah yang saat itu belum pernah ada sebelumnya - 1,4 miliar dolar
AS.

Morgan menghasilkan dan mendapatkan banyak keuntung-
an dari banyak merger lainnya. Bertindak sebagai bankir utama
dari beberapa perusahaan kerata api, ia bahkan bisa menghilang-
kan persaingan di antara mereka. Usaha-usaha organisasionalnya
membawa kestabilan kepada industri Amerika dengan mengak-
hiri perang harga yang membawa kerugian kepada para petani
dan pengusaha-pengusaha kecil, yang menganggap dia sebagai
penindas. Pada 1901, ketika ia mendirikan Perusahaan Surat-surat
Berharga Utara untuk mengendalikan sekelompok perusahaan kereta
api yang besar, presiden Theodore Roosevelt mengeluarkan Undang-
Undang Sherman Antitrust yang sukses memecahkan mergernya.

Bertindak sebagai banker sentral tidak resmi, Morgan
berinisiatif dalam mendukung mata uang dolar pada depresi
ekonomi di pada 1890-an pertengahan dengan memasarkan se-

jumlah besar obligasi pemerintah untuk menggalang dana un-
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tuk mengisi kembali persediaan emas nasional. Pada saat yang sama, fir-
manya melakukan jaminan singkat kepada cadangan emas negara. Pada
1907, ia memimpin pengaturan dalam komunitas keuangan New York un-
tuk mencegah sederetan kebangkrutan potensial. Dalam prosesnya, fir-
ma mengambil alih perusahaan baja independen yang besar, dan meng-
gabungkannya dengan U.S. Steel. Tindakan ini disetujui secara pribadi oleh
presiden Roosevelt, dengan tujuan untuk mencegah depresi nasional yang serius.

Sampai waktu itu, kekuasaan Morgan begitu besar sehingga kebanyakan
orang Amerika secara naluriah tidak percaya dan tidak menyukai dia. Se-
cara berlebihan, tokoh-tokoh reformasi menggambarkan dia sebagai direktur
“perusahaan gabungan uang” yang menguasai Amerika. Sampai pada saat ke-
matiannya di pada 1913, negeri itu sedang dalam tahap akhir pendirian bank
sentral, Sistem Cadangan Federal, yang nantinya akan menjalankan banyak

tanggung jawab yang secara tidak resmi dijalankan oleh Morgan.
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“Sehebat apapun
demokrasi, ia tidak hebat
maupun tidak demokrasi
jika tidak terus-menerus

maju (tidak membuat
kemajuan)”

Mantan Presiden Theodore Roosevelt, sekitar 1910

KESENGSARAAN AGRARIS
DAN KEBANGKITAN
KERAKYATAN

Sekalipun mengalami  kema-
juan yang luar biasa, para petani
Amerika di akhir abad ke-19 me-
ngalami masa-masa kesulitan yang
berulang-ulang. Kemajuan mekanis
meningkatkan hasil panen per
hektar dengan besar. Luas lahan
yang ditanami berkembang pesat
sepanjang paruh kedua abad itu,
se-iring dengan masuknya rel-rel
kereta api dan perubahan berta-
hap di tanah dataran Indian yang
membuka da-erah-daerah pemu-
kiman yang baru. Perkembangan
yang sama akan la-han pertanian
di negara seperti Kanada, Argen-
tina dan Australia menambah ma-
salah di pasar internasional, yang
merupakan tempat produksi perta-
nian Amerika dijual. Di mana-ma-
na, persediaan komoditi pertanian
yang menumpuk menyeret harga

turun.

Para petani di Midwest mulai
meresahkan apa yang menurut me-
reka adalah ongkos yang berlebihan
dari pengiriman melalui kereta api
untuk memasarkan hasil pertanian
mereka. Mereka percaya bahwa tarif
protektif, yang mensubsidi bisnis
besar, menjadi penyebab kenaikan
harga dari peralatan mereka yang
mahal dan terus menjadi semakin
mahal. Ditekan oleh harga jual yang
rendah dan biaya kerja yang tinggi,
mereka menyesalkan beban utang
yang sangat berat, dan para bank
yang memegang hipotik mereka.
Bahkan cuaca pun tidak bersaha-
bat. Pada akhir 1880-an kekeringan
melanda seluruh wilayah Barat dan
memaksa ribuan pendatang gulung
tikar.

Di Selatan, berakhirnya perbu-
dakan membawa perubahan besar.
Kebanyakan tanah pertanian seka-
rang dijalankan oleh petani-petani
bagi hasil, yaitu para penyewa yang
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memberikan sampai separuh ha-
sil panennya kepada pemilik tanah
untuk sewa, bibit dan bahan-bahan
yang penting. Kira-kira 80 persen
dari petani-petani kulit hitam di
Selatan dan 40 persen dari petani
kulit putihnya hidup dengan sistem
yang merugikan ini. Kebanyakan
dari mereka terlilit siklus utang, dan
harapan untuk bisa keluar adalah
penanaman yang lebih banyak. Ini
membawa kepada produksi berlebi-
han akan kapas dan tembakau, yang
kemudian mengakibatkan penu-
runan harga dan kerusakan tanah.

Usaha terorganisasi pertama un-
tuk mengatasi permasalahan agri-
kultural ini dilakukan oleh kelom-
pok bernama Pelindung Pertanian
(Patrons of Husbandry), didirikan
sekelompok petani yang terkenal
juga dengan nama Gerakan Perta-
nian (Grange Movement). Didiri-
kan pada 1867 oleh para pegawai
Departemen Pertanian AS, para
Grange berfokus pertama-tama
pada kegiatan sosial untuk menga-
tasi masalah pengucilan yang di-
alami kebanyakan keluarga petani.
Partisipasi para wanita dengan aktif
dianjurkan. Dipicu kepanikan pada
1873, Grange dengan cepat bertum-
buh dengan 20.000 cabang dan satu
setengah juta anggota.

Grange mendirikan sistem pema-
saran mereka sendiri, juga toko,
pabrik pemrosesan, pabrik dan ko-
perasi-koperasi, namun kebanyakan
tidak membuahkan hasil. Gerakan
ini juga menghasilkan sukses di du-
nia politik. Pada 1870-an, bebera-
pa negara bagian memberlakukan

“Hukum Granger”, membatasi biaya
kereta api dan pergudangan.
Sampai 1880, Grange sedang dalam
masa penurunan dan akhirnya di-
gantikan oleh Aliansi Petani, yang
mirip dalam berbagai aspek, namun
lebih terbuka secara politis. Sam-
pai 1890, aliansi ini, yang awalnya
adalah organisasi antar negara ba-
gian yang mandiri, telah memiliki
sekitar satu setengah juta anggota
dari New York ke California. ke-
lompok yang mirip yang didirikan
oleh kaum Afrika-Amerika, Aliansi Na-
sional Petani Kulit Berwarna (Colored
Farmers National Alliance), telah
memiliki sejuta anggota. Bergabung
menjadi dua kekuatan besar di Utara
dan Selatan, para aliansi ini mem-
promosikan program-program eko-
nomi terperinci untuk “menyatukan
para petani Amerika untuk melin-
dungi mereka dari perundangan
pengelompokan dan pelanggaran
batas pemusatan modal.”

Sampai 1890 tingkat penderitaan
agraris, dipicu oleh kesulitan mena-
hun dan penentangan terhadap tarif
McKinley, sedang tinggi-tingginya.
Bekerja sama dengan para Demokrat
yang simpatik di Selatan atau partai
kecil ketiga di Barat, Aliansi Petani
membuat gebrakan ke dunia poli-
tik. partai politik ketiga, Partai Para
Rakyat (atau Kerakyatan), muncul.
Tidak pernah sebelumnya di politik
Amerika ada semangat seperti se-
mangat Kerakyatan yang menyapu
seluruh negeri padang rumput dan
kapas itu. Pemilihan umum pada
1890 memberi kekuasaan kepa-
da partai baru ini di 12 negara
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bagian Barat dan Selatan, dan
mengirimkan banyak senator
dan perwakilan Kerakyatan ke
Kongres.

Konvensi pertama partai
Kerakyatan berlangsung pada 1892.
Para delegasi dari para petani, buruh
dan organisasi reformis berkum-
pul di Omaha, Nebraska, berhasrat
untuk menjungkirbalikkan sistem
politik AS yang mereka anggap ter-
korupsi oleh kongsi-kongsi industri-
al dan keuangan. Prinsip dasar me-
reka berbunyi demikian:

“Kita berkumpul, di tengah bangsa
yang berada di ambang kehancuran
moral, politik dan material. Korup-
si menguasai kotak suara, Kongres
dan bahkan menyentuh badan pen-
gadilan. ... Dari rahim ketidakadilan
pemerintahan yang sama, kita mela-
hirkan dua kelas masyarakat yang
besar - para gelandangan dan para
jutawan.”

Bagian nyata dari prinsip mereka
menuntut nasionalisasi jalur-jalur
kereta api; tarif yang rendah; pinja-
man yang diperoleh dengan mena-
ruh hasil panen yang tidak akan per-
nah hangus di gudang-gudang yang
dikelola pemerintah; dan yang pa-
ling dahsyat, menginflasikan mata
uang melalui pembelian oleh Kas
Negara dan pembuatan koin perak
yang tidak berhenti dengan rasio
‘tradisional’ 16 ons perak untuk satu
ons emas.

Partai Kerakyatan menunjukkan
kekuatan yang mencengangkan di
daerah Selatan dan Barat, dan kan-

didat presiden mereka mendapatkan
lebih dari sejuta suara. Namun ma-
salah mata uang dengan segera me-
nutupi segala masalah lainnya. Juru
bicara partai ini, yakin bahwa ma-
salah mereka dihambat oleh kurang-
nya jumlah uang yang beredar,
beralasan bahwa peningkatan jum-
lah uang akan secara tidak langsung
meningkatkan harga produk per-
tanian dan menaikkan jumlah gaji
industrial, sehingga memungkinkan
utang dibayar dengan mata uang
yang terinflasi. Kelompok konserva-
tif dan kelas-kelas keuangan, di pihak
lain, merespons dengan mengatakan
bahwa rasio harga 16:1 adalah
mendekati dua kali harga perak di
pasar. Kebijakan untuk pembelian
tidak terbatas oleh Kas Negara akan
menghabiskan tabungan emas nega-
ra, dan akan menurunkan nilai do-
lar secara tajam dan menghancur-
kan daya beli kelas bekerja dan kelas
menengah. Dan menurut mereka,
hanya standar emas yang akan men-
jaga stabilitas.

Kepanikan finansial pada 1893
meningkatkan ketegangan menge-
nai perdebatan ini. Kegagalan-ke-
gagalan bank menjamur di Selatan
dan di Midwest; pengangguran
melonjak dan harga hasil pertanian
menurun drastis. Krisis yang ter-
jadi dan pertahanan presiden Gro-
ver Cleveland akan emas membagi
partai Demokrat secara tajam. Para
Demokrat yang mendukung perak
pindah haluan ke partai Kerakyatan
saat pemilu 1896 mendekat.

Konvensi Demokrat pada tahun
itu terguncang oleh salah satu pi-
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dato paling terkenal dalam sejarah
Amerika Serikat. Memohon kepada
konvensi untuk “tidak mengorbankan
umat manusia di atas salib emas”,
William Jennings Bryan, jagoan
muda dari Nebraksa pendukung
perak, terpilih sebagai calon Pre-
siden dari partai Demokrat. Partai
Kerakyatan juga mendukung Bryan.
Dalam pertandingan epik yang
menyusul setelahnya, Bryan mem-
bawa hampir seluruh negara bagian
Utara dan Selatan. Namun ia akh-
irnya kalah melawan negara bagian
Utara dan Timur yang lebih padat
penduduk dan lebih industrialis.
Pada pemilu, Bryan kalah melawan
calon dari partai Republik William
McKinley.

Tahun berikutnya keadaan ke-
uangan negara mulai membaik, se-
bagian karena penemuan emas di
Alaska dan Yukon. Hal ini membu-
ka kesempatan bagi perkembangan
cadangan uang. Pada 1898, perang
Spanyol Amerika mengalihkan per-
hatian negara lebih jauh lagi dari ke-
pentingan para Kerakyatan. Kerakyatan
dan masalah perak terlupakan. Na-
mun banyak dari ide-ide reformasi
gerakan tersebut tetap hidup.

PERJUANGAN PARA BURUH

Kehidupan seorang pekerja bu-
ruh Amerika pada abad ke-19
sangat berat. Bahkan di masa-
masa terbaik pun, tingkat gaji sa-
ngat rendah, jam kerja tinggi, dan
kondisi bekerja penuh bahaya.
Sedikit sekali kekayaan yang di-
peroleh saat pertumbuhan ekonomi

negara itu diberikan kepada para
buruhnya. Lebih lagi, wanita dan
anak-anak merupakan bagian yang
cukup besar dalam tenaga kerja
di beberapa industri dan sering-
kali menerima hanya bagian yang
sedikit sekali dibanding upah para
laki-laki. Krisis ekonomi berkala
terkadang menyapu negeri, mem-
buat tingkat gaji di industri sema-
kin menurun dan menghasilkan
tingkat pengangguran yang tinggi.
Pada saat yang sama, kema-
juan teknologi, yang menambah
begitu banyak terhadap produktivi-
tas negeri, secara bertahap mengu-
rangi kebutuhan akan tenaga kerja
ahli. Namun kelompok tenaga kerja
tanpa keahlian bertumbuh dengan
stabil, dengan jumlah imigran yang
belum pernah terjadi sebelumnya -
18 juta jiwa dari 1880 sampai 1910 -
memasuki negeri itu, berhasrat un-
tuk mencari pekerjaan.

Sebelum tahun 1874, ketika
Massachusetts memberlakukan per-
aturan pertama di negeri itu yang
mengatur pembatasan jumlah jam
kerja pekerja pabrik wanita dan
anak-anak maksimum 10 jam per
hari, sesungguhnya tidak pernah
ada undang-undang tentang bu-
ruh sebelumnya. Baru pada 1930-an
pemerintahan federal akhirnya ikut
berperan aktif tentang ini. Sampai
waktu itu, bidang ini dibiarkan diatur
oleh negara bagian dan otoritas lokal,
yang sedikit dari mereka cukup re-
sponsif terhadap hal ini, tidak seperti
terhadap para pengusaha yang kaya.
Kapitalisme yang tidak mau diatur
pemerintah yang mendominasi pa-
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ruh kedua abad ke-19 dan membantu
perkembangan konsentrasi kekayaan
dan kekuasaan didukung oleh para
hakim pada masa itu dan sekali lagi
melenyapkan secara hukum mereka
yang berusaha menentang sistem
ini. Dalam hal ini, mereka sebenar-
nya hanya mengikuti filosofi yang
telah berlangsung saat itu. Mengikuti
gambaran teori Darwin yang diseder-
hanakan, banyak pemikir sosial per-
caya bahwa baik pertumbuhan bisnis
besar dengan mengorbankan usaha
kecil dan kekayaan sedikit orang
maupun kemiskinan orang banyak
adalah masalah ‘keberlangsungan
hidup mereka yang lebih kuat’, dan
merupakan produk samping yang ti-
dak terelakkan dalam kemajuan.

Para pekerja Amerika, khusus-
nya mereka yang memiliki keahlian,
kelihatan dapat hidup sama baik-
nya dengan pekerja-pekerja setara
mereka di industri-industri Eropa.
Namun, biaya sosial sangat tinggi.
Sampai tahun 1900, Amerika Serikat
memiliki tingkat kematian karena
pekerjaan paling tinggi di antara
negara-negara industri di dunia.
Kebanyakan pekerja industri masih
bekerja 10 jam sehari (12 jam untuk
industri baja), namun masih hanya
memperoleh upah dibawah mini-
mum nilai yang diasumsikan perlu
untuk hidup secara baik. Jumlah
anak-anak dalam tenaga kerja me-
ningkat dua kali lipat antara 1870
dan 1900.

Usaha besar pertama untuk me-
ngorganisasi  kelompok-kelompok
pekerja secara nasional di seluruh
negeri adalah melalui Ordo Mulia

Ksatria Buruh (Noble Order of the
Knights of Labor) pada 1869. Awal-
nya organisasi rahasia dan meru-
pakan perkumpulan agama yang
diatur oleh pekerja-pekerja garmen
di Philadelphia dan mendukung
program kooperatif, mereka ter-
buka kepada semua pekerja, terma-
suk kaum Afrika-Amerika, wanita,
dan para petani. Para Ksatria ini
bertumbuh dengan perlahan sam-
pai unit pekerja kereta apinya me-
menangkan demonstrasi terhadap
bos besar kereta api, Jay Gould, pada
1885. Dalam waktu setahun mereka
menambahkan 500.000 anggota pe-
kerja. Namun, tidak menyesuaikan
diri kepada unionisme perdagangan
pragmatis dan tidak dapat mengu-
lang suksesnya, organisasi Ksatria
ini mulai kehilangan anggota.

Tempat mereka dalam kege-
rakan para buruh perlahan diambil
alih Federasi Tenaga Kerja Amerika
(AFL). Dan tidak terbuka terhadap
semua, AFL, dibawah pimpinan
bekas pejabat serikat cerutu Samuel
Gompers, adalah kelompok serikat
pekerja yang terfokus pada tenaga-
tenaga kerja ahli. Tujuan mereka
adalah “murni dan sederhana” dan
tidak politis: meningkatkan upah,
mengurangi jam kerja dan mem-
perbaiki kondisi kerja. Kelompok ini
banyak berpengaruh untuk menga-
lihkan gerakan-gerakan buruh dari
pandangan sosialis seperti yang ter-
jadi di Eropa.

Walau begitu, baik sebelum
berdirinya AFL maupun sesudah-
nya, sejarah buruh Amerika Seri-
kat sangat keras. Pada Demonstrasi
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Buruh Rel Besar di pada 1877, para
buruh rel kereta di penjuru neg-
eri bereaksi terhadap pemotongan
upah 10 persen. Usaha untuk me-
madamkan demonstrasi membawa
kepada huru-hara dan perusakan
di ber-bagai kota: Baltimore, Mary-
land; Chicago, Illnois; Pittsburgh,
Pennsylvania; Buffalo, New York;
dan San Fransisco, California. Ten-
tara federal harus dikirimkan ke
beberapa lokasi sebelum demon-
strasi berakhir. Sembilan tahun ke-
mudian, pada insiden di Haymarket
Square di Chicago, seseorang me-
lemparkan bom ke arah polisi yang
akan membubarkan barisan anarkis
yang mendukung demonstrasi yang
sedang berlangsung di Perusahaan
Harvester McCormick di Chicago.
Dalam bentrok yang terjadi setelah
itu, 7 polisi dan sedikitnya 4 peker-
ja dilaporkan terbunuh. Sekitar 60
polisi dikabarkan luka-luka.

Pada 1892, pada pabrik baja Car-
negie di Homestead, Pennsylvania,
sekelompok 300 detektif Pinker-
ton yang disewa perusahaan untuk
memadamkan demonstrasi yang
dilakukan oleh Asosiasi Gabungan
Pekerja Besi Baja dan Timah terlibat
dalam baku tembak melawan para
buruh dan hampir kalah. Tentara
nasional dipanggil untuk melind-
ungi para pekerja non-serikat dan
demonstrasi akhirnya padam. Para
pekerja serikat tidak dijjinkan ma-
suk pabrik lagi sampai pada 1937.

Pada 1894, pemotongan upah
di Perusahaan Pullman sedikit di
luar Chicago membawa kepada
demonstrasi yang dengan dukungan

Serikat Pekerja Rel Amerika, me-
lumpuhkan banyak sekali sistem rel
di negeri itu. Dengan keadaan yang
semakin memburuk, jaksa agung AS
Richard Olney, yang dulunya juga
merupakan pengacara perusahaan
kereta api, menugaskan lebih dari
3.000 orang untuk mengusahakan
agar rel-rel kereta api tetap terbuka.
Ini kemudian disusul amanat pe-
ngadilan federal yang menentang
intervensi serikat pekerja terhadap
kereta-kereta api. Ketika huru-hara
mulai terjadi, presiden Cleveland
mengirimkan tentara federal, dan
demonstrasi berhasil dipadamkan.
Serikat pekerja yang menyukai
demonstrasi yang paling militan
adalah Pekerja Industri Sedunia
(Industrial Workers of the World /
IWW). Dibentuk dari gabungan
serikat pekerja yang berjuang untuk
keadaan yang lebih baik di indus-
tri pertambangan West, para IWW,
atau lebih terkenal dengan sebu-
tan “Wobblies”, menjadi terkenal
dari bentrokan di tambang Colora-
do pada 1903 dan cara-cara brutal
yang mereka gunakan. Dipenga-
ruhi anarkisme militan dan secara
terbuka menuntut kesejahteraan,
para Wobblies merebut banyak pen-
dukung setelah mereka memenang-
kan pertempuran demonstrasi yang
sulit di pabrik tekstil di Lawrence,
Massachusetts, pada 1912. Namun,
hasutan mereka untuk mogok ker-
ja di tengah Perang Dunia per-
tama, memunculkan tindakan
keras pemerintah pada 1917 yang
akhirnya menghancurkan mereka.
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DORONGAN REFORMASI

I)emilu 1900 memberikan rakyat
Amerika kesempatan untuk menilai
pemerintahan Republikan presiden
McKinley, terutama kebijakan luar
negerinya. Bertemu di Philadephia,
para Republikan menyatakan kegi-
rangannya atas kemenangan perang
atas Spanyol, pemulihan kesejahtera-
an, dan usaha untuk membuka
pasar baru melalui kebijakan Pintu
Terbuka. McKinley dengan mudah
mengalahkan lawannya, sekali lagi
William Jennings Bryan. Tapi sang
presiden tidak hidup cukup lama
untuk menikmati kemenangannya.
Pada September 1901, ketika sedang
menghadiri pameran di Buffalo,
New York, ia ditembak oleh pem-
bunuh bayaran, presiden ketiga yang
dibunuh semenjak Perang Saudara.

Theodore Roosevelt, wakil presiden
McKinley, melanjutkan kepresiden-
an. Kenaikan Roosevelt bertepa-
tan dengan era baru di kehidupan
politik dan hubungan internasional
Amerika. Benua mulai padat dengan
penduduk; perbatasan mulai lenyap.
republik kecil yang tadinya penuh
perjuangan sekarang telah menjadi
kekuatan baru di dunia. Dasar-dasar
politik negeri itu telah melewati pe-
rubahan-perubahan dari Perang
Saudara dan internasional, ombak
kesejahteraan dan depresi. Langkah
cepat terjadi di bidang pertanian
dan industri. Sebagian besar pendi-
dikan publik gratis telah terealisasi
dan pemberitaan bebas berhasil di-
pertahankan. Kebebasan beragama
juga berhasil dilanjutkan. Namun,

pengaruh dari bisnis-bisnis besar
berakar begitu kuat, dan pemerin-
tahan lokal dan kota seringkali di-
kuasai politisi-politisi korup.

Sebagai respons kapitalisme dan
korupsi politik abad ke-19 yang sa-
ngat berlebihan, gerakan reformasi
bernama ‘progresifisme’ lahir, yang
memberikan politik dan pemiki-
ran Amerika karakteristik khusus
dari sekitar 1890 sampai masuknya
Amerika ke dalam Perang Dunia 1
pada 1917. Para progresif memiliki
tujuan yang bervariasi. Namun, se-
cara umum, mereka memandang
diri mereka sendiri terlibat dalam
perang melawan tekanan bos-bos
politik perkotaan dan “bos-bos be-
sar perampok” bisnis besar yang
korup. Tujuan mereka adalah de-
mokrasi yang lebih besar dan keadil-
an sosial, pemerintahan yang jujur,
peraturan bisnis yang lebih efektif,
dan kehidupan kembali komitmen
pelayanan publik. Mereka percaya
bahwa memperluas lingkup peme-
rintahan akan memastikan kema-
juan masyarakat US dan kesejahteraan
para warganya.

Pada 1902 sampai 1908 menan-
dakan era aktivitas reformasi ter-
hebat, ketika para penulis dan ju-
rnalis dengan keras memprotes
praktek dan prinsip-prinsip yang
diwariskan dari republik pede-
saan abad ke-18 yang terbukti tidak
cocok untuk negara perkotaan abad
ke-20. Bebe-rapa tahun sebelum-
nya, pada 1873, penulis kenamaan
Mark Twain telah menyingkap ma-
syarakat Amerika dalam ketelitian
yang kritis dalam bukunya The

218

GARIS BESAR SEJARAH AMERIKA

Gilded Age. Sekarang, artikel pedas
yang membahas perusahaan gabun-
gan, keuangan yang tinggi, makan-
an yang tidak bersih, dan praktek
bisnis kereta api yang menyeng-
sarakan mulai terlihat di koran-ko-
ran harian dan di majalah-majalah
terkenal seperti McClure’s dan Col-
lier’s. Penulisnya, seperti jurnalis Ida
M. Tarbell, yang berperang melawan
Perusahaan Gabungan Standard Oil
menjadi dikenal sebagai “wartawan
yang menyingkapkan skandal.”
Melalui novelnya yang terkenal,

The Jungle, Upton Sinclair meny-
ingkap kondisi yang tidak bersih
di pabrik pembungkusan daging
besar di Chicago dan mengutuk
cengkeraman para gabung-an pe-
rusahaan daging sapi pada pasokan
daging nasional. Theodore Dreiser,
dalam novelnya yang berjudul The
Financier dan The Titan, membuat
orang awam mudah mengerti ten-
tang persekongkolan di dalam bis-
nis-bisnis besar. The Octopus karya
Frank Norris menye-rang manaje-
men tidak bermoral perusahaan
kereta api; karyanya yang lain, The
Pit, menggambarkan manipulasi
rahasia pasar gandum Amerika. The
Shame of the Cities karya Lincoln Stef-
fens menelanjangi korupsi politik
lokal. Penyingkapan melalui litera-
tur ini membangkitkan rakyat un-
tuk mengambil tindakan.Efek yang
paling terasa dari penulis yang ti-
dak kenal kompromi dan semakin
tingginya kesadaran rakyat memicu
pemimpin politik untuk mengambil
tindakan nyata. Banyak negara ba-
gian mulai memberlakukan hukum-

hukun yang memperbaiki kerjaan
di mana orang hidup dan bekerja.
Di bawah himbauan para kritikus
sosial yang menonjol seperti Jane
Addams, hukum-hukum yang
mengatur tenaga kerja anak-anak
diperkuat dan dibuat menjadi baru,
dengan menaikkan batas umur,
mempersingkat jam kerja, melarang
kerja malam, dan mewajibkan keha-
diran di sekolah.

REFORMASI ROOSEVELT

Sampai awal abad ke-20, keba-
nyakan kota-kota besar dan lebih
dari separuh total negara bagian
telah memberlakukan jam kerja
umum selama 8 jam. Sama penting-
nya adalah penetapan hukum kom-
pensasi pekerja, yang membuat para
pemberi kerja tanggung jawab hu-
kum atas semua cedera yang diderita
para pekerja di tempat kerja. Hukum
penghasilan yang baru juga diber-
lakukan, di mana pajak mulai dike-
nakan pada warisan, pendapatan,
dan properti atau penghasilan peru-
sahaan, memberi beban dari peme-
rintah kepada mereka yang paling
mampu untuk membayar.

Cukup jelas bagi banyak orang
- terutama presiden Theodoore
Roosevelt dan pemimpin Progresif
di Kongres (yang paling terkenal
adalah Senator Wisconsin Robert
LaFolette) — bahwa kebanyakan ma-
salah yang dibahas oleh para refor-
mis hanya dapat diselesaikan jika
dibawa ke skala nasional. Roosevelt
mengungkapkan keinginannya un-
tuk memberi rakyat Amerika “per-
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janjian yang adil.”

Pada masa jabatannya yang per-
tama, ia memulai kebijakan yang
meningkatkan pengawasan peme-
rintah atas pemberlakuan hukum
anti-gabungan  perusahaan. Di
belakangnya, Kongres mengeluar-
kan Undang-undang Elkins (1903),
yang jelas-jelas melarang para
perusahaan kereta api memberikan
poto-ngan harga kepada pengirim
piihan mereka. Undang-undang ini
membuat tarif yang diumumkan
menjadi standar harga yang sah, dan
para pengirim sama bertanggung
jawabnya dengan perusahaan kereta
dalam hal memberikan potongan
harga. Sementara, Kongres telah
membentuk Departemen Kabinet
Perdagangan dan Tenaga Kerja yang
baru, yang termasuk di dalamnya
Biro Korporasi yang diberi kuasa
untuk menyelidiki kejadian-kejadi-
an pengelompokan bisnis-bisnis be-
sar.

Roosevelt memenangkan pe-
ngakuan sebagai “pembasmi peru-
sahaan gabungan”, namun sikap
aslinya terhadap bisnis besar adalah
rumit. Konsentrasi ekonomi, diper-
cayainya sebagai tidak terhindarkan.
Beberapa perusahaan gabungan
adalah “baik”, beberapa “buruk.”
Tugas pemerintah sekarang adalah
untuk membuat perbedaan yang
jelas. Contohnya, ketika Biro Kor-
porasi pada 1907 mendapati bah-
wa Perusahaan Pemurnian Gula
Amerika telah menggelapkan pajak
impor, tindakan hukum setelahnya
mengembalikan lebih dari 4 juta
dolar AS dan menghukum bebera-

pa pejabat perusahaan. Perusahaan
minyak Standard terbukti menerima
potongan harga rahasia dari perusa-
haan kereta Chicago dan Alton, dan
didenda sebesar 29 juta dolar AS.

Kepribadian Roosevelt yang te-
gas dan tindakannya 